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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kombinasi. 
Penentuan subjek penelitian secara purposive. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 
rendah, guru kelas rendah, dan kepala sekolah. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian diri siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan.Data hasil penelitian diuji keabsahannya menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai religius aspek ibadah yang ditanamkan 
pada siswa kelas rendah adalah nilai ketaatan beribadah (ketakwaan), ketertiban 
beribadah, dan kecintaan beribadah. Strategi implementasi melalui: 1)pembiasaan 
ibadah rutin di sekolah dengan jadwal tertentu. 2) keteladanan pengamalan ibadah 
dan sikap baik guru dalam hal ibadah. 3) pemberian nasihat dengan kisah-kisah 
keteladanan dan dialog tanya jawab. 4) perhatian dan pengawasan, meliputi 
pemberian pujian secara lisan dan pemberian penghargaan bagi siswa yang tertib 
dalam beribadah, pendampingan dalam setiap kegiatan ibadah oleh guru kelas, guru 
pendamping kelas, dan guru piket masjid. 5) pengkondisian lingkunganfisik dan 
suasana religius di lingkungan sekolah.Faktor pendukung implementasi adalah 
kegiatan penunjang ibadah tahfidz dan murojaah bersama. Sementara faktor 
penghambatnya adalah kendala kedisiplinan guru dan kepala sekolah dan kurangnya 
dukungan atau pengawasan orang tua di rumah.53.08% siswa kelas rendah SDIT 
Salsabila 5 Purworejo sudah terbiasa bersuci sebelum beribadah dan berdoa sebelum 
dan sesudah wudhu; 48.46% terbiasa melaksanakan ibadah shalat lima waktu; dan 
44.62% siswa menerimadan melaksanakan dzikir dan doa setelah shalat. 
 





THE IMPLEMENTATION OF RELIGIOUS CHARACTER EDUCATION IN 










This research aims at describing the implementation of religious character 
education in prayer aspect at law-grades SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
The research subjects were low-grades students, low-grades teachers, and 
the headmaster. The data was collected through interviews, observations,  
documentation and questionnare. The data was analysed  using quantitative and 
qualitative descriptive analysis techniques, reduction, display, and conclusion. The 
validity of research results were tested by using resources and techniques 
triangulation.  
The result of the research show that:religious values of spiritual attitudes of 
prayer that are internalized in low-grades students are the values of obedience of 
prayer, order of prayer, and the love of prayer. Implementation strategy through: 1) 
routine prayer in schools with a specific schedule. 2) exemplary practice of prayer 
and good attitude of teachers in terms of prayer. 3) giving advice with exemplary 
stories and dialogue questions. 4) attention and supervision, including giving oral 
praise and giving awards for students who are disciplined in prayer, accompaniment 
in every prayer activity by classroom teachers, classroom companion teachers, and 
mosque teacher picket. 5) conditioning the physical environment and religious 
atmosphere in the school environment. Factors supporting the implementation is 
supporting activities tahfidz prayer and murojaah together. While the inhibiting 
factors are disciplinary constraints of teachers and principals and lack of parental 
support or supervision at home. The 53.08%of low grade students of SDIT Salsabila 
5 Purworejo have been used to ablution before prayer, accustomed to prayer before 
and after ablution; the48.46%of low grade students accustomed to perform prayer in 
duty; and the 44.62% of low grade students accustomed to dhikr and pray after 
prayer. 
 



















”Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 
laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 
mungkar.” 
(Terjemahan Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45) 
”Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7 tahun, dan kalau sudah berusia 10 
tahun meninggalkan shalat pukullah ia.” 






Dengan menyebut nama Allah SWT dan dengan mengucap syukur Alhamdulillah 
atas anugerah Allah SWT serta sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, 
karya ini penulis persembahkan kepada:  
1. Kedua orangtua saya. 
2. Agama serta seluruh rakyat Indonesia. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 
      Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 
Selanjutnya dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan tentang 
fungsi pendidikan nasional yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan pasal 1 ayat 1 dan pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003, 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 
budaya bangsa. Pendidikan nasional Indonesia memiliki fungsi utama membentuk 
karakter peserta didik dengan tujuan agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual 
kegamaan, beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. Tujuan utama pendidikan nasional Indonesia adalah menjadikan peserta didik 
menjadi pribadi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan jati diri 
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bangsa Indonesia yang merupakan bangsa yang beragama, tertuang dalam sila 
pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Upaya untuk membentuk karakter peserta didik telah dicanangkan pemerintah 
melalui pendidikan karakter yang wajib dilaksanakan di setiap sekolah. Pendidikan 
karakter menjadi kebutuhan mendasar yang harus ditumbuhkembangkan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Mengacu pada kemendiknas, terdapat 18 nilai karakter yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter. Diantara nilai-nilai karakter tersebut, nilai 
religius merupakan nilai yang mendasari pendidikan karakter karena pada dasarnya, 
sesuai dengan sila pertama Pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia, Indonesia 
adalah negara yang mengakui adanya Ketuhanan Yang Maha Esa. Nilai religius juga 
termasuk salah satu dari lima nilai karakter utama yang menjadi prioritas 
pengembangan penguatan pendidikan karakter yang baru-baru ini menjadi kebijakan 
pemerintah. Selain daripada itu semua, nilai religius penting karena keyakinan 
seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal dari agama yang dipeluknya bisa 
menjadi motivasi kuat dalam membangun karakter (Azzet, 2013:17-18). 
Nilai religius memiliki cakupan yang luas, yaitu meliputi aspek akidah 
(keyakinan), syariat yang terdiri dari ibadah dan muamalah, dan akhlak. Ibadah 
merupakan salah satu aspek yang penting dalam nilai religius, karena tujuan utama 
manusia diciptakan oleh Allah adalah untuk mengabdi (beribadah) kepada-Nya. Hal 
ini sesuai firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya 
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku”. Selain itu, semua ketentuan ibadah juga bertujuan pada terwujudnya karakter 
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mulia. Salah satunya shalat, ibadah shalat jika dilaksanakan dengan benar dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar. Hal ini merupakan firman Allah dalam Al-
Qur‟an surat Al-Ankabut ayat 45 yang artinya “Bacalah Kitab (Al-Qur‟an) yang telah 
diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. 
Mengingat pentingnya aspek ibadah seperti yang telah diuraikan di atas, aspek 
ibadah perlu ditanamkan dengan baik kepada anak sejak usia sekolah dasar. Hal ini 
sesuai dengan ajaran Rasulullah yang diriwayatkan dalam sebuah hadist bahwa 
Rasulullah memerintahkan agar para orang tua mengajarkan kepada anak-anak 
mereka shalat sejak mereka berusia tujuh tahun dan memukul mereka bila 
meninggalkannya saat mereka berusia sepuluh tahun.  
Sayangnya, karakter religius tidak selalu tercermin dalam diri setiap orang 
walaupun dirinya memiliki agama. Dalam praktek kehidupan sehari-hari, masih 
banyak orang yang sikap, pandangan, dan perilakunya tidak sesuai dengan ajaran 
agama yang dianutnya.Masih banyak orang yang belum melaksanakan ibadah yang 
menjadi kewajibannya. Salah satunya dalam hal zakat, berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan BAZNAZ dengan Institut Pertanian Bogor dan Islamic Development Bank 
pada tahun 2011, jumlah potensi zakat nasional yang bisa dihimpun mencapai Rp 217 
triliun pertahun. Namun kenyataannya, kesadaran masyarakat membayar zakat masih 
tergolong rendah. Berdasarkan laporan BAZNAZ, perolehan zakat, infak, dan 
sedekah pada tahun 2016 adalah sebesar Rp 5,12 triliun.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Jlaban, Sentolo, selama 
kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) (15 Oktober 2017 -17 November 
2017), telah ada upaya penanaman nilai religius khususnya dalam ibadah di sekolah, 
namun demikian pelaksanaannya belum tampak optimal. SDN Jlaban yang saat ini 
menerapkan sistem full day school, mengadakan shalat duhur berjamaah untuk setiap 
siswa dari kelas satu hingga kelas enam. Namun dari rangkaian kegiatan shalat duhur 
berjamaah, pada saat dilakukan pengamatan masih banyak siswa yang belum 
melakukan wudhu dengan benar. Banyak siswa yang dalam berwudhu tidak 
membasuh anggota wudhu dengan sempurna, terutama siswa kelas rendah yaitu kelas 
1 hingga kelas 3. Hal ini karena guru tidak tampak mengontrol siswa saat berwudhu. 
Selanjutnya pada saat adzan dan iqomah, sebagian besar siswa belum 
memperhatikan adab adzan. Beberapa siswa gaduh di dalam mushola padahal adzan 
sedang dikumandangkan, bahkan ada siswa yang mengganggu siswa yang sedang 
adzan sehingga adzan harus diulang-ulang. Begitu pula dalam melaksanaan shalat 
duhur berjamaah, masih ada siswa yang bercanda bahkan tertawa saat shalat. Hal ini 
terutama terjadi pada siswa kelas satu hingga empat dan pada saat siswa shalat tanpa 
pengawasan dari guru agama atau guru kelasnya. Tidak setiap hari guru mengawasi 
kegiatan shalat duhur berjamaah atau membersamai siswa dalam shalat duhur 
berjamaah. 
Kegiatan pembiasaan ibadah lainnya yang telah diupayakan oleh sekolah dan 
menjadi program sekolah yaitu infaq rutin mingguan. Beberapa SD di Kulon Progo  
yaitu SDN Jlaban, SDN 2 Wates, SDN Gadingan, SDN Gembongan, dan SDN 5 
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Wates telah melaksanakan program infaq rutin mingguan. Namun untuk kegiatan 
shalat duha, mayoritas sekolah belum menjadikan kegiatan sholat duha sebagai 
program sekolah. Dari kelima SD di atas, yang telah melaksanakan program sholat 
duha yaitu hanya SDN Gembongan dan SDN 5 Wates. Sementara di SDN Jlaban, 
berdasarkan hasil pengamatan selama dua bulan saat kegiatan PLT, tidak pernah 
terlihat ada siswa yang melaksanakan shalat duha, karena di SDN Jlaban shalat duha 
memang tidak menjadi program wajib sekolah. Kondisi ini menunjukkan, upaya 
sekolah dalam menanamkan nilai religius aspek ibadah sudah ada, namun belum 
menyeluruh dan optimal. Kegiatan badah yang telah diupayakan dan menjadi 
program rutin di beberapa sekolah yaitu shalat duhur berjamaah dan infaq rutin 
mingguan.  
Kondisi yang serupa terkait ibadah juga diperoleh berdasarkan hasil penelitian 
Imron Salim (FITK, UIN Sunan Kalijaga) pada tahun 2017 dalam skripsinya yang 
berjudul Penerapan Strategi Self-Assessment pada Mentoring terhadap Perilaku 
Ibadah Siswa SD Juara Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan rekapan self-
assessment dari dua kelas sejumlah 45 siswa selama 6 bulan.Dalam waktu 6 bulan, 
siswa yang sholat fardhunya tergolong dalam kategori rendah, yakni dalam jangka 
waktu 6 bulan hanya 0-2 bulan saja yang sholatnya selalu 5 waktu, sedangkan sisanya 
yang 4 bulan belum 5 waktu adalah sejumlah 20 siswa (44%), kategori sedang 
sejumlah 16 siswa (35%), dan kategori tinggi sejumlah 9 siswa (20%). Sementara 
dalam pengamalan membaca Al-Qur‟an, dalam waktu 6 bulan siswa yang 
pengamalan membaca Al-Qur‟annya tergolong dalam ketegori rendah, yakni dalam 
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jangka waktu 6 bulan jumlah halaman yang dibaca adalah sebanyak 49-247 halaman 
adalah sejumlah 37 siswa (82,2%), kategori sedang sejumlah 4 siswa (8,9%), dan 
kategori tinggi juga sejumlah 4 siswa (8,9%). 
Melihat begitu pentingnya nilai karakter religius khususnya dalam aspek 
ibadah ditanamkan pada siswa sekolah dasar sedini mungkin, maka diperlukan 
strategi yang sesuai dalam rangka menanamkan nilai karakter tersebut. Akan tetapi, di 
beberapa sekolah dasar belum ditemukan upaya kesungguhan sekolah dalam 
menanamkan nilai karakter tersebut. Berdasarkan hasil pra penelitian, diketahui 
bahwa SDIT Salsabila 5 Purworejo memiliki kebijakan sekolah yang bagus terkait 
pendidikan karakter nilai religius. Hal ini tampak dari visi kependidikan SDIT 
Salsabila 5 Purworejo yaitu terbentuknya generasi emas Qur‟ani Indonesia 2045 yang 
cakap, cendekia, dan berakhlak mulia. Sementara misi yang terkait pendidikan 
karakter religius sesuai visi tersebut yaitu: (1)melaksanakan pembelajaran berbasis 
Al-Qur‟an dan sunah Nabi dengan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan; (2) melaksanakan pembiasaan akhlak mulia. 
Kebijakan sekolah tersebut diwujudkan melalui implementasi pendidikan 
karakter yang proses pelaksanaannya telah dilaksanakan dengan baik. Salah satu 
bentuk kegiatan yang menunjukkan implementasi pendidikan karakter nilai religius di 
SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu pelaksanaan ibadah di sekolah, meliputi 
pembiasaan ibadah shalat duha dan shalat duhur berjamaah setiap hari bagi semua 
siswa dari kelas satu hingga kelas enam. Berdasarkan hasil pra penelitian, terdapat 
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upaya yang serius dan konsisten di SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam proses 
pembiasaan ibadah bagi seluruh siswa, khususnya bagi siswa kelas rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 September 2017 dengan 
beberapa guru, SDIT Salsabila 5 Purworejo mewajibkan kegiatan shalat duha setiap 
hari. Kegiatan shalat duha untuk siswa kelas 1 hingga kelas 3 masuk dalam 
penjadwalan dan dilaksanakan di kelas dengan bimbingan dan pengawasan oleh guru 
kelas. Sementara untuk siswa kelas 4 hingga kelas 6 dilaksanakan secara mandiri di 
masjid. Begitu juga untuk shalat duhur, shalat duhur berjamaah untuk siswa kelas 1 
dan 2 dilaksanakan di kelas dengan bimbingan dan pengawasan guru kelas, sementara 
kelas 3 hingga kelas 6 dilaksanakan di masjid dengan bimbingan dan pengawasan 
oleh guru-guru piket. 
Hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 8 dan 13 September, kegiatan 
shalat duha di kelas 1 dan 2 dilaksanakan bersama-sama dengan pendampingan oleh 
guru kelas. Shalat duha dilakukan dengan cara mengeraskan bacaan shalat. Saat siswa 
shalat, guru mengontrol dan membenarkan gerakan shalat siswa, saat ada siswa yang 
bercanda guru mengingatkan dan menyuruh siswa mengulang shalatnya. Setelah 
selesai shalat, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama melafalkan dzikir dan 
doa. 
Shalat duhur berjamaah untuk siswa kelas 3 hingga kelas 6 dilaksanakan di 
masjid. Salah satu guru menjadi imam shalat, sementara tiga orang guru bertugas 
mendampingi dan mengontrol siswa mulai dari saat wudhu hingga melafalkan dzikir 
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dan doa bersama setelah selesai shalat. Beberapa guru yang tidak bertugas mengawasi 
siswa shalat ikut shalat berjamaah.  
Selain kegiatan shalat duha dan duhur berjamaah, di SDIT Salsabila 5 
Purworejo juga ada kegiatan tahfidz. Kegiatan tahfidz dilaksanakan setiap hari selama 
dua jam pembelajaran bagi semua kelas dari kelas 1 hingga kelas 6 sesuai jadwal 
yang telah ditentukan. Kegiatan tahfidz dilaksanakan dalam bentuk Halaqah 
(kelompok) dengan jumlah anak 10 anak untuk setiap guru pemandu. Isi dari kegiatan 
tahfidz ini adalah hafalan surat-surat Al-Qur‟an (dimulai dari juz 30) sesuai tingkatan 
kelasnya, dan juga kegiatan belajar baca tulis Al-Qur‟an untuk siswa kelas 1 dan 2. 
Setiap Jum‟at pagi, ada kegiatan Murojaah bersama di halaman sekolah bagi semua 
siswa, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Selain itu, SDIT Salsabila 5 Purworejo juga 
telah melaksanakan pembiasaan kegiatan infaq rutin untuk semua siswa, kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari Jumat. 
Implementasi pendidikan karakter nilai religius khususnya dalam aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejodidukung dengan tersedianya fasilitas 
beribadah di lingkungan sekolah dengan kondisi yang baik dan nyaman untuk 
digunakan, di antaranya yaitu masjid beserta tempat wudhu, perlengkapan dan 
peralatan pendukung ibadah lainnya seperti mukena dan Al-Qur‟an. Harapannya, 
SDIT Salsabila 5 Purworejo dapat dijadikan sebagai salah satu model bagi sekolah 
dasar lain dalam mengimplementasikan pendidikan karakter nilai religius khususnya 
dalam aspek ibadah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait implementasi 
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pendidikan karakter nilai religius aspek ibadahpada siswa kelas rendahSDIT Salsabila 
5 Purworejo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Banyak siswa SD yang shalatnya belum lima waktu. 
2. Banyak siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan ibadah di 
sekolah. 
3. Guru jarang mendampingi dan mengawasi siswa saat melaksanakan kegiatan 
ibadah. 
4. Pelaksanaan kegiatan ibadah di beberapa SD, cenderung baru terbatas pada ibadah 
shalat wajib dan infaq rutin. 
C. Fokus Masalah 
Melihat luasnya permasalahan tentang ibadah pada siswa sekolah dasar seperti 
yang diuraikan diatas, maka fokus dalam penelitian ini akan membahas 
mengenaibagaimana pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah yang 
dilaksanakan pada siswakelas rendah SDITSalsabila 5 Purworejo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religiusaspek ibadahpada 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter 
nilai religiusaspek ibadahpada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikanimpelementasi pendidikan karakter nilai religiusaspek ibadah 
pada siswa kelas rendahSDIT Salsabila 5 Purworejo. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan 
karakter nilai religiusaspek ibadahpada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmunan dan wawasan 
mengenai implementasi nilai religius aspek ibadah dalam pendidikan karakter. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah  
1) Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai refleksi implementasi nilai religiusaspek 
ibadah dalam pendidikan karakter  di sekolah tersebut. 
2) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengoptimalkan implementasi nilai religius 





b. Bagi Guru 
Memberikan wawasan pentingnya menamamkan nilai religius aspek ibadah kepada 
siswa. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan wawasan pentingnya ibadah untuk dilaksanakan sehari-hari. 
d. Bagi Peneliti 









A. Implementasi Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Implementasi Pendidikan Karakter 
Karakter melekat pada diri setiap individu, tampak pada cara berpikir, 
bersikap, dan berperilaku. Sehingga, karakter menyangkut kualitas diri. Karakter 
yang baik perlu ditanamkan kepada anak sejak kecil karena penanaman karakter 
merupakan proses panjang, memerlukan waktu yang tidak sebentar untuk 
menanamkan nilai karakter hingga membentuk kepribadian. 
Karakter adalah kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil penanaman 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Kemendiknas, 2010: 3). Karakter 
adalah watak, sifat, atau hal-hal mendasar pada diri manusia yang memengaruhi 
pikiran dan perbuatannya (Majid dan Andayani, 2013: 12). Seseorang dikatakan 
berkarakter apabila memiliki kualitas moral tertentu yang positif (Muslich, 2011: 71). 
Lebih lanjut, Muslich menjelaskan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat. Senada dengan pendapat-pendapat di atas, Wiyani (2013: 
25) menyatakan bahwa karakter adalah kualitas akhlak atau budi pekerti individu 
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yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan penggerak, serta 
membedakannya dengan individu lain. Karakter mengacu kepada serangkaian sikap 
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).  
Berdasarkan uraian pengertian karakter di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakter  adalah kepribadian manusia yang terbentuk dari hasil penanaman dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, perasaan, dan tindakan. 
Selanjutnya, pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
yang baik kepada semua warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, 
kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut (Azzet, 2013: 36). 
Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah, namun juga menanamkan kebiasaan  tentang hal yang baik sehingga 
siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu 
merasakan (domain afektif) dan biasa melakukannya (domain perilaku) 
(Kemendiknas, 2010: 10). 
Senada dengan pendapat-pendapat di atas, Wibowo (2012: 36) 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan 
dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada siswa sehingga mereka 
mempunyai karakter yang baik dan menerapkan serta mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, masyarakat, dan negara. Pendidikan 
karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju sifat-sifat 
baik dengan fokus pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi kecakapan-
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kecakapan yang penting yang mencakup perkembanngan sosial siswa (Majid dan 
Andayani: 11). 
Begitu juga dengan pendapat Muslich (2011: 84) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemamuan, dan 
tindakan untuk melaksanakan niali-nilai tersebut. Pendidikan karakter juga dapat 
dimaknai sebagai proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi 
manusia seutuhnya, memberikan keputusan baik-buruk, memelihara yang baik, dan 
mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari Wiyani (2013: 27). 
Berdasarkan uraian pengertian pendidikan karakter di atas, dapat disimpulkan 
pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter luhur kepada 
peserta didik dalam suatu sistem pendidikan, sehingga peserta didik mampu 
memahami, merasakan, dan melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut yang terwujud 
dalam cara berpikir, bersikap, dam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan terkait implementasi, menurut Susilo (2007:174) implementasi 
merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
ketrampilan maupun nilai, dan sikap. Implementasi juga dapat diartikan kegiatan 
untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien, sehingga akan memiliki nilai (Wiyani, 2012: 78). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 
proses penerapan atau pelaksanaan konsep atau kebijakan dengan melakukan 
15 
 
berbagai tindakan praktis atau kegiatan nyata untuk mencapai tujuan atau sasaran dari 
konsep atau kebijakan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa implementasi pendidikan karakter adalah proses penerapan atau pelaksanaan 
pendidikan karakter ke dalam kegiatan atau tindakan nyata untuk mencapai tujuan 
dari pendidikan karakter. Implementasi pendidikan karakter di sekolah harus 
dilakukan  sedemikian rupa sehingga siswa mampu membangun karakter dirinya 
menuju nilai-nilai yang diharapkan. Dalam hal ini sekolah harus mengembangkan 
strategi untuk mengimplementasikan pendidikan karakter dengan tepat. 
2. Tujuan Implementasi Pendidikan Karakter 
Tujuan implementasi pendidikan karakter mengacu pada pengertian 
implementasi pendidikan karakter di atas, pendidikan karakter bertujuan 
menanamkan nilai-nilai karakter luhur pada peserta didik sehingga peserta didik 
mampu memahami, merasakan, dan melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan karakter yang 
diungkapkan oleh Muslich (2011: 81) yaitu, tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang yang terwujud dalam perilaku sehari-hari. Begitu juga 
menurut Majid dan Andayani (2013: 30), pendidikan karakter bertujuan merubah 
manusia menjadi lebih baik dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk setiap pribadi menjadi insan 
manusia yang mempunyai nilai-nilai karakter yang baik sesuai dengan nilai yang 
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berlaku dimasyarakat, nilai-nilai karakter yang utama tersebut berasal dari ajaran 
agama, kearifan lokal, maupun falsafah bangsa (Samsuri, 2011: 11). Secara 
operasional tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah sebagai berikut. 
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 
dan perlu sehingga menjadi kepribadian. 
Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting 
sekolah bukan merupakan dogmatisasi nilai, tetapi sebuah proses yang membawa 
peserta didik agar memahami dan merefleksi pentingnya mewujudkan nilai-nilai 
dalam perilaku sehari-hari. Penguatan juga mengarahkan proses pendidikan pada 
proses pembiasaan yang dilakukan, baik dalam setting kelas maupun sekolah. 
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan di sekolah. 
Tujuan kedua ini memiliki makna bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
untuk meluruskan berbagai perilaku negatif anak menjadi perilaku posistif. Proses 
pengoreksian perilaku bukan suatu pemaksaan atau pengondisian yang tidak 
mendidik, melainkan diarahkan pada pola pikir anak. Kemudian, disertai dengan 
keteladanan lingkungan sekolah dan rumah, selanjutnya proses pembiasaan 




c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 
memerankan tanggung jawab karakter bersama. 
Tujuan ketiga ini memiliki makna bahwa karakter di sekolah harus 
dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarga. Jika pendidikan di sekolah hanya 
bertumpu pada interaksi antara peserta didik dengan guru di kelas dan sekolah, maka 
pencapaian berbagai karakter yang diharapkan akan sulit tercapai. Hal ini karena 
penguatan perilaku merupakan suatu hal yang holistik atau menyeluruh, bukan satu 
rentang waktu tertentu pada masa usia anak(Wiyani, 2013: 70-72). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari 
pendidikan karakter di sekolah adalah menanamkan nilai-nilai karakter yang baik 
kepada peserta didik sehingga nilai-nilai karakter tersebut dapat terwujud dalam sikap 
dan perilakunya. Selain itu, pendidikan karakter juga bertujuan meluruskan atau 
memperbaiki perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif dengan cara 
mengarahkan pola pikir peserta didik, memberikan keteladanan, dan pembiasaan. 
Dengan demikian, melalui pendidikan karakter ini diharapkan dapat membentuk 
generasi penerus bangsa yang memiliki pemikiran, keyakinan, dan perilaku yang 
baik, baik dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 
berasal dari empat sumber yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional. Berdasarkan keempat sumber itu, teridentifikasi sejumlah 18 nilai untuk 
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pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut: (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa 
ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, 
(13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab (Kemendiknas, 2010: 8-10). 
Nilai-nilai karakter yang dinyatakan oleh Kemendiknas di atas dapat 
dikelompokkan menjadi lima nilai utama yaitu nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa adalah nilai 
religius. Nilai karakter yang berkaitan dengan diri sendiri adalah nilai jujur, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca dan tanggung jawab. 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama manusia adalah nilai toleransi, 
demokratis, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, peduli sosial, dan cinta 
damai. Nilai karakter yang berkaitan dengan lingkungan adalah nilai peduli 
lingkungan. Sedangkan nilai karakter yang hubungannya dengan kebangsaan adalah 
nilai semangat kebangsaan. 
B. Nilai Religius 
1. Pengertian Nilai Religius 
Nilai religius merupakan nilai dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha 
Esa yang bersumber dari ajaran agama. Nilai religius merupakan salah satu nilai 
dalam pendidikan karakter yang wajib diimplementasikan di sekolah. Nilai religius 
menurut Kemendiknas (2010: 9) adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
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melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Sementara itu, Mustari 
(2014: 1) mendefinisikan religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan atau ajaran agamanya.  
Seseorang disebut religius ketika ia berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan, 
dan patuh melaksanakan ajaran agama yang dianutnya (Kurniawan, 2013: 127).  
Dengan demikian, nilai religius adalah nilai dalam hubungannya manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang terwujud dalam sikap dan perilaku patuh 
terhadap ajaran agamanya dan toleran dengan pemeluk agama lain. Nilai religius 
mengandung arti adanya keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam diri 
manusia, bagaimana manusia berhubungan (beribadah) dengan Tuhan, perilaku 
manusia dalam melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Tuhan yang telah 
diatur dalam agama dan bagaimana manusia bersikap terhadap pemeluk agama lain 
sesuai aturan dalam agama yang dianutnya. 
Menurut Stark dan Glock (dalam Mustari 2014: 3-4), ada lima unsur yang 
dapat mengembangkan manusia menjadi religius. Kelima unsur tersebut yaitu, 
keyakinan agama, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi 
dari keempat unsur tersebut. 
a. Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti percaya 
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terhadap adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir, dan lain-lain. 
Tidak ada ketaatan kepada Tuhan jika tanpa keimanan kepada-Nya. Iman berarti 
bersifat yakin, tidak ragu-ragu.  
b. Ibadah dapat menjaga diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti 
hawa nafsu yang berbahaya, memberikan garis pemisah antara manusia itu 
sendiri dengan jiwa yang mengajaknya pada kejahatan. Ibadah itu pula yang 
dapat menimbulkan rasa cinta pada keluhuran, gemar mengerjakan akhlak yang 
mulia dan amal perbuatan yang baik dan suci.  
c. Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama meliputi berbagai 
segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang sembahyang, puasa, 
zakat, dan sebagainya. Pengetahuan agama pun bisa berupa pengetahuan tentang 
riwayat perjuangan nabi, peninggalannya, dan cita-citanya yang menjadi panutan 
dan teladan umatnya. 
d. Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang beragama, seperti rasa 
tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, menyesal, bertobat, dan 
sebagainya. 
e. Terakhir, konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dari doktrin 
agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, perilaku, dan 
tindakan.  
Dalam agama Islam, ajaran pokok islam meliputi tiga aspek yaitu, masalah 
akidah (keimanan), masalah syariah (keislaman), dan masalah akhlak (ihsan). 
Masalah syariah sendiri, dapat dibagi ke dalam dua aspek yaitu, aspek ibadah dan 
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aspek muamalah. Akidah pada prinsipnya mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sebagai 
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. Syariah yang meliputi 
ibadah dan muamalah, berhubungan dengan amal lahir dalam rangka menaati semua 
peraturan dan hukum Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. 
Sedangkan akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi 
kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang cara pergaulan hidup manusia 
(Majid, 2014: 44). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam agama Islam nilai 
religius meliputi aspek akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak. Aspek akidah 
berkenaan dengan keyakinan manusia (iman), aspek ibadah berkenaan dengan amal 
ritual keagamaan (hubungan atau penyembahan manusia kepada Allah SWT), 
sementara aspek muamalah berkenaan dengan hubungan antar manusia menurut 
ajaran agama Islam, dan terkahir aspek akhlak berkenaan dengan sifat atau perilaku 
manusia sebagai buah dari akidah dan ibadahnya. Mengingat luasnya nilai religius 
dalam ajaran Islam, penelitian ini hanya akan difokuskan pada nilai religius aspek 
ibadah.  
2. Nilai Religius Aspek Ibadah 
Ibadah menurut bahasa berarti taat, tunduk, turut, ikut, dan do‟a. Pembahasan 
mengenai aspek ibadah biasanya berkisar pada soal bersuci (taharah), dan rukun 
islam yang lain yaitu shalat, zakat, puasa, dan haji, yang disebut ibadah murni 
(mahdah). Dilihat dari pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi menjadi tiga: (a) ibadah 
jasmaniah-rohaniah yaitu ibadah yang merupakan perpaduan jasmani dan rohani, 
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misalnya seperti shalat dan puasa; (b) ibadah rohiah dan maliah yaitu ibadah 
perpaduan rohani dan harta seperti zakat dan infaq; (c) ibadah jasmaniah, rohiah, dan 
maliah (harta) yaitu ibadah yang merupakan perpaduan jasmani, rohani, dan harta 
sekaligus, contohnya adalah ibadah haji (Ali, 2013: 244-247). 
Sementara Daradjat (2004 : 73-75) menjelaskan ibadah dalam arti  luas dan 
khusus. Ibadah dalam arti luas adalah segala bentuk pengabdian yang ditujukan 
kepada Allah baik yang pelaksanaannya secara tegas digariskan dalam syari‟at islam 
seperti shalat, zakat, puasa, dan haji maupun yang pelaksanaannya tidak digariskan 
secara tegas seperti bersedekah, membantu orang yang kesusahan dan sebagainya. 
Sedangkan, ibadah dalam arti khusus adalah pengabdian yang sudah digariskan oleh 
syariat Islam baik bentuknya, tata caranya, serta syarat dan rukunnya, seperti shalat, 
zakat, puasa, dan haji. Di antara semua ibadah itu, shalatlah yang paling dianggap 
utama, sehingga ibadah ini dipandang sebagai tiang agama. 
Dalam pengejaran ibadah, ibadah pokok yang merupakan rukun Islam 
tersebut lah yang harus diajarkan. Dengan demikian, materi ibadah meliputi thaharah, 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Dalam pelaksanaan pengajaran, materi ibadah yang 
diajarkan disesuaikan dengan tingkat perkembangan penghayatan keagamaan anak. 
Dalam pengajaran ibadah di kelas rendah, tentu materi ibadah tidak akan diajarkan 
semua secara terperinci. Demikian juga, materi yang diajarkan di SD tidak sama 
dengan yang diberikan di madrasah Ibtidaiyah.  
Guru harus memahami dan menyadari bahwa pengajaran ibadah adalah 
pengajaran kegiatan/perilaku beramal. Hal terpenting dalam pengajaran ibadah adalah 
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mendorong peserta didik agara terampil mengerjakan ibadah, baik dari segi anggota 
badan maupun dari segi bacaan. Selanjutnya, mendorong agar peserta didik senang 
melakukan ibadah itu. Dengan demikian, pengajaran ibadah bukan hanya sekedar 
memberikan pengetahuan tentang ibadah saja, tetapi yang lebih penting adalah dapat 
beribadah dengan baik dan senang melakukan ibadah itu, terutama untuk ibadah 
wajib seperti shalat, bersuci, puasa, dan lain-lain. 
Senada dengan penjelasan-penjelasan di atas, Mahfud (2011: 23-32) juga 
memberikan penjelasan serupa terkait ibadah. Menurutnya, ibadah diartikan sebagai 
sembahan manusia kepada Allah SWT sebagai wujud penghambaan diri kepada 
Alaah SWT. Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi ke dalam dua jenis, yaitu 
ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghairu mahdah (ibadah umum). Ibadah 
khusus meliputi thaharah, shalat, puasa, zakat, dan haji. 
a. Thaharah 
Thaharah atau bersuci adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi seseorang dalam 
pelaksanaan ibadah seperti seperti shalat. Bersuci dari hadas kecil dilakukan dengan 
cara berwudhu. Menghilangkan hadas kecil dengan cara berwudhu diawali dengan 
membasuh muka, kedua tangan  sampai siku, mengusap seluruh kepala, dan 
membasuh kedua kaki sampai mata kaki. Perintah menghilangkan hadas kecil 
terdapat dalam Al-Qur‟an (QS. Al-Maidah: 6). Taharah akan membiasakan 
seseorang untuk hidup bersih yang menjadi syarat hidup sehat. Wudhu, yang 
didalamnya terkandung kewajjiban membasuh anggota wudhu, mengisyaratkan 




Shalat adalah ucapan-ucapan dan gerakan-gerakan yang dimulai dari takbiratul ihram 
dan diakhiri salam dengan syarat-syarat dan gerakan tertentu.  Ketentuan shalat 
ditetapkan dalam syariat Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan contoh yang dilakukan 
Nabi Muhammad SAW yang termuat dalam hadisnya. Shalat merupakan pokok 
ibadah dalam agama Islam bahkan merupakan tiang agama. Shalat mengandung 
makna pembinaan pribadi yaitu dapat terhindar dari perbuatan dosa dan 
kemungkaran. Selanjutnya shalat juga merupakan pengontrol dan sarana 
pendisiplinan diri, karena dengan shalat setiap Muslim harus menghadapkan diri ke 
hadapan Allah SWT, minimal lima kali dalam sehari semalam dengan batasan-
batasan waktu dan tata cara yang telah ditentukan. Shalat mendidik seseorang untuk 
berdisiplin terhadap waktu. 
c. Puasa 
Puasa adalah menahan makan dan minum serta segala yang membatalkannya dari 
terbit fajar hingga terbenam matahari. Kewajiban puasa ramadhan didasarkan kepada 
firman Allah SWT (QS. Al-Baqarah: 183). Selain puasa wajib, ada juga puasa 
sunnah, seperti puasa hari Senin dan Kamis, puasa 3 hari pada pertengahan bulan, 
puasa 6 hari di bulan Syawal, dan sebagainya. Ibadah puasa akan mendidik sesorang 
yang melakukannya untuk menahan hawa nafsu, disiplin terhadap waktu, dan 






Zakat adalah memberikan harta apabila telah mencapai nisab dan haul kepada orang 
yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu. Bagi orang yang mengeluarkannya, 
zakat memiliki fungsi sebagai pelaksanaan perintah atau ibadah kepada Allah dan 
sekaligus merupakan cara pembersihan dan penyucian atau harta yang dimilikinya. 
Zakat sebagai kewajiban umat Islam didasarkan pada firman Allah SWT (QS. At-
Taubah: 103). Zakat merupakan sarana menumbuhkan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, dan berfungsi untuk menolong orang-orang fakir miskin 
ke arah kehidupan yang lebih baik. 
e. Haji 
Haji adalah ibadah ritual berupa kunjungan ke baitullah pada bulan Dzulhijjah dengan 
syarat-syarat tertentu. Ibadah haji diwajibkan kepada setiap muslim yang memiliki 
kemampuan untuk mengerjakannya. Kewajiban haji didasarkan pada firman Allah 
SWT (QS. Ali Imran: 97). 
Sama halnya dengan uraian di atas, Salim (2013: 212) menjelaskan bahwa 
pada dasarnya ibadah yang diajarkan pada anak meliputi ibadah dalam rukun Islam, 
yaitu bagaimana mengucapkan syahadat dengan benar, membiasakan shalat wajib 
dan sunnah dengan benar, melaksnakan puasa wajib dan sunnah dengan benar dan 
senang hati, mau berzakat (suka bershadaqah dan berinfaq) dan punya semangat serta 
kemamuan untuk berhaji ke baitullah. 
Sementara terkait ruang lingkup aspek ibadah untuk tingkat pendidikan dasar 
mengacu pada kompetensi dasar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
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Budi Pekerti pada kurikulum 2013, dimana kompetensi dasar mengacu pada 
kompetensi inti. Dalam pasal 2 Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, kompetensi inti meliputi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Penelitian ini hanya menggunakan kompetensi 
dasar dalam kompetensi inti sikap spiritual sebagai indikator penelitian. Kompetensi 
dasar tersebut terdapat dalam lampiran 24 Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang 
Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Dengan demikianindikatoraspek ibadah yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Indikator Nilai Religius Aspek Ibadah untuk Tingkat SD Kelas Rendah 
Kelas Aspek Ibadah Indikator  
I 
Bersuci dan Tatacaranya Terbiasa bersuci sebelum beribadah 
Shalat Wajib dan Mengaji Menjalankan shalat wajib dengan tertib 
 
II 
Doa dan Tata Cara Wudhu 
Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah 
wudhu 
Shalat dan Tatacaranya Menjalankan shalat dengan tertib 
III 
Makna dan hikmah Shalat Menjalankan ibadah shalat dengan tertib 
Zikir dan Doa setelah 
Shalat 
Menerima makna zikir dan doa setelah 
shalat sebagai wujud berserah diri kepada 
Allah Swt 
Sumber: Lampiran 24 Permendikbud No. 24 Tahun 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa nilai karakter religius pada aspek 
ibadah untuk siswa kelas rendah tingkat sekolah dasar secara umum meliputiaspek 
taharah (bersuci dan wudhu) dan shalat. 
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C. Tahapan Penanaman NilaiKarakter 
Dalam uraian di atas telah dijelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter 
merupakan proses pelaksanaan pendidikan karakter ke dalam tindakan nyata untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter, yaitu menanamkan nilai-nilai karakter yang 
baik kepada peserta didik sehingga nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam sikap 
dan perilakunya. Sementara, pendidikan karakter meliputi tiga domain yaitu domain 
kognitif (memahami), domain afektif (merasakan), dan domain psikomotor 
(melakukan). Oleh sebab itu, penanaman nilai karakter melalui implementasi 
pendidikan karakterperlu mencakup tiga tahapan sesuai dengan ketiga domain 
tersebut. 
Uraian di atas sesuai dengan penjelasan Lickona (2013: 73-87) yang 
menekankan pentingya tiga komponen karakter yang baik dalam pendidikan karakter, 
yaitumoral knowing atau pengetahuan moral, moral feeling atau perasaan moral, dan 
moral action atau perbuatan moral.Pengetahuan moral merupakan pengajaran tentang 
nilai-nilai moral, sehingga pengetahuan moral mencakup bagaimana siswa 
mengetahui sikap dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai moral. 
Pengetahuan moral ini terdiri dari enam hal, yaitu: (1) kesadaran moral, (2) 
mengetahui nilai-nilai moral,  (3) pengambilan perspektif, (4) penalaran moral, (5) 
membuat keputusan, dan (6) memahami diri sendiri. Perasaan moral merupakan sisi 
emosional moral yang harus ditanamkan kepada siswa, hal ini karena perasaan moral 
menjadi penuntun seseorang untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip nilai 
moral. Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang harus menjadi fokus 
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perhatian dalam pengajaran tentang karakter yang baik, yaitu: (1) hati nuani, (2) 
penghargaan diri, (3) empati, (4) mencintai kebaikan, (5) kontrol diri, dan (6) 
kerendahan hati. Sementara, tindakan moral merupakan wujud nyata dari 
pengetahuan moral dan perasaan moral. Tindakan moral merupakan wujud dari 
perilaku yang dibuktikan dengan tindakan nyata. 
Berdasarkan penjelasan Lickona di atas, dapat dipahami bahwa penanaman 
nilai karakter pada siswa dalam proses implementasi pendidikan karakter mencakup 
tiga aspek yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Aspek 
pengetahuan moral berkaitan dengan bagaimana mengajarkan pengetahuan tentang 
nilai moral sehingga siswa mampu memahami sikap dan perilaku yang baik sesuai 
dengan nilai moral. Aspek perasaan moral adalah bagaimana menyentuh sisi 
emosional dalam diri siswa terkait nilai-nilai moral yang diajarkan. Aspek tindakan 
moral berkaitan dengan bagaimana membuat pengetahuan moral dan perasaan moral 
diwujudkan menjadi tindakan nyata. 
Senada dengan penjelasan Lickona, Majid dan Andayani (2013: 112-113)juga 
menjelaskan ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui dalam implementasi 
pendidikan karakter. Ketiga tahapan strategi tersebut yaitu moral knowing/learning to 
know, moral loving/moral feeling, moral doing/learning to do.Tahap moral knowing 
merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter. Dalam tahap ini, 
orientasinya pada penguasaan siswa terhadap pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa 
harus mampu memahami nilai-nilai dan pentingnya nilai-nilai dengan penuh 
kesadaran akal (bukan karena dogmatis dan doktriner). Mampu membedakan perilaku 
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yang sesuai dengan nilai dan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai.Tahap moral 
loving/moral feeling dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 
terhadap nilai-nilai karakter. Dalam tahapan ini, yang menjadi sasaran guru adalah 
dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal, rasio, atau logika. Guru 
menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, keinginan, dan kebutuhan dalam 
diri siswa akan nilai-nilai karakter. Untuk mencapai tahapan ini, guru bisa 
memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, modelling, atau kontemplasi. 
sedangkan tahap terakhir dalam startegi pendidikan karakter yakni moral 
doing/learning to do merupakan tahapan dimana siswa mempraktikkan nilai-nilai 
dalam perilakunya sehari-hari. 
Dewantoro (2011: 451-452) menjelaskan tahapan pendidikan karakter tersebut 
dengan konsep Tringo (Ngerti, Ngrasa, dan Nglakoni). Ngertiadalah mengerti atau 
mengetahui. Mengerti maksudnya paham mengapa nilai dan moral harus 
dilaksanakan. Peserta didik harus mendapatkan pengetahuan secara kognitif 
mengenai makna nilai dan alasan melaksanakannya dalam keseharian. Ngrasa atau 
ikut merasakan terhadap apa yang telah dimengerti setelah belajar mengetahui segala 
sesuatu dari guru, lingkungan dan dari alam melalui pengalamannya untuk kemudian 
memikirkan jalan keluar dan menentukan sikap sebagai pribadi dengan pendirian 
yang kokoh dan tangguh. Nglakoni artinya melakukan atau berbuat dengan tindakan 
nyata. Merasa dan mengerti saja tidak cukup, apa yang telah dimengerti dan 
dirasakan harus diaplikasikan dalam tindakan untuk membuktikan bahwa peserta 
didik mau nglakoni atau melakukan tindakan.Ngerti, ngrasa, nglakoni (fikiran, 
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perasaan, kemauan) harus tiga-tiganya dicerdaskan bersama, karena kalau tidak 
karakter tidak dapat berkembang (Dewantara, 2011:475). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter yang 
baik harus melibatkan bukan saja aspek mengerti (moral knowing), tetapi juga aspek 
merasa (moral feeling) dan melakukan (moral action). Dengan demikian, jelas bahwa 
karakter dikembangkan melalui tiga langkah itu. Tahapan implementasi pendidikan 
karakter nilai religius aspek ibadah dalam diri setiap siswa meliputi tiga tahapan yang 
harus dilalui. Pertama moral knowing, yakni penanaman pemahaman pentingnya 
ibadah kepada siswa, macam-macam ibadah beserta tata cara beribadah yang benar. 
Kedua moral feeling, yakni penanaman kesadaran beribadah dalam diri siswa, 
menumbuhkan rasa cinta atau gemar beribadah kepada siswa. Ketiga moral 
doing/action, yakni pembiasaan praktik pelaksanaan atau pengamalan ibadah pada 
siswa. 
D. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar Kelas Rendah 
Anak usia sekolah dasar kelas rendah (7-10 tahun) memiliki karakteristik 
tersendiri, yang tentunya akan berbeda dengan anak-anak yang berada pada jenjang 
usia di bawahnya atau di atasnya. Karakteristik anak pada umumnya akan sesuai atau 
sejalan dengan tahap perkembangannya. Apabila ditinjau dari perkembangan 
moralnya, menurut Kohlberg (Mansur, 2005: 46-47) perkembangan moral anak usia 
sekolah dasar berada pada tahap pra-konvensional (usia 7-8 tahun) dan tahap 
konvensional (usia 9-12 tahun), dalam tahap pra-konvensional ini penalaran moral 
dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena 
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orang dewasa menuntut mereka untuk taat dan apa yang benar adalah apa yang 
dirasakan baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah. Sedangkan pada tahap 
konvensional, anak mentaati standar-standar tertentu atas dasar pertimbangan moral. 
Dalam hal ini pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas pemahaman aturan 
sosial, hukum-hukum, keadilan, dan kewajiban. Menurut Piaget (Baharuddin, 2009: 
130) sebelum anak usia 8 atau 9 tahun, rasa wajib pada anak berwujud perintah yang 
dinilai baik dan mengikat karena datang dari orang dewasa. Aturan kewajiban ini 
selesai pada waktu anak berusia 10 tahun. 
Sementara itu, apabila ditinjau berdasarkan perkembangan agama menurut 
Lewis Sherrill (Mansur, 2005: 49) Perkembangan agama pada anak usia sekolah 
dasar berada pada fase the realistic stage (tingkat kenyataan).  Pada masa ini ide 
ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada 
kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui pengajaran agama. Pada masa ini, ide 
keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional. 
Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman hidupnya 
(keluarga, sekolah, dan masyarakat). Semakin banyak pengalaman yang bersifat 
agama atau unsur agama, maka sikap dan tindakannya akan sesuai ajaran agama. 
Dengan kata lain, perkembangan agama anak adalah hasil dari lingkungan yang 
berkembang karena ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman latar belakang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa anak-anak usia sekolah 
dasar kelas rendah memiliki karakteristik cenderung untuk mau melakukan sesuatu 
atas dasar taat pada perintah atau aturan kewajiban yang ada, memperoleh suatu 
32 
 
imbalan atau menghindari hukuman. Namun demikian, anak usia sekolah dasar kelas 
rendah sudah mulai dapat menerima konsep-konsep yang realis (nyata atau konkrit). 
Oleh karena itu, perkembangan anak akan ditentukan oleh hasil pengalamannya di 
lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
E. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter NilaiReligius Aspek Ibadah 
Berdasarkan bahan pelatihan tentang pengembangan budaya dan karakter 
bangsa yang dikeluarkan oleh Kemendiknas (2010: 14-21) menyebutkan bahwa 
pengembangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan program pengembangan 
diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. 
1. Pengintegrasian dalam program pengembangan diri 
Perencanaan dan pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter dapat dilakukan 
melalui pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, diantaranya melalui 
kegiatan-kegitan berikut. 
a. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan 
konsisten dari waktu ke waktu. Manfaat dari adanya kegiatan rutin salah satunya 
adalah membentuk suatu kebiasaan baik kepada siswa sehingga secara tidak sadar 
sudah tertanam dalam diri mereka. Contoh kegiatan ini adalah shalat duhur bersama 
dan berdoa waktu mulai dan selesai pelajaran. 
b. Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru dan tenaga kependidikan yang 
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lainmengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan 
yang tidak baik itu. Kegiatan spontan juga berlaku untuk perilaku dan sikap peserta 
didik yang baik sehingga perlu dipuji. 
c. Keteladanan 
Keteladanan di dalam lingkungan sekolah dilakukan oleh semua warga sekolah yang 
dapat dijadikan figur oleh siswa. Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan 
tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan 
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa untuk dapat menirunya.  
d. Pengkondisian 
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter sekolah harus dikondisikan 
sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus mencerminkan  kehidupan nilai-nilai 
karakter yang diinginkan. 
2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter diintegrasikan dalam setiap 
mata pelajaran dan dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai 
tersebut dalam silabus ditempuh melalui sebagai berikut: 
a mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Standar Isi untuk 
menentukan apakah nilai-nilai karakter sudah tercakup didalamnya; 




c mengembangkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa aktif untuk 
memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk menanamkan nilai dan 
menunjukannya dalam perilaku yang sesuai; 
d memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
megpenanamankan nilai maupun menunjukannya dalam perilaku. 
3. Pengintegrasian dalam budaya sekolah 
Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup ritual, harapan, 
hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil 
keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di sekolah. Budaya 
sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi 
dengan sesamanya, guru dengan guru, pegawai atau staff karyawan dengan 
sesamanya, dan antaranggota kelompok masyarakat sekolah. Pengembangan nilai-
nilai dalam pendidikan karakter dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan karyawan ketika 
berkomunikasi dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah. 
Begitu juga dengan pendapat yang diuraikan oleh Naim (2013: 125). 
Menurutnya, strategi yang dapat dilakukanuntuk menanamkan nilai religius di 
lingkungan sekolah adalah sebagai berikut. 
1. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar biasa 
Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan 
sehingga tidak memerlukan waktu khusus. dalam kerangka ini, pendidikan agama 
merupakan tanggung jawab bersama; bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab 
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guru agama saja. Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan 
semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman 
keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan, 
perlu didukung oleh semua guru. Kerja sama semua unsur ini memungkinkan nilai 
religius dapat terpenanaman secara lebih efektif. 
2. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat 
menjadi laboraturium bagi penyampaian nilai religius 
Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya 
religius. Suasana lingkungan lembaga yang ideal dapat membimbing peserta didik 
agar mempunyai akhlak mulia.Keadaan atau situasi keagamaan di sekolah dapat 
diciptakan antara lain dengan pengadaan peralatan ibadah, seperti tempat untuk shalat 
(masjid atau mushola); alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah, atau 
pengadaan Al-Qur‟an; menempelkan kaligrafi atau tulisan-tulisan yang berisi nasihat 
yang baik; menciptakan suasana kehidupan keagamaan di sekolah antara sesama 
guru, guru dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
3. Penanaman nilai religius di luar proses pembelajaran agama 
Penanaman nilai religius tidak hanya disampaikan secara formal dalam 
pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun, dapat pula dilakukan di luar 
proses pembelajaran. Guru bisa menanamkan nilai religius secara spontan ketika 




Selanjutnya, langkah konkret untuk mewujudkan budaya religius di sekolah, 
harus mengupayakan pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai yang 
dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran simbol-simbol budaya. Pada tataran 
nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama oleh seluruh komponen sekolah 
berkaitan dengan nilai-nilai agama yang disepakati dan pelu dikembangkan di 
sekolah. dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah disepakati 
tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh semua warga 
sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap: (1) 
sosialisasi nilai religius, (2) penetapan action plan mingguan atau bulanan, (3) 
pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah sebagai usaha pembiasaan 
(habit formation). 
Senada dengan pendapat Naim di atas, Kurniawan (2013: 128-129) 
menjelaskan nilai-nilai religiositas dapat diajarkan kepada peserta didik di sekolah 
melalui berbagai kegiatan yang sifatnya religius. Kegiatan religius ini akan membawa 
peserta didik di sekolah pada pembiasaan berperilaku religius. Kegiatan religius yang 
dapat diajarkan kepada peserta didik di sekolah tersebut yang dapat dijadikan sebagai 
pembiasaan diantaranya: (1) berdoa atau bersyukur; (2) melaksanakan kegiatan di 
Mushalla; (3) merayakan hari raya keagamaan sesuai dengan agamanya. 
Sama halnya dengan pendapat-pendapat di atas, Wiyani (2013: 220-
223)menjelaskan implementasi pendidikan karakter melalui penciptaan school culture 
berbasis pendidikan karakter di SD. Proses pendidikan dilakukan dalam suasana 
belajar yang menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif.Proses penciptaan 
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budaya sekolah berbasis pendidikan karakter di SD dilakukan melalui empat cara, 
yaitu melalui pembiasaan keteladanan, pembiasaan spontan, pembiasaan rutin, dan 
pengondisian. 
Melengkapi penjelasan-penjelasan di atas, Sulistyowati (2012: 133-137) juga 
menjelaskan tentang implementasi nilai karakter melalui kegiatan pembinaan siswa. 
Pembinaan kesiswaan merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk 
membantu perkembangan siswa, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang khusus diselenggarakan oleh guru dan atau tenaga 
kependidikan. Dalam Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008, bentuk kegiatan 
pembinaan kesiswaan salah satunya adalah pembinaan keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.Bentuk implementasi kegiatan siswa di sekolah 
dapat diberikan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri berupa 
pembiasaan atau pembudayaan. Adapun contoh kegiatan pembianaan keimanan dan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang akan membentuk nilai karakter 
religius sesuai dengan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 adalah melaksanakan 
peribadahan sesuai dengan ketentuan agama masing-masing, mengadakan kegiatan 
lomba yang bernuansa keagamaan, mengembangkan dan memberdayakan kegiatan 
keagamaan di sekolah. 
„Ulwan (2012: 516-541) juga memiliki pandangan yang sama dengan para 
ahli di atas. Menurutnya metode pendidikan yang sangat berpengaruh dalam 




1. Mendidik dengan keteladanan 
Keteladanan adalah salah satu dari metode pendidikan yang paling besar 
pengaruhnya. Ketika anak mendapatkan kedua orang tua dan gurunya memberi 
contoh yang baik, maka anak pun secara tidak langsung merekam prinsip-prinsip 
kebaikan yang diajarkan. Pendidikan keteladanan itu mencakup keteladanan orang 
tua, keteladanan teman yang salih, keteladanan guru, dan keteladanan kakak. 
2. Mendidik dengan kebiasaan 
Manhaj Islam dalam perbaikan individu anak, bersandar pada dua asas yaitu 
instruksi dan pembiasaan. Berikut ini contoh untuk para pendidik tentang 
memberikan instruksi kepada anak dan membiasakan mereka dengan prinsip-prinsip 
kebaikan agar mereka memiliki pemahaman yang benar. Rasulullah memerintah para 
pendidik untuk menginstruksikan (memberikan pengajaran) shalat kepada anak-anak 
mereka saat mereka berusia 7 tahun. Hal itu adalah tinjauan dari segi teoritis. Adapun 
dari sisi praktisnya, dengan mengajarkan anak perihal shalat dan hukum-hukumnya, 
kemudian membiasakan anak untuk melakukan shalat dengan tekun dan 
melaksanakannya di masjid secara berjamaah, sehingga shalat menjadi akhlak dan 
kebiasaannya.  
Rasulullah memerintahkan para pendidik untuk menginstruksikan kepada 
anak-anak untuk membaca Al-Qur‟an. Hal itu adalah tinjauan dari segi teoritis. 
Adapun dari sisi praktisnya, pendidik bisa mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada 
anak-anak dan membiasakan membaca Al-Qur‟an, sehingga mereka menjadi terikat 
dengan Al-Qur‟an. Itulah yang dimaksud dengan instruksi dan pembiasaan, atau bisa 
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juga disebut sisi teoritis dan sisi praktis dalam membentuk dan mendidik anak agar 
menjadi seseorang yang rajin beramal (beribadah). 
Hal penting yang harus diketahui oleh pendidik dalam mendidik berbagai 
macam kebaikan dan pembiasaan kepada anak yaitu memotivasi anak dan kadang 
memberikan hadiah. Menggunakan metode penyemangatan dan terkadang juga 
menggunakan metode ancaman. Serta bertitik tolak pada pengarahan dan bimbingan. 
3. Mendidik dengan nasihat 
Anak dapat terpengaruh hanya dengan kata-kata yang penuh ketenangan, 
nasihat yang membimbing, kisah yang mengandung pelajaran, dialog yang menarik, 
gaya bahasa yang bijak, dan arahan yang efektif. Tanpa itu semua, pendidik tidak 
dapat meraih perasaan anak, mendapatkan hatinya, dan menggerakkan emosinya. 
Metode Rasulullah SAW dalam menyampaikan nasihat bermacam-macam, 
diantaranya yaitu: (a) metode berkisah; (b) metode dialog dan bertanya yang 
menuntut jawaban; (c) menyisipkan canda dalam penyampaian nasihat; (d) mengatur 
pemberian nasihat untuk menghindari rasa bosan; (e) menyampaikan nasihat dengan 
memberi contoh; (f) menyampaikan nasihat melalui media gambar dan penjelasan; 
(g) menyampaikan nasihat dengan praktik, hal ini pernah dilakukan Rasulullah ketika 
mengajarkan tentang wudhu dan sholat; (h) menyampaikan nasihat dengan 
memanfaatkan momen atau kesempatan; (i) menyampaikan nasihat dengan 





4. Mendidik dengan perhatian dan pengawasan 
Maksud dari pendidikan dengan perhatian adalah mengikuti perkembangan 
anak dan mengawasinya. Hal ini berarti anak selalu berada di bawah pantauan 
pendidik, mulai dari gerak-geriknya, perkataan, perbuatan, sampai orientasi dan 
kecenderungannya. Jika anak melakukan kebaikan, pendidik langsung memuliakan 
dan mendukungnya. Jika melihat anak berbuat kejelekan, pendidik langsung 
memperingatkannya. 
Dalam aspek ibadah, pendidik harus memperhatikan praktik ibadah anak, 
yaitu dengan memerintahkannya shalat saat berusia 7 tahun sesuai sabda Rasulullah 
SAW. Begitu juga dengan ibadah puasa, biasakan anak melakukan puasa Ramadhan 
sejak kecil jika ia mampu. Selain itu juga membiasakan anak berinfak di jalan Allah 
walaupun hanya beberapa lembar uang kecil, agar anak terbiasa untuk melakukan 
zakat saat ia sudah memasuki usia taklif. Di samping itu semua, pendidik harus 
menemani anak pergi ke majelis-majelis dzikir dan ibadah, mengikuti halaqah ilmu 
dan fikih, menghadirkan guru belajar membaca Al-Qur‟an. Pendidik harus melakukan 
itu semua, sampai anak terbiasa dengan ibadah. 
5. Mendidik dengan hukuman 
Memberikan hukuman kepada anak harus disesuaikan dengan tingkat usia, 
pengetahuan, dan karakteristik anak. Cara yang diajarkan Islam dalam memberikan 
hukuman kepada anak yaitu: (1) bersikap lemah lembut dalam memperlakukan anak; 
(2) memperhatikan karakter anak yang melakukan kesalahan dalam memberi 
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hukuman; (3) memberikan hukuman secara bertahap dari yang ringan hingga yang 
keras. 
Sama halnya dengan pendapat „Ulwan di atas, Muchtar (2008: 20-22) juga 
menjelaskan lima metode yaitu: (a) metode keteladanan (uswah hasanah), (b) metode 
pembiasaan, (c) metode nasihat, (d) metode pemberian perhatian, dan (e) metode 
hukuman. Metode keteladanan merupakan metode yang paling unggul jika 
dibandingkan metode lainnya. Melalui metode ini pendidik memberi contoh atau 
teladan terhadap anak bagaimana cara bersikap, mengerjakan sesuatu atau 
beribadah.Dengan demikian, anak dapat melihat, menyaksikan, dan meyakini cara 
yang sebenarnya. Metode pembiasaan diperlukan agar anak dapat melaksanakan 
tugas atau kewajiban secara benar dan rutin. Misalnya agar anak dapat melaksanakan 
shalat secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil. 
Metode nasihat merupakan metode yang juga sering digunakan oleh pendidik. 
Supaya nsihat dapat terlaksana dengan baik, dalam pelaksanaannya perlu 
memperhatikan beberapa hal yaitu: (1) menggunakan kata dan bahasa yang baik, 
sopan dan mudah dipahami, (2) tidak menyinggung perasaan anak yang dinasihati, 
(3) menyesuaikan perkataan dengan umur, sifat, dan tingkat kemampuan anak yang 
dinasihati, (4) memperhatikan saat yang tepat, (5) memperhatikan keadaan sekitar, (6) 
memberi penjelasan atau alasan mengapa perlu memberi nasihat. Sementara metode 
memberi perhatian biasanya berupa pujian dan penghargaan. Terakhir, metode 
hukuman dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila terpaksa atau tak ada 
alternatif lain yang bisa diambil. 
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Pembelajaran ibadah untuk anak tidak cukup dengan mengetahui 
pengertiannya, hukumnya, syaratnya, dan rukunnya serta bacaan-bacaan tertentu di 
dalamnya, yang hanya sebatas menjadi pengetahuan, namun lebih ditekankan pada 
ibadah praktis dan pembiasaan-pembiasaan, agar pengetahuan ibadah yang didapat 
dapat diterapkan secara baik, benar, dan istiqomah (Salim, 2013: 212). Garis besar 
pembelajaran ibadah praktis untuk anak dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Melatih dan membiasakan mengerjakan shalat 
Anak harus diyakinkan bahwa shalat adalah wajib dilakukan oleh setiap orang 
Muslim dan beriman. Ibadah shalat adalah ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang sudah 
diatur ketentuannya oleh syariat. Tugas orang tua adalah membimbing, mengawasi, 
dan membiasakan anak agar dapat, senang, dan istiqamah melakukan shalat sesuai 
ketentuannya. Sebelum mengajarkan anak shalat, yang tidak dapat dipisahkan adalah 
juga mengajarkan anak bersuci (thaharah) secara praktis. 
Pada tahap awal, anak harus diajarkan praktik wudhu dan tayamum, yaitu 
dengan cara memperlihatkan cara berwudhu dengan benar. Harus dijelaskan juga 
bahwa berwudhu merupakan syarat sah shalat karena tanpa wudhu shalat seseorang 
tidak sah. Sementara tayamum adalah pengganti wudhu jika dalam kondisi tertentu 
sulit mendapatkan air atau karena sebab tertentu tidak boleh terkena air. Latihan 
praktis ini harus dilakukan berulang-ulang sampai rangtua meyakini bahwa anak 
tersebut mampu melakukan tata cara berwudhu atau tayamum dengan baik dan benar. 
Untuk selanjutnya anak dimotivasi agar selalu berwudhu atau menjadikan wudhu 
sebagai amalan karena wudhu dapat menjadi perisai dari segala keburukan. 
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Praktik pembelajaran shalat, dimulai dari setiap kali shalat wajib dengan cara 
menyertakan anak untuk shalat berjamaah. Untuk tahap pertama, cukup mengenalkan 
gerakan shalatnya, dan waktu shalat. Pada tahap kedua, mulai mengajarkan bacaan-
bacaan wajib dalam shalat kepada anak atau mendengarkan bacaan-bacaan wajib 
dalam shalat yang dilakukan anak. Jika terdapat bacaan yang keliru, pendidik harus 
memperbaiki hingga bacaan tersebut benar dengan tetap memberikan penghargaan. 
Tahap ketiga, mengajarkan atau mendengarkan bacaan-bacaan lainnya dalam shalat, 
seperti salah satu surah-surah pendek dalam Al-Qur‟an, bacaan ketuka ruku‟, sujud, 
dan seterusnya, termasuk doa setelah shalat. Anak diminta membaca keras untuk 
setiap bacaan tersebbut sehingga pendidik dapat menyimak secara baik, sambil 
memperbaiki jika ada yang keliru. Setelah praktik shalat fardhu (wajib) telah dapat 
dikerjakan anak secara baik dan benar, tahap selanjutnya, anak dilatih dan dibiasakan 
untuk melakukan shalat sunnah. 
2. Melatih anak melaksanakan ibadah puasa 
Untuk melatih anak melakukan ibadah puasa, khususnya puasa ramadhan, 
pertama-tama pendidik harus menjelaskan bahwa puasa (ramadhan) adalah kewajiban 
setiap Muslim yang beriman. Kedua, puasa akan memberikan manfaat yang baesar, 
baik kesehatan fisik maupun mentalnya. Selanjutnya adalah melatih anak puasa. 
Sebagai motivasi bagi anak, pendidik boleh saja memberikan penghargaan tertentu 
kepada anak yang mau berpuasa. Untuk tahap selanjutnya, jika anak-anak sudah 
terlatih dengan puasa ramadhan, anak boleh diajak untuk melakukan ibadah puasa 
sunnah, seperti puasa sunnah hari senin dan kamis. 
44 
 
3. Membiasakan anak berzakat (suka bershadaqah dan berinfak) 
Anak harus dipahamkan bahwa pada harta yang dimilikinya terdapat hak 
orang lain, yaitu haknya orang kafir, miskin, anak yatim, dan orang-orang yang 
berhak lainnya (mustahiq) yang harus dikeluarkan jika sudah sampai waktunya 
(khaul) dan jumlah yang ditentukan (nisab). Inilah yang biasa disebut dengan zakat 
maal (zakat harta). Di samping itu, pada bulan Ramadhan, setiap Muslim yang 
mampu, wajib memberikan zakat fitrah. Setiap kali akan membayar zakat fitrah, anak 
harus diberitahu bahwa dirinya juga harus dizakatfitrahkan sebelum memiliki 
kemampuan membayar sendiri. Selain dua jenis zakat di atas, anak juga harus 
dimotivasi untuk melakukan kebaikan lainnya, yaitu infaq dan shadaqah. Sebaiknya 
anak diajak untuk bersama-sama menyerahkan zakat, infaq, atau shadaqah ke 
lembaga amil zakat, ke masjid, atau ke yang lainnya. 
4. Menanamkan Semangat anak untuk berhaji ke Baitullah 
Kewajiban pendidik terkait ibadah haji adalah menumbuhkan semangat dan 
keinginan anak-anak agar suaru saat kelak mereka mau menunaikan ibadah haji. 
Sementara mengenai pengetahuan ibadah haji, dapat dilakukan dengan pendidikan 
agama di sekolah ataupun dengan praktik manasik haji. 
Selain pembiasaan praktik ibadah di atas, hal terpenting dari pendidikan 
agama Islam dalam aspek ibadah khususnya yang harus diajarkan kepada anak adalah 
membaca Al-Qur‟an. Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah modal dasar untuk 
memahami dan melaksanakan ajaran agama. Dalam mengajarkan Al-Qur‟an kepada 
anak, ada tiga hal penting untuk diperhatikan: (1) mengajarkan cara membaca yang 
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baik dan benar; (2) mendorong anak untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, sebab 
hafalannya akan bermanfaat dan menunjang untuk bacaan shalatnya; (3) 
membiasakan anak untuk mebaca Al-Qur‟an setiap hari, meyakinkan anak bahwa 
membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan pahala (keutamaan) yang besar, hatinya akan 
selalu tenang, tidak mudah gelisah, dijauhkan dari keburukan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di lingkungan sekolah dasar dapat 
dilakukan dengan berbagai cara atau strategi. Dari berbagai strategi tersebut, strategi 
yang dinilai paling sesuai untuk implementasi nilai karakter religius aspek ibadah  
yaitu, (1) melalui keteladanan, keteladanan di sini berasal dari keteladanan semua 
guru, kepala sekolah, dan keteladanan siswa dari tingkat kelas yang lebih tinggi. 
Keteladanan ini mencakup dalam hal beribadah  khusus seperti shalat dan hal-hal 
yang terkait dengan ibadah seperti bersuci, wudhu, menjaga kebersihan, berdoa, dan 
sebagainya. Selanjutnya juga keteladanan dalam hal berpenampilan, bertutur kata, 
dan berperilaku baik terhadap sesama maupun terhadap lingkungannya. (2) Melalui 
pembiasaan, strategi ini dinilai tepat untuk mengimplementasikan nilai karakter 
religius khususnya aspek ibadah seperti taharah dan shalat. Dengan strategi ini, 
pendidik menginstruksikan anak-anak untuk mengamalkan ibadah seperti bersuci, 
wudhu, shalat, berdoa, berinfaq dengan benar dan rutin dan memperhatikan hal-hal 
yang terkait dengan ibadah seperti menjaga kebersihan diri dan lingkungan, disiplin 
terhadap waktu shalat dan sebagainya sehingga anak menjadi terbiasa untuk gemar 
beribadah sejak dini. Langkah praktis yang dapat diterapakan dalam strategi 
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pembiasaan ini misalnya dengan shalat duhur berjamaah, shalat duha, infaq rutin, dan 
sebagainya. (3) Melalui nasihat, strategi ini diterapkan untuk menanamkan rasa cinta 
beribadah. Selain itu, pemberian nasihat juga tepat digunakan untuk mengontrol dan 
membenarkan apabila anak melakukan kesalahan atau kelalaian dalam beribadah atau 
hal-hal terkait ibadah. Pemberian nasihat kepada anak dapat dilakukan dengan 
berbagai metode, hal ini disesuaikan dengan apa yang akan disampaikan dan 
karakteristik anak yang menerima nasihat. (4) Melalui perhatian dan pengawasan, 
dengan strategi ini pendidik senantiasa memantau perkembangan anak dan 
mengawasinya. Jika anak melakukan kebaikan, pendidik memuliakan dan 
memberikan penghargaan atau pujian.  Jika melihat anak berbuat kesalahan, pendidik 
langsung memperingatkannya. (5) Melalui pengkondisian, pengkondisian ini berarti 
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan dapat mengembangkan nilai 
religius. Dalam proses implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah, 
sekolah harus dikondisikan dan harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai religius  
khususnya dari aspek ibadah. Pengkondisian untuk menciptakan situasi keagamaan di 
sekolah dapat diciptakan antara lain dengan pengadaan sarana dan prasarana 
beribadah, seperti tempat shalat, alat-alat shalat, Al-Qur‟an, menciptakan suasana 
kehidupan keagamaan seperti memperdengarkan suara adzan, murottal Al-Qur‟an dan 
sebagainya. 
F. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian Annis Titi Utami (PGSD UNY) pada tahun 2014 yang berjudul 
“Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri Kutowinangun 
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Kebumen”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Peran sekolah dalam mendukung 
pelaksanaan nilai karakter religius dalam pendidikan karakter yaitu menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, memberikan izin kepada guru untuk mengadakan 
suatu program kegiatan, mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di luar 
sekolah, serta memberikan teladan yang baik bagi siswa. (3) Pelaksanannya melalui 
program pengembangan diri yang terdiri dari kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 
sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada siswa, keteladanan yang 
diberikan guru, dan pengkondisian sekolah yang diciptakan sedemikian rupa. 
Pelaksanaan melalui mata pelajaran dengan cara menyisipkannya dalam materi 
pelajaran atau pesan-pesan moral. Pelaksanaan melalui budaya sekolah yang terdiri 
dari budaya yang ada di kelas, sekolah, dan luar sekolah. 
Penelitian Anita Setianingsih (PGSD UNY) pada tahun 2017 yang berjudul 
“Penanaman Karakter Religius di SD Negeri Demakijo 1”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan upaya penanaman karakter religius dilakukan melalui; 1) kegiatan 
pengembangan diri; 2) pengintegrasian dalam mata pelajaran; 3) budaya sekolah. 
Hambatan penanaman karakter religius, yaitu: 1) rendahnya kesadaran siswa 
berperilaku religius, 2) kurangnya dukungan orang tua, 3) lingkungan sekitar siswa 
yang tidak baik, 4) kurangnya waktu mengadakan kegiatan keagamaan, 5) 
ketersedian dana lomba keagamaan yang terbatas, dan 6) sulitnya mencari peserta 
lomba seni baca Al- Quran. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yang telah dilakukan adalah 
sama-sama meneliti tentang masalah pendidikan karakter nilai religius di sekolah 
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dasar, sedangkan perbedaannya, penelitian di atas mendeskripsikan pelaksanaan nilai 
religius secara umum dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, sedangkan 
penelitian ini lebih spesifik ke arah nilai religius aspek ibadah, strategi implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah di sekolah 
tersebut, dan hasil implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada 
siswa kelas rendah. 
G. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian merupakan pedoman bagi peneliti untuk memporeleh 
data-data di lapangan. Adapun pertanyaan penelitian dibuatsesuai dengan rumusan 
masalah, pertanyaan penelitian yang diturunkan berdasarkan rumusan masalah 
pertama yaitu pertanyaan penelitian nomor 1-10 dan pertanyaan penelitian nomor 13. 
Sedangkan pertanyaan penelitian yang diturunkan berdasarkan rumusan masalah 
kedua yaitu pertanyaan penelitian nomor 11 dan 12. Pertanyaan penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Apa macam nilai religius dalam aspek ibadah yang ditanamkan pada siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek wudhu melalui 
pembiasaan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
3. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah shalat 
melalui pembiasaan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
4. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspekwudhu melalui 
keteladanan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
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5. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah shalat 
melalui keteladanan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
6. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspekwudhu melalui 
pemberian nasihat pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
7. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah shalat 
melalui pemberian nasihat pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
8. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspekwudhu melalui 
perhatian dan pengawasan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
9. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspekibadah shalat 
melalui perhatian dan pengawasan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo? 
10. Bagaimana implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah melalui 
pengkondisian lingkungan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 
11. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendahSDIT Salsabila 5 Purworejo? 
12. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo? 











A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian campuran atau kombinasi (Mixed 
method). Mixed method adalah penelitian yang melibatkan penggunaan dua metode, 
yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam satu penelitian. Penggunaan dua 
metode ini dipandang lebih memberikan pemahaman yang lengkap tentang masalah 
penelitian daripada penggunaan salah satu diantaranya. Penelitian metode campuran 
merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau mengasosiasikan 
bentuk kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2016: 7). Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian campuran (Mixed method) karena dalam penelitian ini 
menghasilkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif 
dalam penelitian ini adalah data terkait proses implementasi pendidikan karakter nilai 
religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
Sedangkan Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data terkait hasil implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Arikunto (2010: 
234) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, 
gejala, atau keadaan. Alasan menggunakan jenis penelitian deskriptif ini karena untuk 
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mendapatkan data yang mendalam dan bermakna terkait proses implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentuatau merancang sesuatu yang 
diharapkan terjadi terhadap pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo, tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan atau 
menggambarkan secara apa adanya tentang implementasi  pendidikan karakter nilai 
religius aspekibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu danTempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2017. Lokasi penelitian 
ini adalah di SDIT Salsabila 5 Purworejo yang beralamat di Jalan Soekarno-Hatta, 
Boro Kulon, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. Lokasi penelitian ini 
dipilih karena adanya keunikan di SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai religius khususnya dalam aspek ibadah.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut juga narasumber atau 
informan. Informan adalah seseorang yang akan memberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian 
kualitatif jumlahnya kecil dan ditentukan dengan teknik purposive. Menurut 
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Sugiyono (2016: 301), teknik purposive merupakan suatu teknik dalam memilih 
sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
Alasan digunakannya teknik purposive dalam menentukan subjek penelitian 
adalah agar mendapatkan informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
mengenai objek penelitian sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian.Tujuan pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini untuk 
mengidentifikasi implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di 
SDIT Salsabila 5 Purworejo. Oleh karena itu, berdasarkan teknik purposive, subjek 
penelitian yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat 
langsung dalam pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah beberapa warga SDIT Salsabila 5 
Purworejoyang meliputi kepala sekolah, guru kelas I-III, siswa kelas I-III, dan guru 
PAI. Penentuan subjek penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa: (1) 
informan itulah yang mengetahui terkait implementasi nilai karakter religius aspek 
ibadah di sekolah tersebut, (2) informan terlibat dan bertanggung jawab dalam proses 
implementasi nilai religius aspek ibadah di sekolah tersebut, (3) pihak yang menjadi 
sasaran dalam implementasi nilai religius aspek ibadah di sekolah tersebut, dan 
(4)dapat memberikan data yang akurat terkait proses implementasi pendidikan 
karakter nilai religius aspekibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
Sedangkan objek penelitian adalah sesuatu yang akan diambil informasinya 
yang bersumber dari informan. Objek penelitian dalam penelitian ini seputar 
pendidikan karakter nilai religius aspekibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
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C. Tahapan Penelitian Mixed Methods 
Sesuai karakteristik metode kombinasi, penelitian ini menggunakan dua 
metode dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode kualitatif dan 
pada tahap kedua menggunakan metode kuantitatif. Penekanan metode lebih pada 
metode pertama yaitu metode kualitatif dan selanjutnya dilengkapi dengan metode 
kuantitatif. Namun demikian, data kuantitatif yang diperoleh juga dianalisis atau 
ditafsirkan secara kualitatif untuk dideskripsikan, sesuai dengan jenis penelitian ini 
yaitu penelitian deskriptif. 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah dari mana data dapatdiperoleh. Sumber 
data dalam penelitian ini yaitu mengambil sumberdata primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data utama yang digunakan untukmemperoleh 
informasi. Sumber data primer dalam penelitian iniadalah subjek penelitian yaitu 
kepala sekolah, guru, dan siswa dengan melakukan observasi dan wawancara 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung data yang telah 
diperoleh dari data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
digunakan untuk mendukung data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Data sekunder ini meliputi dokumentasi resmi dari sekolah berupa 
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program sekolah yang terkait dengan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadahdan dokumentasi pribadi penelitian yaitu foto-foto kegiatan subjek dan catatan 
lapangan. 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode atau teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 
peneliti untukmendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang berasal 
dari narasumber atau informan. Menurut Sugiyono (2016: 309), dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner (angket). 
Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
penelitian terkait proses atau strategi implementasi pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. Sementara teknik kuesioner (angket) 
digunakan untuk memperoleh data penelitian terkait ibadah pada siswa kelas rendah 
sebagai hasil implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah. 
a. Observasi 
Observasiatau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedangberlangsung. Sugiyono (2016: 311) menyebutkan bahwa macam-macam 
teknik observasi adalah observasi partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, 
55 
 
observasi tak berstruktur. Observasi partisipatif sendiri dapatdibedakan ke dalam 
observasi yang pasif, observasi yang moderat, observasi yang aktif, dan observasi 
yang lengkap.Dalam observasi partisipasi pasif peneliti datang di tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Berdasarkan segi pengumpulan data, observasi yang digunakan 
dalampenelitian ini adalah observasi partisipasi pasif karena peneliti tidak ikut terlibat 
dalam pelaksanaan kegiatan di SDIT Salsabila 5 Purworejo. Dalam kegiatan 
observasi, kegiatan yang dilakukan peneliti hanya mengamati,mencatat, dan membuat 
kesimpulan tentang apa yang dilakukan olehnarasumber mengenai implementasi 
pendidikan karakter nilai religiusaspek ibadah.Berdasarkan segi instrumentasi yang 
digunakan, penelitian inimenggunakan observasi terstruktur karena observasi 
dilakukan berdasarkan pedoman observasi yang telah dibuat sebelum pelaksanaan 
penelitian.  
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
data-data penelitian secara lebih mendalam (Sugiyono, 2016: 318). Beberapa macam 
wawancara yaitu wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan tidak 
terstruktur. Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur karena 
wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara namunjuga masih dapat 
berkembang secara lebih mendalam ketika pelaksanaan wawancara. Selain itu, 
wawancara semitersturuktur juga dimaksudkan agar informan lebih terbuka dalam 
menjawab pertanyaan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali 
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informasi tentang pelaksanaan nilai religius aspek ibadah dalam pendidikan karakter 
di SDIT Salsabila 5 Purworejo.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kumpulan bukti yang digunakan untuk mendukung 
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. Sugiyono (2016: 326) 
menyatakan bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan 
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Moleong (2012: 216) menyebutkan bahwa 
dokumetasi dibedakan menjadi dua yaitu dokumentasi resmi dan dokumetasi pribadi. 
Dokuemntasi resmi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen program sekolah yang mendukung pelaksanaan nilai religius aspek sikap 
spiritual ibadah dalam pendidikan karakter di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
Dokumentasi pribadi yang diperlukan dalam penenilitian ini berupa catatan lapangan 
yang bermanfaat untuk mencatat informasi yang diberikan informan yang tidak ada 
pada pedoman observasi. Selain catatan lapangan, rekaman ketika melakukan 
wawancara. Hasil rekaman akan memberikan bantuan apabila peneliti kurang jelas 
memahami apa yang diucapkan oleh informan. Disamping hasil rekaman, foto juga 
penting dilampirkan ketika mencari informasi dari informan, foto-foto yang akan 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah foto-foto berupa berbagai kegiatan atau 
lingkungan yang mendukung pelaksanaan nilai religius aspek sikap spiritual ibadah 
dalam pendidikan karakter pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
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d. Kuesioner (Angket) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 
(Sugiyono, 2012: 192-193). Kuesioner (angket) dalam penelitian ini dilakukan 
sebagai teknik pengumpulan data penelitian yang berkaitandengan keberhasilan siswa 
dalam proses penanaman nilai karakter religius aspek ibadah. Pengambilan data 
penelitian dengan angket dimaksudkan untuk melengkapi data penelitian yang 
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 306) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human 
instrument, berfungsi melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas penemuannya. Instrumen 
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun untuk melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan penilaian diri maka diperlukan instrumen sederhana berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dokumentasi, dan lembar penilaian diri 
berupa skala likertyang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang kredibel. 
Pedoman observasi dan wawancara dibuat agar pengamatan dan wawancara 
terfokus dan tidak keluar dari konteks yang akan diteliti yaitu tentang implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadahpada siswa kelas rendah SDIT 
58 
 
Salsabila 5 Purworejo. Pedoman observasi dan wawancara dikembangkan dari kajian 
teori dengan menggabungkan strategi implementasi pendidikan karakter dan indikator 
aspek ibadah untuk tingkat sekolah dasar kelas rendah. Pedoman observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terdapat dalam lampiran. 
Selanjutnya terkait penilaian ibadah siswa, Marzuki (2015: 114) menjelaskan 
penilaian afektif (sikap) bisa dilakukan oleh guru dengan observasi, penilaian diri, 
dan penilaian antar teman. Lembar penilaian diri siswayang berupa skala Likert 
dalam penelitian ini, merupakan instrumen penelitian untuk pengumpulan data 
dengan teknik angket. Menurut Sugiyono (2016: 134-135), skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang variabel penelitian. Indikator variabel dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain: selalu, 
sering, kadang-kadang, tidak pernah. Lembar penilaian diri siswa berupa skala likert 
dalam penelitian ini dikembangkan dari indikator ibadah untuk siswa kelas rendah. 
F. Keabsahan Data 
Data yang diperoleh selama penelitian harus memenuhi kriteriakeabsahan 
data agar dapat dikatakan valid sesuai dengan pedoman penelitian. Teknik 
pemeriksaan data diperlukan untuk menetapkan keabsahan data. Sugiyono (2016: 
364) mengemukakan bahwa pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji 
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dependability (reliabilitas), dan uji confirmability (objektivitas).Keabsahan data 
dalam penelitian ini diuji dengan pengujian kredibilitas. Pengujian kredibilitas 
dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus 
negatif, dan menggunakan bahan referensi. Penelitian ini mengunakan teknik 
triangulasi untuk melakukan uji keabsahan data hasil penelitian.  
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 327). Teknik triangulasi dalam penelitian 
ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan 
dengan mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Bila data yang dihasilkan dari ketiga teknik tersebut berbeda-beda, 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau 
sumber lain untuk memastikan data yang dianggap benar atau mungkin semuanya 
benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. Triangulasi sumber adalah pengujian 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai 
sumber. Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dideskripsikan, 
dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang berbeda berbeda, dan yang 
spesifik dari berbagai sumber tersebut. Data yang telah dianalisis peneliti 
menghasilkan kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dari berbagai sumber 
tersebut. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara untuk 
memperoleh data, peneliti tidak hanya menanyakan pada salah satu sumber saja, 




G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul harus diolah atau dianalisis terlebih 
dahulusebelum mendapatkan sebuah kesimpulan. Analisis data menurut Sugiyono 
(2016: 333) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan penilaian diri 
dengancara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, kemudian melakukan sintesa dan menyusunnya ke dalam pola, memilahmana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan terakhir adalah membuatkesimpulan yang 
dapat dipahami.  
Sugiyono (2016: 333) berpendapat bahwa analisis data dalam 
penelitiankualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, pada saat di 
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas analisis datakualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerushingga tuntas hingga datanya 
jenuh. Data jenuh adalah keadaan di mana datayang telah diperoleh dari berbagai 
sumber dan teknik hasilnya tetap sama.Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan membuat kesimpulan. 
1. Data Reduction/Reduksi data 
Banyaknya jumlah data yang diperoleh dari informan membuat tingkat variasi 
informasi menjadi lebih kompleks dan rumit sehingga perlu direduksi atau 
disingkirkan data yang tidak dibutuhkan. Sugiyono (2016: 336)berpendapat bahwa 
mereduksi data berarti merangkum, memilah-milah hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang diperoleh setelah reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 
penelitian ini reduksi data dilakukan yaitu dengan cara memilah-milah data yang 
telah diperoleh dariinforman, kemudian mengelompokkan data-data yang 
mendukung atausesuai dengan data yang dibutuhkan. Selanjutnya disederhanakan 
agardata yang diperoleh ketika penyajian data dapat mudah untuk dipahami. 
2. Data Display/Penyajian data 
Setelah data direduksi atau dipilah-pilah mana yang diperlukan danmana yang 
tidak diperlukan, langkah selanjutnya adalah display data ataupenyajian data. Melalui 
penyajian data tersebut, maka dataterorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan mudahdipahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa 
dilakukan dalambentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dalam 
penelitian ini penyajiandata dilakukan dalam bentuk uraian-uraian singkat agar lebih 
mudah untukdideskriptifkan dan ditarik kesimpulan. 
3. Conclusing Drawing/verivication/kesimpulan 
Sugiyono (2016: 343) berpendapat bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kaulitatif merupakan temuan baruyang sebelumnya remang-remang atau gelap 
sehingga setelah ditelitimenjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis, atau teori. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkinmenjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkinjuga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitiankualitatif 
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masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitidi lapangan. Dalam 
penelitian ini kesimpulan diperoleh ketika reduksi datadan penyajian data mengenai 
pelaksanaan nilai religius aspek ibadah dalam pendidikan karakter yang ada di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo telah selesai dilakukan. 
Data hasil penilaian ibadah yang berupa data kuantitatif dikategorisasikan 
secara jenjang (ordinal) menggunakan model distribusi normal standar (Azwar: 146-
147). Kategorisasi ini didasari oleh asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya 
merupakan estimasi terhadap skor individu dan asumsi bahwa skor individu dlam 
populasinya terdistribusi secara normal. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan 
individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasar atribut yang diukur.  
Kategorisasi atau predikat yang digunakan dalam menganalisis hasil ibadah 
pada siswa pada penelitian ini mengacu pada predikat dalam penilaian karakter 
sebagai berikut. 1) BT (Belum Terlihat), apabila peserta didik belum memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku atau karakter yang dinyatakan dalam indikator; 2) MT 
(Mulai Terlihat), apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku atau karakteryang dinyatakan dalam indikator; 3) MB (Mulai 
Berkembang), apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku 
atau karakter yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsiten; 4) MK (Mulai 
Konsisten atau Membudaya), apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku atau karakter yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDIT Salsabila 5 Purworejo yang beralamatkan di 
Jalan Soekarno-Hatta, Desa Borokulon, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Adapun batas wilayah sekolah ini yaitu sebelah 
selatan berbatasan dengan perumahan Baitu Ma‟ruf, sebelah barat berbatasan dengan 
Jalan Borokulon, Sebelah timur berbatasan dengan sawah, dan sebelah utara 
berbatasan dengan Monumen Jenderal Urip Sumoharjo. Lokasi SD ini sangat 
strategis dan mudah dijangkau karena terletak di dekat Jalan Soekarno Hatta. 
SDIT Salsabila 5 Purworejo berdiri sejak tahun 2005 dan memiliki luas 
tanah seluas 5246m
2
, satu kompleks dengan kelompok bermain dan TK Salsabila.  
Bangunan SDIT Salsabila 5 Purworejo meliputi masjid yang dilengkapi dengan 
tempat wudhu, kamar mandi, gudang, dan ruang takmir masjid. SDIT Salsabila 5 
Purworejo memiliki ruang kelas sebanyak 16 ruang kelas yang digunakan untuk 
siswa kelas 1 hingga kelas 6. Adapun 16 ruang kelas tersebut yaitu, ruang kelas 1A, 
ruang kelas 1B, ruang kelas 1C, ruang kelas 2A, ruang kelas 2B, ruang kelas 2C, 
ruang kelas 3A, ruang kelas 3B, ruang kelas 4A, ruang kelas 4B, ruang kelas 4C, 
ruang kelas 5A, ruang kelas 5B, ruang kelas 5C, ruang kelas 6A, ruang kelas 6B. 
Semua ruang kelas dalam kondisi baik dan nyaman. Selain ruang kelas, juga terdapat 
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ruang tata usaha dan kepala sekolah, ruang koperasi, ruang guru, ruang perpustakaan, 
ruang UKS, dapur, kamar mandi siswa dan tempat wudhu, kamar mandi guru, 
halaman utara, halaman selatan, taman, tempat parkir, dan gudang. Kondisi 
lingkungan sekolah bersih dan tertata rapi karena ada 6 petugas kebersihan yang 
setiap hari membersihkan lingkungan sekolah. Dinding bangunan dicat dengan warna 
hijau. Semua kelas telah berlantaikan keramik dan di depan setiap kelas terdapat rak 
sepatu. Jumlah pendidik dan tenaga pendidikan di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah 
sebanyak 26 orang dengan rincian sebagai berikut: guru laki-laki berjumlah 11 orang, 
guru perempuan berjumlah 11 orang, tenaga kependidikan laki-laki berjumlah 1 
orang, dan jumlah tenaga kependidikan perempuan berjumlah 3 orang. Sementara 
jumlah rombel belajar di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah sebanyak 16 rombel 
belajar dan jumlah seluruh siswa adalah sebanyak 403 siswa. 
Kondisi sekolah sangat mendukung untuk adanya penanaman nilai-nilai 
karakter. Hal tersebut didukung oleh adanya visi dan misi sekolah yang sarat akan 
pentingnya upaya implementasi pendidikan karakter di sekolah. Visi kependidikan 
SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu terbentuknya generasi emas Qur‟ani Indonesia 
2045 yang cakap, cendekia, dan berakhlak mulia. Sementara misi SDIT Salsabila 5 
Purworejo yaitu: (1) melaksanakan pembelajaran berbasis Al-Qur‟an dan sunah Nabi 
dengan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan; 
(2) melaksanakan pembiasaan akhlaq mulia; (3) melaksanakan pelatihan untuk 
menumbuhkan dasar-dasar kecakapan hidup, (4) melaksanakan program 
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pendampingan personal sesuai bakat, minat, dan potensi anak, (5) membangun 
budaya belajar mandiri dalam membaca, menulis, dan berkarya. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Nilai Religius yang Ditanamkan pada Siswa 
Misi SDIT Salsabila 5 Purworejo yang berkaitan dengan penanaman 
karakter religius adalah melaksanakan pembelajaran berbasis Al-Qur‟an dan 
pembiasaan akhlak mulia. Penanaman karakter religius di SDIT Salsabila 5 
Purworejo khususnya dalam aspek ibadah dilakukan melalui kegiatan ibadah dan 
kegiatan penunjang ibadah yang telah diupayakan oleh sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitian, macam nilai religius pada aspek ibadah yang ditanamkan pada siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu nilai ketaatan beribadah (ketakwaan), nilai 
ketertiban beribadah, dan nilai kecintaan beribadah. 
1) Nilai Ketaatan Beribadah (Ketakwaan) 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 3), siswa kelas rendah SDIT Salsabila 
5 Purworejo dibiasakan untuk melaksanakan ibadah di sekolah. Pembiasaan ibadah di 
SDIT Salsabila 5 Purworejo ditekankan pada ibadah shalat dan hal-hal yang terkait 
dengan shalat, yaitu wudhu sebelum shalatdan dzikir dan doa setelah shalat. 
Pelaksanaannya yaitu melalui kegiatan rutin shalat duha dan shalat duhur berjamaah, 
yang dilaksanakan setiap hari sesuai jadwal kelas masing-masing. Pembiasaan ibadah 
ini dilakukan dalam upaya penanaman nilai ketaatan (ketakwaan) beribadah. Ketaatan 
dalam hal wudhu sebelum melaksanakan shalat sebagai syarat sah shalat, ketaatan 
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dalam hal melaksanakan ibadah shalat, dan ketaatan dalam melaksanakan dzikir dan 
doa setelah shalat. 
Hasil observasi di atas, didukung analisis dokumen hasil penelitian 
(lampiran 15). Berdasarkan dokumen hasil penelitian, SDIT Salsabila 5 Purworejo 
membuat jadwal shlalat duha bagi siswa kelas rendah. Adanya jadwal kegiatan 
ibadah shalat duha bagi siswa kelas rendah menunjukkan adanya upaya yang 
sungguh-sungguh dari sekolah untuk menanamkan nilai ketaatan beribadah dan 
membiasakan siswa melaksanakan ibadah shalat di sekolah. 
Hasil observasi dan dokumentasi di atas diperkuat dengan hasil wawancara. 
Hasil wawancara dengan guru (lampiran 11) menunjukkan bahwa nilai religius dalam 
aspek ibadah yang ditanamkan kepada siswa adalah nilai ketaatan beribadah 
(ketakwaan). Guru menjelaskan kepada siswa tentang rukun Islam dan 
mengupayakan agar siswa dapat menaati rukun Islam khususnya shalat. Guru 
memberikan nasihat kepada siswa mengenai balasan terhadap orang yang shalatnya 
lalai atau bahkan mereka tidak mengerjakan shalat. Memberikan siswa nasihat 
mengenai gambaran surga dan neraka melalui tayangan video. Pemberian nasihat ini 
dilakukan dalam upaya menanamkan ketaatan beribadah pada siswa. Demikian pula, 
hasil wawancara dengan kepala sekolah (lampiran 12) juga menunjukkan pelaksanaan 
penanaman nilai religius dalam aspek ibadah lebih ditekankan pada wudhu dan 
shalat, hal ini tidak lain dimaksudkan untuk menanamkan nilai ketaatan beribadah 
khsusnya dalam ibadah shalat dan yang terkait dengan shalat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa (lampiran 13), siswa melaksanakan kegiatan ibadah shalat 
67 
 
duha dan shalat duhur berjamaah di sekolah dan apabila siswa tidak melaksanakan 
kegiatan ibadah, guru menasihati siswa yang tidak melaksanakan kegiatan ibadah 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai religius 
dalam aspek ibadah yang ditanamkan kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah nilai ketaatan beribadah (ketakwaan). Nilai ketaatan beribadah 
secara khusus ditanamkan kepada siswa melalui rangkaian kegiatan ibadah rutin yang 
dilaksanakan di sekolah, yaitu ibadah shalat duha dan shalat duhur berjamaah. 
2) Nilai Ketertiban Beribadah 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 5), melalui rangkaian kegiatan shalat 
duha dan shalat duhur berjamaah siswa dibiasakan untuk ibadah dengan tertib. 
Wudhu dengan tertib sesuai tata cara yang benar; shalat dengan tertib sesuai tata cara 
yang benar, sempurna dalam gerakan dan bacaan, rapi dalam shaf shalat, disiplin 
terhadap waktu shalat; dan dzikir dan doa setelah shalat dengan tertib. 
Hasil wawancara dengan guru mendukung data hasil observasi di atas. 
Berdasarkan hasil wawancara guru, siswa dibiasakan untuk beribadah dengan tertib 
diantaranya yaitu dengan mengajarkan tata cara wudhu, tata cara shalat yang baik dan 
benar, tata cara dzikir dan doa setelah shalat baik, melalui keteladanan, pembiasaan, 
maupun nasihat (lampiran 11). Sementara menurut kepala sekolah, dalam 
menanamkan nilai religius sekolah telah menyusun SOP dan memposisikan guru-
guru untuk mengawasi kegiatan ibadah siswa (lampiran 12). Senada dengan hasil 
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wawancara siswa (lampiran 13), bahwa guru mengawasi siswa pada saat kegiatan 
ibadah mengingatkan siswa untuk melaksanakan ibadah dengan baik. 
Hasil observasi dan wawancara di atas, didukung analisis dokumen hasil 
penelitian (lampiran 15). Berdasarkan dokumen hasil penelitian, guru membuat 
catatan ketertiban siswa dalam melaksanakan shalat duhur berjamaah. Adanya catatan 
ketertiban dalam shalat tersebut menunjukkan adanya kesungguhan dari guru untuk 
mengupayakan dan membiasakan siswa beribadah dengan tertib. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai religius 
dalam aspek ibadah yang ditanamkan kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah nilai ketertiban beribadah. Nilai ketertiban beribadah ini meliputi 
ketertiban dalam wudhu; ketertiban dalam shalat, sempurna dalam gerakan dan 
bacaan shalat, rapi dalam shaf shalat, disiplin terhadap waktu shalat; dan ketertiban 
dalam dzikir dan doa setelah shalat. 
3) Nilai Kecintaan Beribadah 
Hasil wawancara dengan guru (lampiran 11), dalam hal wudhu guru tidak 
hanya sekedar mengajarkan wudhu dan membiasakan siswa berwudhu dengan tertib, 
namun guru juga menanamkan kepada siswa bahwa wudhu tidak sekedar membasuh 
muka, tangan, dan sebagainya, tetapi ada makna membersihkan dosa-dosa yang 
diperbuat dengan lisan, tangan, dan sebagainya. Guru menasihati siswa dengan kisah 
keteladanan, misalnya dengan mengkisahkan orang yang tidak pernah meninggalkan 
wudhu saat mati jasadnya masih utuh, Allah menjaganya sebab dulu ia menjaga 
wudhunya. Begitu juga dalam hal shalat, guru tidak hanya mengajarkan dan 
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membiasakan siswa dapat shalat dengan tertib, namun guru juga menanamkan 
hikmah shalat kepada siswa melalui kisah keteladanan. Misalnya kisah tentang orang 
yang rajin shalat kehidupannya menjadi lebih tenang. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa (lampiran 13), guru memberikan pujian dan penghargaan bagi siswa 
yang baik dalam hal ibadah. Demikian juga, hasil wawancara dengan kepala sekolah 
(lampiran 12) menunjukkan sekolah telah mengupayakan pemberian nasihat dan 
penghargaan kepada siswa untuk memotivasi siswa dalam hal ibadah. 
Hasil wawancara di atas memperkuat hasil observasi penelitian. Berdasarkan 
hasil observasi (lampiran 5) guru memberikan nasihat kepada siswa untuk 
menanamkan kecintaan beribadah pada siswa. Isi nasihat yang banyak disampaikan 
guru kepada siswa yaitu mengenai alasan mengapa harus shalat, berdzikir, dan berdoa 
dengan sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya. Diantaranya yaitu agar diampuni dosa-
dosanya oleh Allah SWT, agar mendapat pahala, agar masuk surga, agar dicintai 
Allah SWT dan Rasulullah SAW, dan agar tercapai cita-citanya. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai religius 
dalam aspek ibadah yang ditanamkan kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah nilai kecintaan beribadah. Nilai kecintaan beribadah yang 
ditanamkan kepada siswa meliputi kecintaan terhadap wudhu, kecintaan terhadap 
shalat, dan kecintaan terhadap dzikir dan doa setelah shalat. 
b. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Nilai Religius Aspek Ibadah 
Analisis implementasi pendidikan karakter nilai religius ini difokuskan pada 
aspek ibadah yaitu pelaksanaan wudhu, shalat, dzikir dan doa pada siswa kelas 
70 
 
rendah. Hasil observasi, wawancara, dan didukung dokumen-dokumen yang 
berkaitan menunjukkan adanya beberapa temuan tentang bentuk strategi 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, strategi yang digunakan dalam 
menanamkan ibadah wudhu, shalat, dzikir dan doa yaitu keteladanan, pembiasaan, 
dan dengan nasihat (lampiran 11). Sementara menurut kepala sekolah (lampiran 12) 
strategi implementasi pendidikan karakter nilai religius ibadah dilakukan dengan cara 
pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) dan organisasi sekolah. Dalam 
pelaksanaan penanaman nilaikarakter religius ibadah yang lebih ditekankan pada 
wudhu dan shalat, terdapat organisasi di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang 
terdiri dari wakil kepala sekolah bagian kesiswaan (waka kesiswaan), wakil kepala 
sekolah bagian sarana dan prasarana (waka sarpras), wakil kepala sekolah bagian 
tenaga pendidikan (waka tendik), dan takmir masjid yang dilibatkan dan bekerja sama 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah berdasarkan SOP yang telah 
disusun dan sesuai dengan tugas posisi masing-masing. Waka kesiswaan dengan 
tugas utamanya mengawasi dan mengontrol siswa. Sementara waka tendik dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter bertugas mengontrol guru-guru yang menjadi 
pendamping kegiatan siswa. 
Hasil wawancara di atas mendukung temuan dari hasil observasi. Kegiatan 
observasi selama penelitian (15 Januari 2018 – 15 Februari 2018) menunjukkan 
bahwa implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo dilaksanakan dengan berbagai strategi. Berbagai 
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strategi implementasi tersebut yaitu pembiasaan,keteladanan,pemberian nasihat, 
perhatian dan pengawasan, serta pengkondisian. Begitu juga, hasil analisis dokumen 
penelitian (lampiran 15) menunjukkan ada upaya dari sekolah untuk membiasakan 
siswa beribadah melalui kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah, 
memberikan keteladanan dengan menugaskan guru menjadi imam, khotib, dan 
muadzin, memberikan perhatian dan pengawasan dengan membentuk guru piket 
masjid. 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi implementasi yang diterapkan pada 
meliputi pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, perhatian dan pengawasan, dan 
pengkondisian. Sementara nilai religius dalam aspek ibadah yang ditanamkan melalui 
strategi tersebut yaitu nilai ketaatan beribadah (ketakwaan), nilai ketertiban 
beribadah, dan nilai kecintaan beribadah.  
Tabel 6. Penanaman Nilai Religius Aspek Ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo 
No. Strategi Implementasi Nilai yang Ditanamkan 
1. Pembiasaan a) Nilai ketaatan wudhu sebelum shalat, b) nilai 
ketertiban dalam wudhu, c) nilai ketaatan ibadah 
shalat, d) nilai ketertiban dalam shalat, e) nilai 
ketaatan dzikir dan doa setelah shalat, f) nilai 






5. Pemberian Nasihat  
Disamping untuk menanamankan nilai ketaatan 
dan nilai ketertiban wudhu, shalat, dzikir dan 
doa, juga untuk menanamkan nilai kecintaan 
wudhu, shalat, dzikir dan doa setelah shalat. 
Sumber: Kesimpulan Hasil Observasi 15 Januari – 15 Februari 2018 
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Berdasarkan tabel penanaman nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo, dapat dilihat bahwa dalam setiap strategi imlementasi terdapat nilai-nilai 
yang ditanamkan.Berikut adalah uraian mengenai bentuk strategi implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah yang dimaksud. 
1) Pembiasaan 
Berdasarkan hasil penelitian, upaya yang dilakukan sekolah dalam 
menanamkan nilai karakter religius aspek ibadah pada siswa kelas rendah melalui 
strategi pembiasaan dilakukan dalam bentuk kegiatan rutin yang dilaksanakan di 
sekolah dengan jadwal tertentu. Aspek ibadah yang dikembangkan melalui strategi 
pembiasaan ini adalah sikap taat beribadah dan tertib dalam ibadah. Adapun strategi 
pembiasaan yang dilakukan adalah melalui kegiatan beribadah di sekolah yang 
meliputi wudhu, shalat, dzikir dan doa setelah shalat. 
a) Pembiasaan Wudhu 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Januari 2018 – 15 Februari 
2018 (lampiran 3), pembiasaan wudhu dilakukan melalui kegiatan shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah setiap hari di sekolah. Sebelum melaksanakan ibadah shalat, 
guru menyuruh siswa untuk wudhu terlebih dahulu. Upaya membiasakan siswa kelas 
1-3 berwudhu sesuai tata cara yang benar merupakan tanggung jawab guru kelas 
masing-masing, yaitu dengan mendampingi siswa pada saat siswa wudhu. Guru 
mengingatkan siswa untuk berwudhu dengan sebaik-baiknya diantaranya yaitu 
menyingkap lengan baju hingga di atas siku terlebih dahulu,  membaca doa 
bismillahirrahmanirrahim sebelum wudhu, membasuh tangan hingga sampai ke siku, 
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mendahulukan membasuh anggota wudhu yang kanan dari yang kiri, membaca doa 
setelah wudhu minimal alhamdulillahirabbil’alamin, dan menghadap ke arah kiblat 
saat berdoa. Dalam mengingatkan urutan tata cara wudhu, terkadang guru 
menggunakan tepuk wudhu yang telah guru ajarkan kepada siswa “Tepuk wudhu, 
baca bismillah sambil cuci tangan, basuh mulut basuh hidung basuh muka, terus 
tangan sampai ke siku, kepala dan telinga, terakhir basuh kaki lalu doa”. Guru 
mengingatkan siswa agar berwudhu dengan benar, karena apabila wudhunya tidak 
benar, shalatnya menjadi tidak sah. Guru menyuruh siswa mengulang wudhunya 
apabila ada anggota wudhu yang masih kering atau belum dibasuh dengan sempurna. 
Begitu juga dengan kegiatan wudhu sebelum shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-
Royyan bagi siswa kelas 3-6. Upaya pembiasaan wudhu  dengan baik dan benar 
dilakukan dengan menugaskan seorang guru piket yang bertugas khusus mengawasi 
siswa saat wudhu. 
Hasil wawancara dengan ketiga sumber (lampiran 14) menguatkan temuan 
hasil observasi di atas. Berdasarkan hasil wawancara guru, upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu dengan tata cara yang benar yaitu mengajari siswa 
wudhu, mengawasi siswa saat wudhu dan membenarkan apabila terdapat kesalahan, 
menasihati, memberikan kisah-kisah keteladanan, dan membuat siswa memahami 
pentingnya wudhu. Selain itu, juga dengan menjalin kerjasama antara  guru dan 
orangtua di rumah. Membenarkan hasil wawancara guru di atas, siswa juga 
mengungkapkan bahwa guru mengajari siswa tata cara wudhu yang benar dengan 
menggunakan nyanyian, memberi contoh dan mempraktekkan. Sementara menurut 
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kepala sekolah, untuk membiasakan siswa berwudhu dengan baik secara teknis 
sekolah sudah membuat jadwal piket beserta tugasnya, termasuk mengawasi siswa 
wudhu. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa nilai yang ditanamkan 
melalui strategi pembiasaanwudhu adalah nilai ketaatan wudhu sebelum shalat dan 
nilai ketertiban dalam wudhu. Strategi pembiasaan siswa taat dan tertib dalam wudhu 
dilakukan sekolah dengan cara mengajari siswa tata cara wudhu melalui pemberian 
contoh (demonstrasi), praktek, dan menggunakan media nyanyian tepuk wudhu. 
Membuat siswa memahami pentingnya wudhu melalui nasihat dan kisah-kisah 
keteladanan. Mengawasi siswa pada saat siswa wudhu serta membenarkan apabila 
terdapat kesalahan. Menjalin kerja sama dengan orangtua agar mengontrol anak saat 
di rumah. 
b) Pembiasaan Shalat 
Hasil wawancara dengan ketiga sumber (lampiran 14) diperoleh data terkait 
upaya pembiasaan shalat pada siswa kelas rendah. Menurut guru, upaya untuk 
membiasakan siswa melaksanakan ibadah shalat dengan tertib adalah dengan 
mengajarkan tata cara shalat, pembiasaan shalat sunnah dan shalat fardhu berjamaah 
melalui kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah di sekolah, dan bekerjasama 
serta menjalin komunikasi dengan orangtua untuk mengontrol ibadah shalat anak di 
rumah. Pembiasaan shalat duha untuk siswa kelas rendah berbeda dengan siswa kelas 
tinggi. Terdapat jadwal kegiatan shalat duha untuk siswa kelas rendah. Shalat duha di 
kelas rendah dilakukan bersama-sama dan dengan mengerasakan bacaan shalat. Guru 
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mengawasi dan mengontrol bacaan dan gerakan shalat siswa. Ada penilaian untuk 
kegiatan pembiasaan shalat di sekolah. Sama halnya dengan kegiatan shalat duha, 
kegiatan shalat duhur berjamaah untuk siswa kelas 1-2 didampingi oleh guru kelas 
masing-masing dan dilakukan dengan mengeraskan bacaan shalat. Hal ini karena 
siswa kelas 1-2 masih dalam tahap proses pembelajaran shalat. Sementara, siswa 
kelas 3 shalat duhur berjamaah di masjid bersama siswa kelas 4-6 dan guru. 
Pembiasaan shalat duhur berjamaah telah berjalan sesuai rencana program sekolah.  
Hasil wawancara dengan siswa, pembiasaan shalat dilaksanakan setiap hari di 
sekolah melalui kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Bagi siswa yang 
mengikuti program RTS (Rumah Tahfidz Salsabila) juga melaksnakan shalat ashar di 
sekolah. Guru mengajari siswa tatacara shalat yang benar dengan cara mengajarkan 
bacaan, doa, dan gerakan shalat. Guru memberikan contoh terlebih dahulu, lalu siswa 
mempraktekkan. Sementara menurut kepala sekolah, pembiasaan shalat duha dan 
shalat duhur di sekolah hasilnya sudah cukup baik, anak-anak sudah mulai terkendali, 
walaupun belum maksimal, belum sepenuhnya sesuai dengan konsep ideal yang 
diharapkan. 
Data hasil wawancara diperkuat dengan data hasil observasi. Upaya 
pembiasaan shalat dengan tertib pada siswa, setelah mengajarkan tata cara shalat 
yang berikutnya adalah menerapkan shalat setiap hari di sekolah melalui pelaksanaan 
kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Berdasarkan hasil observasi selama 
tanggal 15 Januari 2018 – 15 Februari 2018 (lampiran 3), pembiasaan shalat duha di 
kelas rendah dilakukan setiap hari pada jam pembelajaran khusus duha sesuai jadwal 
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yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dalam membiasakan siswa shalat dengan sebaik-
baiknya, hal yang paling ditekankan adalah bacaan shalat, gerakan shalat, dan shaf 
shalat. Oleh karena itu, siswa kelas 1-3 melaksanakan shalat duha dengan 
mengeraskan bacaan shalat. Upaya yang dilakukan guru dalam pembiasaan shalat 
duha yaitu mengondisikan siswa sebelum shalat hingga siswa tenang, membantu 
mengatur dan merapatkan shaf, dan membimbing bacaan shalat. 
Data hasil obervasi di atas diperkuat dengan dokumen hasil penelitian 
berupa jadwal pembiasaan shalat duha bagi siswa kelas 1-3. Berdasarkan dokumen 
jadwal, tampak bahwa pembiasaan shalat duha bagi siswa kelas rendah SDIT 
Salsabila 5 Purworejo masuk dalam jam pembelajaran khusus duha. Adanya jadwal 
khusus duha menunjukkan adanya upaya yang sungguh-sungguh dan konsisten dari 
sekolah dalam membiasakan siswa taat melaksanakan ibadah shalat. 
Tabel 4. Jadwal Pembiasaan Shalat Duha Siswa Kelas Rendah SDIT 
Salsabila 5 Purworejo 
Jam 
Kelas 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 






07.35 - 08.10 
1B, 2A, 2B, 
2C, 3A, 3B 
1A, 2A, 2C    
08.10 – 08.45   1A 2B 
1B, 3A, 
3B 
08.45 – 09.20 1A, 1C     






10.25 – 10.55    2A  
10.55 – 11.30    3A  
Sumber: Hasil Dokumentasi 2 Penelitian 
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Demikian pula untuk pembiasaan shalat duhur berjamaah. Pembiasaan shalat 
duhur di kelas rendah dilakukan setiap hari pada awal waktu shalat duhur. Dalam 
membiasakan siswa shalat dengan sebaik-baiknya melalui kegiatan shalat duhur, hal 
yang paling ditekankan adalah  shalat berjamaah, bacaan shalat, gerakan shalat, shaf 
shalat, dan shalat sunnah qabliyah ba‟diyah bagi siswa kelas 3-6. Kegiatan shalat 
duhur berjamaah kelas 1-2 dilaksanakan di kelas masing-masing dan didampingi oleh 
guru yang mengajar pada jam itu atau guru kelas masing-masing. Sama halnya 
dengan shalat duha, siswa kelas 1-2 melaksanakan shalat duhur dengan mengeraskan 
bacaan shalat. Upaya yang dilakukan guru dalam pembiasaan shalat duhur berjamaah 
yaitu mengondisikan siswa sebelum shalat hingga siswa tenang, membantu mengatur 
dan merapatkan shaf, dan membimbing bacaan shalat. Shalat duhur diimami oleh 
seorang siswa sesuai jadwal yang telah ditetapkan guru. Sementara, siswa kelas 3 
melaksanakan kegiatan shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan bersama siswa 
kelas 4-6 dan bapak ibu guru. Shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan diimami 
oleh guru sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sebelum shalat, imam 
membiasakan siswa untuk shalat sunnah qabliyah 2 rakaat. Begitu juga setelah shalat 
duhur, imam membiasakan siswa untuk shalat sunnah ba‟diyah 2 rakaat. Sebelum 
keluar masjid imam juga memimpin siswa melafalkan doa keluar masjid bersama-
sama. 
Berdasarkan hasil peneltian dapat disimpulkan bahwa nilai yang 
diinternaliasikan melalui strategi pembiasaan shalat duha dan duhur berjamaah di 
sekolah adalah nilai ketaatan dan nilai ketertiban dalam shalat. Pembiasaan shalat 
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dengan tertib pada siswa kelas rendah adalah dengan mengajarkan tata cara shalat 
yang meliputi bacaan shalat, doa, dan gerakan shalat. Selanjutnya, diterapkan sehari-
hari melalui pembiasaan shalat duha dan shalat duhur berjamaah di sekolah untuk 
membiasakan siswa taat melaksanakan ibadah shalat. Pelaksanaan shalat duha pada 
siswa kelas rendah dilakukan bersama-sama dan dengan mengeraskan bacaan shalat. 
Demikian juga untuk pelaksaanan shalat duhur berjamaah siswa kelas 1-2, hal ini 
karena siswa masih dalam tahap proses pembelajaran shalat. 
c) Pembiasaan Dzikir dan Doa 
Hasil observasi mengenai kegiatan dzikir dan doa selama 15 Januari 2018 – 
15 Februari 2018 (lampiran 3) menunjukkan bahwa pembiasaan dzikir dan doa pada 
siswa kelas rendah dilakukan melalui rangkaian kegiatan shalat duha dan shalat duhur 
berjamaah setiap hari di sekolah. Setelah siswa melaksanakan ibadah shalat, guru 
mengajak dan membimbing siswa untuk berdzikir dan berdoa bersama. Dalam 
membiasakan siswa berdzikir dan berdoa, guru melafalkan bacaan dzikir dan doa 
kemudian siswa mengikuti. Bagi siswa kelas 2-3 yang sudah cukup hafal bacaan 
dzikir dan doa, guru hanya membimbing sesekali. Selain membimbing bacaan, guru 
juga membiasakan tata cara berdzikir dan berdoa yang baik kepada siswa. Guru 
membiasakan siswa untuk menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan ketika 
berdoa. 
Setiap selesai shalat duha, siswa dengan bimbingan guru berdzikir dan 
berdoa. Berikut ini bacaan dzikir dan doa setelah shalat duha yang setiap hari 
dilafalkan oleh guru dan siswa. 
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Astaghfirullahal’adzim, astaghfirullahal’adzim, Astaghfirullahal’adzim. 
A’udzubillahi minasyathonirrojim. Bismillahirrahmanirrahim. Hamdan 
syaakirin, hamdan na’imin, hamdan yu’afiniamahu wayukafi mazidah. Yaa 
Rabbana lakal hamdu kamaa yambaghi liljalali wajhikal karimi wa’adzimi 
sulthonik. Allahumma innad duhaa-a duhaa-uka, wal bahaa-a bahaa-uka, 
wal jamaala jamaaluka, wal quwwata quwwatuka, wal qudrata qudratuka, 
wal ishmata ishmatuka. Allahuma inkaana rizqi fis samma-i fa anzhilhu, wa 
inkaana fil ardhi fa-akhirjhu, wa inkaana mu’asaran fayassirhu, wainkaana 
haraman fathahhirhu, wa inkaana  ba’idan fa qaribhu, bihaqqiduhaa-ika wa 
bahaaika, wa jamaalika wa quwwatika wa qudratika, aatini maa aataita 
‘ibadakash shalihin. Rabbighfirli waliwalidayya warhamhuma kamaa 
rabbayani shagira, artinya Yaa Allah ampunilah dosaku dan dosa kedua 
orang tuaku, sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku di 
waktu kecil. Rabbana aatina fiddunya hasanah, wafil akhirati hasanah, 
waqina adzabannar. Washollallahu ‘ala muhammadin wa’ala alihi wa 
ashabihi ajma’in. Subhana rabbika rabbil izzati amma yashifuun. 
Wassalamun ‘alal mursalin. Walhamdulillahirabbil’alamin. 
 
Bacaan dzikir dan doa yang dilafalkan siswa dan guru setiap selesai shalat 
duhur adalah sebagai berikut. 
Astaghfirullahal’adzim3x, subhanallah 11x, Alhamdulillah 11x, 
Allahuakbar 11x. A’udzubillahi minasyathonirrojim. 
Bismillahirrahmanirrahim. Hamdan syaakirin, hamdan na’imin, hamdan 
yu’afiniamahu wayukafi mazidah. Yaa Rabbana lakal hamdu kamaa 
yambaghi liljalali wajhikal karimi wa’adzimi sulthonik. Allahumma inna 
nas’aluka salamatan fiddien, wa’afiyatan fil jasadi, waziyadatan fil ilmi, 
wabarokatan fir rizki, watawbatan qabla mawt, warrahmatan indal mawt, 
wamaghfiratan ba’dal mawt. Allahumma hawwin ‘alayna fi sakaratil mawt, 
wa najata minannari, wa afwa indal hisab. Rabbighfirli waliwalidayya 
warhamhuma kama rabbayani shagira, artinya Yaa Allah ampunilah dosaku 
dan dosa kedua orang tuaku, sayangilah mereka sebagaimana mereka 
menyayangiku di waktu kecil.Rabbana dzalamna anfusana wa illam 
taghfirlana watarhamna lana kunanna minal khasirin. Rabbana latuzigh 
qulubana ba’da idzhadaitana wahablana minladunka rahmah, innaka antal 
wahhab. Rabbanaghfirlana wali ihhwaninal ladzina sabaquna bil iman wala 
taj’al fi qulubina ghillalil ladzina amanu rabbana innaka 
raufurrahim.Rabbana atina fiddunya hasanah, wafil akhirati hasanah, 
waqina adzabannar. Washollallahu ‘ala muhammadin wa’ala alihi wa 
ashabihi ajma’in. Subhana rabbika rabbil izzati amma yashifuun. 




Sementara bacaan dzikir dan doa setelah shalat duhur berjamaah untuk siswa 
kelas 3-6 ada beberapa tambahaan bacaan doa. Bacaan dzikir dan doa yang dilafalkan 
siswa kelas 3-6 dan guru setiap selesai shalat duhur berjamaah adalah sebagai berikut. 
Astaghfirullahal’adzim3x, subhanallah 11x, Alhamdulillah 11x, 
Allahuakbar 11x. A’udzubillahi minasyathonirrojim. 
Bismillahirrahmanirrahim. Hamdan syaakirin, hamdan na’imin, hamdan 
yu’afiniamahu wayukafi mazidah. Yaa Rabbana lakal hamdu kamaa 
yambaghi liljalali wajhikal karimi wa’adzimi sulthonik. Allahumma inna 
nas’aluka salamatan fiddien, wa’afiyatan fil jasadi, waziyadatan fil ilmi, 
wabarokatan fir rizki, watawbatan qabla mawt, warrahmatan indal mawt, 
wamaghfiratan ba’dal mawt. Allahumma hawwin ‘alayna fi sakaratil mawt, 
wa najata minannari, wa afwa indal hisab. Rabbighfirli waliwalidayya 
warhamhuma kama rabbayani shagira, artinya Yaa Allah ampunilah dosaku 
dan dosa kedua orang tuaku, sayangilah mereka sebagaimana mereka 
menyayangiku di waktu kecil.Rabbana dzalamna anfusana wa illam 
taghfirlana watarhamna lana kunanna minal khasirin.Rabbana atina 
fiddunya hasanah, wafil akhirati hasanah, waqina adzabannar. 
Washollallahu ‘ala muhammadin wa’ala alihi wa ashabihi ajma’in. 
Subhana rabbika rabbil izzati amma yashifuun. Wassalamun ‘alal mursalin. 
Walhamdulillahirabbil’alamin. 
 
Hasil observasi di atas, didukung dengan data hasil wawancara dari ketiga 
sumber (lampiran 14). Menurut guru, upaya membiasakan siswa melaksanakan dzikir 
dan doa sama dengan shalat, karena shalat, dzikir, dan doa masih satu rangkaian 
kegiatan. Guru memberikan nasihat kepada siswa terkait makna doa dan pentingnya 
berdoa dengan tata cara yang baik. Guru melafalkan bacaan dzikir dan doa, lalu siswa 
mengikuti hingga hafal. Guru mengingatkan dan membimbing siswa untuk berdzikir 
dan berdoa setiap selesai shalat. Demikian pula menurut siswa, guru mengajarkan 
dzikir dan doa setelah shalat kepada siswa dengan cara guru melafalkan bacaannya, 
kemudian siswa menirukan dan mengikuti. Sementara menurut kepala sekolah, 
pembiasan dzikir dan doa setelah shalat sudah terlaksana dengan cukup baik, anak-
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anak sudah mulai terkendali, walaupun belum sepenuhnya sesuai dengan konsep ideal 
yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembiasaan dzikir dan doa setelah shalat 
dilakukan setiap hari  melalui kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah. 
Setelah siswa selesai shalat, guru melafalkan bacaan dzikir dan doa, lalu siswa 
mengikuti hingga hafal. Guru mengingatkan dan membimbing siswa untuk berdzikir 
dan berdoa setiap selesai shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Guru mengajarkan 
kepada siswa terkait makna dzikir dan doa, juga membiasakan siswa berdoa dengan 
tata cara yang baik. Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa nilai yang ditanamkan 
melalui strategi pembiasaan dzikir dan doa setelah shalat adalah nilai ketaatan untuk 
berdzikir dan berdoa setelah shalat dan nilai ketertiban dalam berzikir dan berdoa. 
2) Keteladanan 
Keteladanan yang guru berikan kepada siswa dilakukan agar siswa dapat 
mencontoh sikap dan perilaku guru yang mencerminkan karakter religius khususnya 
dalam aspek ibadah. Berdasarkan hasil penelitian, keteladanan yang berkenaan 
dengan penanaman nilai karakter religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
adalah bentuk keteladanan dalam hal wudhu, shalat dan dzikir dan doa setelah shalat. 
Berikut ini strategi keteladanan dalam implementasi pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
a) Keteladanan dalam Wudhu 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (lampiran 11), keteladanan yang 
dicontohkan guru kepada siswa terkait dengan wudhu yaitu guru memberikan contoh 
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tata cara wudhu kepada siswa. Pemberian contoh wudhu ini khususnya untuk siswa 
kelas 1 pada saat awal-awal masuk di semester 1. Selain memberikan contoh, guru 
juga mendampingi, membantu, dan mengingatkan siswa untuk berwudhu dengan 
baik. Berikut ini hasil wawancara dengan dua guru terkait keteladanan dalam wudhu. 
“Seringnya pas guru wudhu emang si anak tidak lihat, jadi kalau anak 
sedang wudhu kita ngelihat, kalau namanya wudhu lengan harus disingkap 
karena harus kena air sampai siku, harus sering diingetin. Sebelum 
melaksanakan bikin nyanyian, pakai nyanyian dulu baru praktek sambil 
memberi tahu bahwa wudhu tidak sekedar membasuh muka, tangan, dan 
sebagainya tapi ada makna membersihkan dosa-dosa yang diperbuat dengan 
lisan, tangan, dan sebagainya” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
 
“Awal-awal masuk kelas 1 kita berikan briefing jadi ketika orientasi peserta 
didik 1 atau 2 minggu biasanya kita semacam briefing wudhu di luar untuk 
memberikan contoh bagaimana cara wudhu yang baik seperti dengan tepuk-
tepuk itu “tepuk wudhu, baca bismillah sambil cuci tangan, basuh mulut 
basuh hidung basuh muka, terus tangan sampai ke siku, kepala dan telinga, 
terakhir basuh kaki lalu doa” setiap saat seperti itu, terus kita berikan contoh 
cara wudhu yang baik, lengan bajunya dibuka sampai atas, jadi makanya 
kalau jahit baju agak dilonggarkan. Diberi contoh lalu kita suruh anak maju 
ke depan 3 atau 4 orang memperagakan cara wudhu yang baik. Terus 
biasanya setelah anak-anak memperagakan di sini, anak-anak rapi-rapian. 
Kelas 1A, 1B, 1C mana yang paling rapi menuju ke tempat wudhu. Kalau 
misal wudhunya belum betul ya kita betulkan, kita suruh anak untuk 
mengulang” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
 
Hasil wawancara dengan kedua sumber lainnya (lampiran 14) mendukung 
hasil wawancara dengan guru. Menurut kepala sekolah, keteladanan kepada siswa 
dalam hal ibadah khususnya wudhu, shalat, dzikir dan doa yaitu dengan mengajak 
dan membersamai siswa, serta mengingatkan siswa yang belum tertib. Sementara 
menurut siswa, keteladanan dalam hal ibadah yang diperoleh siswa dari gurunya 
adalah keteladanan pelaksanaan wudhu, shalat, dzikir, dan doa setelah shalat. 
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Hasil observasi (lampiran 4) menunjukkan, keteladanan terkait dengan 
wudhu dilakukan guru melalui kegiatan shalat duhur berjamaah bersama siswa di 
Masjid Ar-Royyan. Keteladanan yang diberikan guru yaitu berwudhu sebelum 
melaksanakan ibadah shalat, berwudhu dengan tertib sesuai tata cara yang benar. 
Diantaranya menyingkap lengan baju hingga di atas siku agar bisa membasuh lengan 
hingga benar-benar sampai ke siku, membasuh setiap anggota wudhu hingga tiga 
kali, berdoa sesudah wudhu dengan mengangkat kedua tangan dan menghadap ke 
kiblat ketika berdoa. Guru juga mengingatkan siswa yang wudhunya belum benar. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memberi 
keteladanan wudhu kepada siswa dengan mencontohkan tata cara wudhu yang baik 
dan benar. Pemberian contoh ini khususnya diperuntukkan bagi siswa kelas 1 pada 
saat briefing wudhu pada orientasi peserta didik, yaitu ketika awal-awal masuk 
sekolah di semester 1. Sementara untuk keteladanan pengamalan wudhu sehari-hari 
dilakukan guru melalui rangkaian kegaiatan shalat duhur berjamaah. Sebelum 
melaksanakan shalat, guru wudhu terlebih dahulu. Melalui kegiatan wudhu sebelum 
shalat duhur, guru memberikan contoh wudhu yang baik dan benar kepada siswa.  
Selain memberikan contoh, guru juga mengingatkan siswa untuk berwudhu dengan 
baik. Dengan demikian, strategi keteladanan dalam wudhu dilakukan untuk 
menanamkan nilai ketaatan wudhu sebelum shalat dan nilai ketertiban dalam wudhu. 
b) Keteladanan dalam Shalat 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 4), keteladanan yang diberikan guru 
dan kepala sekolah dalam hal shalat yaitu melaksanakan shalat duha pada saat jam 
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istrirahat atau di sela-sela jadwal mengajar dan melaksanakan shalat duhur berjamaah 
di Masjid Ar-Royyan bersama siswa. Seorang guru memimpin shalat duhur 
berjamaah, sementara guru lainnya bersama siswa menjadi makmum. Selain shalat 
berjamaah, keteladanan yang diberikan guru kepada siswa yaitu shalat di awal waktu, 
khusyu dalam shalat, dan menyertai shalat wajib dengan shalat sunnah qabliyah dan 
ba‟diyah. 
Data hasil observasi di atas didukung dengan data hasil wawancara dari 
ketiga sumber (lampiran 14). Menurut guru, keteladanan yang dicontohkan guru 
kepada siswa terkait dengan shalat yaitu guru mencontohkan tata cara shalat mulai 
dari bacaan hingga gerakan kepada siswa. Dalam pengamalan sehari-hari, guru 
melaksanakan shalat duha, terkadang di masjid dan terkadang di kelas. Guru ikut 
shalat duhur berjamaah bersama siswa.Menurut kepala sekolah, keteladanan kepala 
sekolah kepada siswa dalam hal ibadah khususnya shalat yaitu memberi contoh guru 
dan siswa untuk shalat duhur berjamaah di awal waktu,  membersamai siswa, dan 
mengingatkan siswa untuk melaksanakan shalat dengan tertib. Begitu pula menurut 
siswa, siswa mencontoh gurunya dalam hal shalat dari kegiatan shalat duhur 
berjamaah, siswa melaksanakan shalat duhur berjamaah bersama guru dan kepala 
sekolah. 
Hasil analisis dokumen peneitian (lampiran 15) juga memperkuat data hasil 
observasi dan wawancara. Berdasarkan dokumen penelitian yang berupa jadwal 
kegiatan duhur dan jumatan di SDIT Salsabila 5 Purworejo, tampak bahwa ada  
upaya keteladanan dari guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan melalui 
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kegiatan shalat duhur dan shalat jumat di sekolah. Keteladanan ini berupa 
keteladanan guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan sebagai muadzin, imam 
shalat, maupun khotib. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, guru dan kepala sekolah 
memberi siswa keteladanan dalam hal shalat. Guru dan kepala sekolah melaksanakan 
shalat duha dan shalat duhur berjamaah di sekolah. Guru berperan sebagai imam dan 
khotib dalam kegiatan shalat duhur dan shalat jumat. Gurujuga memberi keteladanan 
kepada siswa untuk shalat duhur di awal waktu, shalat dengan tertib dan tenang, serta 
menyertai shalat fardhu dengan shalat sunnah qabliyah dan ba‟diyah. Dengan 
demikian, nilai yang ditanamkan melalui strategi keteladanan dalam shalat adalah 
nilai ketaatan melaksanakan ibadah shalat dan nilai ketertiban dalam shalat. 
c) Keteladanan dalam Dzikir dan Doa 
Berdasarkan hasil observasi selama 15 Januari 2018 – 14 Februari 2018 
(lampiran 4), keteladanan yang diberikan guru dan kepala sekolah dalam hal dzikir 
dan doa setelah shalat yaitu mencontohkan siswa berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Guru memimpin dan membimbing 
siswa dalam melafalkan bacaan dzikir dan doa. Guru mengangkat kedua tangan saat 
berdoa. 
Hasil wawancara dengan ketiga sumber (lampiran 14) tentang keteladanan 
dalam hal dzikir dan doa mendukung data hasil observasi di atas. Berikut ini hasil 
wawancara dengan beberapa guru kelas rendah. 
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“Dzikir dan doa ya guru melafalkan bacaannya, anak disuruh menirukan. 
Anak disuruh menirukan, kemudian dilepas sedikit-sedikit” (Pak Kh, 2 
Februari 2018) 
“Sering shalat berjamaah, anak sering melihat, untuk mengajarkan anak 
pahala shalat berjamaah, setelah shalat juga berdzikir dan berdoa dulu” (Bu 
Fi, 5 Februari 2018) 
“Keteladanan dzikir dan doa ya guru itu ikut berdzikir dan berdoa” (Bu Fa, 
20 Februari 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara guru, keteladanan yang dicontohkan guru 
kepada siswa terkait dzikir dan doa setelah shalat yaitu guru mencontohkan tata cara 
dan bacaan dzikir dan doa kepada siswa. Guru melafalkan bacaan dzikir dan doa lalu 
siswa mengikuti. Setiap siswa melaksanakan kegiatan shalat duha dan shalat duhur 
berjamaah, setelah selesai shalat guru membimbing siswa berdzikir dan berdoa. 
Demikian pula menurut kepala sekolah, kepala sekolah memberikan keteladanan 
kepada siswa dalam hal dzikir dan doa setelah shalat dengan melaksanakan shalat 
duhur berjamaah bersama siswa dan membersamai siswa hingga berdzikir dan berdoa 
bersama. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa guru mencontohi 
siswa dalam hal shalat dan doa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru memberi 
keteladanan dalam hal dzikir dan doa setelah shalat. Strategi keteladanan dalam hal 
dzikir dan doa setelah shalat diupayakan untuk menginternaliasikannilai ketaatan dan 
ketertiban dalam dzikir dan doa setelah shalat. Hal ini diupayakan guru dengan selalu 
mencontohkan siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah. Guru mencontohkan tata cara dalam berdzikir dan 
berdoa setelah shalat, dan mencontohkan sikap tertib dalam berdzikir dan berdoa. 
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3) Pemberian Nasihat 
Strategi pemberian nasihat dilakukan guru sebagai upaya menanamkan 
kemauan atau kecintaan beribadah pada siswa sehingga siswa dapat menerima 
kewajiban beribadah. Pemberian nasihat juga dilakukan untuk mengoreksi kesalahan 
siswa dalam beribadah dan memperingatkan siswa apabila lalai atau tidak tertib pada 
saat beribadah. Pemberian nasihat ini biasanya dilakukan guru sebelum atau sesudah 
pelaksanaan kegiatan shalat. Berikut ini hasil penelitian terkait strategi pemberian 
nasihat dalam implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. 
a) Nasihat Kecintaan Beribadah 
Melalui kegiatan observasi pada tanggal 24 Januari 2018, diperoleh data 
bagaimana guru memberikan nasihat kepada siswa. Setelah siswa kelas 1A shalat 
duha, Bu Ef memberikan nasihat siswa. 
“Kamu lebih milih mana dicintai Allah dan Rasulullah dan semua orang 
senang sama kamu atau kamu dibenci Allah, Rasulullah, dan semua orang 
benci padamu. Tapi itu ada syaratnya, pertama kalian harus shalat yang 
bagus baik saat shalat duha apa lagi shalat wajib. Kedua kalau dzikir dan doa 
tidak disambi-sambi, tidak ngobrol. Kalau kamu shalat dan dzikir sambil 
ngobrol itu artinya kamu disayang iblis dan syaitan. Padahal na’udzubillah 
syaitan dan iblis itu dilaknat Allah. Tapi kenapa kalian lebih sering memilih 
mengikuti syaitan? Ketiga rajin ngaji, kalau kalian rajin ngaji kalian menjadi 
bersih, itu jelas. Karena ketika kalian baca ayat-ayat Al-Qur‟an diwajibkan 
untuk berwudhu. Kalian yang maaf, paginya itu bodo kemudian otaknya 
bebal, karena kalian suka belajar Al-Qur‟an, ngajine mantep in syaa Allah 
pinter. Sopo sing ngajine mantep, sopo sing ngajine pinter mesti sekolahe 
pinter. Tapi nek ngajine ogah-ogahan, tahfidz wae malah mlayu nang kono, 




Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15, 18, 19, 22-25, 29, dan 31 
Januari 2018 (lampiran 5) dapat dipahami bahwa pemberian nasihat dalam hal ibadah 
khususnya wudhu, shalat, dzikir, dan doa dilakukan guru untuk menanamkan nilai 
kecintaan beribadah dalam diri siswa. Dalam memberikan nasihat kepada siswa, guru 
menggunakan teknik yang berbeda-beda. Seringnya guru menasihati siswa secara 
klasikal, namun ada kalanya guru menasihati siswa secara personal, menghadap siswa 
satu persatu. Isi nasihat yang banyak disampaikan guru kepada siswa yaitu mengenai 
alasan mengapa harus wudhu, shalat, berdzikir, dan berdoa dengan sungguh-sungguh 
dan sebaik-baiknya. Diantaranya yaitu agar shalatnya sah, diampuni dosa-dosanya 
oleh Allah SWT, agar mendapat pahala, agar masuk surga, agar dicintai Allah SWT 
dan Rasulullah SAW, dan agar tercapai cita-citanya. 
Hasil observasi tersebut didukung dengan hasil wawancara (lampiran 14). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan empat guru, guru kelas bekerjasama dengan 
guru PAI dalam memberikan siswa nasihat untuk menerima dan melaksanakan 
ibadah. Guru memberikan nasihat kepada siswa melalui kisah-kisah keteladanan, 
memberikan nasihat bahwa wudhu dapat menghapus dosa, memberikan nasihat 
tentang balasan orang-orang yang tidak beribadah, menceritakan gambaran surga dan 
neraka melalui tayangan video. Guru jugamemberikan nasihat untuk memotivasi 
siswa dalam beribadah dengan mengartikan doa-doa shalat ke dalam bahasa 
Indonesia agar siswa memahami maknanya. Selain itu, juga memberi nasihat kepada 
siswa melalui logika tanya jawab. Demikian pula hasil wawancara dengan siswa, 
apabila ada siswa yang tidak melaksanakan kegiatan ibadah, guru menasihati siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pemberian nasihat dilakukan untuk menanamkan nilai kecintaan beribadah pada 
siswa. Pemberian nasihat kepada siswa sehingga siswa menerima, cinta, dan mau 
melaksanakan ibadah dilakukan guru dengan cara yang beragam. Guru memberikan 
nasihat kepada siswa melalui kisah-kisah keteladanan. Selain itu, memberikan nasihat 
kepada siswa melalui logika tanya jawab. Guru menasihati siswa secara klasikal, 
namun ada kalanya menasihati siswa secara personal, menghadap siswa satu persatu. 
b) Mengoreksi Kesalahan atau Memperingatkan Kelalaian Siswa 
Hasil observasi (lampiran 5) menunjukkan, guru memberikan nasihat untuk 
memperbaiki perilaku siswa, mengoreksi kesalahan siswa, dan memperingatkan 
kelalaian siswa apabila siswa tidak tertib atau melakukan kesalahan pada saat 
beribadah khususnya wudhu, shalat, dzikir, dan doa. Nasihat yang sering guru 
berikan kepada siswa terkait shalat, dzikir, dan doa yaitu tidak berbicara, bercanda, 
bermain-main, tengak-tengok pada saat shalat, berdzikir, dan berdoa, serta tidak 
melakukan gerakan di luar gerakan shalat. Selain itu, guru senantiasa mengoreksi 
gerakan shalat atau posisi tubuh siswa pada saat shalat apabila belum sempurna. Guru 
mengoreksi dan mengingatkan dengan lisan maupun dengan tindakan langsung 
membenarkan pada saat itu juga. Guru menyebut nama-nama siswa yang tidak tertib 
saat shalat, dzikir, dan doa untuk memperingatkan siswa. Guru juga memperingatkan 
kelalaian siswa dalam hal ibadah dengan cara menyuruh siswa mengulangi atau 
menambah shalatnya, beristighfar, atau sujud. 
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Berikut ini salah satu bentuk nasihat guru (Pak Kh) kepada siswa kelas 1A 
setelah shalat duha dan shalat duhur berjamaah pada saat kegiatan observasi tanggal 
15 Januari 2018. Pak Kh mengingatkan siswa untuk shalat dengan tertib, “Anak 
sholeh, ketika sudah takbir tidak diperkenankan berbicara nanti shalatnya tidak sah, 
nanti kalau yang masih guyon boleh ngulangi”.Pak Kh memanggil 2 siswa yang 
shalatnya belum benar dan memberi nasihat kepada dua anak tersebut “Perhatikan 
untuk yang lain kecuali As dan Za boleh duduk. Za dan As menghadap pak guru sini. 
Za sama As perhatikan, ketika shalat tidak dengan bercanda, bacaannya yang baik, 
ketika kamu berdoa sama Allah dengan nyentak-nyentak kira-kira Allah mau nggak 
mengabulkan? Shalatnya kalau bermain sah atau tidak? Kalau tidak sah besok jangan 
diulangi lagi”.Pada saat siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah, Pak Kh 
mengingatkan siswa untuk shalat dengan benar “Ok rukuknya yang bagus, Za 
kakinya yang benar, Fi yang baik shalatnya, Fi nanti ulangi lho”. Pak Kh 
membetulkan posisi tangan dan kaki siswa saat shalat. 
Hasil observasi didukung dengan teman dari hasil dokumentasi. Berdasarkan 
hasil analisis dokumentasi penelitian (lampiran 15), guru membuat daftar catatan 
urutan siswa yang tertib dalam shalat hingga siswa yang kurang tertib dalam shalat. 
Dalam dokumen tersebut guru mencatat siswa yang belum tertib untuk mengulang 
shalatnya di masjid bersama guru. Hal itu menunjukkan, ada upaya yang serius dari 




Hasil wawancara (lampiran 14) menguatkan temuan hasil observasi dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara guru,guru memperingatkan dan 
menasihati siswa yang tidak melaksanakan ibadah dengan cara yang beragam, 
tergantung karakteristik sifat siswa. Guru menggunakan logika tanya jawab atau 
sedikit ancaman dan tantangan. Guru bersikap tegas kepada siswa dan menunjukkan 
sikap seolah-olah marah untuk siswa-siswa yang mengeyel. Untuk siswa-siswa 
tertentu terkadang dengan pendampingan khusus dari hati ke hati.Upaya guru dalam 
menasihati atau mengoreksi kelalaian siswa dalam beribadah juga beragam caranya. 
Guru mengawasi siswa pada saat siswa shalat. Guru membetulkan bacaan atau 
gerakan secara langsung pada saat itu juga baik dengan lisan maupun dengan 
tindakan. Menyuruh siswa mengulang shalatnya, beristighfar, atau memberi tugas 
menghafal surat Al-Qur‟an. Mengingatkan siswa, menasihati siswa untuk 
membangun kesadaran bahwa shalat adalah menyembah Allah. Untuk siswa tertentu, 
guru melakukan pendekatan secara personal dari hati ke hati. Demikian pula menurut 
hasil wawancara siswa, apabila siswa bercanda saat beribadah, guru menasihati atau 
menyuruh siswa mengulang shalatnya. Terkadang guru juga memberi hukuman 
tertentu, dalam tingkat keparahan tertentu guru memanggil orang tua siswa ke 
sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa pemberian nasihat 
untuk mengoreksi kesalahan atau memperingatkan kelalaian siswa dalam beribadah 
dilakukan untuk menginternaliasikan nilai ketertiban dalam beribadah.Dalam 
mengoreksi kesalahan atau memperingatkan kelalaian siswa dalam beribadah 
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beragam caranya. Guru membetulkan bacaan atau gerakan secara langsung pada saat 
itu juga baik dengan lisan maupun dengan tindakan. Menyuruh siswa mengulang 
shalatnya, beristighfar, atau memberi tugas menghafal surat Al-Qur‟an. Untuk siswa 
tertentu, guru melakukan pendekatan secara personal dari hati ke hati. 
4) Perhatian dan Pengawasan 
Berdasarkan hasil penelitian, salah satu upaya yang telah dilakukan SDIT 
Salsabila 5 Purworejo dalam implementasi pendidikan karakter adalah 
menugaskanguru untuk mendampingi, mengawasi, dan memperhatikan siswa dalam 
setiap pelaksanaan kegiatan ibadah di sekolah. Oleh karena itu, sekolah membuat 
jadwal piket masjid, yaitu jadwal piket bagi guru yang bertugas mengawasi kegiatan 
shalat duhur berjamaah siswa kelas 3-6 di Masjid Ar-Royyan SDIT Salsabila 5 
Purworejo. Adapun strategi perhatian dan pengawasan dalam implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah yang diupayakan sekolah meliputi 
pemberian pujian atau penghargaan bagi siswa yang tertib dalam beribadah, 
pengawasan dalam kegiatan wudhu, pengawasan dalam kegiatan shalat, dan 
pengawasan dalam kegiatan dzikir dan doa setelah shalat. 
a) Pemberian Pujian atau Penghargaan 
Hasil observasi menunjukkan, guru memberi pujian atau penghargaan bagi 
siswa yang melaksanakan ibadah dengan tertib. Pada tanggal 15 Januari 2018, saat 
siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah, guru mengawasi dan memuji siswa yang 
shalatnya bagus “As bagus shalatnya, tinggal Za yang belum, nah ini yang depan-
depan contoh yang baik shalatnya”. Sementara pada tanggal 17 Januari 2018 guru 
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memberi penghargaan kepada siswa kelas 1C, “Tadi selama shalat yang paling 
anteng putri. Jadi yang ambil makan terlebih dahulu yang putri”. Begitu juga dengan 
hasil observasi pada tanggal 22 Januari 2018, Pak Im mencatat urutan siswa kelas 1B 
yang shalat duhurnya paling tertib hingga yang paling kurang tertib sebagai urutan 
mengambil makan siang, siswa yang shalatnya tertib mendapat giliran mengambil 
makan siang lebih dulu. 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 6) dapat dipahami bahwa ada upaya 
guru untuk memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa. Guru memberikan 
pujian dengan lisan ketika siswa melaksanakan ibadah shalat, dzikir, dan doa dengan 
tertib dan baik. Beberapa guru juga memberikan penghargaan kepada siswa yang 
shalat duhur berjamaah dengan tertib dan khusyu berupa mendapat giliran mengambil 
makan siang terlebih dahulu. 
Hasil wawancara dengan ketiga sumber (lampiran 14) memperkuat hasil 
observasi di atas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ada penghargaan dari 
sekolah yang diberikan pada  setiap akhir semester bagi siswa yang rajin shalatnya. 
Guru memberikan pujian dengan lisan, menjadikan siswa yang rajin shalatnya 
sebagai contoh bagi yang lain. Selain itu, setiap akhir semester ada penghargaan dari 
sekolah yang diberikan kepada siswa yang rajin shalatnya. Pujian dengan lisan lebih 
mengena bagi siswa daripada bentuk penghargaan yang lainnya. Hal ini karena akan 
membuat siswa bangga. 
Sama halnya dengan penjelasan guru, kepala sekolah dan beberapa siswa 
yang diwawancara juga menyatakan adanya pujian dan penghargaan. Menurut kepala 
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sekolah, sekolah memberikan penghargaan kepada siswa-siswa yang memiliki 
predikat tertib dalam shalat dan mengaji pada setiap pembagian buku laporan hasil 
belajar peserta didik di akhir semester. Selanjutnya, berikut hasil wawancara dengan 
dua siswa kelas 3 terkait pemberian pujian dan penghargaan dalam hal ibadah. 
“Di rapotkan ada nilai kerajinan, nanti shalatnya nilainya apa, A, B. Yo 
kadang biasanya sok bilang gini: itu ya dicontoh biar kalian nanti masuk 
surga, temannya yang udah tertib” (Sa, 31 Januari 2018). 
“Iya. Biasanya nanti itu kalau pas pembagian raport diumumin siapa yang 
paling rajin shalatnya, terus dikasih hadiah” (Ca, 20 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pujian dan 
penghargaan dilakukan untuk menanamkan nilai ketaatan dan nilai ketertiban dalam 
ibadah.Guru memberikan pujian dengan lisan kepada siswa yang sudah baik dalam 
hal ibadah. Guru menjadikan siswa yang rajin ibadah sebagai contoh bagi yang lain. 
Selain itu, terdapat penilaian sikap terkait ibadah shalat dalam buku laporan hasil 
belajar siswa. Setiap akhir semester juga ada penghargaan dari sekolah yang 
diberikan kepada siswa yang memiliki predikat rajin shalat. 
b) Perhatian dan Pengawasandalam Wudhu 
Hasil analisis dokumen penelitian (lampiran 15) menunjukkan, SDIT 
Salsabila 5 Purworejo telah membuat jadwal piket guru masjid. Dalam jadwal piket 
tersebut telah ada pembagia tugas, salah satunya adalah mengawasi siswa pada saat 
wudhu. Hal ini menunjukkan, telah ada upaya yang serius dari sekolah untuk 
menugaskan guru melakukan perhatian dan pengawasan kepada siswa termasuk pada 
saat siswa wudhu sebelum beribadah. 
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Namun berdasarkan hasil observasi (lampiran 6), pengawasan dan perhatian 
guru terhadap siswa dalam hal wudhu belum begitu tampak. Dari sepuluh guru di 
kelas rendah, hanya dua guru yang terkadang mengawasi dan mendampingi siswanya 
pada saat wudhu sembari membenarkan siswa yang wudhunya belum tertib. Begitu 
juga dengan guru piket masjid. Meskipun sekolah sudah menyusun jadwal guru piket 
masjid untuk kegiatan shalat duhur berjamaah dan membagi tugas untuk tiap bagian, 
termasuk mengawasi siswa pada saat wudhu, tidak semua guru dan tidak setiap hari 
guru melaksanakan tugas mengawasi siswa yang sedang wudhu. Seringnya, guru 
hanya menyuruh siswa untuk segera wudhu dan mengingatkan siswa agar tidak 
bermain-main saat wudhu. 
Melalui wawancara (lampiran 11) guru menjelaskan persepsi guru terkait 
tugasnya mengawasi siswa pada saat kegiatan wudhu dan kendala-kendalanya. 
Menurut guru, mengawasi siswa dalam kegiatan ibadah adalah tugas kewajiban guru. 
Oleh karena itu, sekolah membuat jadwal guru piket masjid untuk mengawasi 
kegiatan shalat duhur siswa kelas 3-6. Dalam jadwal piket masjid, sudah tertulis tugas 
setiap guru yang piket, mulai dari mengawasi siswa menata alas kaki, mengawasi 
siswa wudhu, mengatur shaf, dan menjadi imam. Sedangkan pengawasan untuk siswa 
kelas 1-2 adalah tanggung jawab guru kelasnya. Seharusnya, seluruh kegiatan ibadah 
siswa mulai dari wudhu, shalat, hingga dzikir dan doa selalu diawasi oleh guru. 
Namun kenyataannya, dalam hal wudhu guru mengaku belum mampu untuk selalu 
mengawasi siswa. Meskipun pada awal-awal hal ini sudah ditekankan oleh sekolah, 
akan tetapi lama kelamaan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dikarenakan 
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alasan pribadi maupun karena kendala-kendala yang lainnya. Guru menuturkan, hal 
ini menjadi evaluasi sekolah untuk ke depannya. Berikut ini hasil wawancara dengan 
dua guru kelas rendah. 
Begitu juga hasil wawancara dengan kepala sekolah (lampiran 12). Menurut 
kepala sekolah kendala utama belum terlaksananya pembiasan wudhu dengan baik 
adalah ada di posisi guru-guru. Secara teknis sekolah sudah membuat jadwal piket 
masjid beserta tugasnya, termasuk menjaga wudhu. Namun kelemahannya, belum 
semua guru bisa benar-benar memahami dan menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya. Kendala berikutnya, kepala sekolah tidak bisa full time di sekolah, tidak bisa 
selalu mengawasi pelaksanaan kegiatan di sekolah. Sementara berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa (lampiran 13), dalam hal pengawasan guru terkadang 
melakukan pengawasan namun terkadang tidak melakukan. Pada saat mengawasi, 
guru juga mengingatkan siswa untuk melakukan wudhu dengan benar. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan 
dan perhatian dalam kegiatan wudhu sudah diupayakan oleh sekolah. Strategi 
perhatian dan pengawasan dalam wudhu dilakukan untuk menanamkan nilai ketaatan 
wudhu sebelum shalat dan nilai ketertiban dalam wudhu. Sekolah telah 
mensosialisasikan pada guru kelas rendah dan menyusun jadwal piket masjid. Dalam 
jadwal piket masjid, sudah tertulis tugas setiap guru yang piket, termasuk mengawasi 
siswa saat wudhu. Sedangkan pengawasan untuk siswa kelas 1-2 adalah tanggung 
jawab guru kelas atau guru pendamping kelas. Idealnya, pada saat siswa wudhu, guru 
mendampingi, mengawasi, memperhatikan, dan membenarkan apabila siswa mampu 
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wudhu dengan tertib. Namun kenyataannya, guru mengaku belum mampu untuk 
selalu mengawasi siswa. Hal ini menjadi evaluasi sekolah untuk ke depannya. 
c)  Perhatian dan Pengawasan dalam Shalat 
Berdasarkan hasil observasi selama 15 Januari 2018 – 15 Februari 2018 
(lampiran 6), guru selalu mengawasi dan memperhatikan siswa kelas rendah pada 
saat shalat, baik shalat duha maupun shalat duhur berjamaah. Pengawasan siswa kelas 
rendah pada saat shalat duha merupakan tugas dan tanggung jawab guru kelas 
masing-masing atau guru pendamping kelas, sesuai jadwal yang telah disepakati. 
Pengawasan siswa kelas 1-2 pada saat shalat duhur berjamaah merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru yang mengajar pada jam tersebut. Sementara pengawasan siswa 
kelas 3 dan siswa kelas tinggi pada saat shalat duhur berjamaah merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru piket masjid, sesuai jadwal yang telah disusun oleh sekolah. 
Pada saat shalat duhur berjamaah, guru piket masjid tidak ikut shalat duhur bersama 
siswa, namun mengawasi dan memperhatikan siswa yang sedang shalat. Dalam 
mengawasi siswa pada saat shalat, khususnya pada saat shalat duha dan shalat duhur 
kelas 1-2, guru juga mengingatkan siswa terkait pandangan saat shalat, posisi tangan 
dan kaki saat shalat, gerakan shalat, dan bacaan shalat. 
Hasil obervasi selama penelitian didukung dengan adanya dokumen 
penelitian terkait jadwal guru piket masjid. Hasil analisis dokumen penelitian 
(lampiran 15) menunjukkan, SDIT Salsabila 5 Purworejo telah membuat jadwal piket 
guru masjid. Dalam jadwal piket tersebut telah ada pembagian tugas, diantaranya 
adalah mengatur shaf, dan mengawasi siswa pada saat shalat. Hal ini menunjukkan, 
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telah ada upaya yang serius dari sekolah untuk menugaskan guru melakukan 
perhatian dan pengawasan kepada siswa agar tertib dalam melaksanakan ibadah 
shalat. 
Data hasil observasi dan dokumentasi didukung dengan hasil wawancara 
dari ketiga sumber (lampiran 14). Menurut Guru, guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa dalam pelaksanaan kegiatan ibadah. Kegiatan shalat siswa 
kelas 1-2 diawasi oleh guru kelas masing-masing. Sedangkan kegiatan shalat duhur 
berjamaah kelas 3-6 diawasi oleh guru piket masjid sesuai jadwal piket yang telah 
disusun oleh sekolah. Dalam jadwal piket masjid sudah tertulis tugas setiap guru yang 
piket, mulai dari mengawasi siswa menata alas kaki, mengawasi siswa wudhu, 
mengatur shaf, dan menjadi imam. Guru menambahkan, mengawasi siswa dalam 
kegiatan ibadah adalah tugas kewajiban guru. Demikian pula berdasarkan hasil 
wawancara siswa, guru mengawasi siswa pada saat siswa beribadah dan 
mengingatkan siswa untuk melaksanakan kegiatan ibadah dengan baik. Namun untuk 
siswa kelas 3 hingga kelas 6 terkadang guru meminta siswa untuk shalat duha sendiri 
dan tidak diawasi. Sementara berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah, sudah ada 
upaya dari sekolah untuk menugaskan guru memperhatikan dan mengawasi siswa 
pada saat kegiatan ibadah shalat, namun demikian menurut kepala sekolah 
pelaksanannya belum maksimal sesuai dengan konsep ideal yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, guru selalu mengawasi dan 
memperhatikan siswa pada saat siswa shalat duha dan shalat duhur berjamaah. 
Strategi perhatian dan pengawasan dalam shalat diupayakan untuk menanamkan nilai 
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ketaatan melaksanakan ibadah shalat dan nilai ketertiban dalam shalat. Dalam 
mengawasi dan memperhatikan siswa saat shalat, guru juga mengingatkan siswa 
terkait pandangan saat shalat, posisi tangan dan kaki saat shalat, gerakan shalat, dan 
bacaan shalat. Mengawasi siswa kelas rendah saat shalat merupakan tugas guru kelas 
atau guru pendamping kelas dan guru piket masjid.  
d) Perhatian dan Pengawasan dalam dzikir dan doa 
Berdasarkan hasil observasi selama 15 Januari 2018 – 15 Februari 2018 
(lampiran 6), guru selalu mengawasi dan memperhatikan siswa pada saat siswa 
berdzikir dan berdoa setelah shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Tidak hanya 
sekedar mengawasi dan memperhatikan siswa berdzikir dan berdoa bersama, guru 
juga membimbing siswa dalam berdzikir dan berdoa. Hasil wawancara dengan ketiga 
sumber (lampiran 14) juga menguatkan data di atas. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, guru memperhatikan dan mengawasi perilaku siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan ibadah. Guru selalu mengawasi siswa berdzikir dan berdoa bersama, karena 
itu memang tugas kewajiban guru. Demikian pula hasil wawancara dengan siswa, 
guru mengawasi siswa pada saat kegiatan ibadah shalat hingga dzikir dan doa setelah 
shalat dan mengingatkan siswa untuk melaksanakannya dengan baik. Namun untuk 
siswa kelas 3 hingga kelas 6 terkadang guru meminta siswa untuk shalat duha sendiri 
dan tidak diawasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
mengupayakan untuk mengawasi dan memperhatikan siswa pada saat kegiatan 
berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat. Guru juga mengingatkan siswa untuk 
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berdzikir dan berdoa dengan baik dan tertib. Guru juga menyadari bahwa mengawasi 
dan memperhatikan siswa dalam berdzikir dan berdoa setelah shalat merupakan 
kewajiban guru. Dengan demikian, strategi perhatian dan pengawasan dalam bedzikir 
dan berdoa setelah shalat diupayakan untuk menanamkan nilai ketaatan dan nilai 
ketertiban dalam berdzikir dan berdoa setekah shalat. 
5) Pengkondisian 
Pengkondisian sekolah yang diupayakan SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah meliputi pengkondisian 
lingkungan fisik dan pengkondisan suasana religius atau keagamaan. Pengkondisian 
lingkungan fisik adalah dengan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
ibadah. Pengkondisian suasana adalah dengan menciptakan suasana yang religius 
atau suasana keagamaan di lingkungan sekolah. Berikut ini hasil penelitian mengenai 
bentuk pengkondisian lingkungan dan pengkondisian suasana religius di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. 
a) Penyediaan Sarana dan Prasarana Beribadah 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 7), ada upaya yang baik dari SDIT 
Salsabila 5 Purworejo dalam penyediaan sarana dan prasaran ibadah.Di komplek 
SDIT Salsabila 5 Purworejoterdapat sarana dan prasarana ibadah yang nyaman yaitu 
masjid yang dapat digunakan untuk ibadah shalat sebanyak kurang lebih 270 siswa. 
Masjid setiap hari dalam kondisi cukup bersih, karena ada dua petugas kebersihan 
yang setiap pagi membersihkan masjid, tempat wudhu, dan kamar mandi. Di dalam 
masjid terdapat mimbar, kotak infaq, sound system, rak lemari untuk menaruh alat-
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alat ibadah, empat kipas angin, dan jam digital yang dilengkapi dengan penunjuk 
waktu shalat.  Masjid juga dilengkapi dengan 2 kamar mandi dan 16 kran wudhu. 
Sementara itu, tempat ibadah shalat bagi siswa kelas 1-2 yaitu di ruang kelas 
masing-masing. Ruang kelas 1-2 dikondisikan sedemikan rupa hingga tersisa tempat 
untuk shalat berjamaah. Untuk menjaga kebersihan dan kesucian ruang kelas, siswa 
tidak menggunakan sepatu saat di dalam kelas. Sepatu ditaruh di rak sepatu yang 
terdapat di depan kelas. Selain itu di dalam kelas juga terdapat tempat untuk menaruh 
sandal siswa yang dipakai saat wudhu. Tempat wudhu siswa kelas 1-2 ada di samping 
ruang kelas 1A, di sana terdapat 11 kran wudhu, 2 kamar mandi siswa dan 2 kamar 
mandi guru. 
Hasil wawancara mendukung data hasil observasi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, sarana dan prasarana penunjang kegiatan ibadah yang 
memiliki sekolah adalah kamar mandi, tempat wudhu, masjid, dan mukena. Namun, 
kegiatan shalat untuk siswa kelas 1-2 dilaksanakan di kelas masing-masing. Hal ini 
karena masjid lebih banyak digunakan oleh siswa kelas tinggi, baik untuk kegiatan 
shalat maupun halaqah-halaqah tahfidz. Selain itu ha ini dimaksudkan agar siswa 
lebih fokus saat shalat. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa, menurut siswa 
masjid dan tempat wudhu di sekolah jumlahnya cukup memadai. Namun demikian 
siswa merasa kamar mandi dan tempat wudhu terkadang kotor dan kurang nyaman 
untuk digunakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat sarana dan 
prasarana ibadah yang memadai di SDIT Salsabila 5 Purworejo. Sarana dan prasarana 
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tersebut meliputi masjid, tempat wudhu, kamar mandi, dan alat shalat. Ruang kelas 1-
2 juga dikondisikan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebagai tempat 
ibadah siswa. Pengkondisian lingkungan fisik diupayakan untuk menanamkan nilai 
ketaatan beribadah. Dengan penyediaan tempat dan fasilitas beribadah yang 
memadai, siswa dapat melaksanakan ibadah dengan nyaman. 
b) Pengkondisian Suasana Religius atau Keagamaan 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 7), pengkondisian suasana religius 
atau keagamaan yang telah diupayakan SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu dengan 
mewajibkan semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru dan siswa laki-laki juga wajib menggunakan peci. Selain itu, juga dengan 
mengumandangkan adzan duhur dan memperdengarkan murottal di lingkungan 
sekolah pada saat jam ishoma. 
Hasil observasi di atas didukung dengan data hasil wawancara guru, kepala 
sekolah, dan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, upaya sekolah dalam 
menciptakan suasana keagamaan di lingkungan sekolah adalah dengan membuat SOP 
tentang pembelajaran dan kegiatan ibadah di sekolah. Mengadakan kegiatan 
keagamaan seperti PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) dan lomba-lomba keagamaan. 
Mengadakan kajian rutin setiap dua minggu sekali untuk menambah ilmu keagamaan 
guru. Sementara untuk siswa terdapat pembelajaran tahfidz sebanyak satu jam 
pembelajaran setiap hari. Sekolah juga memiliki masjid yang mendukung suasana 
keagamaan, seperti dengan mengumandangkan adzan duhur dan murojaah bersama. 
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Menurut kepala sekolah (lampiran 12), upaya sekolah dalam menciptakan 
suasana keagamaan di lingkungan sekolah yaitu dengan melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah untuk semua siswa dari kelas 1 hingga kelas 6. Selain itu 
juga terdapat kegiatan tahfidz yang wajib bagi semua siswa dari kelas 1 hingga kelas 
6. Program RTS (Rumah Tahfidz Salsabila) bagi siswa kelas 3 hingga kelas 5 secara 
sukarela atau kegiatan ini tidak bersifat wajib. Lalu pembiasaan bersalaman (jabat 
tangan), bagi siswa kelas 3 ke atas putra dengan putri tidak bersentuhan. Demikian 
pula, siswa mengungkapkan bahwa mereka mengetahui jadwal pelaksanaan kegiatan 
ibadah di sekolah, yaitu jadwal pelaksanaan kegiatan shalat duha, shalat duhur, dan 
tahfidz. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat suasana 
religius atau suasana keagamaan yang diupayakan oleh SDIT Salsabila 5 Purworejo 
dalam proses implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah. 
Pengkondisian suasana keagamaan tersebut meliputi penggunaan seragam yang 
menutup aurat bagi seluruh guru, siswa, dan karyawan SDIT Salsabila 5 Purworejo, 
mengumandangkan adzan duhur, memperdengarkan murottal Al-Qur‟an pada waktu 
ishoma, mengadakan kegiatan keagamaan pendukung kegiatan ibadah dengan 
penjadwalan tertentu. Pengkondisian suasana keagamaan di lingkungan sekolah 





c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 
Nilai Religius Aspek Ibadah 
 
1) Faktor Pendukung 
Pada saat observasi tanggal 26 Januari 2018, setelah siswa melaksanakan 
shalat duha guru meminta siswa kelas 1A murojaah bersama. Siswa murojaah Q.S 
Al-Lahab,  Q.S An-Nasr, Q.S Al-Fiil, Q.S Al-Quraisy, Q.S Al-Humazah, Q.S AL-
Ashr, Q.S At-Takasur, Q.S Al-Adiyat, dan Q.S Al-Zalzalah. Selanjutnya pada saat 
observasi tanggal 2 Februari 2018, Pukul 07.15 siswa kelas 1-3 melaksanakan 
kegiatan jum‟at pagi yaitu tahsin dan murojaah bersama di lapangan utara. Kegiatan 
dipimpin oleh seorang guru, sementara guru kelas bertugas untuk mengawasi 
siswanya. Guru memimpin murojaah sembari memberi penjelasan tentang tadjwid 
dan hukum bacaannya. Siswa murojaah bersama Q.S At-Takassur, Q.S An-Nasr, Q.S 
Al-Lail. 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 8), faktor pendukung implementasi 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah 
kegiatan tahsin dan murojaah bersama setiap jum‟at pagi dan setiap hari pada saat 
pagi hari sebelum masuk kelas atau di sela-sela jam pembelajaran. Siswa murojaah 
surat-surat Al-Qur‟an juz 30 dan doa sehari-hari dengan bimbingan guru. 
Hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan siswa (lampiran 14) 
menguatkan data hasil observasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, faktor 
pendukung pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo adalah kurikulum, guru, sarana dan prasarana beribadah, 
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kegiatan-kegiatan penunjang ibadah seperti program tahfidz dan murojaah bersama. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu guru. 
“Ada sarana, selain tadi kita  tahfidz, ketika di sela-sela pelajaran misalnya 
khususnya untuk sebelum masuk, idealnya mereka berbaris di depan 
kemudian murojaah dan nanti ketika mereka masuk ke kelas mereka 
memberi salam dulu terus duduk berdoa. Terus ditambah nanti di sela-sela 
pelajaran misalnya jam ketiga keempat atau setelah istirahat tidak ada 
tahfidz kita murojaah, itu yang menjadi pendukung mereka terkait hafalan-
halafalan” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
 
Sementara menurut kepala sekolah, faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah diantaranya terdapat sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan ibadah yaitu masjid dan tempat wudhu. Selain itu, juga 
faktor SDM yang meliputi guru-guru yang cakap dalam ilmu keagamaan, dan 
yayasan serta komite yang juga turut selalu mengontrol sekolah dalam mencapai visi 
terbentuknya generasi emas Qur‟ani. Berdasarkan hasil wawancara siswa, kegiatan 
lainnya yang terkait dengan ibadah yang dilaksanakan di sekolah adalah infaq rutin 
setiap hari Senin dan Jumat di kelas atau di masjid, tahfidz Al-Qur‟an dan murojaah 
hafalan Al-Qur‟an. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah kurikulum sekolah, guru yang cakap dalam ilmu keagamaan, sarana 
dan prasarana beribadah, kegiatan-kegiatan penunjang ibadah seperti program tahfidz 





2) Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil observasi (lampiran 8), masih banyak siswa kelas 1 dan 
kelas 2 yang wudhunya belum benar. Ada siswa yang belum hafal urutan membasuh 
anggota wudhu, membasuh lengan tangan tidak sampai siku, tidak berdoa sebelum 
dan sesudah wudhu. Namun,guru membiarkan siswa wudhu sendiri, guru tidak 
mendampingi saat siswa wudhu. Pada kegiatan observasi tanggal 22 Januari 2018, 
sekitar enam hingga tujuh siswa tidak melakukan dzikir dan doa dengan sungguh-
sungguh, malah sibuk membaca dan mengobrol, tetapi guru hanya menegur sekilas. 
Dengan demikian, faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 
nilai religius aspek ibadah adalah kurangnya kedisiplinan guru dalam melaksanakan 
tugas mengawasi dan memperhatikan siswa khususnya pada saat kegiatan wudhu. 
Pendampingan pada kegiatan wudhu tidak dilakukan setiap hari dan oleh semua guru. 
Tidak semua guru kelas 1-3 melakukan pendampingan pada saat siswa wudhu. Begitu 
juga dengan guru piket masjid yang telah ditugaskan, tidak setiap hari guru piket 
masjid mengawasi siswa wudhu. Seringnya, guru hanya sekedar menyuruh siswa 
untuk segera wudhu. Selain itu, masih ada beberapa guru yang tidak memberi 
tindakan tegas atau membiarkan siswa yang tidak tertib pada saat ibadah. 
Data hasil observasi di atas didukung dengan data hasil wawancara kepala 
sekolah (lampiran 12). Menurut kepala sekolah faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SD ini adalah dalam menyamakan 
visi dan misi untuk mengutamakan dan menomorsatukan pendidikan anak di atas 
kepentingan yang lain. Termasuk juga dalam menjaga kedisiplinan guru terkait 
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pelaksanaan tugasnya yaitu mengawasi dan mendampingi siswa. Guru belum 100% 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan konsep ideal yang diharapkan. Kepala sekolah 
mengakui, hal ini karena belum sepenuhnya guru dan kepala sekolah menyadari tugas 
pendidikan. Serta kendala keteladanan kepala sekolah yang tidak bisa stand by di 
sekolah, meneladani guru dan siswa, dan mengontrol satu persatu. Kepala sekolah 
menambahkan, untuk kendala sarana dan prasarana, seperti yang terjadi saat ini yaitu 
air yang di sebelah utara mati sehingga tempat wudhu yang di sebelah utara belum 
dapat digunakan untuk saat ini. 
Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan guru (lampiran 11), faktor 
penghambat pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo adalah karakteristik siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang 
mudah dikondisikan, namun ada juga siswa yang sulit untuk dikondisikan dan 
membutuhkan perhatian khusus. Selain itu, kurangnya dukungan atau pengawasan 
orang tua di rumah dalam hal kegiatan ibadah anak. Ditambah pula perbedaan 
pendidikan dan pembiasaan anak saat di sekolah dan di rumah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo adalah kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu 
mengawasi dan mendampingi siswa. Kendala keteladanan kepala sekolah yang tidak 
bisa stand by di sekolah, meneladani guru dan siswa, dan mengontrol satu persatu. 
Selain itu, kurangnya dukungan atau pengawasan orang tua di rumah dalam hal 
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kegiatan ibadah anak. Ditambah pula perbedaan pendidikan dan pembiasaan anak 
saat di sekolah dan di rumah. 
d. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter Nilai Religius Aspek Ibadah 
1) Hasil Penilaian Bersuci dan Wudhu 
Berdasarkan hasil penilaian diri mengenai ibadah dalam aspek bersuci dan 
wudhu kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo diperoleh data sebagai 
berikut. 






Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Membudaya ≥ 16,25 20 19 30 53.08 
Mulai 
Berkembang 
12,50 – 16,24 22 17 13 40 
Mulai Terlihat 8,75 – 12,49 5 2 2 6.92 
Belum Terlihat ≤ 8,74 0 0 0 0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penilaian Diri Siswa 
Dari tabel di atas dapat dilihat penilaian diri siswa dalam hal bersuci dan wudhu. 
Tabel di atas menunjukkan sikap terbiasa bersuci sebelum beribadah, berdoa sebelum 
dan sesudah wudhu siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo, sejumlah 
69(53.08%) siswa masuk dalam kategori membudaya. Hanya 9 (6.29%) siswa kelas 
rendah yang masuk dalam kategori mulai terlihat. Dari tabel di atas, dapat diketahui 
bahwa pada siswa kelas 2 terdapat sedikit penurunan jumlah siswa yang masuk dalam 
kategori membudaya, dibandingkan dengan kelas 1. Berdasarkan hasil observasi, hal 
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ini dikarenakan guru kelas 2 kurang disiplin dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
mengawasi siswa pada saat kegiatan wudhu. Pada saat kegiatan observasi di kelas 2, 
guru kelas 2 tidak pernah tampak mengawasi dan membimbing siswa yang sedang 
wudhu, guru hanya menyuruh siswa untuk segara wudhu, lalu siswa wudhu sendiri 
tanpa pendampingan guru. 
2) Hasil Penilaian Ibadah Shalat 
Berdasarkan hasil penilaian diri mengenai ibadah shalat kepada siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo diperoleh data sebagai berikut. 






Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Membudaya ≥ 16,25 17 18 28 48.46 
Mulai 
Berkembang 
12,50 – 16,24 15 13 10 29.23 
Mulai Terlihat 8,75 – 12,49 13 6 7 20 
Belum Terlihat ≤ 8,74 2 1 0 2.31 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penilaian Diri Siswa 
Dari tabel di atas dapat dilihat penilaian diri siswa dalam ibadah shalat. Tabel di atas 
menunjukkan sikap menjalankan ibadah shalat lima waktu siswa kelas rendah SDIT 
Salsabila 5 Purworejo, sejumlah 63 (48.46%) siswa masuk dalam kategori 





3) Hasil Penilaian Dzikir dan Doa setelah Shalat 
Berdasarkan hasil penilaian diri mengenai ibadah dzikir dan doa setelah 
shalat kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo diperoleh data sebagai 
berikut. 






Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Membudaya ≥ 9,75 18 21 19 44.62 
Mulai 
Berkembang 
7,50 – 9,74 12 7 16 26.92 
Mulai Terlihat 5,25 – 7,49 10 10 8 21.54 
Belum Terlihat ≤ 5,24 7 0 2 6.92 
Sumber: Hasil Penglahan Data Angket Penilaian Diri Siswa 
Dari tabel di atas dapat dilihat penilaian diri siswa dalam dzikir dan doa setelah 
shalat. Tabel di atas menunjukkan sikap menerima makna dzikir dan doa setlah shalat 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo, sejumlah 58 (44.62%) siswamasuk 
dalam kategori membudaya. Hanya 28 (21.54%) siswa kelas rendah yang masuk 
dalam kategori mulai terlihat dan 9 (6.92%) siswa yang masuk dalam kategori belum 
terlihat. Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada siswa kelas 3 terdapat sedikit 
penurunan jumlah siswa yang masuk dalam kategori membudaya, dibandingkan 






Hasil penelitian menunjukkan, SDIT Salsabila 5 Purworejo telah mengim 
plementasikan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di sekolah. Sesuai 
dengan data hasil penelitian yang telah dideskripsikan, pembahasan data hasil 
penelitian tentang implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo dibagi ke dalam beberapa pokok 
bahasan. Pokok bahasan tersebut adalah macam nilai religius yang ditanamkan pada 
siswa, strategi yang digunakan guru dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter nilai religius aspek ibadah, faktor pendukung dan penghambat, dan hasil 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah. 
1. Nilai Religius yang Ditanamkan pada Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, macam nilai religius pada aspek ibadah yang 
ditanamkan pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu nilai ketaatan 
beribadah (ketakwaan), nilai ketertiban beribadah, dan nilai kecintaan beribadah.Hal 
ini sesuai dengan penjelasan kemendiknas (2010: 9) bahwa nilai religius terdiri dari 
tiga unsur nilai, salah satunya adalah sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya. Penanaman nilai religius aspek ibadah pada siswa 
merupakan upaya yang baik dalam pendidikan karakter. Sesuai dengan teori yang 
diungkapkan Stark dan Glock (dalam Mustari, 2014: 3), ibadah dapat menjaga diri 
dari kemerosotan budi pekerti. Ibadah dapat menimbullkan rasa cinta pada keluruhan, 
gemar mengerjakan akhlak yang mulia dan perbuatan yang baik dan suci.Berikut ini 
pembahasan mengenai masing-masing nilai. 
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a) Nilai Ketaatan Beribadah (Ketakwaan) 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai religius dalam 
aspek ibadah yang ditanamkan kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo melalui pelaksanaan kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah 
adalah nilai ketaatan beribadah (ketakwaan). Pembiasaan ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo ditekankan pada ibadah shalat dan hal-hal yang terkait dengan shalat, yaitu 
wudhu sebelum shalat dan dzikir dan doa setelah shalat. Pelaksanaannya yaitu 
melalui kegiatan rutin shalat duha dan shalat duhur berjamaah, yang dilaksanakan 
setiap hari sesuai jadwal kelas masing-masing. Nilai ketaatan yang ditanamkan yaitu 
ketaatan dalam hal wudhu sebelum melaksanakan shalat sebagai syarat sah shalat, 
ketaatan dalam hal melaksanakan ibadah shalat, dan ketaatan dalam melaksanakan 
dzikir dan doa setelah shalat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Marzuki (2015: 98), 
taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan berusaha menjalankan 
perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya. 
Guru menjelaskan kepada siswa tentang rukun Islam dan mengupayakan 
agar siswa dapat menaati rukun Islam khususnya shalat. Dalam hal shalat guru 
memberikan nasihat kepada siswa mengenai balasan terhadap orang yang shalatnya 
lalai atau bahkan mereka tidak mengerjakan shalat. Guru memberikan siswa nasihat 
mengenai gambaran surga dan neraka melalui tayangan video. Pemberian nasihat ini 
dilakukan dalam upaya menanamkan ketaatan beribadah pada siswa. Terkait 
pentingnya penanaman nilai ketaatan (ketakwaan),Muslich (2011: 93) menjelaskan 
bahwa ketakwaan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
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pengendali utama budi pekerti. Seseorang yang memiliki ketakwaan dan keimanan 
yang benar dan mendasar tentu akan mewujudkannya dalam perilaku dirinya. Orang 
yang cinta Tuhan dan meyakini-Nya akan sadar bahwa ia tidak akan mampu 
melakukan apapun tanpa kehendak Tuhan. Orang yang cinta Tuhan akan 
menjalankan apapun perintah dan larangannya (Muslich, 2011: 76). 
b) Nilai Ketertiban Beribadah 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai religius dalam aspek ibadah yang 
jugaditanamkan kepada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah nilai 
ketertiban beribadah. Nilai ketertiban beribadah ini meliputi ketertiban dalam wudhu; 
ketertiban dalam shalat, sempurna dalam gerakan dan bacaan shalat, rapi dalam shaf 
shalat, disiplin terhadap waktu shalat; dan ketertiban dalam dzikir dan doa setelah 
shalat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mahfud (2011: 25), shalat merupakan 
pengontrol dan sarana pendisiplinan diri, karena dengan shalat setiap Muslim harus 
menghadapkan diri ke hadapan Allah SWT, minimal lima kali dalam sehari semalam 
dengan batasan-batasan waktu dan tata cara yang telah ditentukan. Shalat mendidik 
seseorang untuk berdisiplin terhadap waktu. 
c) Nilai Kecintaan Beribadah 
Ada upaya dari SDIT Salsabila 5 Purworejo untuk menanamkan nilai 
kecintaan beribadah pada siswa kelas rendah. Dalam hal wudhu guru tidak hanya 
sekedar mengajarkan wudhu dan membiasakan siswa berwudhu dengan tertib, namun 
guru juga menanamkan kepada siswa bahwa wudhu tidak sekedar membasuh muka, 
tangan, dan sebagainya, tetapi ada makna membersihkan dosa-dosa yang diperbuat 
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dengan lisan, tangan, dan sebagainya. Guru menasihati siswa dengan kisah 
keteladanan, menanamkan hikmah ibadah kepada siswa melalui kisah keteladanan. 
Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Mahfud (2011: 24-25), taharah 
akan membiasakan seseorang untuk hidup bersih yang menjadi syarat hidup sehat. 
Wudhu, yang didalamnya terkandung kewajiban membasuh anggota wudhu, 
mengisyaratkan kewajiban untuk mensucikan diri setiap saat dari dosa. Sementara 
shalat mengandung makna pembinaan pribadi yaitu dapat terhindar dari perbuatan 
dosa dan kemungkaran.  
2. StrategiImplementasi Pendidikan Karakter Nilai Religius Aspek Ibadah 
Berdasarkan hasil peneletian, dalam implementasi pendidikan karakter nilai 
religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo terdapat proses perencanaan dan 
pelaksanaan. Proses perencanaan pendidikan karakter adalah pembuatan SOP 
(Standar Operasional Prosedur) dan organisasi sekolah.Dalam pelaksanaan 
penanaman nilaikarakter religius ibadah yang lebih ditekankan pada wudhu dan 
shalat, terdapat organisasi di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari 
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan (waka kesiswaan), wakil kepala sekolah 
bagian sarana dan prasarana (waka sarpras), wakil kepala sekolah bagian tenaga 
pendidikan (waka tendik), dan takmir masjid yang dilibatkan dan bekerja sama dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah berdasarkan SOP yang telah disusun dan 
sesuai dengan tugas posisi masing-masing. Waka kesiswaan  dengan tugas utamanya 
mengawasi dan mengontrol siswa. Sementara waka tendik dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter bertugas mengontrol guru-guru yang menjadi pendamping 
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kegiatan siswa. Upaya yang dilakukan SDIT Salsabila 5 Purworejo sesuai dengan 
teori yang diungkapkan Saptono (2011: 30), dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
sekolah perlu menggerakkan orang dalam. Hal ini dapat dilakukan sekolah dengan 
membentuk tim-tim kepemimpinan. Dalam hal ini masing-masing tim memiliki tugas 
khusus, misalnya: penyedia bahan kurikulum, penghargaan kepada siswa, kegiatan 
sekolah, dan lain-lain. 
Sementara implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah 
pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam proses pelaksanaannya 
dilaksanakan dengan berbagai strategi. Berbagai strategi implementasi tersebut yaitu 
pembiasaan,keteladanan, nasihat, pengawasan dan perhatian, serta pengkondisian. 
Hal ini sesuai dengan pendapat „Ulwan (2012: 516-517) yang menjelaskan metode 
pendidikan yang sangat berpengaruh dalam penanaman ibadah pada anak berpusat 
pada: (1) mendidik dengan keteladanan, (2) mendidik dengan kebiasaan, (3) 
mendidik dengan nasihat, (4) mendidikan dengan perhatian dan pengawasan. 
Sejalan dengan penjelasan kemendikbud (2016: 6-7) yang menyatakan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terintegrasi dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Nilai-nilai tersebut diperkuat melalui pengkondisian 
aktivitas siswa di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pembelajaran dan 
sikap sosial dilakasanakan secara tidak langsung (indirect teaching) melalui 
keteladanan, ekosistem pendidikan, dan proses pembelajaran pengetahuan dan 
keterampilan. Begitu juga kemendiknas (2010: 14-21) menyebutkan bahwa 
pengembangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan program pengembangan 
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diri melalui pengintegrasian dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya melalui 
kegiatan keteladanan dan pengkondisian. Berikut ini pembahasan mengenai masing-
masing strategi yang diterapkan SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa 
kelas rendah. 
a) Pembiasaan 
Strategi pembiasaan dalam implementasi pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo dilakukan dalam 
bentuk kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah dengan jadwal tertentu. ibadah 
yang dikembangkan melalui strategi pembiasaan ini adalah sikap taat beribadah dan 
tertib dalam ibadah. Hal ini sesuai dengan pendapat Muchtar (2008: 20), metode 
pembiasaan diperlukan agar anak dapat melaksanakan tugas atau kewajiban ibadah 
secara benar dan rutin. Adapun strategi pembiasaan yang dilakukan adalah melalui 
rangkaian kegiatan ibadah shalat di sekolah yang meliputi wudhu, shalat, dzikir dan 
doa setelah shalat. 
Sebagaimana menurut Salim (2013: 212), pembelajaran ibadah untuk anak 
tidak cukup dengan mengetahui pengertiannya, hukumnya, syaratnya, dan rukunnya 
serta bacaan-bacaan tertentu di dalamnya, yang hanya sebatas menjadi pengetahuan, 
namun lebih ditekankan pada ibadah praktis dan pembiasaan-pembiasaan, agar 
pengetahuan ibadah yang didapat dapat diterapkan secara baik, benar, dan istiqomah. 
„Ulwan (2012: 554) juga menyatakan, manhaj Islam dalam perbaikan individu anak 
bersandar pada dua asas yaitu instruksi dan pembiasaan. 
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1) Pembiasaan Wudhu 
Pembiasaan wudhu dilakukan melalui rangkaian kegiatan shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah setiap hari di sekolah. Nilai yang ditanamkan melalui strategi 
pembiasaan wudhu adalah nilai ketaatan wudhu sebelum shalat dan nilai ketertiban 
dalam wudhu. Nilai ketaatan dan ketertiban dalam uraian tersebut sesuai dengan 
indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2), salah satu indikator 
ibadah untuk siswa kelas rendah yaitu terbiasa bersuci sebelum beribadah. 
 Sebelum melaksanakan ibadah shalat, guru menyuruh siswa untuk wudhu 
terlebih dahulu. Berdasarkan hasil penelitian, pembiasaan siswa tertib dalam wudhu 
dilakukan sekolah dengan cara mengajari siswa tata cara wudhu melalui pemberian 
contoh, praktek, dan menggunakan media nyanyian tepuk wudhu. Membuat siswa 
memahami pentingnya wudhu melalui nasihat dan kisah-kisah keteladanan.Guru 
mengingatkan siswa agar berwudhu dengan benar, karena apabila wudhunya tidak 
benar, shalatnya menjadi tidak sah. Mengawasi siswa pada saat siswa wudhu serta 
membenarkan apabila terdapat kesalahan. Menjalin kerja sama dengan orangtua agar 
mengontrol anak saat di rumah. Mengajarkan tata cara wudhu dan membuat siswa 
paham mengenai wudhu merupakan upaya yang tepat dalam membiasakan siswa 
berwudhu dengan tertib sebelum beribadah. Sebagaimana yang dijelaskan Wiyani 
(2012: 73), salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter adalah mengajarkan 
nilai-nilai sehingga peserta didik mempunyai gagasan konseptual tentang nilai-nilai 




Strategi membiasakan siswa wudhu dengan baik dan benar ini sesuai dengan 
penjelasan Salim (2013: 215). Menurutnya, sebelum mengajarkan anak shalat, yang 
tidak dapat dipisahkan adalah juga mengajarkan anak bersuci (thaharah) secara 
praktis. Pada tahap awal anak harus diajari praktik wudhu, yaitu dengan 
memperlihatkan cara berwudhu yang benar. Harus dijelaskan juga bahwa berwudhu 
merupakan syarat sah shalat karena tanpa wudhu shalat seseorang tidak sah. Latihan 
praktis ini dilakukan berulang-ulang sampai meyakini bahwa anak tersebut mampu 
melakukan tata cara berwudhu dengan baik dan benar. 
Gurumengajari siswa tata cara wudhu melalui pemberian contoh, praktek, 
dan menggunakan media nyanyian tepuk wudhu. Membiasakan siswa untuk 
berwudhu dengan sebaik-baiknya diantaranya yaitu menyingkap lengan baju hingga 
di atas siku terlebih dahulu,  membaca doa bismillahirrahmanirrahim sebelum 
wudhu, membasuh tangan hingga sampai ke siku, mendahulukan membasuh anggota 
wudhu yang kanan dari yang kiri, membaca doa setelah wudhu minimal 
alhamdulillahirabbil’alamin, dan menghadap ke arah kiblat saat berdoa. Dalam 
mengingatkan urutan tata cara wudhu, terkadang guru menggunakan tepuk wudhu 
yang telah guru ajarkan kepada siswa “Tepuk wudhu, baca bismillah sambil cuci 
tangan, basuh mulut basuh hidung basuh muka, terus tangan sampai ke siku, kepala 
dan telinga, terakhir basuh kaki lalu doa”. Berdasarkan tahap penanaman nilai 
karakter religius, pada pelaksanaan kegiatan ini guru telah melalui tahap pengetahuan 
moral atau moral knowing menurut Lickona (2013: 73-87) atau tahap 
ngertisebagaimana yang dijelaskan Dewantara (2011: 451). Tahap moral 
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knowingmerupakan tahap pengajaran tentang nilai-nilaikepada siswa sehingga siswa 
mampu membedakan perilaku yang sesuai dengan nilai dan perilaku yang tidak 
sesuai dengan nilai.  
Pada tahap perasaan moral atau moral feeling, guru menasihati siswa dan 
memberikan kisah-kisah keteladanan. Hal ini dilakukan untukmenumbuhkan rasa 
cinta terhadap wudhu pada siswa. Seperti penjelasan Lickona (2012: 73-87), tahap 
perasaan moral atau moral feeling dimaksudkan untuk menyentuh sisi emosional 
siswa terkait nilai-nilai yang diajarkan, menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 
terhadap nilai-nilai.Begitu juga, Majid dan Wiyani (2013: 112) menjelaskan dalam 
tahapan moral feeling/moral loving yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional siswa, hati atau jiwa. Untuk memasuki tahapan ini, guru bisa 
memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati. 
2) Pembiasaan Shalat 
Berdasarkan hasil peneltian, nilai yang diinternaliasikan melalui strategi 
pembiasaan shalat duha dan duhur berjamaah di sekolah adalah nilai ketaatan dan 
nilai ketertiban dalam shalat. Nilai ketaatan dan ketertiban dalam uraian tersebut 
sesuai dengan indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2-8), 
salah satu indikator ibadah untuk siswa kelas rendah yaitu menjalankan ibadah shalat 
dengan tertib. 
Pembiasaan shalat dengan tertib pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo diupayakan guru dengan mengajarkan tata cara shalat yang meliputi 
bacaan shalat, doa, dan gerakan shalat. Nilai ketaatan shalatditanamkan melalui 
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pelaksanaan pembiasaan shalat duha dan shalat duhur berjamaah di sekolah. Upaya 
guru mengajarkan tata cara shalat yang baik dan benar kepada siswa merupakan 
tahapan pengetahuan moral ataumoral knowing. Menurut Lickona (2013: 73-87) 
dalam tahap pengetahuan moral ini siswa memperoleh pengetahuan tentang nilai-
nilai. Tujuannya agar siswa memahami nilai-nilai dan mampu membedakan perilaku 
yang sesuai dengan nilai dan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai. Sementara 
pelaksanaan shalat melalui pembiasaan shalat duha dan shalat duhur berjamaaah 
setiap hari di sekolah merupakan upaya pada tahap tindakan moral atau moral action 
atau tahap nglakoni menurut Dewantara (2011: 452). Dimana pada tahap ini siswa 
mempraktikkan nilai-nilai dalam perilakunya sehari-hari, melakukan atau berbuat 
dengan tindakan nyata. 
Pembiasaan shalat duha di kelas rendah dilaksanakan setiap hari pada jam 
pembelajaran khusus duha sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan 
pendampingan guru kelas atau guru pendamping kelas. Pembiasaan shalat duhur di 
kelas rendah dilakukan setiap hari pada awal waktu shalat duhur. Kegiatan shalat 
duhur berjamaah untuk siswa kelas 1-2 dilaksanakan di kelas denganpendampingan 
guru kelas masing-masing. Sementara, siswa kelas 3 melaksanakan kegiatan shalat 
duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan bersama siswa kelas 4-6 dan bapak ibu guru. 
Uraian di atas sesuai dengan penjelasan Naim (2013: 125) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan agama merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya menjadi  tugas 
dan tanggung jawab guru agama saja. Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas 
pada aspek pengetahuan semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap, 
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perilaku, dan pengamalan keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap, perilaku, dan 
pengamalan keagamaan, perlu didukung oleh semua guru. Kerja sama semua unsur 
ini memungkinkan nilai religius dapat terpenanaman secara lebih efektif. 
Terkait pembiasaan, „Ulwan (2012: 557) juga menjelaskan bahwa guru perlu 
memberikan instruksi kepada anak dan membiasakan mereka dengan prinsip-prinsip 
kebaikan agar mereka memiliki pemahaman yang benar. Sebagaimana ajaran 
Rasulullah yang memerintahkan para pendidik untuk menginstruksikan (memberikan 
pengajaran) shalat kepada anak-anak saat mereka berusia 7 tahun, hal itu adalah 
tinjauan dari segi teoritis. Adapun dari segi praktisnya, dengan mengajarkan perihal 
shalat dan hukum-hukumnya, kemudian membiasakan anak untuk melakukan shalat 
dengan tekun dan melaksanakannya secara berjamaah, sehingga shalat menjadi 
akhlak dan kebiasaannya. 
Dalam membiasakan siswa shalat duha dan shalat duhur dengan sebaik-
baiknya, hal yang paling ditekankan adalah bacaan shalat, gerakan shalat, dan shaf 
shalat, sementara untuk shalat duhur juga ditekankan terkait shalat berjamaah, shalat 
di awal waktu, dan shalat sunnah qabliyah dan ba‟diyah bagi siswa kelas 3-6. Oleh 
karena itu, siswa kelas 1-3 melaksanakan shalat duha dengan mengeraskan bacaan 
shalat. Begitu juga untuk shalat duhur berjamaah, shalat duhur berjamaah kelas 1-2 
dilakukan dengan mengeraskan bacaan shalat. Hal ini karena siswa kelas 1-2 masih 
dalam tahap proses pembelajaran shalat. Upaya yang dilakukan guru dalam 
pembiasaan shalat duha dan shalat duhur berjamaah yaitu mengondisikan siswa 
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sebelum shalat hingga siswa tenang, membantu mengatur dan merapatkan shaf, dan 
membimbing bacaan shalat. 
Strategi membiasakan shalat pada siswa ini sesuai dengan pendapat Salim 
(2013: 216-217) yang menyatakan bahwa praktik pembelajaran shalat, dimulai dari 
setiap kali shalat wajib dengan cara menyertakan anak untuk shalat berjamaah. Untuk 
tahap pertama, cukup mengenalkan gerakan shalatnya, dan waktu shalat. Pada tahap 
berikutnya, mulai mengajarkan bacaan-bacaan dalam shalat yang dilakukan anak. 
Anak diminta membaca keras untuk setiap bacaan tersebut sehingga pendidik dapat 
,menyimak dengan baik. Setelah praktik shalat fardhu (wajib) telah dapat dikerjakan 
anak secara baik dan benar, tahap selanjutnya, anak dilatih dan dibiasakan untuk 
melakukan shalat sunnah. 
3) Pembiasaan Dzikir dan Doa 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai yang ditanamkan melalui strategi 
pembiasaan dzikir dan doa setelah shalat adalah nilai ketaatan untuk berdzikir dan 
berdoa setelah shalat dan nilai ketertiban dalam berzikir dan berdoa.Pembiasaan 
dzikir dan doa setelah shalat pada siswa kelas rendah dilakukan melalui rangkaian 
kegiatan shalat duha dan shalat duhur berjamaah setiap hari di sekolah. Setelah siswa 
melaksanakan ibadah shalat, guru mengajak dan membimbing siswa untuk berdzikir 
dan berdoa bersama. Dalam membiasakan siswa berdzikir dan berdoa, guru 
melafalkan bacaan dzikir dan doa kemudian siswa mengikuti. Bagi siswa kelas 2-3 
yang sudah cukup hafal bacaan dzikir dan doa, guru hanya membimbing sesekali. 
Sebagaimana penjelasan Salim (2013: 217) mengenai praktik pembelajaran shalat. 
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Selain mengajarkan anak gerakan dan bacaan shalat, guru juga harus mengajarkan 
atau mendengarkan bacaan-bacaan lainnya, termasuk doa setelah shalat. Senada 
dengan penjelasan Salim, Kurniawan (2013: 128-129) juga menyatakan, kegiatan 
religius yang dapat diajarkan kepada peserta didik di sekolah yang dapat dijadikan 
sebagai pembiasaan diantaranya yaitu berdoa atau bersyukur. 
Selain membimbing bacaan, guru juga membiasakan tata cara berdzikir dan 
berdoa yang baik kepada siswa. Guru membiasakan siswa untuk menghadap kiblat 
dan mengangkat kedua tangan ketika berdoa.Guru memberikan nasihat kepada siswa 
terkait makna doa dan pentingnya berdoa dengan tata cara yang baik. Dalam 
penanaman berdzikir dan berdoa setelah shalat ini, guru telah melaksanakan tiga 
tahapan yaitu moral knowing atau pengetahuan moral, moral feeling atau perasaan 
moral, dan moral action atau tindakan moral menurut pendapat Lickona (2013: 73-
87). Tahapan moral knowing yaitu upaya agar siswa memahami dzikir dan doa, 
dilakukan guru dengan mengajarkan bacaan dzikir dan doa, mengajarkan tata cara 
berdzikir dan berdoa yang baik dan benar. Tahapan moral feelingyaitu tahapan 
menumbuhkan rasa cinta, menumbuhkan kesadaran, keinginan, dan kebutuhan siswa 
untuk berdzikir dan berdoa setelah shalat dilakukan guru dengan memberikan nasihat 
kepada siswa terkait makna doa dan pentingnya berdoa. Terakhir, tahapan moral 
action yaitu tahapan dimana siswa mempraktikkan dzikir dan doa setelah shalat 
dilakukan guru dengan membiasakan siswa berdzikir dan berdoa setelah shalat duha 




Keteladanan yang guru berikan kepada siswa dilakukan agar siswa dapat 
mencontoh sikap dan perilaku guru yang mencerminkan karakter religius khususnya 
dalam aspek ibadah. Sesuai dengan penjelasan Kemendiknas (2010: 17), keteladanan 
adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan 
contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 
bagi peserta didik untuk mencontohnya. „Ulwan (2012: 538) menambahkan, 
keteladanan adalah salah satu metode pendidikan yang paling besar pengaruhnya. 
Ketika anak mendapatkan gurunya memberi contoh yang baik, maka anak pun secara 
tidak langsung merekam prinsip-prinsip kebaikan yang diajarkan. Senada dengan 
pendapat „Ulwan, Marzuki (2015: 108) menyatakan bahwa agar pembinaan karakter 
lebih efektif, diperlukan keteladanan (model) dari para guru (termasuk kepala 
sekolah) dan para karyawan di sekolah agar para siswa benar-benar termotivasi dan 
tidak salah dalam penerapan nilai-nilai karakter yang ditargetkan. Berdasarkan hasil 
penelitian, keteladanan yang berkenaan dengan penanaman nilai karakter religius 
aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah bentuk keteladanan dalam hal 
shalat dan dzikir dan doa setelah shalat. Berikut ini pembahasan mengenai strategi 
keteladanan dalam implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
 
1) Keteladanan dalam Wudhu 
Berdasarkan hasil penelitian, guru memberi keteladanan wudhu kepada 
siswa dengan mencontohkan tata cara wudhu yang baik dan benar. Pemberian contoh 
125 
 
ini khususnya diperuntukkan bagi siswa kelas 1 pada saat briefing wudhu pada 
orientasi peserta didik, yaitu ketika awal-awal masuk sekolah di semester 1. 
Sementara untuk keteladanan pengamalan wudhu sehari-hari dilakukan guru melalui 
rangkaian kegaiatan shalat duhur berjamaah. Sebelum melaksanakan shalat, guru 
wudhu terlebih dahulu. Melalui kegiatan wudhu sebelum shalat duhur, guru 
memberikan contoh wudhu yang baik dan benar kepada siswa. Diantaranya 
menyingkap lengan baju hingga di atas siku agar bisa membasuh lengan hingga 
benar-benar sampai ke siku, membasuh setiap anggota wudhu hingga tiga kali, berdoa 
sesudah wudhu dengan mengangkat kedua tangan dan menghadap ke kiblat ketika 
berdoa. Selain memberikan contoh, guru juga mengingatkan siswa yang wudhunya 
belum benar. Strategi keteladanan dalam wudhu dilakukan untuk menanamkan nilai 
ketaatan wudhu sebelum shalat dan nilai ketertiban dalam wudhu. Hal ini sesuai 
dengan indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2-8), bahwa 
salah satu indikator ibadah untuk siswa kelas rendah adalah terbiasa bersuci sebelum 
beribadah dan terbiasa berdoa sebelum dan sesudah wudhu. 
Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Muchtar (2008: 20), melalui 
metode keteladanan pendidik memberi contoh atau teladan terhadap anak bagaimana 
cara bersikap, mengerjakan sesuatu atau beribadah. Dengan demikian, anak dapat 
melihat, menyaksikan, dan meyakini cara yang sebenarnya. Termasuk dalam hal 
wudhu, pendidik memberi keteladanan terkait tata cara wudhu yang baik dan benar 
sebelum melaksanakan ibadah shalat. Melalui keteladanan wudhu, siswa melakukan 
penanaman ibadah pada tahapan moral knowing (Lickona, 2013: 73). Melalui 
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keteladanan wudhu, siswa memahami tata cara wudhu yang baik dan benar sesuai 
tertib wudhu. 
2) Keteladanan dalam Shalat 
Keteladanan yang diberikan guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan 
dalam hal shalat yaitu mencontohkan tata cara shalat mulai dari bacaan hingga 
gerakan kepada siswa. Guru melaksanakan shalat duha pada saat jam istirahat atau 
pada sela-sela jadwal mengajar dan melaksanakan shalat duhur berjamaah di Masjid 
Ar-Royyan bersama siswa. Salah satu guru menjadi imam shalat duhur berjamaah, 
sementara guru lainnya bersama siswa menjadi makmum. Keteladanan dalam shalat 
duhur berjamaah dilakukan oleh guru yang tidak sedang bertugas piket. Sementara 
guru yang bertugas piket, tetap mengawasi dan mengontrl siswa pada saat shalat, 
tidak ikut shalat berjamaah. Selain shalat berjamaah, keteladanan yang diberikan 
guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan kepada siswa yaitu shalat di awal 
waktu, khusyu dalam shalat, dan menyertai shalat wajib dengan shalat sunnah 
qabliyah dan ba‟diyah. Dengan demikian, nilai yang ditanamkan melalui strategi 
keteladanan dalam shalat adalah nilai ketaatan melaksanakan ibadah shalat dan nilai 
ketertiban dalam shalat. Hal ini sesuai dengan indikator ibadah yang dirumuskan oleh 
kemendikbud (2016: 2-8), bahwa salah satu indikator ibadah untuk siswa kelas 
rendah adalah menjalankan ibadah shalat dengan tertib. 
Menurut Muchtar (2008: 20) melalui metode keteladanan, pendidik memberi 
contoh atau teladan terhadap anak bagaimana cara bersikap, mengerjakan sesuatu 
atau beribadah. Dengan demikian, anak dapat melihat, menyaksikan, dan meyakini 
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cara yang sebenarnya. Termasuk dalam ibadah shalat, pendidik memberi keteladanan 
terkait tata cara pelaksanaan shalat yang baik dan benar melalui kegiatan shala duhur 
berjamaah dan memberi contoh cara bersikap yang baik dan benar terkait dengan 
shalat. Senada dengan teori yang diungkapkan Wiyani (2013: 223) bahwa 
pembiasaan keteladanan yang dapat diterapkan oleh guru dan tenaga kependidikan 
adalah melakukan shalat duhur berjamaah. Selain memberi keteladanan dalam 
mengikuti shalat duhur berjamaah, guru semestinya memberikan keteladanan dalam 
shalat duha. 
Melalui keteladanan shalat, siswa telah melakukan penanaman ibadah pada 
tahapan moral feeling(Lickona, 2013: 73-87). Dalam tahapan ini, yang menjadi 
sasaran guru adalah dimensi emosional atau hati. Melalui strategi keteladanan shalat, 
guru menyentuh emosi siswa dalam merasakan apa yang terjadi di sekitarnya. 
Sehingga ketika siswa melihat guru, kepala sekolah, dan karyawan turut 
melaksanakan shalat duhur berjamaah secara langsung, tumbuh kesadaran dan 
keinginan dalam diri siswa untuk ikut melaksanakan shalat duhur berjamaah. 
3) Keteladanan dalam Dzikir dan Doa 
Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan memberi keteladanan dalam 
hal dzikir dan doa setelah shalat. Strategi keteladanan dalam hal dzikir dan doa 
setelah shalat diupayakan untuk menginternaliasikan nilai ketaatan dan ketertiban 
dalam dzikir dan doa setelah shalat.Keteladanan yang diberikan dalam hal dzikir dan 
doa setelah shalat, khususnya oleh guru yaitu mencontohkan tata cara dan bacaan 
dzikir dan doa kepada siswa. Guru berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha 
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dan shalat duhur berjamaah. Guru memimpin dan membimbing siswa dalam 
melafalkan bacaan dzikir dan doa. Guru memberi contoh sikap berdoa yang baik 
yaitu mengangkat kedua tangan saat berdoa dan menghadap ke kiblat. Berdoa dengan 
sungguh-sungguh dan khusyu. 
Sebagaimana penjelasan Wibowo dan Hamrin (2012: 57), guru harus dapat 
menjadi contoh teladan bagi siswa baik dalam perkataan, perbuatan, dan akhlaknya. 
Guru menjadi contoh dalam penunaian kewajiban kepada Rabb-nya. Tingkah laku 
seorang guru harus merupakan realisasi dari apa yang diucapkan dan apa yang 
dianjurkannya untuk dilakukan. Misalnya, guru memberi contoh kepada siswa agar 
membiasakan berdo‟a setelah menunaikan shalat. Hal ini juga sesuai dengan konsep 
yang diungkapkan oleh Wiyani (2013: 223) bahwa bentuk kegiatan yang dapat 
dilakukan guru dan tenaga kependidikan melalui pembiasaan keteladanan adalah guru 
menjadi model yang baik dalam berdoa dengan khusyu.  
Pada keteladanan dzikir dan doa ini, tahap penanaman yang dicapai siswa 
yaitu moral feeling atau perasaan moral siswa (Lickona, 2013: 73-87) yang berkaitan 
dengan emosi seseorang dalam merasakan apa yang terjadi di sekitarnya, dan moral 
actionatau tindakan moral yaitu dengan melaksanakan dzikir dan doa bersama guru. 
Moral feeling ditunjukkan ketika guru memberikan keteladanan tata cara dan sikap 
berdzikir dan berdoa yang baik dan benar. Moral action ditunjukkan dengan perilaku 
siswa dalam berdzikir dan berdoa sesuai dengan keteladanan yang diberikan oleh 
guru. 
c) Pemberian Nasihat 
129 
 
Strategi pemberian nasihat dilakukan guru sebagai upaya menanamkan 
kemauan atau kecintaan beribadah pada siswa sehingga siswa dapat menerima 
kewajiban beribadah. Pemberian nasihat juga dilakukan untuk mengoreksi kesalahan 
siswa dalam beribadah dan memperingatkan siswa apabila lalai atau tidak tertib pada 
saat beribadah. Pemberian nasihat ini biasanya dilakukan guru sebelum atau sesudah 
pelaksanaan kegiatan shalat. Menurut kemendiknas (2010: 16) pemberian nasihat 
termasuk salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan spontan. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. Berikut ini pembahasan terkait strategi pemberian 
nasihat dalam implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. 
1) Nasihat Kecintaan Beribadah 
Strategi pemberian nasihat dilakukan untuk menanamkan nilai kecintaan 
beribadah pada siswa. Guru menggunakan strategi pemberian nasihat untuk 
menumbuhkan rasa kesadaran, keinginan, dan cinta ibadah dalam diri siswa. 
Pemberian nasihat kepada siswa dilakukan guru dengan cara yang beragam.Guru 
menasihati siswa secara klasikal, namun ada kalanya menasihati siswa secara 
personal, menghadap siswa satu persatu. Guru menasihati dengan tanya jawab dan 
dialog kepada siswa maupun dengan kisah-kisah keteladanan.  Sebagaimana 
disampaikan „Ulwan (2012: 641), anak dapat terpengaruh hanya dengan kata-kata 
penuh ketenangan, nasihat yang membimbing, kisah yang mengandung pelajaran, 
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dialog yang menarik, gaya bahasa yang bijak, dan arahan yang efektif. Tanpa itu 
semua, pendidik tidak dapat meraih perasaan anak, mendapatkan hatinya, dan 
menggerakkan emosinya. 
Isi nasihat yang banyak disampaikan guru kepada siswa yaitu mengenai 
alasan mengapa harus shalat, berdzikir, dan berdoa dengan sungguh-sungguh dan 
sebaik-baiknya. Diantaranya yaitu agar diampuni dosa-dosanya oleh Allah SWT, agar 
mendapat pahala, agar masuk surga, agar dicintai Allah SWT dan Rasulullah SAW, 
dan agar tercapai cita-citanya. Guru juga memberikan nasihat kepada siswa melalui 
kisah-kisah keteladanan. Memberikan nasihat tentang balasan orang-orang yang tidak 
beribadah, menceritakan gambaran surga dan neraka melalui tayangan video. 
Memberikan nasihat untuk memotivasi siswa dalam beribadah dengan mengartikan 
doa-doa shalat ke dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini, guru telah menanamkan 
nilai karakter religius pada tahapan moral knowing dalam diri siswa (Lickona, 2013: 
73-87), yakni membuat siswa memahami pentingnya ibadah shalat, berdzikir, dan 
berdoa dengan sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya, dan pada tahapan moral feeling 
yakni menumbuhkan rasa kesadaran dan cinta beribadah dalam diri anak dengan 
menyentuh emosi anak melalui kisah-kisah keteladanan dan motivasi. Ditinjau dari 
teori perkembangan agama menurut Sherrill (Mansur, 2005: 49), pemberian nasihat 
di atas sudah sesuai dengan tahap perkembangan agama anak usia sekolah dasar yang 
berada pada fase the realistic stage (tingkat kenyataan). Pada masa ini ide ketuhanan 
anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan 
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(realis). Konsep ini timbul melalui pengajaran agama. Pada masa ini, ide keagamaan 
anak didasarkan atas dorongan emosional. 
2) Mengoreksi Kesalahan atau Memperingatkan Kelalaian Siswa 
Guru memberikan nasihat untuk memperbaiki perilaku siswa, mengoreksi 
kesalahan siswa, dan memperingatkan kelalaian siswa apabila siswa tidak tertib atau 
melakukan kesalahan pada saat beribadah khususnya shalat, dzikir dan doa setelah 
shalat. Dengan demikian, pemberian nasihat untuk mengoreksi kesalahan atau 
memperingatkan kelalaian siswa dalam beribadah dilakukan untuk 
menginternaliasikan nilai ketertiban dalam beribadah. Hal ini sesuai dengan indikator 
ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2-8), bahwa salah satu indikator 
ibadah untuk siswa kelas rendah adalah melaksanakan ibadah shalat dengan tertib. 
 Pemberian nasihat dalam mengoreksi kesalahan siswa dalam beribadah 
beragam caranya, tergantung karakteristik sifat siswa. Nasihat yang sering guru 
berikan kepada siswa yaitu tidak berbicara, bercanda, bermain-main, tengak-tengok 
pada saat shalat, berdzikir, dan berdoa, serta tidak melakukan gerakan di luar gerakan 
shalat. Selain itu, guru senantiasa mengoreksi gerakan shalat atau posisi tubuh siswa 
pada saat shalat apabila belum sempurna. Guru mengoreksi dan mengingatkan 
dengan lisan maupun dengan tindakan langsung membenarkan pada saat itu juga. 
Strategi ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Zuriah (2007: 87), bahwa 
kegiatan spontan yang dapat dilakukan oleh guru ketika ada siswa yang melakukan 
kesalahan adalah dengan memberinya pengertian, dan diberitahu sikap dan perilaku 
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yang baik. Demikian pula, Majid (2014: 139) menjelaskan bimbingan guru kepada 
muridnya dilakukan dengan cara memberikan alasan, penjelasan, dan pengarahan.  
Upaya guru dalam menasihati atau memperingatkan kelalaian siswa dalam 
beribadah juga beragam caranya. Guru menasihati siswa untuk membangun 
kesadaran bahwa shalat adalah menyembah Allah. Guru menggunakan logika tanya 
jawab, sedikit ancaman dan tantangan. Guru bersikap tegas kepada siswa dan 
menunjukkan sikap seolah-olah marah untuk siswa-siswa yang tidak tertib. Untuk 
siswa-siswa tertentu terkadang dengan pendampingan khusus dari hati ke hati. Guru 
menyebut nama-nama siswa yang tidak tertib saat shalat, dzikir, dan doa untuk 
memperingatkan siswa. Guru juga memperingatkan kelalaian siswa dalam hal ibadah 
dengan cara menyuruh siswa mengulangi atau menambah shalatnya, beristighfar, 
sujud, atau memberi tugas menghafal surat Al-Qur‟an. Pemberian hukuman sebagai 
upaya memperingatkan kelalaian siswa sesuai dengan pendapat Salim (2013: 271). 
Hukuman atau sanksi yang tidak diberikan atas pelanggaran yang dilakukan anak atau 
atas perilaku tidak terpuji yang dilakukan anak, akan membuat anak berani dan tidak 
segan untuk mengulanginya; atau menjadi tidak disiplin. Namun demikian, hukuman 
yang diberikan kepada siswa adalah hukuman yang baik. Seperti hukuman yang 
diberlakukan oleh guru SDIT Salsabila 5 Purworejo kepada siswa yang tidak tertib, 
yakni mengulang shalat, beristighfar, atau menghafal surat Al-Qur‟an.  Upaya guru 
dalam memperingatkan siswa seperti yang telah diuraikan di atas, juga sesuai dengan 
pendapat Majid (2014: 139). Dalam membimbing siswa, guru bisa juga menggunakan 
teguran dan kritikan untuk memperingatkan kelalaian siswa sehingga perilaku siswa 
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berubah. Dalam memberikan nasihat kepada siswa, guru menggunakan berbagai cara 
atau metode, hal ini merupakan upaya yang tepat. Sebagaimana penjelasan „Ulwan 
(2012: 600), keanekaragaman metode pemberian nasihat memiliki pengaruh yang 
besar dalam menanamkan informasi dan memberikan pemahaman pada anak. 
d) Perhatian dan Pengawasan 
Bimbingan dan pengawasan adalah dua hal yang tidak lepas dan tidak bisa 
dipisahkan dari proses pendidikan. Pendidikan agama, tidak cukup dengan 
memberikan pelajaran, pengertian, penjelasan dan pemahaman; lalu kemudian 
membiarkan anak berjalan sendiri. Pendidikan memerlukan bimbingan, yaitu usaha 
untuk menuntun, mengarahkan, sekaligus mendampingi anak dalam hal-hal tertentu 
(Salim, 213: 268). Begitupun dengan pendidikan karakter, dalam menanamkan nilai 
karakter religius utamanya pada aspek ibadah dibutuhkan bimbingan atau perhatian 
dan pengawasan dari guru. SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah mengupayakan hal ini. 
Dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter, sekolah menugaskan guru untuk 
mendampingi, mengawasi, dan memperhatikan siswa dalam setiap pelaksanaan 
kegiatan di sekolah. Sesuai dengan teori yang diungkapkan „Ulwan (2012: 606), 
perhatian dan pengawasan pada diri pendidik merupakan asas pendidikan yang paling 
utama. Karena dengan cara seperti itu anak selalu berada di bawah pantauan 
pendidik, mulai dari gerak-geriknya, perkataan, perbuatan, sampai orientasi dan 
kecenderungannya. Jika pendidik melihat anak melakukan kebaikan, pendidik 
langung mendukungnya. Jika pendidik melihat anak melakukan keburukan, pendidik 
langsung memperingatkannya. Adapun strategi perhatian dan pengawasan dalam 
134 
 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah yang diupayakan 
sekolah meliputi pemberian pujian atau penghargaan bagi siswa yang tertib dalam 
beribadah, pengawasan dalam kegiatan wudhu, pengawasan dalam kegiatan shalat, 
dan pengawasan dalam kegiatan dzikir dan doa setelah shalat. Oleh karena itu, 
sekolah membuat jadwal piket masjid, yaitu jadwal piket bagi guru yang bertugas 
mengawasi kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 3-6 di Masjid Ar-Royyan 
SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
1) Pemberian Pujian atau Penghargaan 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muchtar, (2008: 22), metode memberi 
perhatian biasanya berupa pujian dan penghargaan. Hal ini berarti, jika anak 
melakukan kebaikan, pendidik langsung memuliakan dan mendukungnya („Ulwan, 
2012: 606). Ada upaya dari guru SDIT Salsabila 5 Purworejo untuk memberikan 
pujian dan penghargaan kepada siswa. Pemberian pujian dan penghargaan 
diupayakan untuk menanamkan nilai ketaatan dan nilai ketertiban dalam ibadah.Hal 
ini sesuai dengan indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2-8), 
bahwa indikator ibadah untuk siswa kelas rendah adalah terbiasa bersuci sebelum 
beribadah, terbiasa berdoa sebelum dan sesudah wudhu, melaksanakan ibadah shalat 
dengan tertib, dan menerima makna dzikir dan doa setelah shalat. 
Guru memberikan pujian dengan lisan ketika siswa melaksanakan ibadah 
shalat, dzikir, dan doa dengan tertib dan baik. Menurut guru, pujian dengan lisan 
lebih mengena bagi siswa daripada bentuk penghargaan yang lainnya. Hal ini karena 
akan membuat siswa bangga. Guru menjadikan siswa yang rajin ibadah sebagai 
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contoh bagi yang lain. Strategi pemberian pujian pada siswa yang melaksanakan 
ibadah dengan baik sesuai dengan pernyataan kemendiknas (2010: 16) bahwa 
kegiatan spontan juga berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik yang baik. 
Sehingga perilaku baik yang dilakukan siswa dapat terus dipertahankan. Hal ini 
senada dengan pendapat yang disampaikan Zuriah (2007: 87), pujian dilakukan 
sebagai penguatan bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu 
dipertahankan sehingga dapat dijadikan teladan bagi teman-temannya yang lain. 
Salim (2013: 271) juga mendukung terkait pemberian pujian pada siswa. 
Menurutnya, dalam melaksanakan pendidikan, pendidik tidak boleh pelit untuk 
memberikan reward kepada anak yang telah menunjukkan kebaikan atau 
keberhasilannya, sekalipun hanya dengan kata-kata pujian. Guru juga memberikan 
penghargaan kepada siswa yang shalat duhur berjamaah dengan tertib dan khusyu 
berupa mendapat giliran mengambil makan siang terlebih dahulu. Selain itu, terdapat 
penilaian sikap terkait ibadah shalat dalam buku laporan hasil belajar siswa. Setiap 
akhir semester, sekolah juga memberi penghargaan kepada siswa yang memiliki 
predikat rajin shalat. Upaya sekolah dalam memberikan penghargaan kepada siswa 
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Naim (2013: 125). Naim menjelaskan, 
untuk mewujudkan budaya religius di sekolah, harus mengupayakan pengembangan 
dalam tiga tataran yang salah satunya adalah tataran praktik keseharian, yakni 
mewujudkan sikap dan perilaku religius dalam keseharian oleh semua warga sekolah. 
Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap:  (1) sosialisasi 
nilai religius, (2) penetapan action plan mingguan atau bulanan, dan (3) pemberian 
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pengharagaan terhadap prestasi warga sekolah sebagai usaha pembiasaan (habit 
formation). 
2) Perhatian dan Pengawasan dalam Wudhu 
Perhatian dan pengawasan dalam kegiatan wudhu sudah diupayakan oleh 
SDIT Salsabila 5 Purworejo. Strategi perhatian dan pengawasan dalam wudhu 
dilakukan untuk menanamkan nilai ketaatan wudhu sebelum shalat dan nilai 
ketertiban dalam wudhu. Hal ini sesuai dengan indikator ibadah yang dirumuskan 
oleh kemendikbud (2016: 2-8), bahwa indikator ibadah untuk siswa kelas rendah 
adalah terbiasa bersuci sebelum beribadah dan terbiasa berdoa sebelum dan sesudah 
wudhu.  
Sekolah telah mensosialisasikan pada guru kelas rendah dan menyusun 
jadwal piket masjid. Dalam jadwal piket masjid, sudah tertulis tugas setiap guru yang 
piket, termasuk mengawasi siswa saat wudhu. Sedangkan pengawasan untuk siswa 
kelas 1-2 menjadi tanggung jawab guru kelas atau guru pendamping kelas.Idealnya, 
pada saat siswa wudhu, guru mendampingi, mengawasi, memperhatikan, dan 
membenarkan apabila siswa belum mampu wudhu dengan tertib. Namun 
kenyataannya, pengawasan dan perhatian guru terhadap siswa dalam hal wudhu 
belum begitu tampak. Dari sepuluh guru di kelas rendah, hanya dua guru yang 
terkadang mengawasi dan mendampingi siswanya pada saat wudhu sembari 
membenarkan siswa yang wudhunya belum tertib. Begitu juga dengan guru piket 
masjid. Meskipun sekolah sudah menyusun jadwal guru piket masjid untuk kegiatan 
shalat duhur berjamaah dan membagi tugas untuk tiap bagian, termasuk mengawasi 
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siswa pada saat wudhu, tidak semua guru dan tidak setiap hari guru melaksanakan 
tugas mengawasi siswa yang sedang wudhu. Seringnya, guru hanya menyuruh siswa 
untuk segera wudhu dan mengingatkan siswa agar tidak bermain-main saat wudhu. 
Guru mengaku belum mampu untuk selalu mengawasi siswa. Menurut 
kepala sekolah kendala utama belum terlaksananya pembiasan wudhu dengan baik 
adalah ada di posisi guru-guru. Secara teknis sekolah sudah membuat jadwal piket 
masjid beserta tugasnya, termasuk menjaga wudhu. Namun kelemahannya, belum 
semua guru bisa benar-benar memahami dan menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya. Kendala berikutnya, kepala sekolah tidak bisa full time di sekolah, tidak bisa 
selalu mengawasi pelaksanaan kegiatan di sekolah. Hal ini menjadi evaluasi sekolah 
untuk ke depannya. Sebagaimana yang dijelaskan Salim (2013: 269), kebanyakan 
pendidik gagal mendidik anak karena lemahnya melakukan pengawasan terhadap 
anak. Kelemahan dalam melakukan pengawasan itulah yang menyebabkan kelalaian 
sehingga pendidik tidak dapat mengikuti perkembangan anak secara baik. 
3) Perhatian dan Pengawasan dalam Shalat 
Guru selalu mengawasi dan memperhatikan siswa kelas rendah pada saat 
pelaksanaan shalat, baik shalat duha maupun shalat duhur berjamaah. Strategi 
perhatian dan pengawasan dalam shalat diupayakan untuk menanamkan nilai ketaatan 
melaksanakan ibadah shalat dan nilai ketertiban dalam shalat. Hal ini sesuai dengan 
indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud (2016: 2-8), bahwa indikator 




Guru menyadari bahwa mengawasi dan memperhatikan siswa dalam 
pelaksanaan ibadah shalat merupakan tanggung jawab guru. Pengawasan siswa kelas 
rendah pada saat shalat duha merupakan tugas dan tanggung jawab guru kelas 
masing-masing atau guru pendamping kelas, sesuai jadwal yang telah disepakati. 
Pengawasan siswa kelas 1-2 pada saat shalat duhur berjamaah merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru yang mengajar pada jam tersebut. Sementara pengawasan siswa 
kelas 3 dan siswa kelas tinggi pada saat shalat duhur berjamaah merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru piket masjid, sesuai jadwal yang telah disusun oleh sekolah. 
Pada saat shalat duhur berjamaah, guru piket masjid tidak ikut shalat duhur bersama 
siswa, namun mengawasi dan memperhatikan siswa yang sedang shalat. Dalam 
mengawasi siswa  shalat, khususnya pada saat shalat duha dan shalat duhur kelas 1-2, 
guru juga mengingatkan siswa terkait pandangan saat shalat, posisi tangan dan kaki 
saat shalat, gerakan shalat, dan bacaan shalat. Hal ini sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh „Ulwan (2012: 606) bahwa seorang pendidik harus memperhatikan 
dan mengawasi anak, sehingga ketika anka melalaikan kewajibannya, pendidik 
langsung menegurnya.Pendidik juga harus memperhatikan kekhusyukan anak saat 
beribadah. Begitu juga Salim (2013: 269) menjelaskan bahwa pengawasan pada 
hakikatnya adalah pengganti evaluasi. Dengan melakukan pengawasan, guru akan 
tahu perkembangan dan sekaligus hasil pendidikan dan pengajaran yang didapat anak. 
 
4) Perhatian dan Pengawasan dalam kegiatan dzikir dan doa 
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Guru selalu mengawasi dan memperhatikan siswa pada saat siswa berdzikir 
dan berdoa bersama setelah shalat duha dan shalat duhur berjamaah. Strategi 
perhatian dan pengawasan dalam bedzikir dan berdoa setelah shalat diupayakan untuk 
menanamkan nilai ketaatan dan nilai ketertiban dalam berdzikir dan berdoa setekah 
shalat. Hal ini sesuai dengan indikator ibadah yang dirumuskan oleh kemendikbud 
(2016: 2-8), bahwa indikator ibadah untuk siswa kelas rendah salah satunya adalah 
menerima makna dzikir dan doa setelah shalat.  
Guru tidak hanya sekedar mengawasi dan memperhatikan siswa berdzikir 
dan berdoa bersama, namun juga membimbing siswa dalam berdzikir dan berdoa. 
Guru menyadari bahwa mengawasi dan memperhatikan siswa dalam berdzikir dan 
berdoa setelah shalat merupakan kewajiban guru. Sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh „Ulwan (2012: 620), bahwa pendidik berkewajiban memperhatikan 
anak dalam mempraktikkan doa-doa ma‟tsurat, yaitu dengan mengajarkan anak untuk 
menghafal doa-doa penting. Jika pendidik memperhatikan anaknya dengan 
mengajarkannya doa-doa, menyuruhnya untuk menghafalkannya, dan 
mempraktekkannya, maka anak akan bertambah rasa takutnya kepada Allah dan 
bertambah kuat ketakwaannya. 
e) Pengkondisian 
Bentuk pengkondisian lingkungan yang ada di sekolah dibagi menjadi dua 
yaitu bentuk pengkondisian lingkungan yang berupa fisik dan bentuk pengkondisian 
lingkungan yang berupa iklim (suasana). Bentuk pengkondisian lingkungan yang 
berupa fisik yaitu sekolah menyediakan sarana dan prasarana penunjang 
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penanamannilai karakter. Pengkondisian lingkungan fisik untuk penanaman nilai 
karakter religius aspek ibadah diantaranya yaitu dengan menyediakan tempat 
beribadah, alat-alat ibadah, alat penunjang ibadah, dan pengadaan buku-buku 
keagamaan di perpustakaan. Sedangkan bentuk pengkondisian yang berupa iklim 
(suasana) yaitu dengan menciptakan suasana yang mendukung penanaman nilai 
karakter. Pengkondisian suasana untuk penanaman nilai karakter religius aspek 
ibadah yaitu dengan menciptakan suasana religius atau keagamaan di lingkungan 
sekolah.  
Pengkondisian sekolah yang diupayakan SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah meliputi pengkondisian 
lingkungan fisik dan pengkondisan suasana religius atau keagamaan. Pengkondisian 
lingkungan fisik adalah dengan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
ibadah. Pengkondisian suasana adalah dengan menciptakan suasana yang religius 
atau suasana keagamaan di lingkungan sekolah. Sesuai dengan teori yang dinyatakan 
oleh Kemendiknas (2010: 17) bahwa untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan 
karakter, sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus 
mencerminkan kehidupan nilai-nilai karakter yang diinginkan.  Berikut ini 
pembahasan mengenai bentuk pengkondisian lingkungan dan pengkondisian suasana 
religius di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
1) Penyediaan Sarana dan Prasarana Beribadah 
SDIT Salsabila 5 Purworejomemiliki sarana dan prasarana ibadah yang 
nyaman yaitu masjid yang dapat digunakan untuk ibadah shalat sebanyak kurang 
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lebih 270 siswa. Masjid setiap hari dalam kondisi cukup bersih, karena ada dua 
petugas kebersihan yang setiap pagi membersihkan masjid, tempat wudhu, dan kamar 
mandi. Di dalam masjid terdapat mimbar, kotak infaq, sound system, rak lemari untuk 
menaruh alat-alat ibadah, empat kipas angin, dan jam digital yang dilengkapi dengan 
penunjuk waktu shalat.  Masjid juga dilengkapi dengan 2 kamar mandi dan 16 kran 
wudhu. Sementara itu, tempat ibadah shalat bagi siswa kelas 1-2 yaitu di ruang kelas 
masing-masing. Ruang kelas 1-2 dikondisikan sedemikan rupa hingga tersisa tempat 
untuk shalat berjamaah. Untuk menjaga kebersihan dan kesucian ruang kelas, siswa 
tidak menggunakan sepatu saat di dalam kelas. Sepatu ditaruh di rak sepatu yang 
terdapat di depan kelas. Selain itu di dalam kelas juga terdapat tempat untuk menaruh 
sandal siswa yang dipakai saat wudhu. Tempat wudhu siswa kelas 1-2 ada di samping 
ruang kelas 1A, di sana terdapat 11 kran wudhu, 2 kamar mandi siswa dan 2 kamar 
mandi guru. Pengkondisian lingkungan fisik diupayakan untuk menanamkan nilai 
ketaatan beribadah. Dengan penyediaan tempat dan fasilitas beribadah yang 
memadai, siswa dapat melaksanakan ibadah dengan nyaman. Hal ini sesuai dengan 
indikator ibadah yang  dirumuskan oleh Kemendikbud (2016: 2-8), bahwa indikator 
ibadah pada siswa kelas rendah adalah terbiasa bersuci sebelum beribadah, terbiasa 
berdoa sebelum dan sesudah wudhu, melaksanakan ibadah shalat dengan tertib, dan 
menerima makna dzikir dan doa setelah shalat. 
Pengkondisian lingkungan fisik dengan menyediakan tempat beribadah  
sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Naim (2013: 125), bahwa keadaan atau 
situasi keagamaan di sekolah dapat diciptakan antara lain dengan pengadaan 
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peralatan ibadah, seperti tempat untuk shalat (masjid atau mushola); alat-alat shalat 
seperti sarung, peci, mukena, sajadah, atau pengadaan Al-Qur‟an. Senada dengan 
pendapat Zuriah (2007: 87), sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa dengan 
menyediakan sarana fisik untuk beribadah. Sarana fisik yang dimaksud adalah ruang 
ibadah seperti mushola. 
Dengan menyediakan sarana dan prasarana ibadah yang nyaman bagi siswa 
dapat mendukung proses tahapan penanaman nilai karakter religius khususnya pada 
aspek ibadah yang mencakup moral feelingdan moral action sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Lickona (2013: 73-83). Pengkondisian lingkungan fisik dengan 
menyediakan tempat ibadah yang nyamamn dapat mendukung pelaksanaan kegiatan 
ibadah yang dilakukan di sekolah. Dengan menyediakan tempat ibadah yang luas, 
bersih, dan rapi akan membuat siswa merasa nyaman ketika melaksanakan ibadah, 
khususnya rangkaian ibadah shalat yaitu wudhu, shalat, dzikir dan doa setelah shalat. 
Hal ini dapat mendukung proses penanaman ibadah pada siswa. 
2) Pengkondisian Suasana Religius atau Keagamaan 
Naim (2013: 125) menjelaskan strategi yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan nilai religius di lingkungan sekolah adalah dengan menciptakan 
lingkungan sekolah yang mendukung dan dapat menjadi laboraturium bagi 
penyampaian nilai religius. Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat 
menumbuhkan budaya religius. Suasana lingkungan lembaga yang ideal dapat 
membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak yang mulia. Sekolah dapat 
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menciptakan suasana kehidupan keagamaan di sekolah antara sesama guru, guru 
dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik lainnnya 
Pengkondisian suasana religius atau keagamaan yang telah diupayakan SDIT 
Salsabila 5 Purworejo yaitu dengan mewajibkan semua guru dan siswa menggunakan 
seragam pakaian yang menutup aurat. Guru dan siswa laki-laki juga wajib 
menggunakan peci. Selain itu, dengan mengumandangkan adzan duhur dan 
memperdengarkan murottal di lingkungan sekolah pada saat jam ishoma. 
Pengkondisian suasana keagamaan di lingkungan sekolah dilakukan untuk 
mendukung penanaman nilai ketaatan beribadah pada siswa. Hal ini sesuai dengan 
indikator ibadah yang  dirumuskan oleh Kemendikbud (2016: 2-8), bahwa indikator 
ibadah pada siswa kelas rendah adalah terbiasa bersuci sebelum beribadah, terbiasa 
berdoa sebelum dan sesudah wudhu, melaksanakan ibadah shalat dengan tertib, dan 
menerima makna dzikir dan da setelah shalat. 
Dalam menciptakan suasana keagamaan di lingkungan SDIT Salsabila 5 
Purworej adalah dengan membuat SOP tentang pembelajaran dan kegiatan ibadah di 
sekolah. Mengadakan kegiatan keagamaan seperti PHBI (Peringatan Hari Besar 
Islam) dan lomba-lomba keagamaan. Mengadakan kajian rutin setiap dua minggu 
sekali untuk menambah ilmu keagamaan guru. Sementara untuk siswa terdapat 
pembelajaran tahfidz sebanyak satu jam pembelajaran setiap hari. Sekolah juga 
memiliki masjid yang mendukung suasana keagamaan, seperti dengan 
mengumandangkan adzan duhur dan murojaah bersama. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 
Nilai Religius Aspek Ibadah 
 
a) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah kegiatan penunjang ibadah seperti 
program tahfidz, kegiatan tahsin dan murojaah bersama setiap jum‟at pagi dan setiap 
hari pada saat pagi hari sebelum masuk kelas atau di sela-sela jam pembelajaran. 
Siswa murojaah surat-surat Al-Qur‟an juz 30 dan doa sehari-hari dengan bimbingan 
guru. Siswa kelas 1-3 melaksanakan kegiatan jum‟at pagi yaitu tahsin dan murojaah 
bersama di lapangan utara. Kegiatan dipimpin oleh seorang guru, sementara guru 
kelas bertugas untuk mengawasi siswanya. Guru memimpin murojaah sembari 
memberi penjelasan tentang tadjwid dan hukum bacaannya.  Selain itu, kegiatan 
tahfidz bagi semua siswa kelas 1-6 yang dilaksanakan setiap hari sesuai jadwal yang 
tekah disusun oleh sekolah. Selain kegiatan keagamaan penunjang kegiatan ibadah, 
faktor pendukung lainnya adalah kurikulum sekolah, guru yang cakap dalam ilmu 
keagamaan, sarana dan prasarana beribadah. 
Marzuki (2015: 107-108) menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah, sekolah harus 
mengintegrasikan nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai karakter mulia pada segala 
aspek kehidupan bagi seluruh warga sekolah, terutama para peserta didiknya. Sekolah 
secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan yang mengarah kepada pembangunan 
kultur akhlak mulia, terutama bagi para siswanya. 
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b) Faktor Penghambat 
Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah kedisiplinan guru dalam melaksanakan 
tugasnya yaitu mengawasi dan mendampingi siswa khususnya pada saat kegiatan 
wudhu. Pendampingan pada kegiatan wudhu tidak dilakukan setiap hari dan oleh 
semua guru. Tidak semua guru kelas 1-3 melakukan pendampingan pada saat siswa 
wudhu. Begitu juga dengan guru piket masjid yang telah ditugaskan, tidak setiap hari 
guru piket masjid mengawasi siswa wudhu. Seringnya, guru hanya sekedar menyuruh 
siswa untuk segera wudhu. Selain itu, masih ada beberapa guru yang tidak memberi 
tindakan tegas atau membiarkan siswa yang tidak tertib pada saat ibadah. Guru belum 
100% melaksanakan tugasnya sesuai dengan konsep ideal yang diharapkan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Marzuki (2015: 108), pengembangan karakter 
mulia di sekolah akan berhasil jika ditunjang dengan kesadaran yang tinggi dari 
seluruh warga sekolah. Sementara belum semua guru di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam pelaksanaan pendidikan karakter, sehingga 
hal ini menjadi kendala pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Ditambah lagi, 
kendala keteladanan kepala sekolah yang tidak bisa stand by di sekolah, meneladani 
guru dan siswa, dan mengontrol satu persatu. Sementara, Marzuki (2015: 108) 
mengungkapkan bahwa eksistensi pimpinan sekolah yang memiliki komitmen tinggi 
untuk pengembangan kultur akhlak mulia sangat diperlukan demi kelancaran 
program-program yang telah dirancang oleh sekolah. 
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Kurangnya dukungan atau pengawasan orang tua di rumah dalam hal 
kegiatan ibadah anak juga menjadi kendala implementasi pendidikan karakter di 
sekolah. Ditambah pula perbedaan pendidikan dan pembiasaan anak saat di sekolah 
dan di rumah. Sesuai dengan penjelasan Marzuki (2015: 70), salah satu faktor 
kegagalan pendidikan karakter adalah persoalan relasi antara orangtua, sekolah, dan 
masyarakat yang tidak selamanya sejalan. Terjadi ketidaksejalanan sistem nilai yang 
diinginkan oleh sekolah dnegan sistem nilai yang sudah dibiasakan dalam keluarga 
dan yang berkembang di masyarakat. Selain itu, karakteristik siswa yang berbeda-
beda. Ada siswa yang mudah dikondisikan, namun ada juga siswa yang sulit untuk 
dikondisikan dan membutuhkan perhatian khusus.  
4. Hasil Implementasi Pendidikan Karakter Nilai Religius Aspek Ibadah 
a) Hasil Penilaian Bersuci dan Wudhu 
Hasil penilaian diri ibadah dalam aspek bersuci dan wudhu siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo menunjukkan bahwa siswa terbiasa bersuci 
sebelum beribadah, dan berdoa sebelum dan sesudah wudhu. Hasil penilaian diri 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo,sejumlah 69 (53.08%) siswa masuk 
dalam kategori membudaya. Sejumlah 52 (40%) siswa masuk dalam kategori mulai 
berkembang. Hanya 9 (6.92%) siswa kelas 1 yang masuk dalam kategori mulai 
terlihat. 
b) Hasil Penilaian Ibadah Shalat 
Hasil penilaian diri ibadah shalat siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 
Purworejo menunjukkan siswa menjalankan ibadah shalat lima waktu. Hasil penilaian 
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diri siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo menunjukkan, sejumlah 70 
(53.85%) siswa masuk dalam kategori membudaya. Sejumlah 49 (37.69%) siswa 
masuk dalam kategori mulai berkembang. Hanya 11 (8.46%) siswa kelas rendah yang 
masuk dalam kategori mulai terlihat.  
c) Hasil Penilaian Dzikir dan Doa setelah Shalat 
Hasil penilaian diri ibadah dzikir dan doa setelah shalat siswa kelas rendah 
SDIT Salsabila 5 Purworejo menunjukkan siswa menerima makna dzikir dan doa dan 
melaksanakan dzikir dan doa setelah shalat. Hasil penilaian diri siswa kelas rendah 
SDIT Salsabila 5 Purworejo, sejumlah 58 (44.62%) siswa masuk dalam kategori 
membudaya. Sejumlah 53 (40.775) siswa masuk dalam kategori mulai berkembang. 
Hanya 25 (26.92%) siswa kelas rendah yang masuk dalam kategori mulai terlihat dan 
9 (6.92%) siswa yang masuk dalam kategori belum terlihat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Nilai 
Religius Aspek Ibadah di SDIT Salsabila 5 Purworejo” ini masih terdapat kekurangan 
karena keterbatasan peneliti. Kekurangan tersebut yakni peneliti tidak mengajak 
teman sejawat dalam melaksanakan penelitian sehingga peneliti tidak bisa mengamati 
implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo secara keseluruhan. Selain itu, pada waktu penelitian dilaksanakan, 
pembelajaran PAI belum sampai pada materi fiqih sehingga peniliti tidak bisa 










SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek ibadah pada siswa kelas 
rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo dilakukan melalui lima strategi sebagai berikut. 
Pertama adalah strategi pembiasaan, dilaksanakan dalam bentuk kegiatan ibadah rutin 
setiap hari di sekolah dengan jadwal tertentu. Nilai yang ditanamkan melalui 
pembiasaan ibadah adalah nilai ketaatan ibadah dan nilai ketertiban dalam beribadah. 
ibadah yang dikembangkan melalui strategi pembiasaan ini adalah terbiasa wudhu 
sebelum shalat dengan tertib, melaksanakan ibadah shalat dengan tertib, terbiasa 
berdzikir dan berdoa setelah shalat. Kedua adalah strategi keteladanan, berupa 
pengamalan ibadah dan sikap baik guru dalam hal ibadah sebagai contoh siswa. 
Keteladanan dalam hal ibadah yang dicontohkan guru kepada siswa meliputi: (1) 
ketaatan beribadah, (2) kekhusyukan beribadah, dan (3) ketertiban beribadah. Ketiga 
adalah strategi pemberian nasihat, dilakukan untuk menanamkan nilai kecintaan 
beribadah dan ketertiban beribadah dengan cara memberikan kisah-kisah keteladanan 
dan dialog tanya jawab secara personal ataupun klasikal. Strategi pemberian nasihat 
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untuk memperingatkan kesalahan atau kelalaian siswa juga dilakukan guru dengan 
memberikan tindakan langsung membenarkan, menyuruh siswa mengulang shalat 
atau beristighfar. Keempat adalah strategi perhatian dan pengawasan, berupa 
pemberian pujian secara lisan dan pemberian penghargaan bagi siswa yang tertib 
dalam beribadah, pengawasan dan pendampingan dalam setiap kegiatan ibadah yang 
dilakukan oleh guru kelas, guru pendamping kelas, dan guru piket masjid. Nilai yang 
ditanamkan melalui strategi ini adalah nilai ketertiban dalam beribadah. Kelima 
adalah strategi pengkondisian lingkungan, berupa pengkondisian lingkungan fisik 
yaitu dengan menyediakan Masjid dan juga mengkondisikan ruangan kelas sebagai 
tempat beribadah, dan pengkondisian suasana religius di lingkungan sekolah dengan 
mengumandangkan adzan duhur. 
Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo adalah kegiatan 
penunjang ibadah seperti program tahfidz dan kegiatan jum‟at pagi (tahsin dan 
murojaah bersama), kurikulum sekolah, guru yang cakap dalam ilmu keagamaan, dan 
sarana prasarana beribadah. Sementara faktor penghambatnya adalah kendala 
kedisiplinan guru dan kepala sekolah yang belum dapat mengupayakan implementasi 
pendidikan karakter di sekolah secara maksimal dan kurangnya dukungan atau 
pengawasan orang tua di rumah dalam hal kegiatan ibadah anak. 
Hasil penilaian diri siswa dan observasi penelitian menunjukkan53.08% 
siswa kelas rendah SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah terbiasa bersuci sebelum 
beribadah dan berdoa sebelum dan sesudah wudhu, 48.46% siswa terbiasa 
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melaksanakan ibadah shalat lima waktu, dan 44.62% siswa terbiasa melaksanakan 
dzikir dan doa setelah shalat dan menerima makna dzikir dan doa sebagai wujud 
syukur. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Guru kelas rendah dan guru piket masjid sebaiknya melaksanakan tanggung 
jawabnya yaitu mengawasi rangkaian kegiatan ibadah shalat siswa, khususnya 
pada kegiatan wudhudengan lebih disiplin. 
2. Sekolah sebaiknya memasang tulisan doa wudhu di tempat wudhu, gambar-
gambar tata cara beribadah, dan nasihat-nasihat peringatan di sekitar tempat 
ibadah untuk mendukung penanaman nilai ketaatan dan nilai ketertiban 
beribadah. 
3. Sekolah sebaiknya memasang tulisan motivasi atau nasihat terkait kecintaan 
beribadah untuk mendukung penanaman nilai kecintaan beribadah. 
4. Guru sebaiknya mengoptimalkan media group whatssap antara guru kelas 
dengan wali murid atau membuat buku penghubung untuk memantau kegiatan 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi  



















1. Pembiasaan bersuci, wudhu, 
doa sebelum dan sesudah 
wudhu 
2. Pembiasaan shalat duha 
berjamaah 
3. Pembiasaan shalat duhur 
berjamaah 
4. Pembiasaan zikir dan doa 
setelah shalat 
4 
1, 2, 3, 
4 
Keteladanan 
1. Keteladanan terkait 
pengamalan wudhu 
2. Keteladanan terkait 
pengamalan shalat 
3. Keteladanan terkait 
pengamalan dzikir dan doa 
setelah shalat 
3 1, 2, 3 
Nasihat 
1. Guru menasihati untuk 
menanamkan kecintaan 
(menerima dan 
melaksanakan) ibadah pada 
siswa 
2. Guru menasihati siswa yang 
tidak melaksanakan ibadah, 
mengoreksi kesalahan atau 
kelalaian siswa dalam 
bersuci, wudhu, shalat, zikir, 
dan doa setelah shalat. 
3 1, 2 
Perhatian dan 
Pengawasan 
1. Guru memberikan pujian 
atau penghargaan terhadap 
perilaku positif siswa yang 
2 1, 2 
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terkait dengan ibadah (wudhu 
dan shalat) 
2. Guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan 
ibadah 
Pengkondisian 
1. Terdapat sarana dan 
prasarana untuk kegiatan 
ibadah (bersuci, wudhu, 
shalat, zikir dan doa setelah 
shalat) 
2. Terdapat jadwal terstruktur 
terkait kegiatan ibadah 
3. Penciptaan suasana 
keagamaan di lingkungan 
sekolah 





Lampiran 2. Pedoman Observasi Implementasi Nilai Karakter Religius Aspek Ibadah 
PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH 
 
Nama Subjek  : 
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 





Indikator Deskripsi Hasil Observasi 
 
Pembiasaan 
1. Pembiasaan wudhu, doa sebelum 
dan sesudah wudhu 
 
2. Pembiasaan shalat duha 
berjamaah 
 
3. Pembiasaan shalat duhur 
berjamaah 
 
4. Pembiasaan zikir dan doa setelah 
shalat dan maknanya 
 
Keteladanan 
1. Keteladanan pengamalan wudhu: 
doa dalam berwudhu, tertib 
wudhu. 
2. Keteladanan pengamalan shalat: 
shalat berjamaah di sekolah, 




disiplin terhadap waktu shalat. 
3. Keteladanan pengamalan 
berdzikir dan berdoa: berzikir dan 
berdoa setelah shalat 
Nasihat 
1. Guru menasihati untuk 
menanamkan kecintaan beribadah 
dan nilai-nilai yang terkandung 
dari kegiatan ibadah dalam diri 
siswa 
 
2. Guru menasihati siswa yang tidak 
melaksanakan ibadah, 
mengoreksi kesalahan atau 
kelalaian siswa dalam bersuci, 





1. Guru memberikan pujian atau 
penghargaan terhadap perilaku 
positif siswa yang terkait dengan 
ibadah (wudhu dan shalat) 
 
2. Guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa dalam 
pelaksanaan kegiatan wudhu 
 
3. Guru memperhatikan dan 






4. Guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa dalam 




1. Terdapat sarana dan prasarana 
untuk kegiatan ibadah (bersuci, 
wudhu, shalat, zikir dan doa 
setelah shalat) 
 
2. Terdapat jadwal terstruktur terkait 
kegiatan ibadah (khususnya 
shalat) 
 
3. Penciptaan suasana keagamaan di 
lingkungan sekolah: 
mengumandangkan adzan ketika 







Lampiran 3. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Observasi Implementasi Melalui Pembiasaan 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI MENGENAI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 
KARAKTER NILAI RELIGIUS ASPEK IBADAH MELALUI PEMBIASAAN 
 
No. Indikator Reduksi Kesimpulan 
1. Wudhu 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A, 3B, dan 1A wudhu sebelum melaksanakan shalat duha. 
Siswa kelas 1A wudhu sebelum melaksanakan shalat duhur berjamaah. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Pak Ta mengingatkan siswa untuk berwudhu dengan benar, menyuruh 
siswa yang sudah wudhu segara masuk masjid. “Sikute durung teles mas, 
ulang. Yo dari depan ngulange”. “Mas itu tangannya aja masih kering, 
nanti nggak sah kalau nggak tertib, sikut, sikutnya mana belum basah itu”. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
“Ayo semuanya wudhu, hitungan 1-10 semuanya wudhu, tidak ada yang 
tidak wudhu. Ayo wudhunya yang bagus, tidak mainan air, tertib”, Bu Ef 
mengingatkan siswa untuk wudhu dengan benar, “Hei sebelum wudhu baca 
doa to, lupa? baca Bismillah. Yo, baca doanya lihatnya ke arah kiblat. Baca 
doa setelah wudhu, paling nggak alhamdulillahirabbil’alamin”. “Hei 
tangannya kok belum, salah-salah, ayo baleni. Dinaikkan dulu bajunya. 
Tangannya dulu, tangan kanannya dulu. Kepala dulu baru telinga. Terakhir 
cuci kaki baru baca doa. Itu belakang kakinya belum basah. Baca doa di 
sana, menghadap ke arah kiblat. Besok lagi diingat.” 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Pembiasaan wudhu dilakukan melalui 
kegiatan shalat duha dan shalat duhur 
berjamaah setiap hari di sekolah. 
Pembiasaan wudhu dilakukan dalam 
rangka menanamkan nilai ketaatan 
wudhu sebelum shalat sebagai syarat sah 
shalat dan nilai ketertiban wudhu, yaitu 
wudhu sesuai dengan tata cara yang 
benar. Sebelum melaksanakan ibadah 
shalat, guru menyuruh siswa untuk 
wudhu terlebih dahulu. Upaya 
membiasakan siswa kelas 1-3 berwudhu 
sesuai tata cara yang benar merupakan 
tanggung jawab guru kelas masing-
masing, yaitu dengan mendampingi siswa 
pada saat siswa wudhu. Guru 
mengingatkan siswa untuk berwudhu 
dengan sebaik-baiknya diantaranya yaitu 
menyingkap lengan baju hingga di atas 
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Pada saat siswa kelas 1A wudhu, Bu Ef membantu siswa mengingat tata 
cara wudhu yang benar dengan tepuk wudhu. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Ketika shalat duhur sudah mau dimulai, seorang siswa minta izin ingin 
buang air kecil terlebih dahulu. Guru mengizinkan dan mengingatkan agar 
wudhu lagi setelah buang air kecil. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Guru masuk kelas dan menyuruh siswa segera wudhu “Yo yang belum 
wudhu segera wudhu, yang sudah wudhu langsung duduk”. Sebelum 
melaksanakan shalat duhur berjamaah, Pak Im menyuruh siswa kelas 1B 
untuk wudhu. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Sebelum shalat duha, guru (Bu Ay) menyuruh siswa kelas 2B segera 
wudhu, “Yuk shalat duha yang belum wudhu segera wudhu”. 
Guru (Pak Kh) menyuruh siswa kelas 1A wudhu sebelum melaksanakan 
shalat duha. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Siswa kelas 3 wudhu sebelum melaksankan shalat duha, siswa wudhu tanpa 
pendampingan guru. Namun, saat siswa wudhu ada guru lain yang 
kebetulan sedang berada di sekitar temapat wudhu lalu mengingatkan siswa 
yang sedang wudhu, “Itu kalau wudhu cuma ditendangi gitu boleh nggak? 
Nah digosok-gosok”. 
Siswa kelas 1A wudhu sebelum shalat duha dengan pendampingan guru. 
Siswa kelas 1B wudhu sebelum shalat duhur berjmaah tanpa pendampingan 
guru. 
siku terlebih dahulu,  membaca doa 
bismillahirrahmanirrahim sebelum 
wudhu, membasuh tangan hingga sampai 
ke siku, mendahulukan membasuh 
anggota wudhu yang kanan dari yang 
kiri, membaca doa setelah wudhu 
minimal alhamdulillahirabbil’alamin, 
dan menghadap ke arah kiblat saat 
berdoa. Dalam mengingatkan urutan tata 
cara wudhu, terkadang guru 
menggunakan tepuk wudhu yang telah 
guru ajarkan kepada siswa. Guru sering 
mengingatkan siswa agar berwudhu 
dengan benar, karena kalau wudhunya 
tidak benar, shalatnya juga menjadi tidak 
sah. Guru menyuruh siswa mengulang 
wudhunya apabila ada anggota wudhu 
yang masih kering atau belum dibasuh 
dengan sempurna. Begitu juga dengan 
kegiatan wudhu sebelum shalat duhur 
berjamaah di Masjid Ar-Royaan bagi 
siswa kelas 3-6. Upaya pembiasaan 
wudhu  dengan baik dan benar dilakukan 
dengan menugaskan seorang guru piket 
yang bertugas khusus mengawasi siswa 
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Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Siswa kelas 1B wudhu sebelum shalat duhur berjamaah dengan 
pendampingan guru. 
Siswa kelas 3-6 wudhu sebelum shalat duhur berjamaah tanpa 
pendampingan guru piket masjid. 
 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A wudhu sebelum shalat duha, beberapa siswa diminta 
mengulangi wudhunya oleh guru karena belum benar. Guru juga membantu 
beberapa siswa wudhu, yaitu dengan mengajari tata cara wudhu yang 
benar. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 1A dan 1B, siswa wudhu 
sendiri. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Beberapa siswa kelas 1A belum hafal urutan atau tata cara wudhu yang 
benar. Guru memandu siswa-siswa yang belum hafal urutan wudhu pada 
saat mereka wudhu. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Saat wudhu, tidak semua siswa didampingi oleh guru. Guru mengingatkan 
beberapa siswa tata cara wudhu yang benar, “Setelah tangan kepala, 
telinga, dan kaki. Eh, kok tangan lagi. Kaki kanan dulu dong. Dihafalkan 
ya urutnnya”. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah, siswa wudhu tanpa pengawasan 
guru piket. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
saat wudhu.  Namun demikian, 
pendampingan ini tidak dilakukan setiap 
hari dan oleh semua guru. Tidak semua 
guru kelas 1-3 melakukan pendampingan 
pada saat siswa wudhu. Begitu juga 
dengan guru piket masjid yang telah 
ditugaskan, tidak setiap hari guru piket 
masjid mengawasi siswa wudhu. 
Seringnya, guru hanya sekedar menyuruh 
siswa untuk segera wudhu. 
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Siswa kelas 1A dan 1C wudhu tanpa pendampingan guru. Masih banyak 
siswa kelas 1 yang belum bisa wudhu dengan tertib. Wudhu dengan urutan 
yang masih terbolak-balik dan belum terbiasa membaca doa wudhu. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Saat siswa wudhu sebelum shalat duhur berjamaah dan ada guru piket yang 
mengawasi,  siswa diingatkan untuk wudhu dengan benar, “Sampai siku 
beneran mas, ayo-ayo diulangi”, “Nah iki rung kethok wudhu tenanan ki, 
diulangi lagi”. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Guru menyuruh seorang siswa kelas 1A untuk buang air kecil terlebih 
dahulu sebelum shalat. 
Saat siswa kelas 3 wudhu guru tidak mengawasi, guru hanya mengecek 
sebentar ke tempat wudhu dan mengingatkan siswa agar wudhu dengan 
benar, “Tolong wudhunya yang benar, kalau wudhunya nggak benar nanti 
shalatnya nggak benar”. 
Observasi 20 (12  Februari 2018) 
Siswa kelas 1B wudhu tanpa pendampingan guru. Banyak siswa yang 
belum tertib saat wudhu dan tidak membaca doa wudhu. 
Pada saat siswa kelas 3-6 wudhu sebelum shalat duhur berjamaah, tidak ada 
guru piket masjid yang melaksanakan tugasnya mendampingi siswa yang 
sedang wudhu. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Saat siswa kelas 3 wudhu guru tidak mengawasi, guru hanya mengecek 
sebentar ke tempat wudhu dan mengingatkan siswa agar wudhu dengan 
benar, “Tolong wudhunya yang benar, kalau wudhunya nggak benar nanti 
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shalatnya nggak benar” 
Observasi 23 (15 Fberuari 2018) 
Awalnya siswa wudhu sendiri, kemudian guru datang, menyuruh dua siswa 
yang hendak kembali ke kelas mengulangi wudhunya. Saat wudhu guru 
mengingatkan, “E bajunya dinaikkan, celananya dinaikkan. Kakinya yang 
kanan dulu pinter. Sik mburi mas, belakang, belakang dibasahi lagi, eh 
kurang, ulangi”. 
2. Shalat Duha 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duha kelas 3A dan 3B di Masjid Ar-Royyan dilaksanakan 
mulai pukul 07.30. “Yuk yang sudah wudhu segera masuk masjid, yang 
putri segera dipakai mukenanya, duduk dengan tertib”, guru 
mengondisikan siswa di dalam masjid untuk duduk dengan tertib 
menunggu siswa yang masih wudhu. Sebelum shalat, guru membantu 
menata shaf shalat. Shalat duha dua rakaat dilakukan bersama-sama 
dengan pelafalan bacaan shalat yang dikeraskan. Bu N menginstruksikan 
agar siswa menata mukena dengan rapi “yang mukenanya mau ditinggal di 
masjid ditata yang rapi ya”. 
Pak Kh mengatur shaf shalat, “jadikan satu baris kalau tidak cukup baru 
dua baris, kalau masih ada sisa diisi kalau nggak diisi nanti diisi oleh 
syaitan”. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Pada saat siswa kelas 2B shalat duha, Bu Ay ikut melafalkan bacaan shalat. 
Pada saat awal shalat, Pak Kh meminta semua siswa kelas 1A mengulangi 
shalat duhanya karena masih ada siswa yang ramai. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Pembiasaan shalat duha di kelas rendah 
dilakukan setiap hari pada jam 
pembelajaran khusus duha sesuai jadwal 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Pembiasaan shalat duha dilakukan 
sebagai upaya penanaman nilai 
ketaatanmelaksanakan ibadah shalat. 
Dalam membiasakan siswa shalat dengan 
sebaik-baiknya hal yang paling 
ditekankan adalah bacaan shalat, gerakan 
shalat, dan shaf shalat. Oleh karena itu, 
siswa kelas 1-3 melaksanakan shalat duha 
dengan mengeraskan bacaan shalat. 
Upaya yang dilakukan guru dalam 
pembiasaan shalat duha yaitu 
mengondisikan siswa sebelum shalat 
hingga siswa tenang, membantu 
mengatur dan merapatkan shaf, dan 
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Pukul 07.00-07.35 adalah jadwal shalat duha kelas 2A, 3A, dan 3B. 
Kegiatan shalat duha kelas 3A dan 3B dilaksanakan di Masjid Ar-Royyan. 
Saat masuk masjid, ada seorang siswa yang mengingatkan teman-temannya 
untuk berdoa sebelum masuk masjid. Guru mengatur shaf siswa, 
“Rapatkan barisan yang benar, nek ora rapet diisi syaitan. Mau dijejeri 
syaitan?”. Siswa shalat menggunakan bacaan shalat yang berbeda. Guru 
mengecek posisi kaki dan badan siswa saat shalat. 
Kegiatan shalat duha di kelas 1A jadwalnya adalah pukul 08.10-08.45. 
Namun baru mulai pukul 08.25. Sebelum shalat dimulai Bu Ef membantu 
menata shaf shalat, dan memberi beberapa peringatan, “Hitungan 1-10 
pastikan kamu sudah baris dengan rapi, dan tolong ketika shalat mulut 
tidak berbicara kecuali bacaan shalat. Kedua, gerakan shalat seperti yang 
dipelajari di PAI kalau tidak berarti kamu digoda syaitan. Nanti masuk 
neraka jadi teman syaitan. Ketiga, nanti kalau kamu melakukan gerakan di 
luar gerakan shalat berarti siap untuk mengulang, bisa satu kali sampai dua 
kali. Pandangan ndingkluk”.  
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A dan 1C melaksanakan shalat duha pukul 07.10-07.35. 
Pada saat siswa kelas 1C shalat duha, Bu Ty membantu siswa melafalkan 
bacaan shalat, khususnya pada beberapa bacaan yang siswa masih sering 
terbolak-balik yaitu doa tasyahud. “Tangannya dipangkuan”, Bu Ty 
mengingatkan posisi tangan yang benar saat tasyahud. 
Pukul 09.50 – 10.25 siswa kelas 1B melaksanakan shalat duha. Sebelum 
shalat dimulai, guru menata shaf shalat dan memberi peringatan kepada 
siswa, “Yang shalatnya nggak benar nanti nambah ya”. 
membimbing bacaan shalat. Dengan 
demikian, pembiasaan shalat duha juga 
dilakukan untuk menanamkan nilai 
ketertiban dalam ibadah shalat. 
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Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Pukul 07.00-07.35 siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha. Sebelum 
shalat guru menata shaf. 
Pukul 10.10 siswa kelas 2C melaksanakan shalat duha. “Semua baris rapi. 
Kalau kau anak sholeh baris rapi. kalau kau anak sholeh pandang kiblat”, 
Guru mengondisikan siswa sebelum memulai shalat duha hingga semua 
siswa benar-benar siap. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duha kelas 2B dilaksanakan sesuai jadwal yaitu pukul 
07.35-08.10. Siswa melafalkan bacaan shalat, guru ikut membimbing 
melafalkan bacaan shalat. 
Kegiatan shalat duha kelas 1A dilaksanakan sesuai jadwal yaitu pukul 
08.45-09.20. Sebelum shalat dimulai, guru (Pak Kh) mengingatkan siswa 
agar shalat dengan tertib, “Yang mau pahala ayo shalat duha. Mas nanti 
kalau rame tak suruh ngulang kaya kemarin”. Pak Kh membimbing siswa 
melafalkan bacaan shalat. 
Kegiatan shalat duha kelas 1B dimulai pada pukul 09.10. Pak Im 
membimbing bacaan shalat.  
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duha kelas 2B dimulai pukul 07.15. Bu Ay membimbing 
bacaan shalat. 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 07.35-
08.10. Sebelum shalat Pak Kh membantu mengondisikan shaf siswa, Pak 
Kh juga mengingatkan agar siswa shalat dengan baik “Ayo pinter-pinteran, 
shalat yang bagus, biar nanti pahalanya sempurna”.  Pak Kh membimbing 
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bacaan shalat, dan memberi semangat saat tampak hanya satu siswa yang 
semangat melafalkan bacaan shalat, “Yang dapat pahala cuma ... lho”. 
Siswa kelas 1B melaksanakanshalat duha pada pukul 10.00. Guru (Pak Im) 
mengondisikan siswa, menata shaf sebelum shalat. Guru membimbing 
bacaan saat shalat. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B melaksanakan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 
07.00-07.35. Secara keseluruhan siswa shalat dengan tertib, tidak ada siswa 
yang shalat sambil bercanda atau gerak-gerak di luar gerakan shalat. 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 08.10-
08.45. “Usahakan shalat sekali, tidak ada yang mengulang kecuali yang 
tadi mainan air setelah wudhu dan yang tidak tertib”. Bu Ef membimbing 
siswa dalam melafalkan bacaan shalat. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Siswa kelas 3B melaksanakan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 07.00-
07.35.  
Siswa kelas 1B melaksanakan shalat duha pukul 10.25. “Yuk hitungan 1-10 
baris menjadi dua shaf. kalau sampai 10 belum baris nambah ya”. Guru 
membimbing bacaan shalat. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pukul 07.35. Sebelum 
memulai shalat, guru mengingatkan siswa untuk membuat shaf yang bagus, 
“Yuk, shafnya yang bagus, dirapikan, shalat yang bagus adalah shalat yang 
shafnya rapi. Shaf yang utama bagi laki-laki adalah yang paling depan, dan 
sebaliknya, shaf yang paling utama bagi perempuan adalah yang paling 
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belakang”. Guru membimbing bacaan shalat siswa. 
Pukul 10.15-10.30 kelas 2B melaksanakan kegiatan shalat duha. Guru 
membimbing bacaan shalat. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B melaksanakan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 
07.15-07.45. Siswa shalat duha di Masjid Ar-Royyan secara mandiri, 
sendiri-sendiri tidak diawasi oleh guru. Siswa kelas 3 shalat duha dengan 
tertib meskipun tidak diawasi oleh guru. 
Kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pukul 08.30-09.20. Dalam 
kegiatan shalat duha, Bu Ef membantu menata shaf dan membimbing 
bacaan. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Siswa kelas 1C melaksanakan shalat duha pukul 07.15-07.35. Sebelum 
memulai shalat, guru memberi peringatan kepada seorang siswa, “Jangan 
seperti kemarin ya, kemaring ngulang, hari ini tidak ngulang ya”. Guru 
membantu merapatkan shaf shalat. Dengan bimbingan guru, siswa 
melafalkan bacaan shalat dengan baik. 
Siswa kelas 3A dan 3B melaksanakan shalat duha pukul 10.10 -10.30. 
Sebelum memulai shalat, guru mengarahkan semua siswa untuk 
merapatkan shaf shalat. Guru sesekali membimbing bacaan shalat. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B melaksanakan shalat duha di Masjid Ar-Royyan 
pukul 07.10. Bu Fi mengondisikan siswa dan membantu menata shaf 
shalat. Saat siswa shalat, guru membimbing bacaan shalat. 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pukul 08.10. Sebelum 
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shalat Bu Ef membantu merapatkan shaf. Selama siswa shalat, Bu Ef 
membimbing bacaan shalat. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha pukul 07.30. Guru membimbing 
bacaan shalat selama siswa shalat. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Kegiatan shalat duha kelas 1A dan 1C dilaksanakan di Masjid Ar-Royyan. 
Kelas 1A didampingi oleh Bu Ef, sementara kelas 1C didampingi oleh Pak 
Kh. Baik Bu Ef maupun Pak Kh membimbing bacaan shalat siswanya. Saat 
keluar masjid, guru kelas 1A, Bu Ef, mengingatkan siswa untuk keluar 
masjid dengan kaki kiri. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Kelas 1A melaksanakan shalat duha. Sebelum shalat dimulai, Pak Kh 
menata shaf shalat. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Kelas 1C melaksanakan kegiatan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 
07.15-07.35.  
Kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha sesuai jadwal yaitu pukul 
07.45-08.10. 
Siswa kelas 3A dan 3B melaksanakan kegiatan shalat duha pukul 10.00-
10.25 di Masjid Ar-Royyan. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Siswa kelas 3 melaksanakan shalat duha pukul 07.05. Pada saat siswa 
shalat, guru sesekali membantu ikut melafalkan bacaan shalat. 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pada pukul 08.30-
171 
 
09.00. Sebelum shalat guru membantu menata shaf shalat dan 
mengingatkan siswa agar shalat dengan sebaik-baiknya, “Tolong nanti 
shalatnya yang bagus”. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pada pukul 07.45. 
Sebelum siswa shalat, guru menata shaf. Selama shalat, guru membimbing 
bacaan shalat. 
Siswa kelas 3A melaksanakan shalat duha sendiri-sendiri, tidak didampingi 
oleh guru. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha pada pukul 07.50. Sebelum 
siswa shalat, guru membantu mengatur shaf. Saat siswa shalat, guru 
membimbing bacaan shalat. 
Siswa kelas 1B melaksanakan shalat duha di kelas. Guru membimbing 
bacaan shalat selama siswa shalat. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duha pada pukul 07.35. Sebelum 
memulai shalat, Pak Kh mengatur shaf agar lebih rapat. Selama siswa 
shalat Pak Kh membimbing bacaan shalat. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Siswa kelas 3 melaksanakan shalat duha pukul 07.10. Sebelum siswa 
shalat, guru mengondisikan siswa dan mengatur shaf. Guru sesekali 
membimbing bacaan shalat. 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pukul 08.40. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
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Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duha pada pukul 07.25. 
Sebelum shalat guru menata shaf, “Kakinya dibukak, biar nanti bisa duduk” 
dan membimbing siswa untuk istighfar terlebih dahulu. Guru membimbing 
bacaan shalat. 
3. Shalat Duhur 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Shalat duhur berjamaah kelas 1A dilakukan di ruang kelas dan diawasi oleh 
guru yang mengajar pada jam itu, yaitu Pak Kh. Salah satu siswa bergiliran 
menjadi imam. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Siswa kelas 3 melaksanakan shalat duhur di masjid bersama siswa kelas 4-
6. Guru piket masjid mengondisikan siswa yang berada di dalam masjid. 
Adzan dilakukan oleh salah satu siswa kelas 6. Setelah adzan guru (imam) 
mengondisikan siswa untuk shalat sunah 2 rakaat dan murojaah hafalan 
bersama-sama. “Bacanya pelan-pelan, yuk 1 ayat putra 1 ayat putri selang-
seling”. “Silahkan berdiri ingatkan temannya untuk merapatkan shafnya, 
silahkan dipenuhi dulu, luruskan rapatkan shafnya tanpa bersuara”. Setelah 
berdzikir dan berdoa guru (imam) mengarahkan siswa untuk shalat sunah 2 
rakaat dan berdoa keluar masjid bersama-sama sebelum keluar. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Sebelum memulai shalat duhur berjamaah di kelas 1C, guru menata shaf 
shalat. “Yuk Putri segera berdiri, shaf diluruskan. Dirapatkan shafnya”. 
Sementara di kelas 1C, guru meminta salah satu siswa adzan “yang tidak 
adzan duduk, yang mainan nanti tak suruh adzan lho” Guru berusaha 
mengondusifkan suasana sebelum shalat dimulai “Pak Mu hitung 1-3 yang 
mau mainan silakan keluar”. 
Pembiasaan shalat duhur di kelas rendah 
dilakukan setiap hari pada awal waktu 
shalat duhur. Pembiasaan shalat duhur 
dilakukan sebagai upaya menanamkan 
nilai ketaatan melaksanakan ibadah 
shalat. Dalam membiasakan siswa shalat 
dengan sebaik-baiknya melalui kegiatan 
shalat duhur hal yang paling ditekankan 
adalah  shalat berjamaah, bacaan shalat, 
gerakan shalat, shaf shalat, dan shalat 
sunnah qabliyah ba‟diyah bagi siswa 
kelas 3-6. Kegiatan shalat duhur 
berjamaah kelas 1-2 dilaksanakan di 
kelas masing-masing dan didampingi 
oleh guru yang mengajar pada jam itu 
atau guru kelas masing-masing. Sama 
halnya dengan shalat duha, siswa kelas 1-
2 melaksanakan shalat duhur dengan 
mengeraskan bacaan shalat. Upaya yang 
dilakukan guru dalam pembiasaan shalat 
duhur berjamaah yaitu mengondisikan 
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Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Setelah adzan selesai dikumandangkan oleh salah satu siswa, pak guru 
(imam) mengarahkan siswa untuk shalat sunnah qobliyah duhur “Ayo 
shalat qabliyah duhur, semuanya berdiri”. Setelah shalat sunnah, siswa 
murojaah bersama-sama (Ad-Duha, An-Nasr, dan Al-„Alaq) dipimpin oleh 
pak guru (imam shalat). Dua guru mengatur siswa untuk merapatkan shaf. 
Setelah zikir dan doa bersama guru meminta siswa shalat ba‟diyah duhur. 
Sebelum keluar masjid imam memimpin doa keluar masjid. Siswa-siswa 
yang terlambat shalat duhur setelah semua siswa keluar masjid, berjamaah 
bersama beberapa guru-guru yang belum shalat. Setelah shalat mereka 
diberi hukuman tilawah Q.S Juz 30. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Saat shalat duhur berjamaah peneliti mengamati kelas 1C dan sebagian 
siswa kelas 1B, digabung karena guru kelas 1B shalat Jumat di masjid. 
Sebelum shalat dimulai guru memberi peringatan, “Kalau ada yang guyon 
berarti shalatnya mengulangi semuanya”. Guru mencontohkan posisi 
tangan yang benar setelah takbiratulikram. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Pak Im menunjuk A untuk adzan, ... untuk Iqomah, dan A untuk menjadi 
imam. Sebelum shalat dimulai Pak Im mengingatkan siswa untuk 
merapatkan barisan shalat, “Shafnya dirapatkan, kalau nggak rapat nanti 
diisi? Syaitan”. Pak Im membimbing siswa melafalkan bacaan shalat. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Pada pukul 11.50 siswa kelas 3-6 mulai menuju ke Masjid Ar-Royyan, 
langsung mengambil air wudhu dan duduk di dalam masjid menunggu 
siswa sebelum shalat hingga siswa 
tenang, membantu mengatur dan 
merapatkan shaf, dan membimbing 
bacaan shalat. Shalat duhur diimami oleh 
seorang siswa sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan guru. Sementara, siswa kelas 3 
melaksanakan kegiatan shalat duhur 
berjamaah di Masjid Ar-Royyan bersama 
siswa kelas 4-6 dan bapak ibu guru. 
Shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-
Royyan diimami oleh guru sesuai jadwal 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Sebelum shalat, imam membiasakan 
siswa untuk shalat sunnah qabliyah 2 
rakaat. Begitu juga setelah shalat duhur, 
imam membiasakan siswa untuk shalat 
sunnah ba‟diyah 2 rakaat. Sebelum keluar 
masjid imam juga memimpin siswa 
melafalkan doa keluar masjid bersama-
sama. Dengan demikian, pembiasaan 
shalat duhur berjamaah juga dilakukan 
untuk menanamkan nilai ketertiban 
dalam melaksanakan ibadah shalat. 
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adzan duhur. Setelah adzan, guru (imam) mengarahkan siswa untuk shalat 
qabliyah lalu memimpin murojaah bersama sekitar 7 menit. Setelah itu 
imam mengondisikan siswa untuk siap-siap mulai shalat, siswa diharap 
tenang tidak bersuara, siswa yang masih saja berbicara (tidak tertib) 
diminta keluar pindah ke selatan masjid. Selesai dzikir dan doa bersama, 
imam menyuruh siswa shalat sunnah 2 rakaat, “Ya sekarang shalat sunnah 
2 rakaat, rukuknya, sujudnya dirasakan, yang bagus shalatnya”. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Shalat duhur berjamaah di kelas 1B, guru membantu menata shaf sebelum 
shalat dimulai. Guru membimbing bacaan shalat siswa. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Siswa kelas 3-6 shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan. Sebelum 
shalat dimulai guru (imam) memberi peringatan, “Yang ramai nanti 
mengulang shalatnya dan membaca 1 juz” lalu imam menuntun niat shalat 
duhur. Sebelum keluar masjid guru memimpin doa keluar masjid. Guru 
mengingatkan siswa yang belum shalat sunnah untuk shalat sunnah terlebih 
dahulu. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duhur berjamaah di kelas 1A digabung dengan sebagian 
siswa kelas 1B karena guru kelas 1B shalat jumat di masjid. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duhur berjamaah kelas 3-6 di masjid Ar-Royyan. Sebelum 
shalat dimulai guru piket membantu mengkondisikan siswa dan merapatkan 
shaf shalat. Imam mengingatkan agar siswa shalat dengan tenang, bagi 
siswa yang tidak bisa tenang imam mempersilakan pindah ke sebelah 
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selatan. Sebelum ke luar masjid imam mengingatkan agar siswa shalat 
sunnah 2 rakaat terlebih dahulu dan selanjutnya bersama-sama membaca 
doa keluar masjid. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah dengan pendampingan guru yang 
terakhir mengajar pada hari itu, yaitu guru olahraga. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 3-6 dilaksanakan di Masjid 
Ar-Royyan. Guru piket mengondisikan siswa untuk duduk tenang 
mengikuti instruksi imam. Selesai adzan yang dilakukan oleh salah satu 
siswa kelas 6, Imam menyuruh siswa untuk shalat sunnah qobliyah 2 rakaat 
dan dilanjutkan murojaah bersama. Sebelum shalat dimulai guru piket 
membantu mengatur merapatkan shaf. Setelah shalat, dzikir, dan doa imam 
menyuruh siswa shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu dan membaca doa 
keluar masjid bersama-sama. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Kegiatan shalat duha berjamaah kelas 3-6 dilaksanakan di Masjid Ar-
Royyan. Sebelum shalat duhur berjamaah dimulai, imam menyururuh siswa 
untuk shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu dan kemudian murojaah 
bersama dipimpin oleh imam. Selesai shalat, dzikir, dan doa imam 
menyuruh siswa untuk shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu dan 
melafalkan doa ke luar masjid sebelum keluar masjid. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan kegiatan shalat duhur berjamaah di kelas. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
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Siswa kelas 3-6 melaksanakan shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-
Royyan. Sembari menunggu shalat duhur berjamaah dimulai, imam 
memimpin siswa murojaah bersama. Sebelum shalat, beberapa guru 
mengatur dan mengingatkan siswa agar bergegas merapatkan shaf dan 
tenang. Setelah shalat, dzikir dan doa, seperti biasa imam menyuruh siswa 
untuk shalat sunnah 2 rakaat terlebih dahulu, lalu membaca doa keluar 
masjid bersama. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A melaksanakan shalat duhur berjamaah di kelas, siswa 
didampingi oleh Pak Nu, guru olahraga. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Siswa kelas 3-6 melaksanakan kegiatan shalat duhur berjamaah di Masjid 
Ar-Royyan. Setelah adzan dikumandangkan imam menyuruh siswa shalat 
sunnah 2 rakaat, setelah itu imam memimpin murojaah bersama. Sebelum 
shalat dimulai beberapa guru piket membantu mengatur shaf shalat. Selesai 
shalat, dzikir dan berdoa, imam menyuruh siswa untuk shalat sunnah 2 
rakaat terlebih dahulu dan kemudian bersama-sama membaca doa keluar 
masjid. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Kelas 1A shalat duhur berjamaah bersama sebagian siswa kelas 1B. 
Sebelum siswa shalat, guru mengondisikan siswa sehingga siswa tenang 
dan siap untuk shalat. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Siswa kelas 3-6 melaksanakan shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-
Royyan. Setelah adzan selesai dikumandangkan oleh seorang guru, imam 
177 
 
memimpin siswa murojaah bersama. Sebelum shalat dimulai, guru piket 
mengatur shaf, mengondisikan siswa untuk tenang. Setelah shalat, dzikir, 
dan doa, imam menyuruh siswa shalat sunnah terlebih dahulu kemudian 
melafalkan doa keluar masjid bersama-sama. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Siswa kelas 3-6 melaksanakan shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-
Royyan. Setelah shalat, dzikir, dan doa, imam menyuruh siswa untuk shalat 
sunnah terlebih dahulu dan kemudian membaca doa keluar masjid bersama-
sama. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Siswa kelas 1B melaksanakan shalat duhur berjamaah. Sebelum siswa 




Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Siswa Kelas 3A dan 3B berzikir dan doa bersama setelah shalat duha. 
Siswa Kelas 1A berzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha dan shalat 
duhur dengan bimbingan Pak Kh, “diangkat tangannya kita memohon 
ampun kepada Allah lakukan dengan baik agar dikabulkan oleh Allah”. 
“Lagi berdoa, tangannya gimana kalau berdoa mas”, Bu Ay mengingatkan 
siswa. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
Siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
Selesai shalat duhur berjamaah siswa kelas 3-6 berzikir dan doa bersama 
dipimpin oleh imam. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Pembiasaan dzikir dan doa pada siswa 
kelas rendah dilakukan melalui rangkaian 
kegiatan shalat duha dan shalat duhur 
berjamaah setiap hari di sekolah. Setelah 
siswa melaksanakan ibadah shalat, guru 
mengajak dan membimbing siswa untuk 
berdzikir dan berdoa bersama. 
Pembiasaan dzikir dan doa setelah shalat 
ini dilakukan sebagai upaya 
menanamkan nilai ketaatan beribadah, 
yaitu melaksanakan dzikir dan doa 
setelah shalat. Dalam membiasakan 
siswa berdzikir dan berdoa, guru 
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Selesai shalat duha, siswa kelas 3A dan 3B berzikir dan berdoa bersama. 
Guru mengingatkan, “Tangannya diangkat semua, baca doa”. 
“Istighfar, pandangan ke depan. Doa tangannya diangkat, pandangan ke 
depan”, Bu Ef mengingatkan siswa kelas 1A pada saat dzikir dan doa 
bersama setelah shalat duha. 
“Yuk tangan diangkat setinggi bahu, yang nggak ikut doa ngulang”, siswa 
kelas 1B dzikir dan doa bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Setelah shalat duha, siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama. 
Setelah shalat duha, siswa kelas 1B langsung berdzikir dan berdoa bersama. 
“Tangannya diangkat”, guru mengingatkan siswa untuk mengangkat tangan 
ketika berdoa. 
Setelah shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan, siswa kelas 3-6 
berdzikir dan berdoa bersama. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A berzikir dan berdoa setelah shalat duha. Bu Ef 
membimbing “Istighfar yang bagus, tangannya diangkat, fokus doa”. 
Setelah shalat duha, siswa kelas 2C berdzikir dan berdoa bersama. 
Selesai shalat duhur berjamaah siswa kelas 1A dan 1B berdzikir dan berdoa 
bersama, guru mengingatkan siswa untuk mengangkat tangan ketika 
berdoa. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Selesai shalat duha Pak Kh langsung mengarahkan siswa untuk berdzikir 
dan berdoa bersama. 
Selesai shalat duhur berjamaah, siswa langsung berdzikir dan berdoa, Pak 
melafalkan bacaan dzikir dan doa untuk 
kemudian siswa mengikuti. Bagi siswa 
kelas 2-3 yang sudah cukup hafal bacaan 
dzikir dan doa, guru hanya membimbing 
sesekali. Selain membimbing bacaan, 
guru juga membiasakan tata cara 
berdzikir dan berdoa yang baik kepada 
siswa. Guru membiasakan siswa untuk 
menghadap kiblat dan mengangkat kedua 
tangan ketika berdoa. Dengan demikian, 
pembiasaan dzikir dan doa juga 
dilakukan untuk menanamkan nilai 
ketertiban dalam beribadah, yaitu 
berdzikir dan berdoa dengan tertib. 
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Im meminta siswa untuk menghitung dzikirnya dengan jari. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Selesai shalat duha siswa kelas 2B langsung berdzikir dan berdoa bersama. 
Selesai shalat duha, Pak Kh langsung mengajak siswa kelas 1A berdzikir 
dan doa bersama, “Yuk diangkat tangannya biar terkabul menghadap 
kiblat”. 
Selesai shalat duha, Pak Im menyuruh siswa kelas 1B untuk langsung 
berdzikir dan berdoa bersama. Pak Im juga mengingatkan tata cara doa 
yang baik, “Yuk diangkat kedua tangannya biar dikabulkan”. Pak Im ikut 
melafalkan bacaan dzikir dan doa. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Selesai shalat duha  siswa kelas 3A dan 3B langung berdzikir dan berdoa. 
Selesai shalat duha siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama dengan 
bimbingan guru. 
Selesai shalat duhur berjamaah siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa 
bersama dengan bimbingan guru. 
Observasi 9 (25 Janurai 2018) 
Selesai shalat duha, siswa kelas 3B langsung berdzikir dan berdoa bersama. 
Selesai shalat duha siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa dengan bimbingan 
guru. Guru mengingatkan, “Yang benar, menghadapnya ke mana”. 
Selesai shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan, siswa kelas 3-6 
berdzikir dan berdoa bersama dipimpin oleh imam. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Setelah selesai shalat duha siswa kelas 1A langsung berdzikir dan berdoa 
bersama, guru membimbing bacaan dzikir dan doa setelah shalat duha. 
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Seusai siswa kelas 2B shalat duha, guru langsung membimbing siswa 
berdzikir dan berdoa. 
Setelah siswa selesai shalat duhur berjamaah, guru langsung membimbing 
siswa dzikir dan doa, guru menyuruh siswa agar berdoa dengan fokus, 
“Yuk yang fokus doanya”. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Setelah siswa selesai shalat duha, Bu Ef langsung membimbing siswa kelas 
1A berdzikir dan doa bersama. 
Selesai shalat siswa kelas 3-6 langsung berdzikir dan berdoa bersama 
dipimpin oleh imam. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Siswa kelas 1C berdzikir dan berdoa setelah shalat duha. 
Selesai shalat duha, guru mengingatkan siswa kelas 3A dan 3B untuk 
langsung berdzikir dan berdoa bersama. 
Siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Selesai shalat, guru mengingatkan siswa kelas 3 untuk langsung berdzikir 
dan berdoa “Silakan selesai shalat langsung wiridan, nggak usah nunggu 
disuruh”. 
Siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha dengan 
bimbingan guru. 
Selesai shalat duhur berjamaah, siswa kelas 3-6 langsung berdzikir dan 
berdoa bersama. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Setelah siswa kelas 1A selesai shalat duha, guru langsung membimbing 
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siswa berdzikir dan berdoa bersama. 
Setelah siswa kelas 3-6 selesai shalat duhur berjamaah, siswa berdzikir dan 
berdoa bersama dipimpin oleh imam. 
 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Setelah selesai shalat duha, siswa kelas 1A dan 1C berdzikir dan berdoa 
dengan bimbingan gurunya masing-masing. 
Setelah selesai shalat duhur berjamaah, siswa kelas 1A berdzikir dan 
berdoa bersama. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Setelah siswa shalat duha, Pak Kh membimbing siswa untuk berdzikir dan 
berdoa, dan mengingatkan siswa untuk mengangkat kedua tangannya 
ketika berdoa, “Yuk berdoa yang bagus, kedua tangannya diangkat, kita 
memohon kepada Allah”. 
Setelah selesai shalat duhur berjamaah, siswa kelas 3-6 berdzikir dan 
berdoa bersama dipimpin oleh imam. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Setelah siswa kelas 1C selesai shalat duha, guru langsung membimbing 
siswa berdzikir dan berdoa bersama, “Doa tangannya diangkat”. 
Setelah shakat duha, siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama dengan 
bimbingan guru. 
Bu Fi menyuruh siswa kelas 3A dan 3B langsung berdzikir dan berdoa 
bersama setelah selesai shalat duha. 




Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Siswa kelas 3 dan 1A, berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
Siswa kelas 3-6 dipimpin oleh imam berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duhur berjamaah. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Selesai shalat duha, siswa kelas 1A berdzikir dan berda dengan bimbingan 
guru. 
Siswa kelas 3A tidak berdzikir dan berdoa setelah shalat duha karena tidak 
ada pendampingan dari guru. 
Siswa kelas 1A dan 1B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur 
dengan bimbingan guru. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha  
Siswa kelas 3-6 berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur 
dipimpin oleh guru. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A dan 1B berdzikir dan berdoa setelah 
melaksanakan shalat duha. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Siswa kelas 3 dan 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
Siswa kelas 3-6 berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur  
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
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No. Indikator Reduksi Kesimpulan 
1. 
Keteladanan dalam 
hal wudhu oleh guru 
Observasi 2, 4, 7, 9, 11, 13, 14, 16, 18, 20, 14 
Guru shalat duhur berjamaah bersama siswa kelas 3-6 di Masjid 
Ar-Royyan. Sebelum shalat, guru mengambil air wudhu. Guru 
perempuan wudhu di dalam kamar mandi. Sementara guru laki-
laki wudhu di tempat wudhu bersama siswa. Sembari mengantri 
wudhu, guru mengingatkan siswa yang wudhunya belum benar, 
yaitu apabila membasuh lengan tidak sampai ke siku, hanya 
sekedar membasahi anggota wudhu tidak sampai menggosok. 
Guru memberi contoh wudhu yang baik kepada siswa, 
diantaranya menyingkap lengan baju hingga di atas siku agar bisa 
membasuh lengan hingga benar-benar sampai ke siku, membasuh 
setiap anggota wudhu hingga tiga kali, berdoa sesudah wudhu 
dengan mengangkat kedua tangan dan menghadap ke kiblat 
ketika berdoa. 
Keteladanan terkait dengan wudhu 
dilakukan guru melalui kegiatan shalat 
duhur berjamaah bersama siswa di 
Masjid Ar-Royyan.Keteladanan yang 
diberikan guru yaitu berwudhu sebelum 
melaksanakan ibadah shalat. Keteladanan 
wudhu dilakukan untuk menanamkan 
nilai ketaatan wudhu sebelum shalat.  
Guru berwudhu dengan tertib sesuai tata 
cara yang benar. Diantaranya 
menyingkap lengan baju hingga di atas 
siku agar bisa membasuh lengan hingga 
benar-benar sampai ke siku, membasuh 
setiap anggota wudhu hingga tiga kali, 
berdoa sesudah wudhu dengan 
mengangkat kedua tangan dan 
menghadap ke kiblat ketika berdoa. Guru 
mengingatkan siswa yang wudhunya 
belum benar. Dengan demikian, 
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keteladanan dalam wudhu juga dilakukan 






Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Pada saat siswa kelas 1A shalat duha, guru kelas (Bu Ef) juga 
shalat duha di ruang kelas, Bu Ef shalat duha sendiri. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Guru mengimami siswa shalat duhur berjamaah di masjid. Guru 
yang tidak piket masjid ikut shalat duhur berjamaah bersama 
siswa. Guru melaksanakan shalat sunnah qabliyah 2 rakaat 
sebelum shalat duhur dan ba‟diyah 2 rakaat sesudah shalat duhur. 
Observasi 4 (17 Januari 2018) 
Guru mengimami siswa shalat duhur berjamaah. Kepala sekolah 
dan beberapa guru laki-laki ikut shalat duhur berjamaah bersama 
siswa. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. Guru 
melaksanakan shalat sunnah qabliyah 2 rakaat sebelum shalat 
duhur dan ba‟diyah 2 rakaat sesudah shalat duhur. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Guru kelas 3B shalat duha setelah selesai mendampingi kegiatan 
shalat duha siswa dan semua siswa telah kembali ke kelas. 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. Kepala sekolah 
dan beberapa guru yang tidak piket juga ikut shalat duhur 
berjamaah bersama siswa. 
Keteladanan yang diberikan guru dan 
kepala sekolah yaitu melaksanakan shalat 
duha dan shalat duhur berjamaah di 
Masjid Ar-Royyan bersama siswa. 
Seorang guru memimpin shalat duhur 
berjamaah, sementara guru lainnya 
bersama siswa menjadi makmum. Selain 
shalat berjamaah, keteladanan yang 
diberikan guru kepada siswa yaitu shalat 
di awal waktu, khusyu dalam shalat, dan 
menyertai shalat wajib dengan shalat 
sunnah qabliyah dan ba‟diyah. Dengan 
demikian, nilai yang ditanamkan melalui 
keteladanan dalam shalat ini adalah nilai 
ketataan melaksanakan ibadah shalat dan 
nilai ketertiban dalam shalat. 
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Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Empat orang guru yang sedang tidak ada jadwal mengajar ke 
masjid dan shalat duha di masjid. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Beberapa guru yang tidak piket ikut shalat duhur berjamaah 
bersama siswa. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Guru mengimami siswa shalat duhur berjamaah. Beberapa guru 
yang tidak piket juga ikut shalat duhur berjamaah bersama siswa. 
Guru melaksanakan shalat sunnah qabliyah 2 rakaat sebelum 
shalat duhur dan ba‟diyah 2 rakaat sesudah shalat duhur. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Beberapa guru melaksanakan shalat duha di Masjid Ar-Royyan 
pada waktu sela-sela jadwal mengajar. 
Seorang guru memimpin shalat duhur berjamaah. Kepala sekolah 
dan beberapa guru yang tidak piket juga ikut shalat berjamaah 
bersama siswa. Guru melaksanakan shalat sunnah qabliyah 2 
rakaat sebelum shalat duhur dan ba‟diyah 2 rakaat sesudah shalat 
duhur. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. Guru yang tidak 
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sedang piket juga ikut shalat duhur berjamaah bersama siswa. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa shalat duhur berjamaah. Kepala sekolah 
dan beberapa guru yang tidak sedang piket masjid shalat duhur 





Hal Dzikir dan Doa 
oleh guru 
 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Guru kelas 3 membimbing dzikir dan doa bersama. Siswa dan 
guru berdzikir dan doa bersama. 
Pak Kh membimbing zikir dan doa setelah shalat duha. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Bu Ay turut melafalkan bacaan dzikir dan doa, membimbing 
siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa 
Pak Kh membimbing siswa kelas 1A berzikir dan doa setelah 
shalat duha. 
Guru (Imam) memimpin siswa berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Bu Fi membimbing siswa kelas 3A dan 3B berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duha. 
Bu Ef membimbing siswa kelas 1A berzikir dan doa setelah 
shalat duha. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Setelah shalat duha, guru kelas 1A, 1B, dan 1C ikut melafalkan 
dzikir dan doa untuk membimbing siswa. 
 
Keteladanan yang diberikan guru dan 
kepala sekolah yaitu mengajak siswa 
berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duha dan shalat duhur berjamaah. 
Guru memimpin dan membimbing siswa 
dalam melafalkan bacaan dzikir dan doa. 
Guru mengangkat kedua tangan saat 
berdoa. Dengan demikian, nilai yang 
ditanamkan melalui keteladanan dzikir 
dan doa setelah shalat adalah nilai 
ketaatan dan nilai ketertiban dalam 




Guru yang menjadi imam shalat duhur, memimpin siswa 
berdzikir dan berdoa setelah shalat. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Guru kelas 2C (Bu Fa) ikut berdzikir dan berdoa bersama siswa 
setelah shalat duha. 
Bu Ef memimpin siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duhur. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Pak Kh ikut berdzikir dan berdoa bersama siswa kelas 1A setelah 
siswa shalat duha. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Bu Ay membimbing siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duha. 
Setelah shalat duhur berjmaah imam memimpin dzikir dan doa 
bersama. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Selesai shalat duha, Bu Ef langsung membimbing siswa kelas 1A 
dzikir dan berdoa. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Guru membimbing siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa setelah 
shalat duha. 
Imam (guru) memimpin siswa kelas 3-6 berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duhur berjamaah, guru piket juga ikut 
berdzikir dan berdoa bersama. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
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Guru membimbing siswa kelas 1A dan sebagian siswa kelas 1B 
berdzikir dan berdoa setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Guru memimpin siswa kelas 3-6 berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duhur berjamaah. 
 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Setelah siswa kelas 1A selesai shalat duha, guru membimbing 
siswa berdzikir dan berdoa. 
Guru yang menjadi imam shalat duhur memimpin siswa 
berdzikir dan berdoa setelah shalat. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duhur berjamaah. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duhur berjamaah. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Guru memimpin siswa berdzikir dan berda bersama setelah 
shalat duhur berjamaah. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Pak Kh membimbing bacaan dzikir dan doa di kelas 1A setelah 
siswa melaksanakan shalat duha. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
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REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI MENGENAI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 
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Observasi 1 (15 Januari 2018) 
“Setelah ini kita istighfar siapa yang mau diampuni dosanya oleh Allah, 
siapa yang mau masuk surga, jika mau ayo kita istighfar”. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Guru memberi nasihat sebelum shalat dimulai. “Shalat itu untuk siapa? 
untuk kita atau Allah? Kalau mau masuk surga berarti shalatnya harus 
bersungguh-sungguh. Pandangan fokus ke tempat sujud dan nggak boleh 
tengak-tengok ke belakang”. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Sebelum shalat guru berdialog dengan siswa, “Kalian kalau shalat 
menyembah siapa anak-anak? Allah itu siapa?” 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Pak Kh mengajak siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah 
shalat duha dengan nasihat, “Yuk siapa yang mau pahala, kalau yang 
mau pahala istighfar biar diampuni dosa-dosanya. Angkat tangannya 
meminta kepada Allah agar tercapai cita-citanya”. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Sebelum shalat duhur berjmaah dimulai, imam memberikan nasihat agar 
siswa shalat sebaik-baiknya, “Niat di dalam hati bayangkan di depan 
Pemberian nasihat dalam hal 
ibadah khususnya wudhu, shalat, 
dzikir, dan doa dilakukan guru 
untuk menanamkan nilai 
kecintaan beribadah dalam diri 
siswa. Dalam memberikan nasihat 
kepada siswa, guru menggunakan 
teknik yang berbeda-beda. 
Seringnya guru menasihati siswa 
secara klasikal, namun ada 
kalanya guru menasihati siswa 
secara personal, menghadap siswa 
satu persatu. Guru menasihati 
dengan tanya jawab dan dialog 
kepada siswa maupun dengan 
ceramah. Isi nasihat yang banyak 
disampaikan guru kepada siswa 
yaitu mengenai alasan mengapa 
harus shalat, berdzikir, dan berdoa 
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kalian adalah Kakbah, bayangkan ini adalah shalat kalian yang terakhir, 
maka shalat sebagus-bagusnya”. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Setelah siswa kelas 1A shalat duha, Bu Ef memberikan nasihat, “Kamu 
lebih milih mana dicintai Allah dan Rasulullah dan semua orang senang 
sama kamu atau kamu dibenci Allah, Rasulullah, dan semua orang benci 
padamu, tapi itu ada syaratnya, pertama kalian harus shalat yang bagus 
baik saat shalat duha apa lagi shalat wajib, kedua kalau dzikir dan doa 
tidak disambi-sambi, tidak ngobrol. Kalau kamu shalat dan dzikir sambil 
ngobrol itu artinya kamu disayang iblis dan syaitan. Padahal 
na’udzubillah syaitan dan iblis itu dilaknat Allah. Tapi kenapa kalian 
lebih sering memilih mengikuti syaitan? Ketiga rajin ngaji, kalau kalian 
rajin ngaji kalian menjadi bersih, itu jelas. Karena ketika kalian baca 
ayat-ayat Al-Qur‟an diwajibkan untuk berwudhu. Kalian yang maaf, 
paginya itu bodo kemudian otaknya bebal, karena kalian suka belajar 
Al-Qur‟an, ngajine mantep in syaa Allah pinter. Sopo sing ngajine 
mantep, sopo sing ngajine pinter mesti sekolahe pinter. Tapi nek ngajine 
ogah-ogahan, tahfidz wae malah mlayu nang kono,mana mungkin 
kalian bisa cepat menerima ilmu agama”. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Selesai dzikir dan doa bersama Pak Im memberi nasihat melalui dialog 
dengan siswa. 
Pak Im : “Coba shalat itu untuk siapa? 
Siswa: “kita” 
Pak Im: "Kalau untuk kita, kita harus melakukan yang terbaik. Orang itu 
dengan sungguh-sungguh dan 
sebaik-baiknya. Diantaranya yaitu 
agar diampuni dosa-dosanya oleh 
Allah SWT, agar mendapat 
pahala, agar masuk surga, agar 
dicintai Allah SWT dan 




masuk surga bagi yang mau, tergantung kalian mau apa enggak. Masuk 
surga kuncinya apa? 
Siswa: “Ibadah” 
Pak Im: “Kalau kalian shalatnya nggak bener sama orang tua nggak 
nurut, kira-kira udah nggak bisa masuk surga nggak bisa nolong orang 
tua, malah masuk mana? 
Siswa: “neraka” 
Pak Im: “Di neraka sama siapa?” 
Siswa: “Syaitan” 
Pak Im: “Di sana diapain?” 
Siswa: “Disiksa.” 
Pak Im: “Berani kalian?” 
Siswa: “Enggak” 
Pak Im: “Kalau nggak berani besok lagi shalatnya yang pinter, biar 
doanya dikabulkan Allah, nanti bisa masuk surga” 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Guru menasihati siswa, “Kamu tau nggak, tidak semua orang masuk 
surga... Kalau mau masuk surga syaratnya ibadah yang baik. Shalatnya 
yang baik. Kemarin sudah janji sama Pak Kh to? .... Kalau shalatnya 
bagus semua perilakunya akan bagus. Nah, Kalau shalatnya kaya gitu, 
pantas nggak masuk surga?” 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Sebelum mengakhiri kegiatan shalat duha dan murojaah bersama, guru 
memberi nasihat kepada siswa, “Membaca Al-Qur‟an ini banyak sekali 
kebaikannya, karena 1 huruf adalah 1 kebaikan, jadi tolong diamalkan, 
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Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Pak Kh mengingatkan siswa untuk shalat dengan tertib, “Anak sholeh, 
ketika sudah takbir tidak diperkenankan berbicara nanti shalatnya tidak 
sah, nanti kalau yang masih guyon boleh ngulangi”. 
Pak Kh memanggil 2 siswa yang shalatnya belum benar dan memberi 
nasihat kepada dua anak tersebut “Perhatikan untuk yang lain kecuali 
As dan Za boleh duduk. Za dan As menghadap pak guru sini. Za sama 
As perhatikan, ketika shalat tidak dengan bercanda, bacaannya yang 
baik, ketika kamu berdoa sama Allah dengan nyentak-nyentak kira-kira 
Allah mau nggak mengabulkan? Shalatnya kalau bermain sah atau 
tidak? Kalau tidak sah besok jangan diulangi lagi”. 
Pada saat siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah, Pak Kh mengingatkan 
siswa untuk shalat dengan benar “Ok rukuknya yang bagus, Za kakinya 
yang benar, Fi yang baik shalatnya, Fi nanti ulangi lho”. Pak Kh 
membetulkan posisi tangan dan kaki siswa saat shalat. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Bu Ay mendekati siswa yang tidak serius saat shalat, “Nanti ulangi ya 
yang ketawa-tawa ya” 
Saat rukuk dan sujud “Fi jangan ditekuk kakinya, As kakinya, Fi 
sujudnya yang benar” Pak Kh membenarkan posisi tangan saat sujud. 
Selesai shalat Pak Kh memberikan koreksi “Anak-anakku sekalian, tadi 
Pak Kh melihat beberapa anak yang shalatnya kurang sesuai pertama Fi 
kedua As, As sama Fi nanti shalatnya diulangi”. 
“Anak-anak kecuali yang saya panggil boleh kembali”, Pak Kh 
Guru memberikan nasihat untuk 
memperbaiki perilaku siswa, 
mengoreksi kesalahan siswa, dan 
memperingatkan kelalaian siswa 
apabila siswa tidak tertib atau 
melakukan kesalahan pada saat 
beribadah khususnya shalat, 
dzikir, dan doa. Nasihat yang 
sering guru berikan kepada siswa 
terkait shalat, dzikir, dan doa 
yaitu tidak berbicara, bercanda, 
bermain-main, tengak-tengok 
pada saat shalat, berdzikir, dan 
berdoa, serta tidak melakukan 
gerakan di luar gerakan shalat. 
Selain itu, guru senantiasa 
mengoreksi gerakan shalat atau 
posisi tubuh siswa pada saat 
shalat apabila belum sempurna. 
Guru mengoreksi dan 
mengingatkan dengan lisan 
maupun dengan tindakan 
langsung membenarkan pada saat 
itu juga. Guru menyebut nama-
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menasihati ketiga anak tersebut “Pertama, yang namanya shalat itu 
menghadap siapa? kedua, kenapa kamu shalat kok malah ngobrol? 
kenapa koknggak mau shalat? ketiga, kamu mau nggak temanmu masuk 
surga kamu nggak masuk surga? Kalau menghadap Allah nggak 
sempurna sah nggak shalatnya? Umpamanya gini, kalau ada orang yang 
meminta ke kamu dengan cara yang tidak baik kamu marah nggak? Nah 
apalagi Allah. Janji tidak mengulangi? Janjimu dicatat sama malaikat”. 
Guru memberikan nasihat dengan dialog dan tanya jawab kepada ke-3 
anak secara bergantian. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Tadi yang putri sebelum doa ada yang masih ngrumpi, boleh ngrumpi 
tapi tidak saat shalat. Tadi yang putra shalatnya ada yang masih njawil-
njawil kancane. Dan ingat, sebelum shalat kalian harus wudhu, ingat-
ingat tata cara wudhu yang benar, seperti pada tepuk wudhu”. “Tadi 
yang shalatnya masih belum tertib silahkan mengulang. E dan A 
monggo diulang”, Guru menyuruh dua siswa mengulang shalatnya 
karena belum tertib. 
“Yang tidak baca ngulang”. Setelah siswa shalat, Pak Mu berkata “Yang 
tadi mainan pindah sini, yang tadi tidak mainan tetap di situ dzikir 
dulu”. Lalu 3 siswa laki-laki mengulangi shalatnya. Setelah itu, guru 
meminta 3 siswa  tersebut istighfar 100 kali baru istirahat. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Selesai shalat duha, zikir, dan doa, Bu Ef memberikan beberapa koreksi. 
Mengutarakan kesalahan dan kelalaian siswa yang masih terjadi. 
Siswa-siswa yang telat, baru datang saat shalat duhur berjmaah sudah 
nama siswa yang tidak tertib saat 
shalat, dzikir, dan doa untuk 
memperingatkan siswa. Guru juga 
memperingatkan kelalaian siswa 
dalam hal ibadah dengan cara 
menyuruh siswa mengulangi atau 
menambah shalatnya, 
beristighfar, atau sujud. Dengan 
demikian, pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya untuk 




dimulai, di minta ke sebelah selatan masjid. Salah satu guru menasihati 
dan mengawasi mereka 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Guru memperingatkan siswa agar shalat dengan baik dengan menyebut 
nama siswa-siswa tersebut. “Lurus, kakinya lurus”, guru mengawasi dan 
membenarkan siswa selama shalat dengan lisan dan dengan tindakan 
langsung. 
Guru menyuruh dua siswa yang mengganggu teman lainnya saat shalat 
untuk mengulang shalat duhurnya, “Bacaannya dibaca. Nggak usah 
nengok, kalau nengok ulangi lagi dari awal”. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Saat shalat beberapa siswa tidak tertib. Guru meminta siswa-siswa 
tersebut menambah rakaat, “F nambah rakaat nanti, S dan D nambah 2 
rakaat nanti, F nambah 2 rakaat lagi”. Pak Im juga mengingatkan siswa 
untuk melakukan gerakan shalat dengan benar, “Sikunya jangan nempel 
saat sujud”. Guru membenarkan gerakan shalat siswa dengan lisan dan 
tindakan langsung, terutama saat rukuk dan tasyahud akhir. 
Pada saat siswa kelas 1B shalat duhur berjamaah, Pak I membetulkan 
posisi duduk siswa, posisi kaki saat tasyahud awal, “Yang kiri diduduki, 
yang kanan madal”. 
Tiga siswa kelas 1B yang tidak tertib saat shalat duhur berjamaah, 
disuruh mengulang shalatnya di masjid bersama Pak Im. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Imam mengingatkan siswa yang mengobrol pindah ke selatan, kemudian 
imam menyebutkan nama siswa dan menyuruh siswa tersebut pindah ke 
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selatan, “Ya gini, tadi saat doa masih ada yang mainan, besok lagi 
diulangi? doa kok mainan”. Setelah semua siswa keluar masjid, siswa 
yang diminta pindah ke selatan mengulang shalat jamaahnya bersama 
Pak Im. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Saat salam guru mengingatkan, “madepe ki ora memburi tapi ke kanan 
dan ke kiri”. 
Bu Ef menyuruh siswa yang tidak tertib saat shalat duha mengulang 
shalatnya. Delapan siswa mengulang shalat duhanya. 
Guru memberi peringatan kepada siswa kelas 1B saat shalat duhur 
berjamaah, “Yang dumal-dumil nggak khusyu berarti ngulang. Yang 
mainan ngulang”. Selesai shalat 3 siswa yang mainan saat shalat 
mengulang shalatnya. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Selesai shalat, berdzikir, dan berdoa guru menanyai siswa, “Sebentar, 
siapa yang tadi shalatnya belum benar, belum khusyu masih goyang-
goyang?”. Siswa yang tadi merasa shalatnya belum baik diminta 
mengulang. Ada 5 siswa dan 2 siswi yang mengulang shalatnya. 
Guru kelas 1B menyuruh siswa yang belum benar sahalatnya untuk 
mengulang shalatnya. Seorang siswa laki-laki dan dua orang siswa 
perempuan menambah shalat duha 2 rakaat karena belum shalat dengan 
benar. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Guru kelas 1A menasihati beberapa siswa yang ramai saat antara waktu 
setelah wudhu dan dimulainya shalat duha, “Ketika kamu selesai wudhu, 
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kamu duduk istighfar atau kalau enggak murojaah, bukan nyanyi-
nyanyi, nek nyanyi kui sik seneng setan”. Selesai murojaah guru 
meminta 3 siswa yang tadi nyanyi-nyanyi sebelum shalat untuk 
menambah shalat duhanya dan beristighfar. 
Beberapa siswa kelas 2B tidak tertib saat berdoa, namun guru tidak 
memberikan tindakan. 
Guru mengingatkan siswa kelas 1A dan 1B yang tidak tertib saat shalat 
duhur berjamaah dengan menyebut nama siswa tersebut 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Guru menyuruh 3 siswa mengulang shalatnya, “Tadi yang guyon boleh 
berdiri, ulangi shalatnya”. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Saat rukuk, guru mengingatkan seorang siswa, “Punggungnya lurus Fi, 
Sikile ra ditekuk”. 
Bu Ef menyuruh lima siswa kelas 1A mengulang shalatnya dengan 
bacaan shalat yang harus dikeraskan, dan seorang siswa untuk sujud 
karena tadi tidak ikut berdoa. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Saat dzikir dan berdoa bersama, beberapa siswa dipindah ke sebelah 
selatan masjid oleh guru, karena siswa tersebut mengobrol. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah di kelas 1A, ada beberapa siswa 
yang belum melakukan gerakan shalat dengan benar, yaitu saat duduk 
tasyahud awal, akan tetapi guru tidak membenarkan dan tidak 
memberikan tindakan. Guru memperingatkan beberapa siswa, “Su ora 
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tengak-tengok”, “Eh kok jalan-jalan”. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Saat ada siswa kelas 3 yang berbicara ketika berdoa, guru langsung 
mendekati dan menegur siswa tersebut. 
Guru kelas 1A membenarkan bacaan shalat yang masih terbolak-balik 
dan gerakan shalat, “Jari-jari tangannya rapat, tidak digunakan untuk 
menutupi muka. Tangannya jangan lebih panjang dari kepala. Karena 
kalau tangannya lebih panjang dari kepala itu seperti sujudnya anjing”. 
Guru membenarkan dengan lisan dan dengan tindakan langsung. 
“Eg silakan mengulang shalatnya. Fa, Fi, As silakan sujud, tadi sudah 
bagus tapi terus terpengaruh syaiton”, guru kelas 1A menyuruh seorang 
siswa mengulang shalatnya dan tiga siswa lainnya untuk sujud. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Guru mengingatkan siswa kelas 1A, “Fokus shalatnya. Fokus pandangan 
lurus ke depan, raono shalat kok tengak-tengok”. Guru juga 
membenarkan gerakan shalat dengan memberikan tindakan langsung. 
Guru mengingatkan siswa kelas 1A, “Koe ra omong-omongan, batal. 
Ulangi, rakaat pertamamu batal”. Setelah siswa selesai shalat, guru 
menyuruh dua siswa, yaitu Fi dan Za mengulangi shalatnya dari awal. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Guru membenarkan gerakan shalat siswa, “Tangannya ngacung, kakinya 
yang benar”, Guru juga membenarkan dengan tindakan langsung. Guru 
menyebut nama-nama siswa untuk menegur siswa yang tidak tertib. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Guru memperingatkan siswa yang lali saat shalat, “Kemudian yang tadi 
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shalatnya sambil guyon, tidak diperbolehkan, nanti nggak sah shalatnya, 
besok jangan diulangi lagi”. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
“Rapi-rapian, kecuali Eg sama R tadi pas shalat guyon sendiri, ya sama 
Fi juga, karena tadi gerakannya tidak betul”, guru menyuruh siswa kelas 
1A yang belum tertib shalat duhanya untuk mengulang shalat. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
“Tadi ada yang shalatnya masih belepotan, untuk yang tak sebutkan 
nanti shalatnya mengulang” guru menyuruh enam siswa kelas 1A untuk 
mengulang shalat duhanya. 
Guru mengingatkan siswa kelas 1B saat shalat duhur berjamaah, “Batal 
madep ke belakang, baleni takbir lagi”, “Pandangan ke tempat sujud”, 
“Rukuk yang lurus”, “Sampai berdiri jejeg dulu baru bismillah”, „Kaki 
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Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Selesai shalat duha Pak Ta memuji siswa kelas 3A dan 3B “sudah 
bagus shalatnya”. 
“Yuk yang putri bagus”, Pak Kh memuji siswa kelas 1A saat shalat 
duha. 
Saat siswa shalat duhur berjamaah, guru mengawasi dan memuji 
siswa yang shalatnya bagus “As bagus shalatnya tinggal Za yang 
belum, nah ini yang depan-depan contoh yang baik shalatnya”. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Bu Ef mengapresiasi siswa kelas 1A yang sudah baik saat shalat 
duha, “Terimakasih yang sudah melaksanakan shalat dengan baik. 
Keseluruhan sudah bagus, tolong dipertahankan.” 
Guru memberi penghargaan kepada siswa kelas 1C, “Tadi selama 
shalat yang paling anteng putri. Jadi yang ambil makan terlebih 
dahulu yang putri”. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Bu Ef, memuji siswa kelas 1A yang sudah bagus shalat duhanya, 
“Tadi ... sudah bagus bacaannya keras dan betul” 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Guru memberikan pujian dengan lisan 
ketika siswa melaksanakan ibadah 
shalat, dzikir, dan doa dengan tertib 
dan baik. Beberapa guru juga 
memberikan penghargaan kepada 
siswa yang shalat duhur berjamaah 
dengan tertib dan khusyu berupa 
mendapat giliran mengambil makan 
siang terlebih dahulu. Dengan 
demikian pemberian pujian dilakukan 
sebagai upaya menanamkan nilai 
ketertiban dalam beribadah. 
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Pak Kh memberi pujian kepada siswa putri kelas 1A yang shalat 
dengan tertib, “Yang putri semangat, bagus”. Selesai shalat Pak Kh 
memberikan pujian “Nah, Alhamdulillah sudah berkurang yang 
biasanya cerita”. 
Pak Im mencatat urutan siswa kelas 1B yang shalat duhurnya paling 
tertib hingga yang paling kurang tertib sebagai urutan mengambil 
makan siang, siswa yang shalatnya tertib mendapat giliran 
mengambil makan siang lebih dulu. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Pak Kh memberikan pujian karena kebanyakan siswa kelas 1A 
sudah melaksanakan shalat duha dengan baik, “Ya Alhamdulillah, 
sekarang sudah bagus, cuma dikit yang guyon, semoga besok tak 





Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B wudhu tanpa diawasi oleh guru. 
Siswa kelas 1A wudhu sendiri tanpa pengawasan guru. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah di kelas 1A siswa wudhu 
sendiri, tidak diawasi guru. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Satu guru piket masjid (Pak Ta) mengawasi siswa saat berwudhu. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Pada saat kegiatan shalat duha, siswa kelas 3A dan 3B wudhu tanpa 
pengawasan guru. 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu sebelum 
melaksanakan shalat duha. 
Pengawasan dan perhatian guru 
terhadap siswa dalam hal wudhu 
belum begitu tampak. Dari sepuluh 
guru di kelas rendah, hanya dua guru 
yang terkadang mengawasi dan 
mendampingi siswanya pada saat 
wudhu sembari membenarkan siswa 
yang wudhunya masih salah-salah. 
Begitu juga dengan guru piket masjid. 
Meskipun sekolah sudah menyusun 
jadwal guru piket masjid untuk 
kegiatan shalat duhur berjamaah dan 
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Pada saat kegiatan shalat duhur berjamaah, siswa kelas 1C wudhu 
tanpa pengawasan guru. Begitu pula dengan kelas 1B, Shalat duhur 
berjamaah di kelas 1B kegiatan wudhunya juga tidak diawasi oleh 
guru. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Pada kegiatan shalat duha, siswa kelas 1A wudhu diawasi oleh Bu 
Ef. Guru mengingatkan siswa untuk berwudhu dengan tertib 
“kepalanya, kepala. Telinga”. Sementara Bu Ty tidak mengawasi 
siswa kelas 1C pada saat wudhu sebelum shalat duha. Begitu pula 
dengan kelas 1B, siswa wudhu sendiri, guru tidak mengawasi. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Bu Ef tidak mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu. Karena saat 
bersamaan Bu Ef sedang menasihati seorang siswa. Bu Ef hanya 
mengingatklan siswa untuk segera wudhu dan tidak bermain-main 
saat wudhu. 
Pada kegiatan shalat duha siswa kelas 2C wudhu tanpa pengawasan 
guru. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Pada kegiatan shalat duha, guru tidak mengawasi siswa saat wudhu. 
Guru hanya menyuruh siswa untuk segera wudhu. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah di kelas 1B siswa wudhu 
sendiri, tidak diawasi oleh Pak Im. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Bu Ay tidak mengawasi saat siswa kelas 2B wudhu sebelum 
melaksanakan shalat duha. 
membagi tugas untuk tiap bagian, 
termasuk mengawasi siswa pada saat 
wudhu, tidak semua guru dan tidak 
setiap hari guru melaksanakan tugas 
mengawasi siswa yang sedang wudhu. 
Seringnya, guru hanya menyuruh 
siswa untuk segera wudhu dan 
mengingatkan siswa agar tidak 
bermain-main saat wudhu.  
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Pak Kh tidak mengawasi saat siswa kelas 1A wudhu. 
Siswa kelas 1B wudhu tanpa pengwasan Pak Im. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah, seorang guru laki-laki yang 
bertugas piket masjid mengawasi siswa yang sedang wudhu agar 
tidak bermain-main saat wudhu. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Kedua guru kelas 3 (Bu Na dan Bu Fi) tidak mengawasi siswa saat 
wudhu, namun saat siswa wudhu ada guru lain yang kebetulan 
sedang berada di sekitar temapat wudhu lalu mengingatkan siswa 
yang sedang wudhu, “Itu kalau wudhu cuma ditendangi gitu boleh 
nggak? Nah digosok-gosok”. 
Guru (Bu Ef) mengawasi beberapa siswa kelas 1A saat wudhu. 
Guru kelas 1B tidak mengawasi siswa saat shalat wudhu sebelum 
shalat duhur berjamaah. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Guru tidak mengawasi siswa kelas 1B pada saat wudhu sebelum 
shalat duha. 
Tidak ada guru piket masjid yang mengawasi siswa saat wudhu. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Guru kelas 1A mengawasi siswa saat wudhu, mengingatkan siswa 
yang bermain, dan meminta beberapa siswa mengulangi wudhunya. 
Guru juga membantu beberapa siswa wudhu, yaitu dengan 
mengajari tata cara wudhu yang benar. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 1A dan 1B, siswa 
wudhu sendiri, tidak diawasi guru. 
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Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Guru (Bu Ef) mengawasi beberapa siswa dan meminta beberapa 
siswa yang belum benar wudhunya untuk wudhu lagi dengan 
dipandu oleh Bu Ef. 
Siswa kelas 3-6 wudhu sendiri, tidak ada guru piket yang 
mengawasi siswa saat wudhu. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Sebelum shalat duha siswa kelas 1C wudhu sendiri, Bu Ty tidak 
mengawasi siswa. 
Guru kelas 3 juga tidak mengawasi siswa saat wudhu sebelum 
shalat duha. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Bu Na mengawasi siswa kelas 3 yang sedang wudhu sebelum shalat 
duha. 
Bu Ef tidak mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu. 
Guru piket masjid hanya mengawasi sebentar kegiatan wudhu, 
memantau agar siswa tidak bermain-main. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Saat wudhu, tidak semua siswa diawasi oleh guru. Guru hanya 
mengawasi sebentar, mengamati beberapa siswa saja. Guru 
mengingatkan siswa tata cara wudhu yang benar, “Setelah tangan 
kepala, telinga, dan kaki. Eh, kok tangan lagi. Kaki kanan dulu 
dong. Dihafalkan ya urutnnya”. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah, guru piket tidak mengawasi 
siswa yang sedang wudhu. Guru hanya menyuruh siswa yang baru 
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datang ke masjid untuk segera wudhu. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Bu Ef tidak mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu, begitu juga 
dengan Pak Kh yang tidak mengawasi siswa kelas 1C saat wudhu 
sebelum shalat duha. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Pak Kh tidak mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu sebelum shalat 
duha. 
Seorang guru piket masjid mengawasi siswa yang sedang wudhu. 
Guru mengingatkan beberapa siswa yang belum benar wudhunya, 
“Sampai siku beneran mas, ayo-ayo diulangi”, “Nah iki rung kethok 
wudhu tenanan ki, diulangi lagi”. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Guru kelas 1C, 1A, dan kelas 3 tidak mengawasi siswanya pada saat 
wudhu sebelum shalat duha. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Saat siswa kelas 3 wudhu, tidak selamanya guru mengawasi, guru 
hanya mengawasi sebentar sambil memberi peringatan agar siswa 
tidak bermain-main dan menasihati siswa, “Kalau wudhunya nggak 
bener nanti shalatnya nggak bener juga”. 
Guru tidak mengawasi siswa kelas 1A pada saat siswa wudhu. 
Guru piket masjid tidak mengawasi siswa kelas 3-6 saat siswa 
wudhu. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 




Observasi 20 (12  Februari 2018) 
Guru tidak mengawasi pada saat siswa kelas 1B wudhu. 
Pada saat siswa wudhu, tidak ada guru piket masjid yang 
melaksanakan tugasnya mengawasi siswa yang sedang wudhu. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Pak Kh tidak mengawasi siswa kelas 1A saat wudhu sebelum shalat 
duha. 
Saat hampir semua siswa kelas 3 telah wudhu dan hanya tersisa 
beberapa siswa yang masih wudhu, guru mengecek ke tempat 
wudhu, “Tolong wudhunya yang benar, kalau wudhunya nggak 
benar nanti shalatnya nggak benar” 
Guru tidak mengawasi siswa kelas 1B pada saat siswa wudhu. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A saat siswa wudhu sebelum shalat 
duha. 
Observasi 23 (15 Fberuari 2018) 
Awalnya siswa wudhu sendiri, kemudian guru datang, menyuruh 
dua siswa yang hendak kembali ke kelas mengulangi wudhunya. 
Saat wudhu guru mengingatkan, “E bajunya dinaikkan, celananya 
dinaikkan. Kakinya yang kanan dulu pinter. Sik mburi mas, 
belakang, belakang dibasahi lagi, eh kurang, ulangi”. Guru 




Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duha kelas 3A dan 3B didampingi guru kelas 
Guru selalu mengawasi dan 
memperhatikan siswa kelas rendah 
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Shalat masing-masing. Pak Ta kelas 3A dan Bu Fi kelas 3B dan seorang 
guru pendamping kelas 3 Bu Na. Guru tidak ikut shalat duha 
bersama siswa tetapi mengawasi dan membimbing bacaan shalat 
siswa. 
Hari senin, siswa kelas 1A shalat duha dibersamai oleh Pak Kh 
(Guru pendamping kelas 1). Pak Kh mengawasi dan mengingatkan 
siswa saat shalat. Begitu juga pada saat shalat duhur, siswa kelas 
1A diawasi oleh Pak Kh. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Siswa kelas 2B shalat duha diawasi oleh Bu Ay. 
Siswa kelas 1A shalat duha diawasi oleh Pak Kh. 
Ada 6 guru yang bertugas (piket) mengawasi siswa kelas 3-6 pada 
saat kegiatan shalat duhur berjmaah di masjid. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B shalat duha diawasi oleh dua guru yaitu Bu 
Fi dan Bu Na. 
Pada saat siswa kelas 1A shalat duha, Bu Ef mengawasi dan 
memperhatikan bacaan dan gerakan shalat siswa. “Lurus rukuknya, 
pandangan tetap ke bawah. Kaki tidak ditekuk. Sami’Allah 
tangannya diangkat. Kakinya padal, pantatnya diangkat hidungnya 
ditempelkan”, Bu Ef mengingatkan posisi badan yang benar 
sepanjang siswa shalat. 
Siswa kelas 1C shalat duhur diawasi oleh guru olahraga. Guru 
mengingatkan “Tidak boleh mendahului imam. Yo sujude sik 
bener” 
pada saat shalat, baik shalat duha 
maupun shalat duhur berjamaah. 
Pengawasan siswa kelas rendah pada 
saat shalat duha merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru kelas masing-
masing atau guru pendamping kelas, 
sesuai jadwal yang telah disepakati. 
Pengawasan siswa kelas 1-2 pada saat 
shalat duhur berjamaah merupakan 
tugas dan tanggung jawab guru yang 
mengajar pada jam tersebut. 
Sementara pengawasan siswa kelas 3 
dan siswa kelas tinggi pada saat shalat 
duhur berjamaah merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru piket masjid, 
sesuai jadwal yang telah disusun oleh 
sekolah. Pada saat shalat duhur 
berjamaah, guru piket masjid tidak 
ikut shalat duhur bersama siswa, 
namun mengawasi dan 
memperhatikan siswa yang sedang 
shalat. Dalam mengawasi siswa pada 
saat shalat, khususnya pada saat shalat 
duha dan shalat duhur kelas 1-2, guru 
juga mengingatkan siswa terkait 
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Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Saat siswa shalat, guru (Bu Ty) memperhatikan siswa dan 
mengingatkan, “Mas F barisannya dirapatkan. Tangannya ke atas”. 
Bu Ty juga mengingatkan siswa yang kurang tertib saat shalat 
dengan cara menyebut nama siswa tersebut. 
Pada saat siswa kelas 1B shalat duha, guru membenarkan posisi 
badan siswa saat rukuk dengan tindakan. 
Pada kegiatan shalat duhur berjamaah di masjid, ada 6 guru piket 
yang mengawasi kegiatan shalat duhur berjamaah. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
“Ayo, bagus-bagusan shalatnya. Rukuk kakinya lurus ya, jangan 
ditekuk. Sami’allah tangannya diangkat. Pandangan ndingkluk. 
Kakinya madal. Mas As tangannya”, Bu Ef senantiasa mengawasi 
dan mengingatkan siswa kelas 1A saat shalat duha. Selain 
mengingatkan dengan lisan (perkataan) guru juga membenarkan 
dengan tindakan langsung. 
Bu Fa mengawasi siswa kelas 2C saat shalat. Ketika sujud Bu Fa 
mengingatkan siswa, “kakinya madal, bathuknya ditempelkan”, 
guru memberi peringatan “yang nggak serius ngulang ya”. Yang 
semangat bacanya biar dapat pahala. Pandangan ke bawah”. Selesai 
shalat Bu Fa memberi koreksi kepada seorang siswa “Kalau shalat 
gerak-gerak terus bisa batal lho shalatnya”. Bu Fa menyuruh 
seorang siswa mengulang shalatnya 2 rakaat. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Pada kegiatan shalat duha kelas 2B, saat sujud guru mengingatkan 
pandangan saat shalat, posisi tangan 
dan kaki saat shalat, gerakan shalat, 
dan bacaan shalat. Dengan demikian 
pengawasan siswa pada saat shalat 
dilakukan sebagai upaya menanamkan 




“Tangane mas, kaki madal, bathuke”. Sekitar enam hingga tujuh 
siswa tidak melakukan dzikir dan doa dengan sungguh-sungguh, 
malah sibuk membaca dan mengobrol, tetapi guru hanya menegur 
sekilas. 
Pak Kh memperhatikan gerakan shalat siswa dan mengingatkan 
siswa gerakan shalat yang benar, “Kakinya F”. Selesai dzikir dan 
doa bersama, Pak Kh menanyai siswa terkait kegiatan shalatnya di 
rumah “Nah anak-anak yang tadi bangun jam 5 siapa? Yang tadi 
shalat subuh siapa? Yang shalat subuhnya berjamaah? Yang tadi 
malam shalat isya siapa? Sebelum shalat Isya shalat apa? Iya shalat 
maghrib, yang kemarin shalat maghrib siapa? Setelah shalat duhur 
shalat apa? Ya shalat ashar, yang kemarin di rumah shalat ashar 
siapa?”, Sebagian besar siswa mengacungkan tangandan menjawab 
“Saya.. Saya, Pak”. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Banyak siswa yang shalat dengan tidak tertib, siswa mengobrol dan 
tertawa-tawa saat shalat. Bu Ay mengingatkan, “Hei sik guyon ngko 
baleni meneh lho. 
Guru piket masjid tidak ikut shalat duhur berjamaah bersama siswa, 
namun mengawasi siswa yang sedang shalat. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Siswa kelas 3A dan 3B shalat duha dengan perhatian dan 
pengawasan oleh Bu Na dan Bu Fi, guru mengingatkan gerakan saat 
shalat, “Dahi nempel ke lantai. Nggak ada yang nginjeng kancane di 
belakang. Kakinya madal” 
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Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A saat shalat duha, mengingatkan 
siswa untuk shalat dengan benar, “Ketika shalat pandangan ke 
depan terus ndingkluk, ora nengak-nengok. Fi ndingkluk meneh. 
Pandangan ke temapat sujud. Jari-jarinya rapat, pantatnya diangkat, 
kakinya madal kalau sujud”. Guru membenarkan posisi anggota 
tubuh dalam shalat dengan lisan dan tindakan langsung, “Rukuknya 
tahan dulu, usahakan sampai benar-benar lurus, kakinya lurus 
jangan ditekuk”. Guru menahan siswa saat sujud menyuruhnya 
berdoa dalam sujud, “Silakan berdoa dulu apa yang kamu minta tapi 
dengan sungguh-sungguh”, guru membenarkan posisi tubuh siswa 
saat sujud. 
Siswa kelas 1B shalat duhur berjamaah dengan pengawasan guru. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Guru kelas 3B mengawasi siswa saat siswa melaksanakan shalat 
duha. 
Guru kelas 1B mengawasi dan mengingatkan siswa untuk shalat 
dengan benar, “Tangannya yang benar”, “ F nambah 2 rakaat”. 
“Sikunya jangan ditempelkan ke lantai, telapak tangannya nempel 
lantai”. “Tahan dulu, kaki yang kiri itu diduduki”. 
Shalat duhur berjamaah di masjid diawasi oleh 6 guru yang bertugas 
(piket). 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Guru kelas 1A mengawasi dan mengingatkan siswa untuk 




Guru mengawasi shalat duha siswa kelas 2B, dan mengingatkan 
siswa untuk melakukan gerakan shalat dengan benar, “Kakinya 
madal, Z. Tangannya”, guru juga mengingatkan beberapa siswa 
untuk melafalkan bacaan shalat. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Guru kelas 3 tidak mendampingi siswa shalat duha. Guru menyuruh 
siswa shalat sendiri-sendiri. 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A selama siswa shalat duha. Guru 
piket masjid bertugas mengawasi siswa selama shalat, tidak ikut 
shalat berjamaah. 
Guru piket masjid mengawasi siswa kelas 3-6 selama shalat duhur 
berjamaah. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Bu Ty mengawasi dan memperhatikan saat siswa kelas 1C shalat 
duha. 
Guru kelas 3 mengawasi dan memperhatikan siswa selama shalat 
duha. 
Kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 1A diawasi oleh guru 
olah raga. Selama kegiatan shalat guru kurang mengawasi dan 
memperhatikan siswa, tidak membimbing bacaan shalat dan tidak 
membenarkan saat siswa salah melafalkan bacaan shalat. Guru juga 
tidak menghiraukan siswa yang kurang tertib dalam shalat. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Bu Fid an Bu Na mengawasi dan memperhatikan siswa kelas 3A 
dan 3B saat shalat duha, serta mengingatkan siswa untuk melakukan 
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gerakan shalat dengan benar, “Diluruskan rukuknya”, “Dahi nempel 
saat sujud”. 
Bu Ef mengawasi dan memperhatikan siswa, serta mengingatkan 
gerakan shalat. Saat sujud guru mengingatkan, “Jari-jarinya rapat, 
hidungnya tempelke, kakinya madal”. 
Guru piket masjid mengawasi siswa shalat, dan mengarahkan siswa 
yang terlambat. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A dan mengingatkan siswa untuk 
melakukan gerakan shalat dengan benar, “Lurus punggungnya, 
tangannya diangkat, jari-jarinya rapat, hidung tempelke, kakinya 
dipadalkan”. 
Guru piket bertugas mengawasi dan memperhatikan siswa kelas 3-6 
saat kegiatan shalat duhur berjamaah, mengingatkan siswa untuk 
melakukannya dengan tertib. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Bu Ef mengawasi kegiatan shalat duha siswa kelas 1A dan 
membenarkan gerakan shalat. 
Pak Kh mengawasi kegiatan shalat duha siswa kelas 1C. 
Saat siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah, Pak Nu mengawasi 
siswa.  
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Selama siswa kelas 1A shalat duha, Pak Kh mengawasi dan 




Guru piket masjid mengawasi siswa kelas 3-6 yang sedang shalat 
duhur berjamaah di Masjid Ar-Royyan. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Selama siswa kelas 1C shalat duha, guru mengawasi dan 
memperhatikan siswa, membimbing bacaan shalat, mengingatkan 
siswa agar shalat dengan benar, “Pandangan mata ke bawah”, 
“Tangan dipangkuan”. 
Guru kelas 1A, 3A, dan 3B juga mengawasi dan memperhatikan 
siswa saat siswa shalat duha. 
Pada saat kegiatan shalat duhur di kelas 1A, guru membimbing 
bacaan shalat, membenarkan bacaan-bacaan yang masih salah, yaitu 
bacaan pada saat tasyahud akhir. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Guru memperhatikan dan mengawasi selama siswa kelas 3 shalat 
duha dan mengingatkan siswa agar melakukan gerakan shalat 
dengan benar, “Dahi nempel ke lantai”. 
Guru mengawasi siswa kelas 1A pada saat siswa shalat duha. 
Selama siswa kelas 3-6 shalat duhur berjamaah di masjid, guru piket 
mengawasi siswa. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Guru kelas 1A mengawasi siswa pada saat siswa shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah. 
Guru kelas 3A tidak mengawasi siswa shalat duha. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Selama siswa kelas 1B shalat duha, guru memperhatikan dan 
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mengawasi siswa, “Pandangan ke tempat sujud”. 
Guru piket masjid mengawasi siswa yang sedang shalat duhur 
berjamaah. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Pak Kh mengawasi siswa kelas 1A selama siswa shalat duha. 
Guru mengawasi siswa kelas 1B selama siswa shalat duha. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A selama siswa shalat duha. 
Guru piket masjid mengawasi siswa kelas 3-6 selama siswa shalat 
duhur berjamaah. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A selama siswa shalat duha. 





Dzikir dan Doa 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Guru mengawasi dan membimbing siswa saat dzikir dan doa 
bersama. 
Setelah siswa kelas 1A shalat duhur berjamaah, siswa berzikir dan 
doa bersama-sama dengan bimbingan Pak Kh. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha 
dengan pengawasan dan bimbingan guru. 
Guru mengawasi siswa kelas 1A pada saat berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duha. 
Imam dan guru piket mengawasi siswa kelas 3-6 pada saat berdzikir 
Guru selalu mengawasi dan 
memperhatikan siswa pada saat siswa 
berdzikir dan berdoa setelah shalat, 
baik shalat duha maupun shalat duhur 
berjamaah. Tidak hanya sekedar 
mengawasi dan memperhatikan, 
namun guru juga membimbing siswa 
dalam berdzikir dan berdoa, hal ini 
khususnya bagi siswa kelas 1-2. 
Dengan demikian perhatian dan 
engawasan guru dalam hal dzikir dan 
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dan doa bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Selesai shalat duha, siswa kelas 3A dan 3B berzikir dan berdoa 
bersama dengan pengawasan guru. 
Guru mengawasi siswa kelas 1B pada saat dzikir dan doa bersama 
setelah shalat duhur. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Setelah shalat duha, siswa kelas 1B langsung berdzikir dan berdoa 
bersama, guru mengawasi. 
Setelah shalat duhur berjamaah, siswa berdzikir dan berdoa 
bersama, guru piket mengawasi. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Guru mengawasi dan memperhatikan siswa kelas 2C saat berdzikir 
dan berdoa setelah shalat duha. 
Bu Ef mengawasi dan memperhatikan siswa kelas 1A dan 1B saat 
berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Bu Ay mengawsi siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Pak Kh mengawsi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Pak Im mengawasi siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha dan shalat duhur. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Bu Ay mengawasi siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa bersama 
doa setelah shalat dilakukan sebagai 
upaya menanamkan nilai ketaatan dan 
nilai ketertiban dalam berdzikir dan 
berdoa setelah shalat. 
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setelah shalat duha. 
Pak Kh mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Pak Im mengawasi siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Observasi 8 (24 Januari 2018) 
Bu Na dan Bu Fi mengawasi siswa kelas 3A dan 3B berdzikir dan 
berdoa bersama setelah shalat duha. 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa setelah 
shalat duha. 
Siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur 
dengan pengawasan guru. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Siswa kelas 3B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha 
dengan pengawasan guru. 
Siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha 
dengan pengawasan guru. 
Imam dan guru piket mengawasi siswa saat dzikir dan doa bersama 
setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha 
dengan pengawasan guru. 
Guru mengawasi saat siswa kelas 2B berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Guru mengawasi saat siswa kelas 1A dan 1B berdzikir dan berdoa 
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bersama setelah shalat duhur. Guru menyuruh siswa agar berdoa 
dengan fokus. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Imam dan guru piket mengawasi siswa berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 12 (30 Januari 2018) 
Guru kelas 1C, 3A, dan 3B mengawasi siswa saat berdzikir dan 
berdoa setelah shalat duha 
Guru mengawasi siswa kelas 1A saat berdzikir dan berdoa setelah 
shalat duhur. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Bu Fi an Bu Na mengawasi siswa berdzikir dan berdoa setelah 
shalat duha. 
Bu Ef mengawasi siswa berdzikir dan berdoa setelah shalat duha. 
Guru piket masjid mengawasi siswa saat kegiatan dzikir dan doa 
bersama setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Bu Ef mengawasi siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat 
duha. 
Imam dan guru piket masjid mengawasi siswa berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Bu Ef mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
217 
 
setelah shalat duha, begitu juga dengan Pak Kh yang mengawasi 
siswa kelas 1C. 
Pak Nu mengawasi siswa kelas 1A 1A berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 16 (5 Februari 2018) 
Pak Kh mengawasi siswa kelas 1A saat kegiatan dzikir dan doa 
setelah shalat duha. 
Imam dan guru piket masjid mengawasi siswa kelas 3-6 saat 
kegiatan dzikir dan doa setelah shalat duhur. 
Observasi 17 (6 Februari 2018) 
Guru kelas 1C, 1A, 3A, dan 3B mengawasi siswanya pada kegiatan 
berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duha. 
Pak Nu mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Guru kelas 3, 1A , dan guru piket masjid mengawasi siswa pada 
saat siswa berdzikir dan berdoa bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Guru tidak mengawasi siswa kelas 3A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Guru mengawasi siswa kelas 1A dan 1B berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duhur. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
218 
 
Guru mengawasi siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Guru piket masjid mengawasi siswa pada saat siswa berdzikir dan 
berdoa bersama setelah shalat duhur berjamaah. 
Observasi 21 (13 Februari 2018) 
Guru  kelas 1A dan 1B mengawasi siswanya berdzikir dan berdoa 
setelah melaksanakan shalat duha. 
Observasi 22 (14 Februari 2018) 
Guru kelas 3A, 3B, 1A, dan guru piket masjid mengawasi siswa 
saat berdzikir dan berdoa bersama. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa kelas 1A berdzikir dan berdoa bersama 
setelah shalat duha. 
Guru mengawasi siswa kelas 1B berdzikir dan berdoa bersama 











Lampiran 7. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Observasi Implementasi Melalui Pengkondisian 
  
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI MENGENAI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 
KARAKTER NILAI RELIGIUS ASPEK IBADAH MELALUI PENGKONDISIAN 




Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Sekolah memiliki tempat ibadah yaitu Masjid Ar-Royyan. Masjid Ar-
Royyan cukup luas, dapat digunakan untuk shalat berjamaah sekitar 270 
siswa. Di dalam masjid terdapat satu rak lemari untuk tempat menaruh 
mukena berdasarkan kelas, sajadah, juz „amma, alma‟tsurat, dan Al-
Qur‟an. Selain itu, terdapat juga mimbar untuk khutbah, kotak infaq, dan 
sound system. Terdapat empat kipas angin di dalam masjid dan jam 
digital yang dilengkapi dengan penunjuk waktu shalat. Masjid juga 
dilengkapi dengan 2 kamar mandi dan 16 tempat wudhu. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Siswa kelas 2B dan 1A shalat duha di ruang kelas masing-masing. 
Ruang kelas 2B dan 1A cukup luas dan dikondisikan sedemikan rupa 
sehingga dapat digunakan untuk tempat shalat siswa. Siswa tidak 
menggunakan alas kaki saat di dalam kelas untuk menjaga kebersihan 
dan kesucian kelas sebagai tempat shalat. Sepatu ditaruh di rak depan 
kelas. Selain itu di dalam kelas juga terdapat tempat untuk menaruh 
sandal siswa yang dipakai saat wudhu. Di samping ruang kelas 1A 
terdapat 2 kamar mandi siswa, 2 kamar mandi guru, dan 11 tempat 
wudhu.  
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Pukul 07.45, sebelum meninggalkan Masjid peneliti mengamati dua 
Pengkondisian lingkungan dengan 
menyediakan sarana dan 
prasarana ibadah yang nyaman 
yaitu terdapat masjid yang dapat 
digunakan untuk ibadah shalat 
sebanyak 270 siswa. Masjid setiap 
hari dalam kondisi cukup bersih, 
karena ada dua petugas 
kebersihan yang setiap pagi 
membersihkan masjid, tempat 
wudhu, dan kamar mandi. Di 
dalam masjid terdapat mimbar, 
kotak infaq, sound system, rak 
lemari untuk menaruh alat-alat 
ibadah, empat kipas angin, dan 
jam digital yang dilengkapi 
dengan penunjuk waktu shalat.  
Masjid juga dilengkapi dengan 2 
kamar mandi dan 16 kran wudhu. 
Sementara itu, tempat ibadah 
shalat bagi siswa kelas 1-2 yaitu 
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petugas kebersihan sekolah datang membersihkan masjid. Petugas 
kebersihan membersihkan dua kamar mandi, area tempat wudhu, 
menyapu dan mengepel bagian dalam masjid hingga serambi masjid. 
Kelas 1C dan 1B melaksanakan kegiatan shalat duhur berjamaah di 
kelas. Ruang kelas 1C dan 1B cukup luas dan dikondisikan sedemikan 
rupa sehingga dapat digunakan untuk tempat shalat siswa. Siswa tidak 
menggunakan alas kaki saat di dalam kelas untuk menjaga kebersihan 
dan kesucian kelas sebagai tempat shalat. Sepatu ditaruh di rak depan 
kelas. Selain itu di dalam kelas juga terdapat tempat untuk menaruh 
sandal siswa yang dipakai saat wudhu. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Peneliti mengamati dua petugas kebersihan sekolah datang 
membersihkan tempat wudhu dan kamar mandi di samping ruang kelas 
1A. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Siswa kelas 1A shalat duha di dalam ruang kelas, bagian ruang kelas 
yang digunakan sebagai tempat shalat cukup luas dan bersih. Begitu 
juga dengan kelas 2C, siswa kelas 2C juga melaksanakan shalat duha di 
dalam ruang kelas. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Siswa kelas 3-6 shalat duhur berjamaah di Majid Ar-Royyan. Masjid Ar-
Royyan dalam kondisi bersih mulai dari kamar mandi, tempat wudhu, 
bagian dalam masjid hingga serambi. Masjid nyaman untuk digunakan. 
Observasi 11 (29 Januari 2018) 
Pagi hari, peneliti mengamati dua petugas kebersihan sekolah datang 
di ruang kelas masing-masing. 
Ruang kelas 1-2 dikondisikan 
sedemikan rupa hingga tersisa 
tempat untuk shalat berjamaah. 
Untuk menjaga kebersihan dan 
kesucian ruang kelas, siswa tidak 
menggunakan sepatu saat di 
dalam kelas. Sepatu ditaruh di rak 
sepatu yang terdapat di depan 
kelas. Selain itu di dalam kelas 
juga terdapat tempat untuk 
menaruh sandal siswa yang 
dipakai saat wudhu. Tempat 
wudhu siswa kelas 1-2 ada di 
samping ruang kelas 1A, di sana 
terdapat 11 kran wudhu, 2 kamar 
mandi siswa dan 2 kamar mandi 
guru. Dengan demikian, 
pengkondisian lingkungan fisik 
dilakukan sebagai upaya 





membersihkan masjid. Petugas kebersihan membersihkan dua kamar 
mandi, area tempat wudhu, menyapu dan mengepel bagian dalam masjid 
hingga serambi masjid. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Pukul 07.10 peneliti mengamati dua petugas kebersihan sekolah datang 
membersihkan masjid. Petugas kebersihan membersihkan dua kamar 
mandi, area tempat wudhu, menyapu dan mengepel bagian dalam masjid 
hingga serambi masjid. 
Observasi 14 (1 Fberuari 2018) 
Peneliti mengamati dua petugas kebersihan sekolah sedang 
membersihkan kamar mandi dan tempat wudhu di samping ruang kelas 
1A.  
Siswa kelas 1A shalat duha di dalam ruang kelas. Ruang kelas bersih, 
luas, dan nyaman digunakan untuk shalat. 
Observasi 17 (Selasa 6 Februari 2018) 
Siswa kelas 1C melaksanakan shalat duha di dalam ruang kelas 1C. 
Ruang kelas 1C dalam kondisi bersih dan nyaman digunakan untuk 
shalat. 
Observasi 20 (12 Februari 2018) 
Masjid Ar-Royan dalam kondisi bersih dan nyaman untuk digunakan, 
baik bagian dalam masjid, serambi masjid, tempat wudhu, maupun 
kamar mandi. 
2. Suasana Religius 
Observasi 1 (15 Januari 2018) 
Pada saat jam ishoma, diperdengarkan murottal di lingkungan sekolah. 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
Pengkondisian suasana religius 
atau keagamaan yang telah 
diupayakan sekolah yaitu dengan 
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aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Observasi 2 (16 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa kelas 6. Siswa 
dipimpin guru murojaah bersama sebelum shalat duhur berjamaah. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Pada saat jam ishoma, diperdengarkan murottal di lingkungan sekolah. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa kelas 6. Siswa 
dipimpin guru murojaah bersama sebelum shalat duhur berjamaah. 
Observasi 9 (25 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa kelas 6. Siswa 
dipimpin guru murojaah bersama sebelum shalat duhur berjamaah. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
mewajibkan semua guru dan 
siswa menggunakan seragam 
pakaian yang menutup aurat. 
Guru dan siswa laki-laki juga 
wajib menggunakan peci. Selain 
itu juga dengan 
mengumandangkan adzan duhur 
dan memperdengarkan murottal 
di lingkungan sekolah pada saat 
jam ishoma. Dengan demikian, 
pengkondisian suasana 
keagamaan di lingkungan sekolah 
dilakukan sebagai upaya 




Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Pada saat jam ishoma, diperdengarkan murottal di lingkungan sekolah. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Pada saat jam ishoma, diperdengarkan murottal di lingkungan sekolah. 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Observasi 18 (7 Februari 2018) 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 
aurat. Guru laki-laki dan siswa laki-laki wajib menggunakan peci. 
Adzan duhur dikumandangkan oleh salah satu siswa kelas 6. Siswa 
dipimpin guru murojaah bersama sebelum shalat duhur berjamaah. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Pada saat jam ishoma, diperdengarkan murottal di lingkungan sekolah. 
Semua guru dan siswa menggunakan seragam pakaian yang menutup 









Lampiran 8. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Observasi Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI FAKTOR PENDUKUNG DAN 
PENGHAMBAT IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER NILAI RELIGIUS ASPEK IBADAH 
No. Indikator Reduksi Kesimpulan 
1. Faktor Pendukung 
Observasi 3 (17 Januari 2018) 
Setelah kegiatan shalat duha, siswa kelas 1A murojaah bersama surat Al-
Kafirun, Al-Lahab, An-Nasr, ayat kursi, doa masuk kelas, doa keluar 
kelas, doa keluar rumah, dan doa naik kendaraan. 
Observasi 4 (18 Januari 2018) 
Pagi hari sebelum masuk kelas, siswa kelas 1C berbaris di depan kelas, 
lalu murojaah hafalan didampingi oleh Bu Ty. 
Observasi 5 (19 Januari 2018) 
Setelah shalat duha, zikir, dan doa bersama siswa murojaah bersama-
sama. Siswa murojaah Q.S An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Ayat 
kursi, doa masuk kelas, doa keluar rumah, dan doa naik kendaraan. 
Observasi 7 (23 Januari 2018) 
Sebelum masuk kelas, siswa kelas 2B berbaris di depan kelas dan 
murojaah Q.S Al-fajr. 
Observasi 10 (26 Januari 2018) 
Kegiatan selanjutnya seusai shalat duha, guru meminta siswa kelas 1A 
murojaah bersama. Siswa murojaah Q.S Al-Lahab,  Q.S An-Nasr, Q.S 
Al-Fiil, Q.S Al-Quraisy, Q.S Al-Humazah, Q.S AL-Ashr, Q.S At-
Takasur, Q.S Al-Adiyat, dan Q.S Al-Zalzalah. 
Observasi 13 (31 Januari 2018) 
Selesai kegiatan shalat duha, siswa murojaah bersama. Guru meminta 
Faktor pendukung implementasi 
pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah adalah kegiatan 
tahsin dan murojaah bersama 
setiap jum‟at pagi dan setiap hari 
pada saat pagi hari sebelum 
masuk kelas atau di sela-sela jam 
pembelajaran. Siswa murojaah 
surat-surat Al-Qur‟an juz 30 dan 




siswa murojaah Q.S Al-Lahab, Q.S Al-Kautsar, dan Q.S Al-Kafirun. 
Observasi 14 (1 Februari 2018) 
Pagi pukul 07.15, Siswa berbaris di depan kelas murojaah Q.S Al-
Kautsar, Q.S Al-Ma‟un, dan Q.S Al-Quraisy. 
Observasi 15 (2 Februari 2018) 
Pukul 07.15 siswa kelas 1-3 melaksanakan kegiatan jum‟at pagi yaitu 
tahsin dan murojaah bersama di lapangan utara. Kegiatan dipimpin oleh 
seorang guru, sementara guru kelas bertugas untuk mengawasi siswanya. 
Guru memimpin murojaah sambil sedikit memberi penjelasan tentang 
tadjwid dan hukum bacaannya. Siswa murojaah bersama Q.S At-
Takassur, Q.S An-Nasr, Q.S Al-Lail. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Pukul 07.10 siswa kelas 1-3 melaksanakan kegiatan murojaah di 
lapangan utara dan dipimpin oleh Pak Mu. Masing-masing guru kelas 
ikut mendampingi siswanya. Mula-mula siswa kelas 1-3 murojaah 
bersama Q.S Al-Lail, dan Q.S At-Takwir. Setelah itu kelas 1 kembali ke 
kelas, sementara siswa kelas 2-3 melanjutkan murojaah bersama Q.S Al-
A‟la, Q.S Al-Qalam. 
Observasi 23 (15 Februari 2018) 
Setelah siswa kelas 1A selesai shalat duha,siswa murojaah ayat kursi, 
Q.S Al-Lail, dan Q.S Al-Balad. 
2. Faktor Penghambat 
Observasi 6 (22 Januari 2018) 
Sekitar enam hingga tujuh siswa tidak melakukan dzikir dan doa dengan 
sungguh-sungguh, malah sibuk membaca dan mengobrol, tetapi guru 
hanya menegur sekilas. 
Faktor penghambat implementasi 
pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah adalah kurangnya 
kedisiplinan guru dalam 
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Observasi 13 (30 Januari 2018) 
Kegiatan shalat duhur berjamaah siswa kelas 1A hari ini diawasi oleh 
guru olah raga. Selama kegiatan shalat guru kurang mengawasi dan 
memperhatikan siswa, tidak membimbing bacaan shalat dan tidak 
membenarkan saat siswa salah melafalkan bacaan shalat. Guru juga 
tidak menghiraukan siswa yang kurang tertib dalam shalat. 
Observasi 19 (9 Februari 2018) 
Tidak semua siswa tertib ikut membaca meskipun Pak Mu sudah 
memberi peringatan, “Yang tidak membaca boleh ke depan”. Guru kelas 
yang bertugas mengawasi juga tidak memberikan tindakan kepada 
siswa-siswa yang tidak tertib. 
Observasi 1, 2, 6, 9, 12, 15, 17, 19, 20 
Masih banyak siswa kelas 1 dan 2 yang wudhunya belum benar. Ada 
siswa yang belum hafal urutan membasuh anggota wudhu, membasuh 
lengan tangan tidak sampai siku, tidak berdoa sebelum dan sesudah 
wudhu. Guru juga membiarkan siswa wudhu sendiri, guru tidak 
mendampingi siswa  
melaksanakan tugas mengawasi 
dan memperhatikan siswa 
khususnya pada saat kegiatan 
wudhu. Selain itu, masih ada 
beberapa guru yang tidak 
memberi tindakan tegas atau 
membiarkan siswa yang tidak 




Lampiran 9. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  









Nomor Butir dan 
Informan 








1. Pembiasaan bersuci, 
wudhu, doa sebelum dan 
sesudah wudhu 
2. Pembiasaan shalat duha 
berjamaah 
3. Pembiasaan shalat duhur 
berjamaah 











1. Keteladanan terkait 
pengamalan wudhu 
2. Keteladanan terkait 
pengamalan shalat 
3. Keteladanan terkait 
pengamalan dzikir dan 












khususnya taharah dan 
shalat pada siswa 
2. Guru menasihati siswa 
yang tidak melaksanakan 
ibadah, mengoreksi 
kesalahan atau kelalaian 
siswa dalam bersuci, 
wudhu, shalat, zikir, dan 








1. Guru memberikan pujian 




6 9, 10 
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perilaku positif siswa yang 
terkait dengan ibadah 
(khususnya wudhu dan 
shalat) 
2. Guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa 
dalam pelaksanaan 
kegiatan ibadah 
(khususnya wudhu dan 
shalat) 
Pengkondisian 
1. Terdapat sarana dan 
prasarana untuk kegiatan 
ibadah (bersuci, wudhu, 
shalat, zikir dan doa 
setelah shalat) 
2. Terdapat jadwal 
terstruktur terkait kegiatan 
ibadah 
3. Terdapat tulisan/infografis 
yang berkenaan tata cara 
beribadah dan motivasi 
beribadah (wudhu, shalat, 
zikir dan doa setelah 
shalat) 
4. Penciptaan suasana 















8, 9 15 
 
Keterangan : G = Guru 
    K = Kepala Sekolah 





Lampiran 10. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADAGURUMENGENAI IMPLEMENTASI 
NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH 
 
1. Bagaimana strategi dan metode yang digunakan bapak/ibu dalam menanamkan 
ibadah? (bersuci, wudhu, dan shalat, zikir dan doa setelah shalat) 
2. Bagaimana upaya guru untuk membiasakan siswa bersuci dan wudhu dengan tata 
cara yang benar? 
3. Program/kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk membiasakan siswa 
melaksanakan ibadah shalat dengan tertib? 
4. Bagaimana pembiasaan shalat duha berjamaah di sekolah untuk siswa kelas 
rendah? 
5. Bagaimana pembiasaan shalat duhur berjamaah di sekolah untuk siswa kelas 
rendah? 
6. Bagaimana upaya guru membiasakan siswa melaksanakan zikir dan doa setelah 
shalat? 
7. Apa saja keteladanan yang dicontohkan guru kepada siswa terkait dengan taharah 
(bersuci dan wudhu) ? Bagaimana bentuk pelaksanaanya? 
8. Apa saja keteladanan yang dicontohkan guru kepada siswa terkait dengan shalat, 
zikir dan doa setelah shalat? Bagaimana bentuk pelaksanaanya? 
9. Menurut bapak/ibu, apa saja bentuk keteladanan dalam hal ibadah (khususnya 
taharah dan shalat) yang telah dicontohkan oleh kepala sekolah? 
10. Menurut bapak/ibu, apakah siswa dengan tingkatan kelas yang lebih tinggi telah 
memberikan teladan yang baik dalam hal beribadah (khususnya taharah dan 
shalat) ? bagaimana bentuk keteladanannya? 
11. Bagaimana guru memberikan nasihat kepada siswa untuk menerima dan 
melaksanakan ibadah? (bersuci, wudhu, shalat) 
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12. Bagaimana guru menasihati (memperingatkan) siswa yang tidak melaksanakan 
ibadah? (wudhu, shalat, zikir dan doa setelah shalat) 
13. Bagaiamana upaya/cara guru dalam menasihati atau mengoreksi 
kesalahan/kelalaian siswa dalam beribadah? (wudhu, shalat, zikir dan doa setelah 
shalat) 
14. Apakah guru memberikan pujian atau penghargaan terhadap perilaku positif 
siswa yang terkait dengan ibadah (khususnya wudhu dan shalat)? Bagaimana 
bentuknya? 
15. Apakah guru memperhatikan dan mengawasi perilaku siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan ibadah? (mulai dari wudhu, shalat, hingga zikir dan doa setelah shalat) 
16. Apa saja sarana dan prasarana untuk kegiatan ibadah (bersuci, wudhu, shalat, 
zikir dan doa setelah shalat) yang terdapat di sekolah? 
17. Apakah sekolah membuat jadwal terstruktur terkait pelaksanaan kegiatan ibadah? 
18. Bagaimana upaya sekolah dalam menciptakan suasana keagamaan di lingkungan 
sekolah? 
19. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendah di SD ini? 
20. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 













PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH MENGENAI 
IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH 
 
1. Apa saja strategi dan metode yang diterapkan sekolah dalam penanaman nilai 
karakter religius ibadah? 
2. Berdasarkan hasil observasi saya, upaya sekolah dalam membiasakan siswa 
untuk shalat, dzikir, dan doa dengan tertib sudah berjalan cukup baik. Namun 
demikian, tidak dengan upaya membiasakan wudhu dengan tertib. Pembiasaan 
siswa wudhu dengan tertib nampaknya belum menjadi poin utama atau fokus di 
sekolah ini. Mengapa demikian? 
3. Menurut bapak bagaimana kondisi pelaksanaan pembiasaan shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah hingga dzikir dan doa setelah shalat di sekolah? 
4. Apa saja keteladanan yang dicontohkan Bapak kepada guru dan siswa terkait 
dengan pembelajaran ibadah khususnya shalat, wudhu, dzikir dan doa setelah 
shalat? Bagaimana bentuk pelaksanaanya? 
5. Menurut Bapak, apakah sekolah/guru sudah mengupayakan untuk memberikan 
pujian atau penghargaan terhadap perilaku positif siswa yang terkait dengan 
ibadah? Bagaimana bentuknya? 
6. Menurut bapak, apakah guru sudah melaksanakan tanggung jawabnya yaitu 
memperhatikan dan mengawasi perilaku siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
ibadah dengan baik? (mulai dari wudhu, shalat, hingga dzikir dan doa setelah 
shalat) 
7. Bagaimana upaya sekolah dalam menciptakan suasana keagamaan di lingkungan 
sekolah? 
8. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendah di SD ini? 
9. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter nilai religius aspek 
ibadah pada siswa kelas rendah di SD ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA MENGENAI 
IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH 
1. Bagaimana bapak/ibu guru mengajarimu tata cara bersuci dan wudhu yang 
benar? 
2. Bagaimana bapak/ibu guru mengajarimu tata cara shalat yang benar? 
3. Ibadah shalat apa saja yang kamu laksanakan setiap hari di sekolah? 
4. Bagaimana bapak/ibu guru mengajarimu dzikir dan doa setelah shalat? 
5. Apa yang kamu contoh dari bapak/ibu gurumu dalam hal ibadah? Bagaimana 
mereka memberimu contoh dalam melaksanakan ibadah? (wudhu, shalat, dzikir, 
dan doa setelah shalat) 
6. Apakah kamu melihat Bapak kepala sekolah juga ikut melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah? 
7. Apakah kakak kelas juga melaksanakan kegiatan ibadah di sekolah? 
8. Apa yang dilakukan bapak/ibu guru jika kalian tidak melaksanakan kegiatan 
ibadah atau jika kalian melakukan kesalahan/bercanda saat beribadah? (wudhu, 
shalat, dzikir dan doa setelah shalat) 
9. Apakah bapak/ibu guru memberikan pujian atau penghargaan jika kamu 
melaksanakan ibadah dengan tertib? Bagaimana bentuknya? 
10. Apakah bapak/ibu guru memperhatikan dan mengawasimu saat kamu 
melaksanakan kegiatan ibadah di sekolah? 
11. Apakah kamu mengetahui jadwal pelaksanaan kegiatan ibadah di sekolah? 
12. Di mana kalian biasa melaksanakan shalat berjamaah? 
13. Apakah menurut kalian kamar mandi, tempat wudhu dan tempat shalat di sekolah 
bersih, bagus, dan nyaman untuk digunakan? 
14. Menurut kalian apakah tulisan atau gambar informasi tata cara beribadah di 
sekolah membantumu? 
15. Selain bersuci, wudhu, shalat, dzikir, dan doa setelah shalat, ibadah apa lagi yang 
diajarkan bapak/ibu guru atau yang kamu laksanakan di sekolah?  
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Lampiran 11. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MENGENAI PROSES 
IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH DI SDIT SALSABILA 5 PURWOREJO 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Bagaimana strategi 




wudhu, dan shalat, 
dzikir dan doa setelah 
shalat) 
“Iya pembiasaan dan uswah itu tadi. 
Memberikan contoh terkait tata cara 
wudhu, tata cara shalat, bacaan shalat yang 
baik kepada siswa. Lalu dilanjut dengan 
pembiasaan shalat di sekolah setiap hari” 
(Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Strategi yang digunakan 
dalam menanamkan ibadah 
wudhu, shalat, dzikir dan doa 
yaitu keteladanan dan 
pembiasaan. Nilai yang 
ditanamkan kepada siswa 
yaitu nilai ketaatan beribadah 
dan nilai ketertiban 
beribadah. 
Strategi yang digunakan guru 
dalam menanamkan ibadah 
yang meliputi bersuci, 
wudhu, dzikir, dan doa yaitu 
dengan keteladanan, 
pembiasaan, dan nasihat. 
Nilai yang ditanamkan 
kepada siswa yaitu meliputi 
nilai ketaatan beribadah, nilai 
ketertiban beribadah, dan 
nilai kecintaan beribadah. 
“Pertamanya menjelaskan kepada anak-
anak tentang rukun Islam dulu. Ini loh 
orang Islam itu punya rukun Islam. Di 
dalam rukun Islam diantaranya ada shalat. 
Lalu menjelaskan shalat itu penting, shalat 
itu tiang agama. Ibarat bangunan kalau 
tanpa tiang pasti roboh, begitu juga agama 
kalau tidak shalat. Intinya kalau anak-anak 
itu harus ada motivasi” (Bu Fi, 5 Februari 
2018) 
Strategi yang digunakan 
dalam menanamkan ibadah 
shalat yaitu dengan nasihat. 
Menasihati dan memotivasi 
anak terkait pentingnya 
shalat. Nilai yang ditanamkan 
kepada siswa yaitu nilai 
ketaatan beribadah. 
“Caranya biasanya dengan ini, kita Strategi yang digunakan 
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ngiming-ngimingi. Kalau kamu pengen 
pinter, kamu kepengin pinter nggak? kalau 
kepengin pinter ada syaratnya, apa 
syaratnya? syaratnya kamu harus pinter 
ngaji, terus yang kedua pinter shalat, 
shalatnya harus bagus. Biar bisa shalat 
bagus makanya harus belajar. Nanti kalau 
shalatnya sudah betul, wudhunya betul, 
ketika kamu menerima pelajaran akan 
mudah, apalagi kalau kamu ngajinya rajin. 
Anak yang rajin ngaji pasti pinter 
sekolahnya. Tapi sebaliknya, kalau 
ngajinya ogah-ogahan, malas-malasan, 
nanti di sekolahan juga nggak jadi pinter. 
Dalam hal ini, tugas dari orang tua juga 
mendampingi anak-anak, membangun 
kedekatan orang tua dan anak” (Bu Ef, 12 
Februari 2018) 
dalam menanamkan ibadah 
shalat yaitu dengan nasihat. 
Menasihati dan memotivasi 
anak terkait pentingnya 
shalat. Nilai yang ditanamkan 
kepada siswa yaitu nilai 
kecintaan beribadah. 
“Ya diberi ilmu tentang ibadah. Jadi dalam 
PAI itu ada tentang ibadah, cara-caranya 
ibadah, ibadah itu untuk menyembah Allah 
dan itu adalah kewajiban, ada 5 waktu di 
situ diterangkan semuanya. Pokoknya anak 
itu memang harus sering-sering dinasihati. 
Kadang lupa, kemarin dinasihati bisa 
Strategi yang digunakan 
dalam menanamkan ibadah 
shalat yaitu dengan nasihat. 
Menasihati dan memberi ilmu 
tentang ibadah. Nilai yang 
ditanamkan kepada siswa 
adalah nilai ketaatan dan nilai 
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khusu, eh nggak dinasihati nggak khusu. 
Namanya anak jadi wajar. Tapi kalau kita 
sering nasihati nanti lama-lama anak juga 
paham” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
ketertiban. 
2. Bagaimana upaya 
guru untuk 
membiasakan siswa 
bersuci dan wudhu 
dengan tata cara yang 
benar? 
“Misalnya ngasih cerita ada orang yang 
tidak pernah meninggalkan wudhu saat 
mati jasadnya utuh, Allah menjaganya 
sebab dulu ia menjaga wudhunya. Intinya 
membuat anak paham kalau wudhu itu 
penting, seringnya si ya melalui kisah-
kisah atau cerita saat pembelajaran, karena 
anak biasanya lebih tertarik kalau dengan 
kisah atau cerita” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu 
dengan tata cara yang benar 
yaitu dengan menasihati, 
memberikan kisah-kisah 
keteladanan, membuat anak 
memahami pentingnya 
wudhu. 
Upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu 
dengan tata cara yang benar 
yaitu dengan  mengajari anak 
wudhu, menasihati, 
memberikan kisah-kisah 
keteladanan, membuat anak 
memahami pentingnya 
wudhu, dan mengawasi siswa 
saat wudhu serta 
membenarkan apabila 
terdapat kesalahan. Dengan 
demikian, nilai yang 
ditanamkan melalui 
pembiasaan wudhu adalah 
nilai ketaatan, nilai 
ketertiban, dan nilai kecintaan 
wudhu. Selain itu, guru juga 
menjalin kerja sama dengan 
orangtua agar mengontrol 
anak saat di rumah. Namun, 
“Selain mengajari anak wudhu, 
membiasakan anak wudhu sesuai dengan 
cara yang benar seperti yang sudah di 
jelaskan tadi, kita juga kerja sama dengan 
orang tua kaitannya dengan wudhu. Ya 
kerjasama maskudnya tolong nanti ketika 
anak mau wudhu mau shalat orang tua juga 
mandu di rumah. Jadi kegiatan yang ada di 
sekolah sebaiknya juga dibawa ke rumah 
sehingga ada kesinambungan antara 
kegiatan anak di sekolah dan di rumah. 
Tapi nuwun sewu kalau orang tua hanya 
Upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu 
dengan tata cara yang benar 
yaitu mengajari anak wudhu. 
Selain itu, guru juga menjalin 
kerja sama dengan orangtua 




pasrah itu nggak bisa, nggak jalan, Jadi 
intinya harus ada kesinambungan antara 
sekolah dan orang tua, itu kaitannya 
dengan wudhu.  Kita harus kerja sama 
dengan orang tua, sekali lagi kerjasama 
dengan  orangtua. Karena anak itu kalau 
dinasihati tanpa ada contoh konkrit mereka 
akan sulit. Jadi kita di sini sudah 
memberikan contoh, maaf sementara di 
rumah orangtua tidak memberikan contoh, 
itu nanti hasilnya akan nol. Selain itu, 
kalau di sekolah waktunya terbatas, 
sementara waktu anak di rumah paling 
banyak. Mengajari doa ya awal-awalnya ya 
ini, sebelum wudhu kamu harus baca niat 
wudhu begini bacaannya, itu awal-awal 
sudah kita ajari. Cuma yang namanya anak 
ya tadi, ada yang di rumahnya mereka 
melakukan ini ada yang tidak. Jadi intinya 
kerjasama dengan orangtua ini yang selalu 
kita tekankan kepada orangtua” (Bu Ef, 12 
Februari 2018) 
dalam hal pengawasan wudhu 
guru menyadari belum bisa 
menjaga kedisiplinannya 
melaksanakan tugas 
pengawasan dengan baik. 
“Kalau untuk wudhu kelas 2 seharusnya 
masih diawasi. Kelas 2 ke atas aja ya, jadi 
sebenarnya ketika rapat, wudhu itu harus 
Upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu 
dengan tata cara yang benar 
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ditungguin seorang guru. Ketika wudhu 
duhur, di sana sebenarnya ada kan guru 
piket masjid. Jadi di sana ada yang 
nungguin wudhu, ada yang nungguin 
sandal biar rapi, ada yang di dalam masjid, 
ada yang di pintu, ya harusnya seperti itu. 
Tapi kan kenyataannya kadang kan guru 
itu ada yang izin. Tapi sebenarnya dalam 
rapat ada, wudhu itu harus dijagain. Nanti 
kalau anak yang wudhunya masih salah 
disuruh ngulang. Awal-awal rapat memang 
selalu diterapkan. Tapi kalau sudah lama 
terus kendor. Seharusnya pengawasan itu 
ada, tapi itu tergantung mood gurunya. 
Kalau untuk sekarang nggak setiap hari 
ditungguin, jadi kadang-kadang. Dan yang 
ditungguin nggak Cuma yang kelas 2. 
Umpamanya kita shalat duha ke masjid, 
ternyata ada anak yang sedang wudhu 
kelas 3 atau kelas 4, terus kita lihat, oh 
kamu wudhunya diulangi lagi. Tetap selalu 
diawasi, tapi kalau kita harus mengawasi 
terus itu kan ya capek juga. Ya kadang-
kadang nggak diawasi, kalau ngawasi terus 
ya bagus sih, tapi namanya juga manusia 
yaitu mengawasi siswa saat 
wudhu dan membenarkan 
apabila terdapat kesalahan. 
Selain itu, juga dengan 
menjalin kerjasama antara  
guru dan orangtua di rumah. 
Namun, dalam hal 
pengawasan wudhu ini 
permasalahannya adalah guru 
menyadari belum bisa 
menjaga kedisiplinannya 
melaksanakan tugas 
pengawasan dengan baik. 
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ada rasa capek, apalagi sekarang 
kendalanya tempat wudhu yang di situ 
mati. Biasanya kalau di situ ya enak, sering 
tak awasi. Kadang emang ada anak yang 
wudhunya sekenanya, jadi itu nanti kalau 
ketemu yang kaya gitu nanti dilaporkan ke 
orang tuanya untuk selalu 
membimbingnya. Selain guru 
membimbing di sekolah, kita juga perlu 
kerjasama dengan orangtua. Itu sudah 
dilakukan. Caranya, umpamanya ada anak 
namanya M. Saya menengok anak itu 
wudhunya, dia tidak tahu kalau diawasi 
karena dia masih wudhu. Ternyata dia 
wudhunya asal-asalan, terus saya suruh 
ngulang lagi. Selain saya suruh ngulang 
lagi, saya WA ibunya. Jadi kita selalu ada 
kerjasama. Oleh karena itu, kita sama 
orangtua itu harus rukun” (Bu Fa, 20 
Februari 2018) 




shalat dengan tertib? 
“Ya pembiasaan shalat sunnah dan shalat 
fardhu. Shalat duha dan shalat duhur 
berjamaah” (Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Pembiasaan shalat sunnah 
dan shalat fardhu berjamaah 
melalui kegiatan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah. 
Upaya sekolah untuk 
membiasakan siswa 
melaksanakan ibadah shalat 
dengan tertib adalah dengan 
mengajarkan tata cara shalat, “Shalat duha, shalat duhur itu yang di Mengajarkan tata cara shalat, 
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sekolah. Ke orang tua juga ngasih pesan 
untuk mengontrol shalatnya anak. Caranya 
ya biasanya diabsen lewat WA dan sering 
komunikasi dengan orang tua. Kalau cara 
pertama kali mengajarkan anak shalat ya 
seminggu dua minggu masih 
mendengarkan, nanti lama-lama 
mengikuti, lalu bersama gerakannya, itu 
dengan guru kelas masing-masing” (Bu Fi, 
5 Februari 2018) 
membiasakan siswa shalat 
duha dan shalat duhur di 
sekolah. Bekerjasama dan 
menjalin komunikasi dengan 
orangtua untuk mengontrol 
ibadah shalat anak di rumah. 
pembiasaan shalat sunnah dan 
shalat fardhu berjamaah 
melalui kegiatan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah di 
sekolah, dan bekerjasama 
serta menjalin komunikasi 
dengan orangtua untuk 
mengontrol ibadah shalat 
anak di rumah. Dengan 
demikian, nilai yang 
ditanamakan melalui 
pembiasaan ibadah shalat 
adalah nilai ketaatan dan nilai 
ketertiban dalam shalat. 
“Shalat pun juga sama, jadi ketika anak 
sudah wudhu kan itu yang pertama hari 
pertama wudhu, kemudian hari kedua 
besok ditambah, wudhu dan shalat. Jadi 
tetap guru mempraktekkan di depan, anak-
anak lihat. Terus yang kedua, guru 
memperagakan shalat, takbiratulihram itu 
yang seperti apa, terus rukuk, sujud, duduk 
tahiyat awal, tahiyat akhir itu seperti apa, 
praktek di situ terus nanti anak 
memperagakan, bisa 3 orang atau 4 orang 
bahkan bisa lebih. Setelah anak mulai 
mengerti tentang shalat, gerakannya, 
bacannya itu lalu diterapkan sehari-hari 
dalam pembiasaan shalat duha sama shalat 
Mengajarkan tata cara shalat, 
membiasakan siswa shalat 
duha dan shalat duhur di 
sekolah. Menjalin kerjasama 
dengan orangtua untuk 
mengontrol ibadah shalat 
anak di rumah. 
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duhur di sekolah. Ketika awal-awal siswa 
baru masuk itu kelas 1 khususnya ini kan 
kita ada pertemuan wali, nah jadi kita 
biasanya nyuwun tulung pak buk tulung 
nanti anaknya di-handle di rumah, jadi 
kegiatan kita, kita sudah berikan jadwal 
kegiatan anak di sekolah apa saja 
kaitannya dengan pembiasaan seperti 
shalat duha, shalat duhur, kemudian doa, 
dzikir, kemudian tahfidz kelas 1 itu sampai 
surat apa saja sudah kita beri tahu orang 
tua, tolong nanti kita dibantu. Jadi intinya 
kita sudah tekankan seperti itu kepada 
orang tua supaya nanti hasilnya maksimal” 
(Bu Ef, 12 Februari 2018) 
“Kalau mengajari anak shalat ya awalnya 
guru mendemonstrasikan dulu, bagaimana 
tata cara shalat, lalu siswa praktek, setelah 
mendapatkan pembelajaran tentang tata 
cara shalat, siswa mempraktikkan setiap 
harinya di sekolah melalui shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah” (Bu Fa, 20 
Februari 2018) 
Memberikan pembelajaran 
tentang tata cara shalat dan 
mempraktikkan setiap hari 
melalui kegiatan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah. 
4. Bagaimana 
pembiasaan shalat 
“Ya berjalan sedikit-sedikit dengan baik. 
Memang tidak langsung jadi, ya semuanya 
Pembiasaan shalat duha di 
sekolah untuk siswa kelas 
Pembiasaan shalat duha untuk 
siswa kelas rendah berbeda 
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duha di sekolah untuk 
siswa kelas rendah? 
proses” (Pak Kh, 2 Februari 2018) rendah berjalan dengan baik. dengan siswa kelas tinggi. 
Terdapat jadwal kegiatan 
shalat duha untuk siswa kelas 
rendah. Shalat duha di kelas 
rendah dilakukan bersama-
sama dan dengan 
mengerasakan bacaan shalat. 
Guru mengawasi dan 
mengontrol bacaan dan 
gerakan shalat siswa. 
Kegiatan shalat duha pada 
semester 1 dan semester 2 
menggunakan dua macam 
bacaan yang berbeda. Hal ini 
dilakukan agar siswa 
memahami bahwa semua 
bacaan tersebut sama 
benarnya. Ada penilaian 
untuk kegiatan pembiasaan 
shalat di sekolah. 
“Ada jadwal sehari-hari. kadang anak tidak 
perlu di ayo-ayo sudah jalan, tapi guru 
tetap mengawasi dan mengontrol bacaan 
anak, gerakan anak” (Bu Fi, 5 Februari 
2018) 
Terdapat jadwal kegiatan 
shalat duha untuk siswa kelas 
rendah. Kegiatan shalat duha 
siswa kelas rendah sudah 
mulai berjalan tanpa harus 
selalu disuruh-suruh oleh 
guru. Namun, guru tetap 
mengawasi dan mengontrol 
bacaan dan gerakan shalat 
siswa. 
“Pembiasaan shalat duha dan shalat duhur 
untuk kelas rendah di sini berbeda dengan 
kelas tinggi, jadi untuk bacaannya 
dikeraskan. Dan untuk semester 1 biasanya 
kita pakeknya kabiro, untuk semester 2 
kita pakeknya Allahumma ba‟id. Begitu 
juga untuk rangkaian bacaannya juga 
mengikuti. Karena kedua hal ini kan ada 
dasarnya, dan kita tidak mengatakan maaf 
kita ini fanatik. Semuanya benar. Supaya 
anak juga tahu masalah ini sebenarnya 
adalah sama benarnya, dan supaya mereka 
besar nanti, mereka tidak 
mempermasalahkan hal ini. Itu bukan hal 
Pembiasaan shalat duha untuk 
siswa kelas rendah berbeda 
dengan siswa kelas tinggi. 
Siswa kelas rendah 
melakukan shalat duha 
dengan cara mengeraskan 
lafal bacaan shalat. Kegiatan 
shalat duha pada semester 1 
dan semester 2 menggunakan 
dua macam bacaan yang 
berbeda. Hal ini dilakukan 
agar siswa memahami bahwa 




yang esensial” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
“Oh iya, kalau kelas rendah ya pake suara 
keras. Kelas 1-3 itu suara keras, semua 
bareng-bareng. Tapi kalau untuk kelas 
4,5,6 shalatnya sendiri-sendiri. Ini ada 
penilaiannya, di raport ada. Jadi kalau yang 
shalatnya tolah-toleh, jadi ya nggak dapat 
nilai A” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Shalat duha di kelas rendah 
dilakukan bersama-sama dan 
dengan mengerasakan bacaan 
shalat. Ada penilaian untuk 




duhur berjamaah di 
sekolah untuk siswa 
kelas rendah? 
“Ya berjalan. Berjalan sesuai rencana 
program sekolah” (Pak Kh, 2 Februari 
2018) 
Pembiasaan shalat duhur 
berjamaah telah berjalan 
sesuai rencana program 
sekolah. 
Sama halnya dengan kegiatan 
shalat duha, kegiatan shalat 
duhur berjamaah untuk siswa 
kelas 1-2 didampingi oleh 
guru kelas masing-masing 
dan dilakukan dengan 
mengeraskan bacaan shalat. 
Hal ini karena siswa kelas 1-2 
masih dalam tahap proses 
pembelajaran shalat. 
Sementara, siswa kelas 3 
shalat duhur berjamaah di 
masjid bersama siswa kelas 
4-6 dan guru. Pembiasaan 
shalat duhur berjamaah telah 
berjalan sesuai rencana 
program sekolah. 
“Sama seperti shalat duha, kalau kelas 1-2 
masih sama wali masing-masing” (Bu Fi, 5 
Februari 2018) 
Kegiatan shalat duhur 
berjamaah untuk siswa kelas 
1-2 didampingi oleh guru 
kelas masing-masing. 
“Dan untuk shalat duhur juga sama. 
Intinya kalau untuk kelas 1 dan 2 karena 
masih belajar jadi harus dikeraskan 
bacaannya. Itu juga sama untuk shalat 
duhur ini bacaannya” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
Kegiatan shalat duhur 
dilakukan dengan 
mengeraskan bacaan shalat. 
Hal ini karena siswa kelas 1-2 
masih dalam tahap proses 
pembelajaran shalat. 
“Pembiasaan shalat duhur sama dengan 
shalat duha. Untuk kelas 1, 2 berjamaah di 
kelas dibaca dengan suara keras. Untuk 
Kelas 1-2 melaksanakan 
shalat duhur berjamaah di 
kelas dan dengan 
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yang kelas 3-6 berjamaah di masjid 
bersama guru” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
mengeraskan bacaan shalat. 
Sementara, siswa kelas 3 
shalat duhur berjamaah di 
masjid bersama siswa kelas 
4-6 dan guru. 
6. Bagaimana upaya 
guru membiasakan 
siswa melaksanakan 
dzikir dan doa setelah 
shalat? 
“Ya mendampingi, mengingatkan” (Pak 
Kh, 2 Februari 2018) 
Guru mendampingi dan 
mengingatkan siswa dalam 
hal dzikir dan doa. 
Upaya membiasakan siswa 
melaksanakan dzikir dan doa 
sama dengan shalat, karena 
shalat, dzikir, dan doa masih 
satu rangkaian kegiatan. Guru 
memberikan nasihat kepada 
siswa terkait makna doa dan 
pentingnya berdoa dengan 
tata cara yang baik. Guru 
melafalkan bacaan dzikir dan 
doa, lalu siswa mengikuti 
hingga hafal. Guru 
mengingatkan dan 
membimbing siswa untuk 
berdzikir dan berdoa setiap 
selesai shalat. Dengan 
demikian, upaya pembiasaan 
berdzikir dan berdoa 
dilakukan sebagai upaya 
menanamkan nilai ketaatan, 
“Kadang kan anak malas, habis shalat 
langsung pergi, jadi ya mengajari anak 
bahwa doa itu kan berarti kita meminta 
kepada Allah, nah kalau kita mintanya 
dengan tulus pasti diberi tapi kalau minta 
dengan tidak sopan ya cuma didenger 
doang” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Menasihati siswa terkait 
makna doa dan pentingnya 
berdoa dengan tata cara yang 
baik. 
“Sama caranya. Karena itu adalah satu 
rangkaian kegiatan. Bacaannya sama dari 
kelas 1-6, Cuma untuk penambahannya 
karena masih kelas 1 baru doa untuk kedua 
orang tua dan doa kebaikan dunia akhirat, 
untuk kelas 2 ditambah” (Bu Ef, 12 
Februari 2018) 
Caranya sama seperti 
pembiasaan shalat, karena 
shalat, dzikir, dan doa masih 
satu rangkaian kegiatan.  
“Anak menirukan gurunya ketika kelas 1 
terus lama kelamaan anak itu hafal. Setiap 
anak-anak habis shalat, anak selalu 
Guru melafalkan bacaan 
dzikir dan doa, siswa 
menirukan hingga hafal. Guru 
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diingatkan dan dibimbing untuk berdzikir 
dan doa” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
mengingatkan dan 
membimbing siswa untuk 
berdzikir dan berdoa setiap 
selesai shalat. 
ketertiban, dan kecintaan 
berdzikir dan berdoa setelah 
shalat. 
7. Apa saja keteladanan 
yang dicontohkan 
guru kepada siswa 
terkait dengan taharah 
(bersuci dan wudhu) ? 
Bagaimana bentuk 
pelaksanaanya? 
“Mencontohkan tata caranya. Itu kan awal-
awal menyampaikannya dengan lagu agar 
anak lebih mudah menangkap” (Pak Kh, 2 
Februari 2018) 
Guru mencontohkan tata cara 
wudhu kepada siswa 
Keteladanan yang 
dicontohkan guru kepada 
siswa terkait dengan taharah 
(bersuci dan wudhu) yaitu 
guru memberikan contoh tata 
cara wudhu kepada siswa. 
Pemberian contoh wudhu ini 
khususnya untuk siswa kelas 
1 pada saat awal-awal masuk 
di semester 1. Selain 
memberikan contoh, guru 
juga mendampingi, 
membantu, dan mengingatkan 
siswa untuk berwudhu 
dengan baik. Pembiasaan 
wudhu dilakukan sebagai 
upaya menanamkan nilai 
ketaatan dan ketertiban 
wudhu kepada siswa. 
“Seringnya pas guru wudhu emang si anak 
tidak lihat, jadi kalau anak sedang wudhu 
kita ngelihat, kalau namanya wudhu lengan 
harus disingkap karena harus kena air 
sampai siku, harus sering diingetin. 
Sebelum melaksanakan bikin nyanyian, 
pakai nyanyian dulu baru praktek sambil 
memberi tahu bahwa wudhu tidak sekedar 
membasuh muka, tangan, dan sebagainya 
tapi ada makna membersihkan dosa-dosa 
yang diperbuat dengan lisan, tangan, dan 
sebagainya” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Guru sering mengingatkan 
siswa untuk wudhu dengan 
baik karena wudhu memiliki 
makna membersihkan diri 
dari dosa. 
“Awal-awal masuk kelas 1 kita berikan 
briefing jadi ketika orientasi peserta didik 
1 atau 2 minggu biasanya kita semacam 
briefing wudhu di luar untuk memberikan 
contoh bagaimana cara wudhu yang baik 
Guru memberikan contoh 
bagaimana cara wudhu yang 
baik khususnya pada saat 




seperti dengan tepuk-tepuk itu “tepuk 
wudhu, baca bismillah sambil cuci tangan, 
basuh mulut basuh hidung basuh muka, 
terus tangan sampai ke siku, kepala dan 
telinga, terakhir basuh kaki lalu doa” setiap 
saat seperti itu, terus kita berikan contoh 
cara wudhu yang baik, lengan bajunya 
dibuka sampai atas, jadi makanya kalau 
jahit baju agak dilonggarkan. Diberi 
contoh lalu kita suruh anak maju ke depan 
3 atau 4 orang memperagakan cara wudhu 
yang baik. Terus biasanya setelah anak-
anak memperagakan di sini, anak-anak 
rapi-rapian. Kelas 1A, 1B, 1C mana yang 
paling rapi menuju ke tempat wudhu. 
Kalau misal wudhunya belum betul ya kita 
betulkan, kita suruh anak untuk 
mengulang” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
“Mulai dari kelas 1 anak-anak ditungguin 
wudhunya, sampai membukain kancing 
bajunya, wudhunya yang salah-salah 
dibenerin, pokoknya harus selalu 
didampingi, harus bisa mengambil hati 
anak” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Guru mendampingi dan 
membantu siswa saat wudhu, 
serta membenarkan apabila 
siswa salah. 




guru kepada siswa 
terkait dengan shalat, 




bacaannya seperti apa, gerakannya seperti 
apa, memberi contoh dulu untuk siswa, 
lalu dipraktekkan sehari-hari. Dzikir dan 
doa ya guru melafalkan bacaannya, anak 
disuruh menirukan. Anak disuruh 
menirukan, kemudian di lepas sedikit-
sedikit” (Pak Kh, 2 Februari 2018) 
dan gerakan shalat. Begitu 
juga untuk dzikir dan doa, 
guru melafalkan bacaan 
setiap hari hingga siswa bisa 
mengikuti. 
dicontohkan guru kepada 
siswa terkait dengan shalat, 
dzikir, dan doa yaitu guru 
mengajarkan tata cara shalat 
mulai dari bacaan hingga 
gerakan kepada siswa. Dalam 
pengamalan sehari-hari, guru 
melaksanakan shalat duha, 
terkadang di masjid dan 
terkadang di kelas. Guru ikut 
shalat duhur berjamaah 
bersama siswa. Sementara 
untuk dzikir dan doa, guru 
melafalkan bacaan dzikir dan 
doa lalu siswa mengikuti. 
Dengan demikian, nilai yang 
ditanamkan kepada siswa 
melalui keteladanan adalah 
nilai ketaatan dan ketertiban 
beribadah. 
“Sering shalat berjamaah, anak sering 
melihat, untuk mengajarkan anak pahala 
shalat berjamaah, setelah shalat juga 
berdzikir dan berdoa dulu” (Bu Fi, 5 
Februari 2018) 
Guru sering shalat berjamaah 
bersama siswa untuk 
mengajarkan anak tentang 
pahala shalat berjamaah. 
Setelah shalat guru juga 
berdzikir dan berdoa. 
“Shalat juga sama. Hari pertama baru 
tentang wudhu, hari kedua wudhu tambah 
shalat. Guru memperagakan gerakan 
shalat, lalu praktek shalat. Jadi kita bagi 
kelas atas dan kelas bawah, kelas bawah 
itu kan kelas 1-3 itu di sini, di lapangan 
utara. Terus kelas 4-6 di lapangan selatan. 
Jadi ada dua kegiatan yang agak berbeda. 
Karena untuk awal-awal yang kelas 1 
khususnya itu kan pembentukan karakter, 
jadi bagaimana mereka kaitannya dengan 
wudhu, shalatnya, itu harus betul 
Guru mengajarkan tata cara 
shalat kepada siswa. 





gerakannya, bacaannya dan yang 
mengajari shalat adalah guru kelas dan 
guru pendamping” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
“Kita juga ngasih tauladan, kadang kita 
shalat duhanya di kelas biar anak tahu. 
Kadang di kelas, kadang di masjid. Sebisa 
mungkin kita sebagai guru itu memberi 
tauladan, baca Al-Qur‟an juga, biar anak 
itu ngerti oh gurunya lagi baca Al-Qur‟an. 
Keteladanan dzikir dan doa ya guru itu ikut 
berdzikir dan berdoa” (Bu Fa, 20 Februari 
2018) 
Guru memberikan 
keteladanan dengan cara 
melakukan shalat duha di 
masjid dan terkadang di 
kelas. Guru juga ikut dzikir 
dan doa bersama siswa. 
9. Menurut bapak/ibu, 
apa saja bentuk 
keteladanan dalam hal 
ibadah (khususnya 




“Kadang mengimami shalat duhur 
berjamaah, memimpin dzikir dan doa. Ikut 
shalat duhur jamaah” (Pak Kh, 2 Februari 
2018) 
Kepala sekolah ikut kegiatan 
shalat duhur berjamaah, dan 
terkadang menjadi imam. 
Menurut guru, keteladanan 
yang dicontohkan kepala 
sekolah dalam hal ibadah 
khususnya taharah dan shalat 
yaitu shalat berjamaah, dzikir 
dan doa setelah shalat, 
ketenangan dalam shalat, 
kesempurnaan shaf dalam 
shalat, shalat di awal waktu, 
menjaga kebersihan tempat 
wudhu dan shalat. Dengan 
demikian, nilai yang 
“Shalat jamaah, doa bersama, kalau shalat 
tidak boleh ngobrol sendiri, ketenangan 
dalam hal ibadah” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Kepala sekolah ikut shalat 
berjamaah dan doa bersama, 
serta mengingatkan siswa 
untuk tenang saat shalat. 
“Ikut ngopyak-opyak siswa segera ke 
masjid, shalat berjamaah, merapikan shaf 
sebelum shalat” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
Kepala sekolah mengajak 
siswa shalat berjamaah di 
awal waktu dan merapikan 
shaf sebelum shalat. 
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“Shalat duhur berjamaah, kadang 
menyiram tempat wudhu mengepel 
serambi masjid kalau kotor banget sebelum 
shalat” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Kepala sekolah shalat duhur 
berjamaah dan ikut menjaga 
kebersihan tempat wudhu dan 
shalat. 
ditanamkan oleh kepala 
sekolah melalui keteladanan 
adalah nilai ketaatan dan nilai 
ketertiban beribadah. 
10. Menurut bapak/ibu, 
apakah siswa dengan 
tingkatan kelas yang 
lebih tinggi telah 
memberikan teladan 
yang baik dalam hal 
beribadah (khususnya 
taharah dan shalat) ? 
bagaimana bentuk 
keteladanannya? 
“Ya cukup baik. Bentuk keteladanannya ya 
seperti adzan, terus shalat duhur berjamaah 
disertai shalat sunnah qabliyah, ba‟diyah, 
murojaah saat menunggu dimulainya 
shalat. Shalat duha juga, tapi mandiri”. 
Keteladanan siswa kelas 
tinggi dalam hal beribadah 
cukup baik. Bentuk 
keteladanannya yaitu adzan, 
shalat duhur berjamaah, 
shalat sunnah qabliyah dan 
ba‟diyah, murojaah, dan 
shalat duha. 
Menurut guru, siswa kelas 
tinggi belum sepenuhnya 
memberikan keteladanan 
yang baik bagi siswa kelas 
rendah. Ada siswa yang bisa 
memberikan teladan yang 
baik, namun ada juga yang 
belum memberikan teladan 
yang baik.  Hal ini karena 
siswa kelas tinggi sudah tidak 
diawasi lagi untuk ibadah 
shalat duha, yang sebenarnya 
tujuannya adalah untuk 
melatih kemandirian siswa. 
“Sebenarnya harusnya yang lebih tinggi 
mencontohkan yang lebih baik, tapi karena 
waktu yang kurang untuk mengondisikan 
jadi kurang terawasi seperti kelas 1, tapi 
sebenarnya ini tujuannya agar mereka 
lebih mandiri juga sih, kan sudah kelas 
tinggi, harus mulai dilatih untuk lebih 
mandiri. Walaupun kenyataannya malah 
kadang tidak sebaik adik-adik kelasnya 
yang selalu diawasi” (Bu Fi, 5 Februari 
2018) 
Siswa kelas tinggi belum 
sepenuhnya memberikan 
keteladanan yang baik bagi 
siswa kelas rendah. Hal ini 
karena siswa kelas tinggi 
sudah tidak diawasi lagi 
untuk ibadah shalat duha, 
yang sebenarnya tujuannya 
adalah untuk melatih 
kemandirian siswa. 
“Belum tentu yang kelas tinggi lebih bagus 
dari kelas rendah karena tidak diawasi” 




(Bu Ef, 12 Februari 2018) keteladanan yang baik bagi 
siswa kelas rendah. Hal ini 
karena siswa kelas tinggi 
sudah tidak diawasi lagi 
untuk ibadah shalat duha. 
“Itu tergantung anaknya. Ada yang bisa 
dijadikan tauladan, ada yang belum. 
Karena anak kan beda-beda sifatnya” (Bu 
Fa, 20 Februari 2018)  
Ada siswa kelas tinggi yang 
bisa memberikan teladan 
yang baik, namun ada juga 
yang belum memberikan 
teladan yang baik bagi siswa 
kelas rendah.  
11. Bagaimana guru 
memberi nasihat 





“Dengan uswah, memberikan nasihat 
kepada yang kurang pas. Ya memang juga 
dengan tanya jawab langsung kalau yang 
tentang praktik shalat, ada anak yang aktif 
ada anak yang saklek manut, mudah untuk 
menerima pengertian” (Pak Kh, 2 Februari 
2018) 
Memberi nasihat kepada 
siswa apabila melakukan 
kesalahan. Cara memberi 
nasihat terkadang dengan 
tanya jawab langsung. 
Guru kelas bekerjasama 
dengan guru PAI dalam 
memberikan siswa nasihat 
untuk menerima dan 
melaksanakan ibadah. Guru 
memberi nasihat kepada 
siswa melalui kisah-kisah 
keteladanan.  Memberi 
nasihat tentang balasan 
orang-orang yang tidak 
beribadah, menceritakan 
gambaran surga dan neraka 
melalui tayangan video. 
Memberikan nasihat untuk 
“Mengkisahkan sebuah cerita lalu nanti 
mengambil hikmahnya. Misalnya tentang 
orang yang rajin shalat kehidupannya 
gimana, oh ternyata lebih tenang. Jadi 
intinya lebih banyak ke cerita” (Bu Fi, 5 
Februari 2018) 
Memberi nasihat kepada 
siswa melalui kisah-kisah 
keteladanan. 
“Nasihat biasanya kita kerjasama dengan Guru kelas bekerjasama 
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PAI. Ketika mereka shalatnya nggak betul 
mainan seperti kemarin itu Pak Mu sudah 
memberi nasihat melalui PAI. Kebetulan 
ada materi tentang surga neraka, diberi 
tayangan video tentang dampak atau 
balasan terhadap orang yang shalatnya 
lalai atau bahkan mereka tidak 
mengerjakan shalat, jadi hukumannya 
seperti apa mereka melihat tayangan video. 
Dan terbukti itu cukup jitu. Karena 
kemarin mereka mengatakan: bu, aku 
sudah insyaf sekarang, aku tidak akan 
mengulangi lagi shalatnya yang sambil 
guyon. Cuman kan karena nalar mereka 
belum sampai jadi kalau kita bilangin 
seperti itu ke mereka, mereka belum 
masuk. Jadi kemarin ketika ada video, 
mereka langsung bisa melihat dan 
mendengar sendiri. Tapi ada juga siswa 
yang ngeyel yang sebenarnya mereka ini 
cerdas. Untuk mereka yang ngeyel 
biasanya kita gunakan logika. Misal coba 
sekarang kamu ciptakan tumbuhan yang 
paling kecil saja, rumput misalnya, bisa 
nggak? nggak bisa kan. Manusia itu 
dengan guru PAI dalam 
memberikan siswa nasihat. 
Memberi nasihat kepada 
siswa tentang balasan orang-
orang yang tidak beribadah, 
menceritakan gambaran surga 
dan neraka melalui tayangan 
video. Memberi nasihat 
kepada siswa melalui logika 
tanya jawab. 
memotivasi siswa dalam 
beribadah dengan 
mengartikan doa-doa shalat 
ke dalam bahasa Indonesia 
agar siswa memahami 
maknanya. Selain itu, juga 
memberi nasihat kepada 
siswa melalui logika tanya 
jawab. Pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai 




bisanya membuat semisal meja, kursi tapi 
kalau menciptakan itu nggak bisa. Kadang 
kalau mereka ngeyel lagi dengan kegiatan 
yang membuat mereka jera, kamu manut 
nggak, bisa shalat bagus nggak, kalau 
nggak nanti nggak boleh kegiatan ini. Jadi 
mereka karena ibaratnya masih 
mempertuhankan logika, jadi ya kita buat 
mereka bisa berpikir dengan logika, 
sementara ini kan nalarnya belum sampai 
ke surga neraka sebenarnya, cuma ini biar 
mereka ini insyaf biar shalatnya nggak 
jahilin temannya” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
“Jadi kalau mau shalat kita kasih motivasi 
dulu. Anak-anak ayo kita shalat duha. Kita 
jabarkan shalat duha itu apa-apa, terus 
ketika shalat duha kan kadang ada doa 
shalat duha tuh, jadi saya mengartikan ke 
dalam bahasa Indonesia” (Bu Fa, 20 
Februari 2018) 
Memberikan nasihat untuk 
memotivasi siswa dalam 
beribadah. Mengartikan doa-
doa shalat ke dalam bahasa 
Indonesia agar siswa 
memahami maknanya. 
12. Bagaimana guru 
menasihati 
(memperingatkan) 
siswa yang tidak 
“Ya sifat anak kan beda-beda, untuk anak-
anak tertentu kadang harus ada 
pendampingan khusus, dipanggil face to 
face, dari hati ke hati” (Pak Kh, 2 Februari 
Berbeda-beda, tergantung 
karakteristik sifat anak. 
Untuk anak-anak tertentu 
terkadang dengan 
Guru memperingatkan dan 
menasihati siswa yang tidak 
melaksanakan ibadah dengan 




(wudhu, shalat, dzikir 
dan doa setelah shalat) 
2018) pendampingan khusus dari 
hati ke hati. 
tergantung karakteristik sifat 
anak. Guru menggunakan 
logika tanya jawab atau 
sedikit ancaman dan 
tantangan. Guru bersikap 
tegas kepada anak dan 
menunjukkan sikap seolah-
olah marah untuk anak-anak 
yang mengeyel. Untuk anak-
anak tertentu terkadang 
dengan pendampingan khusus 
dari hati ke hati. Pemberian 
nasihat dilakukan sebagai 
upaya menanamkan nilai 
ketertiban dalam beribadah. 
“Punya absen untuk siapa yang shalat, 
yang rajin ada reward, walaupun itu baru 
omongan doang si, nanti ngasihnya di 
akhir semester” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Mengabsen siswa yang shalat 
dan tidak shalat. 
“Ya, dengan logika. Ya, sedikit ancaman, 
sedikit. Sebenarnya itu ancaman yang 
nggak boleh tapi karena mereka sudah 
ngeyel ya kita gemes ya dengan hal itu. 
Kita tantang, sebenarnya bukan ancaman 
ya, tapi tantangan. Misalnya besok ada 
suatu kegiatan “mau ikut kegiatan ini 
nggak, tapi ada syaratnya shalatnya harus 
bagus”. Jadi agak tegas, nadanya pun 
kadang kita naikkan. Kalau yang dengan 
anak lain itu “ya yang pinter shalatnya” 
(nada lembut), kalau dengan Eg misalnya 
itu nadanya agak kita naikkan dan ketika 
sebenarnya nggak mau marah tapi mereka 
seperti itu ya kita acting, harus seolah-olah 
wajahnya marah” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
Menasihati dengan logika dan 
sedikit ancaman atau 
tantangan. Bersikap tegas 
kepada anak dan 
menunjukkan sikap seolah-
olah marah untuk anak-anak 
tertentu yang mengeyel.  
13. Bagaiamana 
upaya/cara guru dalam 
“Ya secara personal, pendekatan ke anak 
dari hati ke hati” (Pak Kh, 2 Februari 
Pendekatan secara personal 
ke anak dari hati ke hati. 
Upaya guru dalam menasihati 








shalat, dzikir dan doa 
setelah shalat) 
2018) siswa dalam beribadah 
beragam caranya. Guru 
mengawasi siswa pada saat 
siswa shalat. Guru 
membetulkan bacaan atau 
gerakan secara langsung pada 
saat itu juga baik dengan lisan 
maupun dengan tindakan. 
Menyuruh siswa mengulang 
shalatnya, beristighfar, atau 
memberi tugas menghafal 
surat Al-Qur‟an. 
Mengingatkan siswa, 
menasihati siswa untuk 
membangun kesadaran bahwa 
shalat adalah menyembah 
Allah. Untuk siswa tertentu, 
guru melakukan pendekatan 
secara personal dari hati ke 
hati. Pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai 
ketertiban dalam beribadah. 
“Langsung pada saat praktek guru 
mengawasi langsung. Siswa diminta 
mengulang lagi, diberi konsekuensi 
misalnya mengulang shalat, istighfar” (Bu 
Fi, 5 Februari 2018) 
Guru mengawasi siswa pada 
saat shalat. Memberi 
konsekuensi dengan 
menyuruh siswa mengulang 
shalat atau beristighfar. 
“Membetulkan secara langsung saat itu 
juga, dengan lisan misal wudhu yang 
kanan dulu, shalat pandangannya ke 
tempat sujud, rukuknya yang lurus, sujud 
jari-jari tangannya rapat. Selain diingatkan 
dengan lisan juga membetulkan dengan 
tindakan langsung, membantu 
membenarkan gerakan, bacaan. Intinya 
selalu diingatkan” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
Membetulkan bacaan atau 
gerakan secara langsung pada 
saat itu juga baik dengan lisan 
maupun dengan tindakan. 
“Ketika anak itu membelot, ketika shalat 
duha ada anak yang usil, kita harus 
ingatkan. Kalau nggak kita suruh ngulang 
atau dikasih tugas menghafal surat. 
Pokoknya selalu diingatkan agar anak 
shalat duhanya khusu. Anak-anak harus 
selalu dinasihatin terus menerus, agar anak 
itu shalatnya khusu menyembah Allah, 
bukan karena ada gurunya, diawasi 
Mengingatkan siswa, 
menasihati siswa untuk 
membangun kesadaran bahwa 
shalat adalah menyembah 
Allah, menyuruh siswa 
mengulang shalatnya atau 




gurunya. Jadi memang harus diberi nasihat 
untuk anak” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 




positif siswa yang 





“Tentu ada, reward yang diberikan tiap 
semester yang diberikan kesiswaaan untuk 
siswa-siswa tertentu yang rajin shalatnya” 
(Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Ada penghargaan dari 
sekolah yang diberikan pada 
setiap setiap akhir semester 
bagi siswa yang rajin 
shalatnya. 
Guru memberikan pujian 
dengan lisan kepada siswa 
yang sudah baik dalam hal 
ibadah, menjadikan siswa 
yang rajin sebagai contoh 
bagi yang lain. Menurut guru, 
pujian dengan lisan lebih 
mengena bagi siswa, hal ini 
karena akan membuat siswa 
bangga. Selain itu, setiap 
akhir semester ada 
penghargaan dari sekolah 
yang diberikan kepada siswa 
yang rajin shalatnya. 
Pemberian pujian dan 
penghargaan dilakukan 
sebagai upaya untuk 
menanamkan nilai ketaatan 
dan nilai ketertiban dalam 
beribadah. 
“Kalau dengan barang belum, biasanya 
dengan lisan iya bagus, anak shalih, 
menjadikan dia figur bagi yang lain yang 
lain boleh mencontoh dia. Kalau di akhir 
semester ada reward semacam alat tulis 
untuk siswa terajin ibadahnya” (Bu Fi, 5 
Februari 2018) 
Guru memberikan pujian 
dengan lisan, menjadikan 
siswa yang rajin sebagai 
contoh bagi yang lain. Selain 
itu, setiap akhir semester ada 
penghargaan dari sekolah 
yang diberikan kepada siswa 
yang rajin shalatnya. 
“Kita biasanya sering memberi pujian 
semacam reward penghargaan untuk 
mereka dan kalau ndak ya biasanya kita 
berikan bintang. Intinya biar yang kemarin 
sudah baik biar tambah baik lagi. Dengan 
pujian mereka akan lebih mengena 
daripada hanya sekedar bintang. Jadi kalau 
“wah sekarang kamu pinter ya, anak solih, 
ganteng, sudah pinter shalatnya, bagus, 
ketika shalat nggak ganggu temannya” 
Guru memberikan pujian 
kepada siswa yang sudah baik 
dalam hal ibadah. Menurut 
guru, pujian dengan lisan 
lebih mengena bagi siswa 
daripada bentuk penghargaan 
yang lainnya. Hal ini karena 
akan membuat siswa bangga. 
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mereka akan senang sekali, ia akan 
bangga. Seperti itu, dengan pujian. Untuk 
saat ini yang kita lakukan dengan pujian. 
Kalau yang lain belum, takutnya nanti 
dampaknya nggak baik kalau misal 
makanan atau apa itu kok saya malah 
kurang setuju juga, yang pasti sementara 
ini dengan acungan jempol, pujian” (Bu 
Ef, 12 Februari 2018) 
“Iya, umpamanya anak-anak melafalkan 
bacaan shalatnya keras, semangat, guru 
ngasih pujian wow H hebat, ayo semuanya 
yang semangat seperti H kadang dalam 
shalat pun saya ngomong, kan nggak apa-
apa soalnya kan saya nggak ikut shalat” 
(Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Guru memberikan pujian 
kepada siswa yang sudah baik 
shalatnya. 





ibadah? (mulai dari 
wudhu, shalat, hingga 
dzikir dan doa setelah 
shalat) 
“Iya” (Pak Kh, 2 Februari 2018) Guru memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan 
ibadah 
Menurut guru, mengawasi 
siswa dalam kegiatan ibadah 
adalah tugas kewajiban guru. 
Oleh karena itu, sekolah 
membuat jadwal guru piket 
masjid untuk mengawasi 
kegiatan shalat duhur siswa 
kelas 3-6. Dalam jadwal piket 
masjid, sudah tertulis tugas 
“Ada jadwal guru buat ngawasin, piket 
harian sekaligus piket shalat. Jadi sudah 
ada tugas masing-masing siapa yang 
jadwal ngawasin wudhu, siapa yang 
mengatur shaf. Itu buat yang shalat duhur 
Kegiatan shalat siswa kelas 1-
2 diawasi oleh guru kelas 
masing-masing. Sedangkan 
kegiatan shalat duhur 
berjamaah kelas 3-6 diawasi 
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di masjid. Kalau yang kelas 1, 2 dengan 
guru masing-masing” (Bu Fi, 5 Februari 
2018) 
oleh guru piket masjid sesuai 
jadwal piket yang telah 
disusun oleh sekolah. Dalam 
jadwal piket masjid, sudah 
tertulis tugas setiap guru yang 
piket, mulai dari mengawasi 
siswa menata alas kaki, 
mengawasi siswa wudhu, 
mengatur shaf, dan menjadi 
imam. 
setiap guru yang piket, mulai 
dari mengawasi siswa menata 
alas kaki, mengawasi siswa 
wudhu, mengatur shaf, dan 
menjadi imam. Sedangkan 
pengawasan untuk siswa 
kelas 1-2 adalah tanggung 
jawab guru kelasnya. 
Seharusnya, seluruh kegiatan 
ibadah siswa mulai dari 
wudhu, shalat, hingga dzikir 
dan doa selalu diawasi oleh 
guru. Namun kenyataannya, 
dalam hal wudhu guru 
mengaku belum mampu 
untuk selalu mengawasi 
siswa. Meskipun pada awal-
awal hal ini sudah ditekankan 
oleh sekolah, akan tetapi lama 
kelamaan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Hal 
ini dikarenakan alasan pribadi 
maupun karena kendala-
kendala yang lainnya. Guru 
menuturkan, hal ini menjadi 
“Seharusnya seperti itu, cuman kalau kita 
sendiri seperti saya merasakan itu nggak 
mampu. Kenapa kok nggak mampu, 
kadang kita ke tempat wudhu ada di sini 
yang sedang berkelahi atau ada yang 
nangis atau ngompol gitu kan. Kalau awal-
awal kita minta bantuan guru pendamping. 
Jadi kenapa kok kadang saya nggak ke 
sana karena ada masalah di sini yang harus 
diselesaikan. Saya lihat, oh aman yang di 
sana, tapi yang di sini mereka butuh 
penanganan. Biasanya kalau kita seorang 
diri itu nggak mampu, haruse dua orang. 
Jadi ada yang bertugas seperti yang kelas 
atas itu, sudah dibagi-bagi ada yang 
Menurut guru, seharusnya 
seluruh kegiatan ibadah siswa 
mulai dari wudhu, shalat, 
hingga dzikir dan doa selalu 
diawasi oleh guru. Namun 
kenyataannya, dalam hal 
wudhu guru mengaku belum 
mampu untuk selalu 
mengawasi siswa. Meskipun 
pada awal-awal hal ini sudah 
ditekankan, akan tetapi lama 
kelamaan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Hal 




bertugas menjaga wudhu, menjaga shaf, 
mengatur sandal.  Tapi, tidak semua guru 
melakukan itu. Ya memang awal-awal kita 
yuk kita kawal wudhunya, tapi setelah 
berjalan beberapa saat ternyata ya seperti 
itu, anak-anak dibiarkan begitu saja. 
Alasannya macam-macam. Alasan yang 
kadang terkait alasan pribadi, seperti Bu 
Ty yang sudah hamil tua, ini kan alasan 
pribadi kalau dia harus bolak-balik ke 
temapat wudhu dan ke kelas.  Terus bisa 
jadi alasan yang lain, karena guru itu 
sedang menyelesaikan masalah anak yang 
ada di kelas, mungkin tadi dia berbuat ulah 
misalnya. Untuk yang saya tahu untuk 
yang kelas 1 seperti itu, kalau yang kelas 2 
saya kurang tahu alasannya apa. Ini untuk 
evaluasi kita juga ke depannya, khususnya 
untuk yang kelas 1 dan 2. Nah ini untuk 
jadi evaluasi kita juga dalam arti terkait 
dengan wudhu ketika shalat duha 
khususnya, dari kelas 1-6 tetap masih ada 
pengawalan untuk wudhu. Kenapa kok 
belum maksimal ya saya juga belum bisa 
memberikan jawaban yang pasti. Jadi ini 
kendala yang lainnya. Guru 
menuturkan, hal ini menjadi 
evaluasi sekolah untuk ke 
depannya. 




evaluasi untuk ke depannya” (Bu Ef, 12 
Februari 2018) 
“Ya, tentu. Karena itu memang tugas 
kewajiban guru. Termasuk yang kelas 
tinggi pun, kelas 3-6 kalau shalat duhur itu 
selalu diawasi guru. Jadi emang ada piket 
masjid buat guru. Apalagi yang kelas 
rendah, kalau yang kelas rendah itu 
tanggung jawab guru kelasnya” (Bu Fa, 20 
Februari 2018) 
Menurut guru, mengawasi 
siswa dalam kegiatan ibadah 
adalah tugas kewajiban guru. 
Oleh karena itu, sekolah 
membuat jadwal guru piket 
masjid untuk mengawasi 
kegiatan shalat duhur siswa 
kelas 3-6. Sementara 
pengawasan untuk siswa 
kelas 1-2 adalah tanggung 
jawab guru kelasnya. 




shalat, dzikir dan doa 
setelah shalat) yang 
terdapat di sekolah? 
“Ada semuanya. Masjid, tempat wudhu 
sudah mencukupi” (Pak Kh, 2 Februari 
2018) 
Terdapat sarana dan 
prasarana ibadah yang sudah 
mencukupi berupa masjid dan 
tempat wudhu. 
Sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan ibadah 
yang dimiliki sekolah adalah 
kamar mandi, tempat wudhu, 
masjid, dan mukena. Namun, 
kegiatan shalat untuk siswa 
kelas 1-2 dilaksanakan di 
kelas masing-masing. Hal ini 
karena masjid lebih banyak 
digunakan oleh siswa kelas 
tinggi, baik untuk kegiatan 
shalat maupun halaqah-
“Masjid, mukena anak disuruh bawa 
sendiri-sendiri, tapi untuk satu dua di 
masjid ada” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Terdapat sarana dan 
prasarana ibadah berupa 
masjid dan mukena. 
“Sarana dan prasarana sudah ada masjid 
untuk kegiatan di sekolah. Cuman karena 
ini khususnya untuk kelas 1 kalau di 
masjid mereka nggak akan fokus. Karena 
banyak seklai mereka yang melaksanakan 
Terdapat sarana dan 
prasarana ibadah berupa 
masjid dan mukena. Namun, 
kegiatan shalat untuk siswa 
kelas 1-2 dilaksanakan di 
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kegiatan di masjid. Di sana ada halaqah-
halaqah tahfidz kelas tinggi. Belum lagi 
kalau nanti ditambah kelas yang lain 
misalnya kelas 3 shalat di sana, jelas 
mereka nggak bisa fokus. Jadi, kita ambil 
tengahnya. Supaya kelas 1 bisa fokus itu 
ya di kelas ketika shalat duha maupun 
shalat duhur. Sebenarnya kalau sarana dan 
prasarana untuk kegiatan shalat yang sudah 
ada kan masjid, mukena pun sebenarnya 
juga ada kalau mereka nggak bawa, tapi 
untuk melatih kedisiplinan mereka, karena 
ini kewajiban mereka harus membawa 
mukena sendiri” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
kelas masing-masing. Hal ini 
karena masjid lebih banyak 
digunakan oleh siswa kelas 
tinggi, baik untuk kegiatan 
shalat maupun halaqah-
halaqah tahfidz. Selain itu ha 
ini dimaksudkan agar siswa 
lebih fokus saat shalat. 
halaqah tahfidz. Selain itu hal 
ini dimaksudkan agar siswa 
lebih fokus saat shalat. 
Pengondisian sarana dan 
prasarana kegiatan ibadah di 
lingkungan sekolah dilakukan 
sebagai upaya untuk 
menanamkan nilai ketaatan 
dalam beribadah. 
“Ada masjid, tempat wudhu, kamar 
mandi” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Terdapat sarana dan 
prasarana penunjang ibadah 
berupa kamar mandi, tempat 
wudhu, dan masjid. 





“Ya, sudah ada jadwal” (2 Februari 2018) Terdapat jadwal kegiatan 
ibadah yang dibuat oleh 
sekolah. 
Terdapat jadwal kegiatan 
khusus shalat duha untuk 
siswa kelas rendah yang 
dibuat oleh sekolah. 
Sementara untuk siswa kelas 
tinggi seminggu sekali masuk 
dalam jadwal pembelajaran 
“Kalau yang untuk kelas 1-3 ada duha, 
duhur. Kalau yang kelas tinggi duhanya 
tidak masuk dalam jam pembelajaran si, 
jadi pagi sebelum mulai pelajaran 
Terdapat jadwal kegiatan 
shalat duha dan duhur untuk 
siswa kelas rendah. 
Sementara shalat duha untuk 
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biasanya” (Bu Fi, 5 Februari 2018) siswa kelas tinggi dilakukan 
di luar jam pembelajaran.  
dan empat kali lainnya di luar 
jam pembelajaran. 
“Masuk pembelajaran, kelas 1 sampai 3 
masuk dalam pembelajaran, ada jam 
khusus. Kalau yang kelas 4 sampai 6 ada 
seminggu sekali itu masuk dalam 
pembelajaran, sedangkan yang empat 
kalinya itu nggak masuk pembelajaran 
tetapi nanti memotong waktu untuk guru 
yang jam pertama kedua” (Bu Ef, 12 
Februari 2018) 
Terdapat jadwal kegiatan 
khusus shalat duha untuk 
siswa kelas rendah. 
Sementara untuk siswa kelas 
tinggi seminggu sekali masuk 
dalam jadwal pembelajaran 
dan yang empat kali lainnya 
di luar jam pembelajaran. 
“Ya, ada jadwal khusus untuk shalat duha 
bagi siswa yang kelas rendah” (Bu Fa, 20 
Februari 2018) 
Terdapat jadwal khusus untuk 
shalat duha bagi siswa kelas 
rendah. 




berkenaan tata cara 
beribadah dan 
motivasi beribadah 
(wudhu, shalat, dzikir 
dan doa setelah shalat) 
“Kalau untuk ke mata pelajaran peragaan 
shalat, bacaan wudhu, banner-banner gitu 
ada. Tertempel tapi tidak di semua kelas. 
Dulunya ada sebenarnya, tapi kebanyakan 
udah pada dicopoti pas dulu mau ngecat 
terus nggak tau dimana nggak dipasang 
lagi” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Terdapat gambar atau 
infografis yang berkaitan 
dengan tata cara shalat dan 
bacaan wudhu, namun tidak 
di semua kelas. 
Sekolah tidak melakukan 
pengadaan gambar atau 
infografis terkait tata cara 
atau motivasi ibadah di 
lingkungan sekolah. 
Pemasangan gambar atau 
infografis menjadi inisiatif 
guru kelas masing-masing. 
Terdapat gambar atau 
infografis yang berkaitan 
dengan tata cara shalat dan 
“Itu biasanya kita cari sendiri, kita beli 
sendiri dengan menggunakan uang kas. Itu 
atas ide dari kelas masing-masing. Jadi 
sekolahan tidak menyiapkan yang seperti 
Sekolah tidak melakukan 
pengadaan gambar atau 
infografis terkait tata cara 
atau motivasi ibadah di 
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itu. Cuman ada wacana silakan kelasnya 
dihias dengan baik, ya sebaiknya diisi 
dengan gambar-gambar yang terkait 
dengan tata cara wudhu atau shalat atau 
yang lain yang gambar itu bisa memberi 
pelajaran bagi siswa” (Bu Ef, 12 Februari 
2018) 
lingkungan sekolah. 
Pemasangan gambar atau 
infografis menjadi inisiatif 
guru kelas masing-masing. 
bacaan wudhu, namun tidak 
di semua kelas. 





“Membuat SOP tentang pembelajaran dan 
kegiatan yang terkait dengan ibadah di 
sekolah” (Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Sekolah membuat SOP 
tentang pembelajaran dan 
kegiatan ibadah di sekolah. 
Upaya sekolah dalam 
menciptakan suasana 
keagamaan di sekolah adalah 
dengan membuat SOP 
tentang pembelajaran dan 
kegiatan ibadah di sekolah. 
Mengadakan kegiatan 
keagamaan seperti PHBI 
(Peringatan Hari Besar Islam) 
dan lomba-lomba keagamaan. 
Mengadakan kajian rutin 
setiap dua minggu sekali 
untuk menambah ilmu 
keagamaan guru. Sementara 
untuk siswa terdapat 
pembelajaran tahfidz 
sebanyak satu jam 
pembelajaran setiap hari. 
“Mengadakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan, ada kaya PHBI (peringatan 
hari besar islam), lomba-lomba 
keagamaan” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Sekolah mengadakan 
kegiatan keagamaan seperti 
PHBI (Peringatan Hari Besar 
Islam) dan lomba-lomba 
keagamaan. 
“Biasanya kan kita salah satu contoh ada 
kajian rutin untuk guru-guru setiap dua 
minggu sekali. untuk menambah ilmu 
agamanya. Terus selain itu bagi gurunya 
kalau dulu ada semacam setoran bacaan 
atau murojaah bacaan Al-Qur‟annya tartil 
apa enggak. Kalau untuk siswanya ada 
pelajaran tahfidz setiap hari satu jam 
pelajaran” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
Sekolah mengadakan kajian 
rutin setiap dua minggu sekali 
untuk menambah ilmu 
keagamaan guru. Sementara 
untuk siswa ada pembelajaran 
tahfidz sebanyak satu jam 
pembelajaran setiap hari. 
“Di sini kan ada masjid, ada yang adzan, Sekolah memiliki masjid 
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iqomah. Ada masjid jadi memudahkan 
menciptakan suasana keagamaan. Kadang 
sebelum atau sesudah adzan murojaah 
juga” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
yang mendukung suasana 
keagamaan, seperti dengan 
mengumandangkan adzan 
duhur dan murojaah bersama. 
Sekolah juga memiliki masjid 
yang mendukung suasana 
keagamaan, seperti dengan 
mengumandangkan adzan 
duhur dan murojaah bersama. 
Pengondisian suasana 
keagamaan di lingkungan 
sekolah dilakukan sebagai 
upaya penanaman nilai 
ketaatan beribadah. 




nilai religius aspek 
ibadah pada siswa 
kelas rendah di SD 
ini? 
“Semua segi mendukung. Dari kurikulum, 
guru, fasilitas, dan lain-lain” (Pak Kh, 2 
Februari 2018) 
Terdapat faktor pendukung 
berupa kurikulum, guru, dan 
fasilitas kegiatan ibadah. 
Faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah kurikulum, 
guru, sarana dan prasarana 
beribadah, kegiatan-kegiatan 
penunjang ibadah seperti 
program tahfidz dan 
murojaah bersama. 
“Dari gurunya, tempat ibadahnya juga 
mendukung, koordinasi dengan orang tua, 
ada punishment biar anak tau ibadah itu 
penting, kurikulum juga disesuaikan” (Bu 
Fi, 5 Februari 2018) 
Terdapat faktor pendukung 
berupa fasilitas tempat 
beribadah, guru, dan 
kurikulum. 
“Ada sarana, selain tadi kita  tahfidz, 
ketika di sela-sela pelajaran misalnya 
khususnya untuk sebelum masuk, idealnya 
mereka berbaris di depan kemudian 
murojaah dan nanti ketika mereka masuk 
ke kelas mereka memberi salam dulu terus 
duduk berdoa. Terus ditambah nanti di 
Terdapat faktor pendukung 
berupa sarana kegiatan 
ibadah, dan kegiatan-kegiatan 
penunjang ibadah seperti 




sela-sela pelajaran misalnya jam ketiga 
keempat atau setelah istirahat tidak ada 
tahfidz kita murojaah, itu yang menjadi 
pendukung mereka terkait hafalan-
halafalan” (Bu Ef, 12 Februari 2018) 
“Sarana dan prasarana yang mencukupi. 
Ada masjid, tempat wudhu juga sangat 
banyak” (Bu Fa, 20 Februari 2018) 
Terdapat faktor pendukung 
berupa sarana dan prasarana 
yang mencukupi seperti 
masjid dan tempat wudhu. 




nilai religius aspek 
ibadah pada siswa 
kelas rendah di SD 
ini? 
“SDM siswa, antara siswa yang satu dan 
yang lainnya berbeda. Ada siswa yang 
patuh, tertib, tapi banyak juga yang sulit 
diatur, membutuhkan perhatian khusus” 
(Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Faktor penghambatnya adalah 
karakteristik siswa yang 
berbeda-beda. Ada siswa 
yang mudah dikondisikan, 
namun ada juga siswa yang 





karakter nilai religius aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah 
karakteristik siswa yang 
berbeda-beda. Ada siswa 
yang mudah dikondisikan, 
namun ada juga siswa yang 
sulit untuk dikondisikan dan 
membutuhkan perhatian 
khusus. Selain itu, kurangnya 
dukungan atau pengawasan 
orang tua di rumah dalam hal 
kegiatan ibadah anak. 
Ditambah pula perbedaan 
“Mungkin ada orang tua (wali) murid yang 
tidak rajin shalat, itu akan mempengaruhi 
anak. Kalau di rumah tidak ada dukungan 
ya sama aja” (Bu Fi, 5 Februari 2018) 
Faktor penghambatnya adalah 
kurangnya dukungan orang 
tua di rumah dalam hal 
kegiatan ibadah anak. 
“Ya mereka biasanya kalau kita suruh 
untuk murojaah nggak fokus. Yang kedua 
di rumah tidak pernah mengulangi lagi, 
yang ketiga karena mereka tidak dikawal 
Faktor penghambatnya adalah 
kurangnya dukungan atau 
pengawasan orang tua di 
rumah dalam hal kegiatan 
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orangtua. Kembali ke orang tua lagi” (Bu 
Ef, 12 Februari 2018) 
ibadah anak. pendidikan dan pembiasaan 
anak saat di sekolah dan di 
rumah. “Kadang orang tua beda penanganan 
dengan sekolah. Kadang ada anak yang di 
rumah shalat tidak shalat dibiarkan. 
Pembiasaan anak di rumah dan di sekolah 
berbeda. Misal di sekolah mendengarnya 
murottal, tapi orang tua dangdutan, 
ngomongnya kasar, marah-marah” (Bu Fa, 
20 Februari 2018) 
Faktor penghambatnya adalah 
perbedaan pendidikan dan 
pembiasaan anak saat di 
sekolah dan di rumah. 
Kurangnya dukungan orang 
tua dalam hal kegiatan ibadah 
anak. 
22. Selain bersuci, wudhu, 
shalat, dzikir, dan doa 
setelah shalat, aspek 
ibadah apa lagi yang 
diupayakan sekolah 
untuk ditanamkan 




“Mabit, lomba-lomba keagamaan, tahfidz, 
pembiasaan tadjwid (Jum‟at pagi), 
kegiatan peringatan hari besar agama, 
tadarus Al-Qur‟an di sela-sela jadwal 
pelajaran” (Pak Kh, 2 Februari 2018) 
Kegiatan penunjang ibadah 
yang diupayakan sekolah 
adalah mabit, lomba-lomba 
keagamaan, tahfidz, 
pembiasaan tadjwid dan 
murojaah Jum‟at pagi, PHBI 
(Peringatan Hari besar Islam). 
Kegiatan penunjang ibadah 
yang diupayakan sekolah 
adalah mabit, lomba-lomba 
keagamaan, tahfidz, 
pembiasaan tadjwid dan 
murojaah Jum‟at pagi, PHBI 
(Peringatan Hari besar Islam), 
infaq rutin setiap minggu, 
serta perilaku sopan santun 
kepada guru.  
“Ya kayak berbicara sopan kepada orang 
tua, kalau kepada guru harus menghormati, 
jadi kayak kita dekat kepada anak tapi 
tetep harus ada jarak juga si” (Bu Fi, 5 
Februari 2018) 
Kegiatan penunjang ibadah 
yang diupayakan sekolah 
adalah perilaku sopan santun 
kepada guru. 
“Itu infaqnya berjalan, biasanya setiap 
sebulan sekali dibuka oleh bagian Tata 
Usaha untuk membantu pembangunan atau 
Kegiatan penunjang ibadah 
yang diupayakan sekolah 
adalah infaq rutin setiap 
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yang lainnya. Infaqnya seminggu sekali 
idealnya, hari Jumat. Tapi mereka yang 
infaq ya itu-itu saja. Kadanga anak lupa 




























Lampiran 12. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
MENGENAI PROSES IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH DI SDIT 
SALSABILA 5 PURWOREJO 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 




nilai karakter religius 
ibadah? 
Penanaman karakter kita lebih 
menekankan pada nilai shalatnya terutama, 
karena berdasarkan hadist, besok itu 
amalan yang pertama dihisab adalah shalat, 
kalau shalatnya baik itu yang lainnya juga 
sudah dianggap baik. Maknanya bahwa 
Rasul itu menunjukkan kalau membentuk 
karakter akhlak yang baik itu ya dari 
shalatnya, wudhunya. Makanya saya agak 
gencar kalau tentang shalat itu. Strateginya 
kan kita punya secara organisasi ada seksi 
kesiswaan, Bu Ai, biasanya saya 
sampaikan meskipun di SOP kita juga 
sudah ada. Di bawah saya organisasinya 
namanya Bu Ai itu, mengontrol, 
mengawasi anak-anak. Kemudian yang 
kedua Pak Nu selaku sarpras biasanya saya 
libatkan. Ketiga di masjid itu kan ada 
takmirnya, saya libatkan. Jadi, saya sudah 
membuat sosialisasinya saya WA-kan 
Strategi penanaman karakter 
dilakukan dengan cara 
pembuatan SOP dan 
organisasi sekolah. Dalam 
pelaksanaan penanaman 
karakter yang lebih 
ditekankan pada wudhu dan 
shalat, terdapat organisasi di 
bawah kepemimpinan kepala 
sekolah yang terdiri dari seksi 
kesiswaan, sarpras, tendik, 
dan takmir masjid yang 
dilibatkan dan bekerja sama 
dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di 
sekolah berdasarkan SOP 
yang telah disusun dan sesuai 
dengan tugas posisi masing-
masing. Waka kesiswaan 
dengan tugas utamanya 
Menurut kepala sekolah 
strategi implementasi 
pendidikan karakter nilai 
religius ibadah dilakukan 
dengan cara pembuatan SOP 
(Standar Operasional 
Prosedur) dan organisasi 
sekolah. Dalam pelaksanaan 
penanaman karakter nilai 
religius ibadah yang lebih 
ditekankan pada wudhu dan 
shalat, terdapat organisasi di 
bawah kepemimpinan kepala 
sekolah yang terdiri dari 
wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan (waka kesiswaan), 
wakil kepala sekolah bagian 
sarana dan prasarana (waka 
sarpras), wakil kepala sekolah 
bagian tenaga pendidikan 
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aturan yang lebih rinci. Beberapa waktu 
yang lalu itu kan saya kumpulkan takmir 
Pak Mu, Bu Ai, kemudian Pak Nu selaku 
sarpras, kemudian Bu Ty, Bu Ty itu kan 
tendik. Kenapa Bu Ty juga saya libatkan, 
karena kan ada jadwalnya to yang 
mendampingi kegiatan, nah itu kan butuh 
kontrol Bu Ty. Secara pengawasan anak-
anak dan sebagainya ada di Bu Ai. 
Makanya saya libatkan, saya sosialisasikan 
semuanya, yang mau kita wujudkan 
impiannya seperti apa mereka paham. 
Kemudian sesuai dengan posisi masing-
masing.  
mengawasi dan mengontrol 
kegiatan siswa. Sementara 
waka tendik mengontrol guru 
pendamping kegiatan. 
(waka tendik), dan takmir 
masjid yang dilibatkan dan 
bekerja sama dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah 
berdasarkan SOP yang telah 
disusun dan sesuai dengan 
tugas posisi masing-masing. 
Waka kesiswaan  dengan 
tugas utamanya mengawasi 
dan mengontrol siswa. 
Sementara waka tendik dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter bertugas mengontrol 
guru-guru yang menjadi 
pendamping kegiatan siswa. 
2. Apa saja keteladanan 
yang dicontohkan 
Bapak kepada guru 
dan siswa terkait 
dengan pembelajaran 
ibadah khususnya 
shalat, wudhu, dzikir 
dan doa setelah 
shalat? Bagaimana 
Ya tentunya mengajak guru dan siswa 
untuk melaksanakan shalat duhur berjmaah 
di awal waktu. Membersamai siswa shalat 
duhur berjamaah, kadang-kadang sebagai 
imam, kadang-kadang sebagai makmum. 
Tak hanya sekedar shalat, tetapi juga 
mengingatkan siswa anteng saat shalat 
hingga dzikir dan doa. Juga mencontohkan 
ke guru-guru bahwa mendidik anak untuk 
Mengajak guru dan siswa 
shalat duhur berjamaah di 
awal waktu, membersamai 
siswa, dan mengingatkan 
siswa untuk melaksanakan 
shalat hingga dzikir dan doa 
dengan tertib. Memberikan 
contoh kepada guru-guru 
untuk menomorsatukan anak, 
Keteladanan kepala sekolah 
kepada siswa dalam hal 
ibadah khususnya shalat, 
wudhu, dzikir dan doa yaitu 
dengan mengajak guru dan 
siswa untuk shalat duhur 
berjamaah di awal waktu,  
membersamai siswa, dan 





tertib saat shalat itu yang harus 
dinomorsatukan. Saya sering contohkan ke 
teman-teman, saya itu jamak sampai sini. 
Sudah berpendapat jamak kalau Jogja. 
Tetapi kalau udah memimpin anak-anak 
sampai dzikir saya nggak jamak, 
mengalahkan kepentingan saya nomor 
satu. Itu kan artinya saya buat grade 
kedua. Maksud saya ceritakan ke teman-
teman itu biar ke sana arahnya.  
termasuk dalam pendidikan 
karakter melalui kegiatan 
shalat duhur berjamaah. 
melaksanakan shalat dengan 
tertib. Kepala sekolah juga 
memberikan contoh kepada 
guru-guru terkait dengan 
pendidikan anak yang harus 
dinomorsatukan, termasuk 
dalam pendidikan karakter 
melalui kegiatan shalat duhur 
berjamaah. Dengan demikian 
nilai yang ditanamkan 
melalui keteladanan adalah 
nilai ketaatan dan nilai 
ketertiban beribadah. 
3. Berdasarkan hasil 
observasi saya, upaya 
sekolah dalam 
membiasakan siswa 
untuk shalat, dzikir, 
dan doa dengan tertib 






Itu lah kendala utama yang saya analisis. 
Justru itu kendala utamanya ada di posisi 
guru-guru. Secara plotnya sudah, mulai 
nata sandal siapa yang ngawasi, terus 
mulai wudhu ada, mau masuk harus kaki 
kanan dulu ada, nanti yang di depan itu 
imam, duduknya ada yang ngatur, ayok 
kita murojaah. Jadi pos-pos itu membuat 
alur itu lho, alur anak masuk mulai dari 
nata sandal diawasi guru, terus yang 
sebelah utara ada juga, wudhunya mestinya 
ada juga. Lha yang ngatur jadwal-jadwal 
Kendala utama belum 
terlaksananya pembiasan 
wudhu dengan baik ada di 
posisi guru-guru. Secara 
teknis sudah dibuat jadwal 
piket masjid beserta tugasnya, 
termasuk menjaga wudhu. 
Namun kelemahannya, belum 
semua guru bisa benar-benar 
memahami dan menjalankan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
Kendala berikutnya, kepala 
Menurut kepala sekolah 
kendala utama belum 
terlaksananya pembiasan 
wudhu dengan baik adalah 
ada di posisi guru-guru. 
Secara teknis sekolah sudah 
membuat jadwal piket masjid 
beserta tugasnya, termasuk 
menjaga wudhu. Namun 
kelemahannya, belum semua 
guru bisa benar-benar 




wudhu dengan tertib 
nampaknya belum 
menjadi poin utama 
atau fokus di sekolah 
ini. Mengapa 
demikian? 
itu memang Bu Ai dan Bu Ty, saya belum 
sampai menonjol ke sana, terus terang saja. 
Kelemahannya adalah teman-teman itu ya 
mungkin bisa jadi karena mimpinya itu 
beda dengan saya. Ya kadang-kadang kan 
kendalanya mereka itu „saya kan pas 
shalat, udahlah saya tak fokus ke shalat 
saya sendiri daripada ngatur anak-anak 
malah tidak khusu shalatnya‟ padahal 
pemahaman ini yang perlu saya sampaikan 
bahwa mengatur anak itu bagian dari 
jariah. Meskipun kita tidak khusu tapi 
karena ngatur anak menjadi lebih khusu itu 
pahalanya mengalir. Kalau njenengan lihat 
pas shalat jumat. Saya belum bisa 
mewajibkan yang laki-laki shalat jumat di 
sini, karena faktor khilafiyah. Di satu sisi 
masjid ini dibangun akadnya oleh donatur 
untuk jumatan di masjid. Satu sisi kalau 
jumatan di sini beberapa teman bahkan 
sebagian besar teman laki-laki 
menganggap tidak sah. Karena kan harus 
40 itu lho, jamaah laki-laki yang mukim, 
semantara kan yang mukim tidak sampai 
40, jadi dianggap tidak sah. Sehingga itu 
sekolah tidak bisa full time di 
sekolah, tidak bisa selalu 
mengawasi pelaksanaan 
kegiatan di sekolah. 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
Kendala berikutnya, kepala 
sekolah tidak bisa full time di 
sekolah, tidak bisa selalu 
mengawasi pelaksanaan 
kegiatan di sekolah. 
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yang menjadi polemik, sehingga untuk 
jumatan saya menunjuk 4 orang, 2 guru 
laki-laki dan 2 guru perempuan, 4 orang itu 
bukan piket kalau ini, jadi betul-betul itu-
itu terus, supaya saya kontrolnya enak. 
Meskipun sekali lagi semuanya kendala, 
ini suatu kendala yang cukup besar. Ini kan 
kalau yang menjelaskan orang yang beda 
pemahaman kadang-kadang susah. Saya 
mencoba solusinya mencari pak kyai, pak 
komite kita juga Pak A namanya, suatu 
saat kita ajak untuk menjelaskan biar 
sejalan lah gitu, kalau yang menjelaskan 
saya yang bersebrangan pendapatnya mbok 
saya menjelaskan sampai ini nggak akan 
nyambung-nyambung. Kalau yang 
menjelaskan yang sefrekuensi yang sejalan 
harapan saya nanti teman-teman jadi 
paham. Ternyata begitu shalatnya selesai 
dzikir-dzikir sendiri anaknya rame, bukan 
mendiamkan tapi malah dzikir sendiri itu 
lho, padahal mestinya bisa dzikir sambil 
ngingetin. Jadi kendalanya sampai 
sekarang seperti itu. Kendala berikutnya 
saya sendiri nggak bisa full time di sini. 
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Nanti jam 15.30 saya harus sampai Jogja 
lagi, ada rapat yayasan. Saya kan ketua 2 
yayasan, saya juga kepala sekolah di 
Salsabila Magelang. Pokoknya saya 
pribadi kendalanya tidak bisa mengawasi 
secara full time. Ya tapi kita mencoba 
untuk, makanya saya menggerakkan Bu Ai 
di kesiswaan dan Bu Ty di tendik, di satu 
sisi ya hikmahnya biar mereka bekerja. 




duha dan shalat duhur 
berjamaah hingga 
dzikir dan doa setelah 
shalat di sekolah? 
Ya tadi saya sampaikan, pelaksanaannya 
masih belum maksimal. Kalau bicara 
konsep ini kan harus ideal, sekarang kalau 
menurut saya ya 40% -50% lah, kalau saya 
menilai itu agak mahal. Betul-betuk dari 
karakter seragamnya sama semua, begitu 
mendengar adzan langsung ke sana semua, 
begitu sampai di masjid wudhu, kaki kanan 
kemudian masuknya shaf di depan itu diisi 
dulu. Shaf di depan diisi dulu itu juga 
masih berat anak-anak, belum tergerak. 
Karena idealnya di sini itu Qurrota A‟yun, 
apasih makna Qurrota A‟yun itu? nggak 
usah disuruh-suruh sudah melaksanakan, 
ra usah dikongkon ki masuk masjid, 
wudhu doa dulu. Ya tapi namanya anak-
Kondisi pelaksanaan 
pembiasaan shalat duha dan 
duhur berjamaah hingga 
dzikir dan doa setelah shalat 
masih belum maksimal. 
Karena konsep idealnya, 
seharusnya tanpa disuruh-
suruh anak sudah 
melaksanakan semua 
rangkaian kegiatan, mulai 
dari wudhu dengan tertib, 
shalat dengan tertib, hingga 
dzikir dan doa dengan tertib. 
Sementara kendala pada guru 
adalah menjaga keajegan 
dalam melaksankan tugasnya. 
Menurut Kepala Sekolah 
kondisi pelaksanaan 
pembiasaan shalat duha dan 
duhur berjamaah hingga 
dzikir dan doa setelah shalat 
masih belum maksimal. 
Karena konsep idealnya, 
seharusnya tanpa disuruh-
suruh anak sudah 
melaksanakan semua 
rangkaian kegiatan, mulai 
dari wudhu dengan tertib, 
shalat dengan tertib, hingga 
dzikir dan doa dengan tertib. 
Sementara kendala pada guru 
adalah menjaga keajegan 
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anak emang harus masih dibimbing terus, 
sementara gurunya kendalanya 
keistiqomahan itu perlu dijaga. Sekali lagi, 
ya hasilnya menurut saya sudah lumayan, 
anak-anak sudah mulai terkendali, tapi 
konsep di sini kan konsep ideal, dzikir 
semuanya dzikir, begitu selesai mereka 
langung berdiri shalat, terus shafnya rapi. 
Itu masih terus kita coba tingkatkan. 
Namun demikian, hasilnya 
sudah cukup lumayan, anak-
anak sudah mulai terkendali. 
Akan tetapi jika mengacu 
pada konsep yang ideal, 
masih perlu untuk terus 
ditingkatkan. 
dalam melaksankan tugasnya. 
Namun demikian, hasilnya 
sudah cukup lumayan, anak-
anak sudah mulai terkendali. 
Akan tetapi jika mengacu 
pada konsep yang ideal, 
masih perlu untuk terus 
ditingkatkan. 






perilaku positif siswa 
yang terkait dengan 
ibadah? Bagaimana 
bentuknya? 
Biasanya kita nanti kalau kelulusan, 
kenaikan kelas dan sebagainya itu, bukan 
sekedar hanya diberi raport tapi juga 
diumumkan anak-anak yang punya prestasi 
itu shalatnya, ngajinya, tertibnya, 
akhlaknya. Dulu di tiap kelas itu sempat 
muncul ada bintangnya, tapi memang 
butuh keistiqomahannya itu. 
Setiap pembagian raport atau 
kelulusan, siswa tidak hanya 
sekedar mendapat raport tapi 
juga ada pengumuman 
prestasi ketertiban anak 
dalam hal shalat dan mengaji. 
Sekolah memberikan 
penghargaan kepada siswa-
siswa yang memiliki predikat 
tertib dalam shalat dan 
mengaji pada setiap 
pembagian buku laporan hasil 
belajar peserta didik di akhir 
semester. Hal ini sebagai 
upaya penanaman nilai 
ketertiban beribadah kepada 
siswa. 
6. Menurut bapak, 




Kalau saya melihat menurut saya jelas 
belum 100%. Belum sesuai dengan apa 
yang ada dalam pikiran saya itu lho. Ya 
sosialisasinya itu sudah. Cuman kan kita 
itu pondasinya dan saya sendiri dan 
Guru belum 100% 
melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan konsep ideal 
yang diharapkan, hal ini 
karena kepala sekolah 








perilaku siswa dalam 
pelaksanaan kegiatan 
ibadah dengan baik? 
(mulai dari wudhu, 
shalat, hingga dzikir 
dan doa setelah shalat) 
sebagainya itu lho belum menyadari tugas 
pendidikan. 
mengakui belum sepenuhnya 
menyadari tugas pendidikan. 
dalam pelaksanaan kegiatan 
ibadah mulai dari wudhu, 
shalat, hingga dzikir dan doa 
setelah shalat dengan 
maksimal sesuai dengan 
konsep ideal yang 
diharapkan. Kepala sekolah 
mengakui hal ini terjadi 
karena belum sepenuhnya 
menyadari tugas pendidikan. 





Selain shalat itu sendiri, shalat duha juga 
masuk tiap seluruh kelasanya, kan kalau 
kelas 1 dan 2 bacaannya malah dikeraskan, 
selain itu juga nilai tahfidnya. Kan tiap hari 
anak ngaji 1 jam lebih to. Karena target 
yayasan itu harus meluluskan minimal 3 
juz. Maka kemudian kita juga ada program 
tambahan itu RTS (Rumah Tahfidz 
Salsabila) itu tidak seluruhnya saya 
wajibkan tapi siapa yang mau ikut mulai 
dari kelas 3 sampai kelas 5. Tidak kita 
wajibkan tapi yang ikut juga banyak. 
Kalau di sisi pembelajaran itu ada buku 
kompilasi pembelajaran yang memasukkan 
ayat-ayat Al-Qur‟an  dalam pembelajaran 
Melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah 
untuk semua siswa dari kelas 
1 hingga kelas 6. Selain itu 
juga terdapat kegiatan tahfidz 
yang juga wajib bagi semua 
siswa kelas 1 hingga kelas 6. 
Ada juga program tambahan 
RTS (Rumah Tahfidz 
Salsabila) bagi kelas 3 hingga 
kelas 5, bagi yang mau ikut 
atau tidak wajib. Lalu 
pembiasaan salaman (jabat 
tangan), bagi siswa kelas 3 ke 
atas putra dengan putrid tidak 
Upaya sekolah dalam 
menciptakan suasana 
keagamaan di lingkungan 
sekolah yaitu dengan 
melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah 
untuk semua siswa dari kelas 
1 hingga kelas 6. Selain itu 
juga terdapat kegiatan tahfidz 
yang juga wajib bagi semua 
siswa kelas 1 hingga kelas 6. 
Selain itu, ada juga program 
tambahan RTS (Rumah 
Tahfidz Salsabila) bagi kelas 
3 hingga kelas 5, bagi yang 
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misal IPS, matematika. Itu dibuat oleh 
KKG (Kelompok Kerja Guru) sebulan 
sekali yang di Jogja, tapi untuk 
pelaksanaannya jujur saya belum 
mengontrol. Kalau tentang karakter 
kebersihannya kita sebulan sekali ada 
pengumuman kelas terbaik, terbersih. 
Karena bayangan kita ini, IT kita ini tidak 
memisahkan Islam sendiri umum sendiri, 
pengennya menyatu. Terus salaman kalau 
putra putri kalau yang kelas 3 ke atas itu 
tidak bersentuhan. 
bersentuhan. mau ikut atau kegiatan ini 
tidak bersifat wajib. Lalu 
pembiasaan salaman (jabat 
tangan), bagi siswa kelas 3 ke 
atas putra dengan putri tidak 
bersentuhan. 




nilai religius aspek 
ibadah pada siswa 
kelas rendah di SD 
ini? 
Dari sisi sarpras kita udah punya masjid, 
tempat wudhu, dan sebagainya. Faktor 
pendukung dari sisi SDM, guru-guru kita 
setidaknya yang tahu agama itu cukup 
banyak. Termasuk juga yayasan, komite 
juga selalu menyampaikan itu punya visi, 
visi yayasan kan terbentuknya generasi 
emas Qur‟ani dan cakap cendekia 
berakhlak mulia, kita selalu dipecuti. 
Kalau dikembangkan lagi wali murid ke 
sini kan ingin Islam teradunya itu. 
Terdapat sarana dan 
prasarana tempat ibadah, 
yaitu masjid beserta tempat 
wudhunya. Selain itu, guru-
guru di SD ini cukup 
mendukung dari sisi ilmu 
keagamaannya. Yayasan dan 
komite juga turut selalu 
mengontrol sekolah dalam 
mencapai visi terbentuknya 
generasi emas Qur‟ani. 
Faktor pendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah diantaranya terdapat 
sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan ibadah 
yaitu masjid dan tempat 
wudhu. Selain itu, juga faktor 
SDM yang meliputi guru-
guru yang cakap dalam ilmu 
keagamaan, dan yayasan serta 
komite yang juga turut selalu 
mengontrol sekolah dalam 
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mencapai visi terbentuknya 
generasi emas Qur‟ani. 




nilai religius aspek 
ibadah pada siswa 
kelas rendah di SD 
ini? 
Ya tadi itu. Kita mungkin belum satu visi 
satu misi, masih ego kita mengalahkan 
pendidikan anak. Karena pendidikan anak 
itu kan mestinya sudahlah saya tak grade 
kedua yang penting anak pertama, itu yang 
belum ditampilkan. Shalat sambil bimbing 
anak-anak kok rada ra becik, lha itu lho 
grade-grade lha kadang-kadang belum. 
Menurut saya faktor penghambat 
menyamakan satu visi. Kalau kendala 
teknis ya paling sekarang ini kan air yang 
di utara itu mati. Kendala lain ya itu, 
banyak ke kadang-kadang istiqomahnya itu 
dan sudah diplotkan ke tempat wudhu tapi 
melenceng harus apa namanya ya, 
sementara kita rapat-rapat yang hari sabtu 
kan kita kan terlalu banyak materi yang 
kadang-kadang yang begini 
dinomorsekiankan, akhirnya ini sik itu iso 
ditunda. Itu di satu sisi kendala juga. 
Kendala keteladanan, itu bisa jadi juga 
kendala karena saya tidak bisa stand bydi 
sini. Anggaplah kepala sekolah ini nggak 
Kendalanya adalah dalam 
menyamakan visi dan misi 
untuk mengutamakan dan 
menomorsatukan pendidikan 
anak di atas kepentingan yang 
lain. Termasuk juga dalam 
menjaga kedisiplinan guru 
terkait pelaksanaan tugasnya 
yaitu mengawasi dan 
mendampingi siswa. Serta 
kendala keteladanan kepala 
sekolah yang tidak bisa stand 
by di sekolah, meneladani 
guru dan siswa, dan 
mengontrol satu persatu.  
Untuk kendala sarana dan 
prasarana, seperti yang terjadi 
saat ini yaitu air yang di 
sebelah utara mati sehingga 
tempat wudhu yang di 
sebelah utara belum dapat 
digunakan untuk saat ini. 
Faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah di SD ini adalah dalam 
menyamakan visi dan misi 
untuk mengutamakan dan 
menomorsatukan pendidikan 
anak di atas kepentingan yang 
lain. Termasuk juga dalam 
menjaga kedisiplinan guru 
terkait pelaksanaan tugasnya 
yaitu mengawasi dan 
mendampingi siswa. Serta 
kendala keteladanan kepala 
sekolah yang tidak bisa stand 
by di sekolah, meneladani 
guru dan siswa, dan 
mengontrol satu persatu. 
Untuk kendala sarana dan 
prasarana, seperti yang terjadi 
saat ini yaitu air yang di 
sebelah utara mati sehingga 
tempat wudhu yang di 
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bisa meneladani karena datangnya 
otomatis telat, kemudian tidak bisa selalu 
mengontrol one by one, itu kan termasuk 
bagian dari kendala. Kalau bayangan saya 
dengan menggerakkan seluruhnya, 
ibaratnya kepala di sini mikir, saya mikir 
konsepnya, saya berharap yang jadi teladan 
yang gerak-gerak itu. 
sebelah utara belum dapat 























Lampiran 13. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa 
 
REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA MENGENAI PROSES 
IMPLEMENTASI NILAI KARAKTER RELIGIUS ASPEK IBADAH DI SDIT SALSABILA 5 PURWOREJO 
No. Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Apa yang kamu contoh 
dari bapak/ibu gurumu 




ibadah? (wudhu, shalat, 
dzikir, dan doa setelah 
shalat) 
Sa “Biasanya pas pelajaran agama 
sama pas mau shalat duhur itu 
diajari, nanti ada antri. Kalau 
habis shalat dzikir” (31 Januari 
2018) 
Siswa mencontoh guru 
dalam hal shalat dan dzikir 
dari kegiatan shalat duhur di 
sekolah.  
Keteladanan dalam hal 
ibadah yang diperoleh 
siswa dari gurunya adalah 
keteladanan pelaksanaan 
shalat, dzikir, dan doa 
setelah shalat.  Qu “Mencontohi shalat dan berdoa” 
(1 Februari 2018) 
Guru mencontohi siswa 
dalam hal shalat dan berdoa. 
Ca “Liatin gurunya shalat” (20 
Februari 2018) 
Siswa mencontoh gurunya 
dalam hal shalat. 
2. Apakah kamu melihat 
Bapak kepala sekolah 
juga ikut melaksanakan 
kegiatan ibadah di 
sekolah? 
Sa “Iya, kemarin itu lihat shalat” 
(31 Januari 2018)  
Siswa melihat kepala 
sekolah ikut melaksanakan 
kegiatan ibadah shalat di 
sekolah. 
Siswa mengetahui bahwa 
kepala sekolah ikut serta 
dalam pelaksanaan shalat 
duhur berjamaah di 
sekolah, baik sebagai 
imam maupun sebagai 
makmum. 
Qu “Belum tahu. Kelas 2 shalatnya 
di kelas” (1 Februari 2018) 
Siswa kelas 2 belum 
mengetahui kegiatan shalat 
di masjid. 
Ca “Iya, biasanya sok ikut shalat 
duhur jamaah, kalau nggak sok 
jadi imam” (20 Februari 2018) 
Siswa mengetahui 
keikutsertaan kepala 
sekolah dalam shalat duhur 
berjamaah di sekolah. 
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Terkadang kepala sekolah 
berperan sebagai imam, 
terkadang sebagai makmum. 
3. Apakah kakak kelas juga 
melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah? 
Sa “Iya. Kadang-kadang sudah 
memberi contoh yang baik, 
kadang-kadang buruk” (31 
Januari 2018) 
Kakak kelas juga 
melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah. 
Sama halnya dengan siswa 
kelas rendah, siswa kelas 
tinggi juga melaksanakan 
kegiatan ibadah di sekolah, 
seperti shalat duha dan 
shalat duhur berjamaah. 
Qu “Iya” (1 Februari 2018) Kakak kelas juga 
melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah. 
Ca “Iya. Sama kayak kita” (20 
Februari 2018) 
Kakak kelas juga 
melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah. 
4. Ibadah shalat apa saja 
yang kamu laksanakan 
setiap hari di sekolah? 
Sa “Duha, duhur, kalau yang ikut 
RTS ada ashar, kalau RTS 
nginep ada Maghrib, Isya, 
Subuh” (31 Januari 2018) 
Ibadah shalat yang 
dilaksanakan setiap hari di 
sekolah adalah shalat duha 
dan duhur. Shalat ashar bagi 
siswa yang mengikuti 
program RTS (Rumah 
Tahfidz Salsabila), dan 
shalat maghrib, isya, subuh 
setiap RTS hari Jumat.  
Ibadah shalat yang 
dilaksanakan siswa setiap 
hari di sekolah adalah 
shalat duha dan duhur 
berjamaah. Bagi siswa 
yang mengikuti program 
RTS (Rumah Tahfidz 
Salsabila) juga 
melaksanakan shalat ashar 
berjamaah di sekolah. 
Khusus hari Jumat, siswa 
yang mengikuti program 
Qu “Shalat duha dan duhur” (1 
Februari 2018) 
Ibadah shalat yang 
dilaksanakan setiap hari di 
sekolah adalah shalat duha 
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dan duhur. RTS juga melaksanakan 
shalat maghrib, isya, dan 
subuh di sekolah. 
Ca “Shalat duha sama duhur” (20 
Februari 2018) 
Ibadah shalat yang 
dilaksanakan setiap hari di 
sekolah adalah shalat duha 
dan duhur. 
5. Bagaimana bapak/ibu 
guru mengajarimu tata 
cara bersuci dan wudhu 
yang benar? 
Sa “Biasanya kalau sama Pak A ada 
nyanyiannya itu lho Bu, buat 
wudhu dan shalat. Ayo shalat 
teman-teman ayo shalat ada lagi 
yang lain. Ngajarinnya pakai 
nyanyian biar tambah asik gitu. 
Ya nanti ngajarinnya ini gini, 
tangannya sambil dibukain. 
Dipraktekin, gurunya nyontohin 
dulu, terus disuruh praktek satu-
satu” (31 Januari 2018) 
Guru mempraktekkan, 
memberi contoh tata cara 
wudhu, selanjutnya siswa 
mempraktekkan. 
Guru mengajari siswa tata 
cara wudhu yang benar 
dengan menggunakan 
nyanyian, memberi contoh 
dan mempraktekkan. 
Qu “Lupa. Pas kelas 1” (1 Februari 
2018) 
- 
Ca “Caranya menggunakan 
nyanyian terus kalau nggak jelas 
di jelasin, pas kelas 2 atau 1” (20 
Februari 2018) 
Guru mengajari tata cara 
wudhu menggunakan 
nyanyian. 
6. Bagaimana bapak/ibu 
guru mengajarimu tata 
cara shalat yang benar? 
Sa “Ayo ini nanti takbir bacaannya 
Allahuakbar. Nanti gurunya 
bilang “Allahumma ba‟itbaini” 
Guru mengajari siswa 
bacaan, gerakan, dan doa 
shalat. Guru memberikan 
Guru mengajari siswa tata 
cara shalat yang benar 
dengan cara mengajarkan 
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nanti muridnya niruin 
bacaannya, gerakannya. 
Gerakannya nanti kalau rukuk 
mbungkuk, nanti kalau ada yang 
salah dibenerin. Yang diajarkan 
bacaan, gerakan, doa” (31 
Januari 2018) 
contoh, siswa menirukan 
guru. Guru membenarkan 
apabila siswa salah. 
bacaan, doa, dan gerakan 
shalat. Guru memberikan 
contoh terlebih dahulu, 
kemudian siswa 
mempraktekkan. 
Qu “Langsung praktek. Pas kelas 2” 
(1 Februari 2018) 
Guru mengajari siswa tata 
cara shalat dengan kegiatan 
praktek shalat. 
Ca “Mengajari bacaan, praktek 
bacaan, praktek shalat” (20 
Februari 2018) 
Guru mengajari siswa tata 
cara shalat dengan 
mengajari bacaan shalat dan 
melaksanakan praktek 
shalat. 
7. Bagaimana bapak/ibu 
guru mengajarimu dzikir 
dan doa setelah shalat? 
Sa “Guru mengucapkan, nanti 
muridnya menirukan, 
mengikuti” (31 Januari 2018) 
Guru mengajarkan dzikir 
dan doa setelah shalat 
dengan cara melafalkan 
bacaan dzikir dan doa, 
kemudian siswa mengikuti. 
Guru mengajarkan dzikir 
dan doa setelah shalat 
kepada siswa dengan cara 
guru melafalkan 
bacaannya, kemudian 
siswa menirukan dan 
mengikuti. Begitu 
seterusnya diulang-ulang 
setiap hari hingga siswa 
hafal. 
Qu “Diucapkan, menirukan” (1 
Februari 2018) 
Guru mengajarkan dzikir 
dan doa setelah shalat 
dengan cara melafalkan 
bacaan dzikir dan doa, 
kemudian siswa menirukan. 
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Ca “Siswa menirukan dan artinya 
diulang-ulang terus” (20 
Februari 2018) 
Guru mengajarkan dzikir 
dan doa setelah shalat 
dengan cara melafalkan 
bacaan dzikir dan doa, 
kemudian siswa menirukan. 
Diulang-ulang begitu 
seterusnya. 
8. Apa yang dilakukan 
bapak/ibu guru jika 
kalian tidak 
melaksanakan kegiatan 




shalat, dzikir dan doa 
setelah shalat) 
Sa “Kadang-kadang nanti disuruh 
shalat sendiri, nanti disuruh 
ngepel, bersihin wc, nanti kalau 
nggak dipoin terus dipanggil 
orangtuanya. Nanti suruh 
ngulangi sendiri. Kalau temen-
temennya udah pada keluar 
masjid, nanti disuruh pakai mic, 
berdoa sendiri” (31 Januari 
2018) 
Guru menyuruh siswa 
mengulang shalat dan 
berdoa sendiri, memberi 
hukuman mengepel atau 
membersihkan wc. Dalam 
kadar tingkat keparahan 
tertentu, guru memanggil 
orangtua siswa ke sekolah. 
Apabila ada siswa yang 
tidak melaksanakan 
kegiatan ibadah atau 
bercanda saat beribadah 
guru menasihati, 
menyuruh siswa 
mengulang shalatnya, dan 
terkadang memberi 
hukuman tertentu seperti 
mengepel, membersihkan 
wc. Dalam kadar tingkat 
keparahan tertentu, guru 
memanggil orangtua siswa 
ke sekolah. 
Qu “Nasihatin, disuruh ngulang. 
Disuruh anteng” (1 Februari 
2018) 
Guru menasihati siswa, 
menyuruh siswa untuk 
mengulang. 
Ca “Dilanjutin baru diulangi. 
Diliatin, selesai shalat disuruh 
mengulangi shalatnya, 
dinasihati” (20 Februari 2018) 
Guru menasihati dan 
menyuruh siswa untuk 
mengulangi shalatnya 
setelah selesai shalat. 
9. Apakah bapak/ibu guru Sa “Di rapotkan ada nilai kerajinan, Terdapat nilai sikap terkait Guru memberikan pujian 
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memberikan pujian atau 
penghargaan jika kamu 
melaksanakan ibadah 
dengan tertib? Bagaimana 
bentuknya? 
nanti shalatnya nilainya apa, A, 
B. Yo kadang biasanya sok 
bilang gini itu ya dicontoh biar 
kalian nanti masuk surga, 
temennya yang udah tertib” (31 
Januari 2018) 
ibadah shalat di buku 
laporan hasil belajar peserta 
didik. Guru juga memberi 
pujian bagi siswa yang baik 
dalam ibadah, menjadikan 
ia contoh bagi yang lain. 
bagi siswa yang baik 
dalam hal ibadah, dan 
menjadikan siswa tersebut 
contoh bagi siswa yang 
lain. Guru juga 
memberikan penghargaan 
bagi siswa yang memiliki 
predikat terbaik dalam hal 
shalat di setiap akhir 
semester. Di dalam buku 
laporan hasil belajar 
peserta didik juga tertulis 
nilai sikap ibadah shalat.  
Qu “Iya” (1 Februari 2018) Guru memberikan pujian 
apabila siswa shalat dengan 
baik.  
Ca “Iya. Biasanya nanti itu kalau 
pas pembagian raport diumumin 
siapa yang paling rajin 
shalatnya, terus dikasih hadiah” 
(20 Februari 2018) 
Guru memberikan 
penghargaan bagi siswa 
yang memiliki predikat 
terbaik dalam hal shalat di 
setiap akhir semester. 
10. Apakah bapak/ibu guru 
memperhatikan dan 
mengawasimu saat kamu 
melaksanakan kegiatan 
ibadah di sekolah? 
Sa “Iya, kecuali kalu udah besar 
nanti itu kalau yang kelas 3, 4, 5, 
kan duhanya di masjid, jadi 
kadang sok diawasi tapi kadang 
enggak. Kalau gurunya pas 
nggak bisa nungguin biasanya 
disuruh shalat duha sendiri. 
Gurunya nyuruh ayo ke masjid 
shalat duha sendiri-sendiri ya” 
(31 Januari 2018) 
Guru mengawasi 
pelaksanaan kegiatan ibadah 
siswa. Namun untuk siswa 
kelas 3 hingga kelas 6 
terkadang guru meminta 
siswa untuk shalat duha 
sendiri dan tidak diawasi. 
Guru mengawasi siswa 
pada saat siswa beribadah 
dan mengingatkan siswa 
untuk melaksanakan 
kegiatan ibadah dengan 
baik. Namun untuk siswa 
kelas 3 hingga kelas 6 
terkadang guru meminta 
siswa untuk shalat duha 
sendiri dan tidak diawasi. 
Qu “Iya” (1 Februari 2018) Guru mengawasi 
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pelaksanaan kegiatan ibadah 
siswa. 
Ca “Selalu memgawasi. Misale 
kalau Pak A kalau nggak sampai 
siku diingatkan “mbak sampai 
siku ya?” (20 Februari 2018) 
Guru mengawasi dan 
mengingatkan siswa untuk 
melaksanakan kegiatan 
ibadah dengan baik. 
11. Apakah kamu 
mengetahui jadwal 
pelaksanaan kegiatan 
ibadah di sekolah? 
Sa “Udah tahu” (31 Januari 2018) Siswa mengetahui jadwal 
pelaksanaan kegiatan ibadah 
di sekolah. 
Siswa mengetahui jadwal 
pelaksanaan kegiatan 
ibadah di sekolah, yaitu 
jadwal kegiatan shalat 
duha (untuk kelas rendah) 
dan shalat duhur 
berjamaah. 
Qu “Tahu tapi nggak hafal” (1 
Februari 2018) 
Siswa mengetahui jadwal 
pelaksanaan kegiatan ibadah 
di sekolah. 
Ca “Tahu kok Bu” (20 Februari 
2018) 
Siswa mengetahui jadwal 
pelaksanaan kegiatan ibadah 
di sekolah. 
12. Di mana kalian biasa 
melaksanakan shalat 
berjamaah? 
Sa “Di masjid. Kalau kelas 1-2 di 
kelas. Kalau kelas 3 di masjid, 
kecuali kalau masjidnya penuh 
shalatnya di kelas” (31 Januari 
2018) 
Siswa kelas 3 shalat di 
masjid, sementara siswa 
kelas 1 dan 2 shalat di kelas. 
Siswa kelas 1-2 shalat di 
kelas, kecuali hari Jum‟at, 
siswa kelas 2 shalat duhur 
berjamaah di Masjid. 
Sementara siswa kelas 3 
shalat duha dan shalat 
duhur berjamaah di Masjid 
Ar-Royyan. 
Qu “Di kelas, kecuali hari jumat 
shalat duhur di masjid” (1 
Februari 2018) 
Siswa kelas 2 shalat di 
kelas, kecuali untuk hari 
jumat siswa kelas 2 shalat 
duhur berjamaah di masjid. 
Ca “Kalau kelas 3 di masjid, kalau Siswa kelas 3 shalat di 
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dulu pas kelas 1, 2 di kelas” (20 
Februari 2018) 
masjid, sementara siswa 
kelas 1 dan 2 shalat di kelas. 
13. Apakah menurut kalian 
kamar mandi, tempat 
wudhu dan tempat shalat 
di sekolah bersih, bagus, 
dan nyaman untuk 
digunakan?  
Sa “Kadang iya kadang enggak” 
(31 Januari 2018) 
Kamar mandi dan tempat 
wudhu terkadang bersih dan 
nyaman untuk digunakan 
tetapi terkadang tidak 
bersih. 
Masjid dan tempat wudhu 
di sekolah jumlahnya 
cukup memadai. Namun 
demikian siswa merasa 
kamar mandi dan tempat 
wudhu terkadang kotor 
dan kurang nyaman untuk 
digunakan. 
Qu “Kotor dikit” (1 Februari 2018) Kamar mandi dan tempat 
wudhu sedikit kotor. 
Ca “Sempit, sumuk, sumpek, 
sedengan jumlahnya” (20 
Februari 2018) 
Kamar mandi dan tempat 
wudhu kurang nyaman 
untuk digunakan, namun 
jumlahnya cukup memadai. 
14. Menurut kalian apakah 
tulisan atau gambar 
informasi tata cara 
beribadah (wudhu, shalat, 
dzikir dan doa setelah 
shalat) di sekolah 
membantumu? 
Sa “Iya, biasanya kalau kelas 1 itu 
ada. Di UKS ada tentang cuci 
tangan” (31 Januari 2018) 
Tulisan atau gambar 
informasi mengenai tata 
cara beribadah biasanya 
hanya terdapat di kelas 1. 
Siswa tidak mengetahui 
tentang adanya tulisan atau 
gambar informasi 
mengenai tata cara 
beribadah di lingkungan 
sekolah. Tulisan atau 
gambar informasi yang 
sangat terbatas ini 
biasanya hanya terdapat di 
kelas 1. 
Qu “Nggak tahu” (1 Februari 2018) Siswa tidak mengetahui 
tentang adanya tulisan atau 
gambar informasi mengenai 
tata cara beribadah di 
lingkungan sekolah. 
Ca “Tulisan apa to bu, jarang lihat 
tulisan tata cara ibadah” (20 
Februari 2018) 
Siswa tidak mengetahui 
tentang adanya tulisan atau 
gambar informasi mengenai 
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tata cara beribadah di 
lingkungan sekolah. 
15. Selain bersuci, wudhu, 
shalat, dzikir, dan doa 
setelah shalat, ibadah apa 
lagi yang diajarkan 
bapak/ibu guru atau yang 
kamu laksanakan di 
sekolah? 
Sa “Infaq setiap hari senin dan 
jumat. Ada di kelas ada juga 
yang di masjid. Kalau yang tiap 
hari senin itu di kelas. Terus 
murojaah” (31 Januari 2018) 
Kegiatan ibadah lainnya 
yaitu infaq setiap hari Senin 
dan Jumat di kelas dan di 
masjid, serta kegiatan 
murojaah hafalan Al-
Qur‟an. 
Kegiatan lainnya yang 
terkait dengan ibadah yang 
dilaksanakan di sekolah 
adalah infaq rutin setiap 
hari Senin dan Jumat di 
kelas atau di masjid, 
tahfidz Al-Qur‟an, dan 
murojaah hafalan Al-
Qur‟an. 
Qu “Infaq tiap Jumat” (1 Februari 
2018) 
Kegiatan ibadah lainnya 
yaitu infaq setiap hari 
Jumat. 
Ca “Misale apa ya, tahfidz itu sama 
murojaah. Infaq juga ada” (20 
Februari 2018) 
Kegiatan ibadah lainnya 
yaitu tahfidz, murojaah 






Lampiran 14. Pedoman Dokumentasi 
 
No. Item Keterangan 
1. Visi dan Misi Sekolah  
2. Jadwal Kegiatan Duha  
3. Jadwal Kegiatan Duhur / Jumatan  





Lampiran 15. Analisis Dokumentasi Hasil Penelitian 
No. Item Keterangan 
1. Visi dan Misi Sekolah 
 
Visi kependidikan SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu 
terwujudnya generasi emas Qur‟ani Indonesia 2045 yang 
cakap, cendekia, dan berakhlak mulia. Diwujudkan 
melalui misi: (1) melaksanakan pembelajaran berbasis Al-
Qur‟an dan sunnah nabi dengan pendekatan pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan. (2) 
melaksanakan pembiasaan akhlak mulia. Dari visi dan 
misi tersebut, tampak bahwa SDIT Salsabila 5 Purworejo 
memiliki kesungguhan untuk menanamkan nilai religius. 
2. Jadwal Kegiatan Duha 
 
Berdasarkan dokumen jadwal kegiatan duha untuk siswa 
kelas rendah, tampak bahwa ada upaya yang serius dan 
konsisten dari sekolah untuk menanamkan nilai ketaatan 
beribadah melalui pelaksanaan rangkaian kegiatan ibadah 
shalat duha rutin di sekolah.Dari jadwal tersebut, diketahui 
bahwa kegiatan shalat duha untuk siswa kelas rendah 
SDIT Salsabila 5 Purworejo dilaksanakan dalam jadwal 
khusus pembelajaran duha. 
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3. Jadwal Kegiatan Duhur / Jumatan 
 
a. Jadwal Kegiatan Jumatan 
 
b. Jadwal Kegiatan Jamaah Duhur 
Berdasarkan dokumen jadwal kegiatan jumatan Masjid 
Ar-Royyan SDIT Salsabila 5 Purworejo, tampak bahwa 
ada keteladanan dari guru, kepala sekolah, dan tenaga 
kependidikan dalam pengamalan kegiatan ibadah di 
sekolah. Dengan menugaskan guru, kepala sekolah, dan 
tenaga kependidikan menjadi muadzin, khotib, dan imam 
dalam shalat jumat, terdapat upaya pemberian model yang 
baik dalam kegiatan ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo. 
Begitu juga dengan jadwal kegiatan jamaah shalat duhur, 
yaitu jadwal muadzin, imam, dan surat yang dihafal atau 
dimurojaah pada waktu jeda antara adzan dan iqomah. 
Upaya tersebut menunjukkan adanya keteladanan dari 
guru sebagai imam dalam hal ibadah shalat duhur. 
Selanjutnya, dokumen jadwal piket masjid ustadz/ustadzah 
menunjukkan adanya upaya yang sungguh-sungguh dan 
konsisten dari SDIT Salsabila 5 Purworejo untuk 
membiasakan siswa shalat duhur berjamaah dengan tertib. 




c. Jadwal Piket Masjid Ustadz/Ustadzah 
 
d. Jadwal Imam Shalat dan tata tertib kelas 1 
wudhu, penataan sandal dan pintu masuk, dan mengatur 
shaf menunjukkan telah ada upaya dari sekolah untuk 
menugaskan guru memperhatikan dan mengawasi setiap 
kegiatan ibadah siswa dalam rangkaian kegiatan shalat 
duhur berjamaah. 
Berdasarkan dokumen jadwal imam shalat dan tata tertib 
shalat duhur berjamaah di kelas 1, dapat diketahui bahwa 
imam shalat duhur berjamaah di kelas 1 yaitu siswa 
dengan bergiliran sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal 
ini menunjukkan, ada upaya dari sekolah untuk melatih 
tanggung jawab siswa dan membiasakan siswa shalat 
dengan tertib. 
Dokumen catatan guru terkait ketertiban shalat duhur 
siswa menunjukkan adanya upaya yang serius dari guru 
untuk membiasakan siswa shalat duhur dengan tertib, 
yaitu dengan mencatat urutan siswa yang shalat duhurnya 
paling tertib hingga kurang tertib, dan adanya upaya 
perhatian dan pengawasan guru selama siswa 




e. Catatan guru terkait ketertiban shalat duhur siswa 
dalam shalat duhur tersebut dijadikan sebagai urutan 
pengambilan makan siang. Dengan demikian, siswa yang 
tertib dalam shalat mendapat giliran mengambil makan 
siang terlebih dahulu. Siswa yang tidak tertib dalam shalat, 
selain mendapat giliran mengambil makanan paling akhir, 
juga diminta mengulang shalat duhurnya di masjid 
bersama guru. Hal ini menunjukkan adanya upaya 
pemberian penghargaan dan pemberian tindakan bagi 
siswa yang tertib dan siswa yang tidak tertib dalam 
beribadah. 
4. Penilaian Afektif Ibadah dalam Raport 
 
Dokumen penilaian ibadah dalam raport menunjukkan 
bahwa SDIT Salsabila 5 Purworejo telah melakukan 
penilaian ibadah siswa yaitu meliputi wudhu, shalat, dzikir 
dan doa, sejak siswa kelas 1. Hal ini berarti terdapat upaya 
yang serius dan konsisten dari sekolah dalam 
memperhatikan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan 





Lampiran 16. Triangulasi Sumber 
TRIANGULASI SUMBER HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH, GURU, DAN SISWA 
MENGENAI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER NILAI RELIGIUS ASPEK IBADAH PADA SISWA 
KELAS RENDAH SDIT SALSABILA 5 PURWOREJO 




Menurut kepala sekolah 
kendala utama belum 
terlaksananya pembiasan 
wudhu dengan baik adalah 
ada di posisi guru-guru. 
Secara teknis sekolah sudah 
membuat jadwal piket 
masjid beserta tugasnya, 
termasuk menjaga wudhu. 
Namun kelemahannya, 
belum semua guru bisa 
benar-benar memahami dan 
menjalankan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Kendala 
berikutnya, kepala sekolah 
tidak bisa full time di 
sekolah, tidak bisa selalu 
mengawasi pelaksanaan 
kegiatan di sekolah. 
Upaya guru untuk 
membiasakan siswa wudhu 
dengan tata cara yang benar 
yaitu dengan  mengajari anak 
wudhu, menasihati, 
memberikan kisah-kisah 
keteladanan, membuat anak 
memahami pentingnya wudhu, 
dan mengawasi siswa saat 
wudhu serta membenarkan 
apabila terdapat kesalahan. 
Dengan demikian, nilai yang 
ditanamkan melalui 
pembiasaan wudhu adalah nilai 
ketaatan, nilai ketertiban, dan 
nilai kecintaan wudhu. Selain 
itu, guru juga menjalin kerja 
sama dengan orangtua agar 
mengontrol anak saat di rumah. 
Guru mengajari 








Pembiasaan siswa wudhu sesuai 
tata cara yang benar adalah 
dengan mengajari siswa tata cara 
wudhu melalui pemberian 
contoh, praktek, dan 
menggunakan media nyanyian. 
Membuat siswa memahami 
pentingnya wudhu melalui 
nasihat dan kisah-kisah 
keteladanan. Mengawasi siswa 
pada saat siswa wudhu serta 
membenarkan apabila terdapat 
kesalahan. Menjalin kerja sama 
dengan orangtua agar 
mengontrol anak saat di rumah. 
Namun, dalam hal pengawasan 
wudhu guru menyadari belum 
bisa menjaga kedisiplinannya 
melaksanakan tugas pengawasan 
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Namun, dalam hal pengawasan 
wudhu guru menyadari belum 
bisa menjaga kedisiplinannya 
melaksanakan tugas 
pengawasan dengan baik. 
dengan baik. Kendala 
berikutnya, kepala sekolah tidak 
bisa full time di sekolah, tidak 
bisa selalu mengawasi 





Menurut Kepala Sekolah 
kondisi pelaksanaan 
pembiasaan shalat duha dan 
duhur berjamaah hingga 
dzikir dan doa setelah 
shalat masih belum 
maksimal. Karena konsep 
idealnya, seharusnya tanpa 
disuruh-suruh anak sudah 
melaksanakan semua 
rangkaian kegiatan, mulai 
dari wudhu dengan tertib, 
shalat dengan tertib, hingga 
dzikir dan doa dengan 
tertib. Sementara kendala 
pada guru adalah menjaga 
keajegan dalam 
melaksankan tugasnya. 
Namun demikian, hasilnya 
sudah cukup lumayan, 
Upaya sekolah untuk 
membiasakan siswa 
melaksanakan ibadah shalat 
dengan tertib adalah dengan 
mengajarkan tata cara shalat, 
pembiasaan shalat sunnah dan 
shalat fardhu berjamaah 
melalui kegiatan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah di 
sekolah, dan bekerjasama serta 
menjalin komunikasi dengan 
orangtua untuk mengontrol 
ibadah shalat anak di rumah. 
Dengan demikian, nilai yang 
ditanamakan melalui 
pembiasaan ibadah shalat 
adalah nilai ketaatan dan nilai 
ketertiban dalam shalat. 
Pembiasaan shalat duha untuk 




siswa setiap hari 
di sekolah adalah 
shalat duha dan 
duhur berjamaah. 













Pembiasaan siswa shalat dengan 
tertib dan dzikir serta doa setelah 
shalat adalah dengan 
mengajarkan tata cara shalat 
yang meliputi bacaan shalat, 
doa, dan gerakan shalat. 
Mengajarkan dzikir dan doa 
setelah shalat kepada siswa 
dengan cara guru melafalkan 
bacaannya, kemudian siswa 
menirukan dan mengikuti. 
Selanjutnya diterapkan sehari-
hari melalui pembiasaan shalat 
duha dan shalat duhur berjamaah 
di sekolah. Pembiasaan shalat 
duha di kelas rendah dilakukan 
bersama-sama dan dengan 
mengeraskan bacaan shalat. 
Guru mengawasi dan 
mengontrol bacaan dan gerakan 
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anak-anak sudah mulai 
terkendali. Akan tetapi jika 
mengacu pada konsep yang 
ideal, masih perlu untuk 
terus ditingkatkan. 
dengan siswa kelas tinggi. 
Terdapat jadwal kegiatan shalat 
duha untuk siswa kelas rendah. 
Shalat duha di kelas rendah 
dilakukan bersama-sama dan 
dengan mengerasakan bacaan 
shalat. Guru mengawasi dan 
mengontrol bacaan dan gerakan 
shalat siswa. Kegiatan shalat 
duha pada semester 1 dan 
semester 2 menggunakan dua 
macam bacaan yang berbeda. 
Hal ini dilakukan agar siswa 
memahami bahwa semua 
bacaan tersebut sama benarnya. 
Ada penilaian untuk kegiatan 
pembiasaan shalat di sekolah. 
Sama halnya dengan kegiatan 
shalat duha, kegiatan shalat 
duhur berjamaah untuk siswa 
kelas 1-2 didampingi oleh guru 
kelas masing-masing dan 
dilakukan dengan mengeraskan 
bacaan shalat. Hal ini karena 
siswa kelas 1-2 masih dalam 
melaksanakan 
shalat maghrib, 
isya, dan subuh di 
sekolah. 
Guru mengajari 
siswa tata cara 
shalat yang benar 
dengan cara 
mengajarkan 









ddzikir dan doa 
setelah shalat 
kepada siswa 




shalat siswa. Sama halnya 
dengan kegiatan shalat duha, 
kegiatan shalat duhur berjamaah 
untuk siswa kelas 1-2 
didampingi oleh guru kelas 
masing-masing dan dilakukan 
dengan mengeraskan bacaan 
shalat. Sementara, siswa kelas 3 
shalat duhur berjamaah di masjid 
bersama siswa kelas 4-6 dan 
guru. Selesai shalat, guru 
melafalkan bacaan dzikir dan 
doa, lalu siswa mengikuti hingga 
hafal. Guru mengingatkan dan 
membimbing siswa untuk 
berdzikir dan berdoa setiap 
selesai shalat. Selain pembiasaan 
di sekolah, guru juga 
bekerjasama serta menjalin 
komunikasi dengan orangtua 
untuk mengontrol ibadah shalat 




tahap proses pembelajaran 
shalat. Sementara, siswa kelas 3 
shalat duhur berjamaah di 
masjid bersama siswa kelas 4-6 
dan guru. Pembiasaan shalat 
duhur berjamaah telah berjalan 
sesuai rencana program 
sekolah. 
Upaya membiasakan siswa 
melaksanakan dzikir dan doa 
sama dengan shalat, karena 
shalat, dzikir, dan doa masih 
satu rangkaian kegiatan. Guru 
memberikan nasihat kepada 
siswa terkait makna doa dan 
pentingnya berdoa dengan tata 
cara yang baik. Guru 
melafalkan bacaan dzikir dan 
doa, lalu siswa mengikuti 
hingga hafal. Guru 
mengingatkan dan 
membimbing siswa untuk 
berdzikir dan berdoa setiap 
selesai shalat. Dengan 









berdzikir dan berdoa dilakukan 
sebagai upaya menanamkan 
nilai ketaatan, ketertiban, dan 







Keteladanan kepala sekolah 
kepada siswa dalam hal 
ibadah khususnya shalat, 
wudhu, dzikir dan doa yaitu 
dengan mengajak guru dan 
siswa untuk shalat duhur 
berjamaah di awal waktu,  
membersamai siswa, dan 
mengingatkan siswa untuk 
melaksanakan shalat 
dengan tertib. Kepala 
sekolah juga memberikan 
contoh kepada guru-guru 
terkait dengan pendidikan 
anak yang harus 
dinomorsatukan, termasuk 
dalam pendidikan karakter 
melalui kegiatan shalat 
duhur berjamaah. 
Keteladanan yang dicontohkan 
guru kepada siswa terkait 
dengan taharah (bersuci dan 
wudhu) yaitu guru memberikan 
contoh tata cara wudhu kepada 
siswa. Pemberian contoh 
wudhu ini khususnya untuk 
siswa kelas 1 pada saat awal-
awal masuk di semester 1. 
Selain memberikan contoh, 
guru juga mendampingi, 
membantu, dan mengingatkan 
siswa untuk berwudhu dengan 
baik. Pembiasaan wudhu 
dilakukan sebagai upaya 
menanamkan nilai ketaatan dan 
ketertiban wudhu kepada siswa. 
Keteladanan yang dicontohkan 
guru kepada siswa terkait 
dengan shalat, dzikir, dan doa 
Keteladanan 






shalat, dzikir, dan 
doa setelah shalat. 
Siswa mengetahui 
bahwa kepala 









Keteladanan kepala sekolah 
kepada siswa dalam hal ibadah 
khususnya shalat, wudhu, dzikir 
dan doa yaitu dengan mengajak 
guru dan siswa untuk shalat 
duhur berjamaah di awal waktu,  
membersamai siswa, dan 
mengingatkan siswa untuk 
melaksanakan shalat dengan 
tertib. Sementara keteladanan 
yang dicontohkan guru kepada 
siswa terkait dengan taharah 
(bersuci dan wudhu) yaitu guru 
memberikan contoh tata cara 
wudhu kepada siswa khususnya 
bagi siswa kelas 1 pada saat 
awal-awal masuk di semester 1. 
Guru juga mendampingi, 
membantu, dan mengingatkan 
siswa untuk berwudhu dengan 
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yaitu guru mengajarkan tata 
cara shalat mulai dari bacaan 
hingga gerakan kepada siswa. 
Dalam pengamalan sehari-hari, 
guru melaksanakan shalat duha, 
terkadang di masjid dan 
terkadang di kelas. Guru ikut 
shalat duhur berjamaah 
bersama siswa. Sementara 
untuk dzikir dan doa, guru 
melafalkan bacaan dzikir dan 
doa lalu siswa mengikuti. 
Dengan demikian, nilai yang 
ditanamkan kepada siswa 
melalui keteladanan adalah 





siswa kelas tinggi 
juga 
melaksanakan 
kegiatan ibadah di 
sekolah, seperti 
shalat duha dan 
shalat duhur 
berjamaah. 
baik. Keteladanan terkait dengan 
shalat, dzikir, dan doa yaitu guru 
mengajarkan tata cara shalat 
mulai dari bacaan hingga 
gerakan kepada siswa. Dalam 
pengamalan sehari-hari, guru 
melaksanakan shalat duha, 
terkadang di masjid dan 
terkadang di kelas. Guru ikut 
shalat duhur berjamaah bersama 
siswa. Sementara untuk dzikir 
dan doa, guru melafalkan bacaan 









Guru kelas bekerjasama dengan 
guru PAI dalam memberikan 
siswa nasihat untuk menerima 
dan melaksanakan ibadah. Guru 
memberi nasihat kepada siswa 
melalui kisah-kisah 
keteladanan.  Memberi nasihat 
tentang balasan orang-orang 








Pemberian nasihat kepada siswa 
sehingga siswa menerima, cinta, 
dan terbiasa melaksanakan 
ibadah dilakukan guru dengan 
cara yang beragam. Guru 
memberi nasihat kepada siswa 
melalui kisah-kisah keteladanan.  
Memberikan nasihat untuk 
297 
 
yang tidak beribadah, 
menceritakan gambaran surga 
dan neraka melalui tayangan 
video. Memberikan nasihat 
untuk memotivasi siswa dalam 
beribadah dengan mengartikan 
doa-doa shalat ke dalam bahasa 
Indonesia agar siswa 
memahami maknanya. Selain 
itu, juga memberi nasihat 
kepada siswa melalui logika 
tanya jawab. Pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya untuk 
menanamkan nilai ketaatan dan 
kecintaan beribadah. 
Guru memperingatkan dan 
menasihati siswa yang tidak 
melaksanakan ibadah dengan 
cara yang beragam, tergantung 
karakteristik sifat anak. Guru 
menggunakan logika tanya 
jawab atau sedikit ancaman dan 
tantangan. Guru bersikap tegas 
kepada anak dan menunjukkan 












orangtua siswa ke 
sekolah. 
memotivasi siswa dalam 
beribadah dengan mengartikan 
doa-doa shalat ke dalam bahasa 
Indonesia agar siswa memahami 
maknanya. Selain itu, juga 
memberi nasihat kepada siswa 
melalui logika tanya jawab. 
Pemberian nasihat dalam 
mengoreksi kesalahan atau 
memperingatkan kelalaian siswa 
dalam beribadah beragam 
caranya. Guru membetulkan 
bacaan atau gerakan secara 
langsung pada saat itu juga baik 
dengan lisan maupun dengan 
tindakan. Menyuruh siswa 
mengulang shalatnya, 
beristighfar, atau memberi tugas 
menghafal surat Al-Qur‟an. 
Untuk siswa tertentu, guru 
melakukan pendekatan secara 




anak-anak yang mengeyel. 
Untuk anak-anak tertentu 
terkadang dengan 
pendampingan khusus dari hati 
ke hati. Pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya 
menanamkan nilai ketertiban 
dalam beribadah. 
Upaya guru dalam menasihati 
atau mengoreksi kelalaian 
siswa dalam beribadah beragam 
caranya. Guru mengawasi 
siswa pada saat siswa shalat. 
Guru membetulkan bacaan atau 
gerakan secara langsung pada 
saat itu juga baik dengan lisan 
maupun dengan tindakan. 
Menyuruh siswa mengulang 
shalatnya, beristighfar, atau 
memberi tugas menghafal surat 
Al-Qur‟an. Mengingatkan 
siswa, menasihati siswa untuk 
membangun kesadaran bahwa 
shalat adalah menyembah 
Allah. Untuk siswa tertentu, 
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guru melakukan pendekatan 
secara personal dari hati ke 
hati. Pemberian nasihat 
dilakukan sebagai upaya untuk 








siswa yang memiliki 
predikat tertib dalam shalat 
dan mengaji pada setiap 
pembagian buku laporan 
hasil belajar peserta didik di 
akhir semester. 
Guru memberikan pujian 
dengan lisan kepada siswa yang 
sudah baik dalam hal ibadah, 
menjadikan siswa yang rajin 
sebagai contoh bagi yang lain. 
Menurut guru, pujian dengan 
lisan lebih mengena bagi siswa, 
hal ini karena akan membuat 
siswa bangga. Selain itu, setiap 
akhir semester ada penghargaan 
dari sekolah yang diberikan 
kepada siswa yang rajin 
shalatnya. 
Guru memberikan 
pujian bagi siswa 
yang baik dalam 
hal ibadah, dan 
menjadikan siswa 
tersebut contoh 
bagi siswa yang 





terbaik dalam hal 
shalat di setiap 




didik juga tertulis 
Guru memberikan pujian dengan 
lisan kepada siswa yang sudah 
baik dalam hal ibadah, 
menjadikan siswa yang rajin 
sebagai contoh bagi yang lain. 
Menurut guru, pujian dengan 
lisan lebih mengena bagi siswa, 
hal ini karena akan membuat 
siswa bangga. Selain itu, setiap 
akhir semester ada penghargaan 
dari sekolah yang diberikan 
kepada siswa yang rajin 
shalatnya. Pemberian pujian dan 
penghargaan dilakukan sebagai 
upaya untuk menanamkan nilai 













Menurut kepala sekolah, 
guru belum melaksanakan 
tugasnya yaitu 
memperhatikan dan 
mengawasi perilaku siswa 
dalam pelaksanaan kegiatan 
ibadah mulai dari wudhu, 
shalat, hingga dzikir dan 
doa setelah shalat dengan 
maksimal sesuai dengan 
konsep ideal yang 
diharapkan. Kepala sekolah 
mengakui hal ini terjadi 
karena belum semua guru 
sepenuhnya menyadari 
tugas pendidikan. 
Menurut guru, mengawasi 
siswa dalam kegiatan ibadah 
adalah tugas kewajiban guru. 
Oleh karena itu, sekolah 
membuat jadwal guru piket 
masjid untuk mengawasi 
kegiatan shalat duhur siswa 
kelas 3-6. Dalam jadwal piket 
masjid, sudah tertulis tugas 
setiap guru yang piket, mulai 
dari mengawasi siswa menata 
alas kaki, mengawasi siswa 
wudhu, mengatur shaf, dan 
menjadi imam. Sedangkan 
pengawasan untuk siswa kelas 
1-2 adalah tanggung jawab 
guru kelasnya. Seharusnya, 
seluruh kegiatan ibadah siswa 
mulai dari wudhu, shalat, 
hingga dzikir dan doa selalu 
diawasi oleh guru. Namun 
kenyataannya, dalam hal 
wudhu guru mengaku belum 
Guru mengawasi 








siswa kelas 3 
hingga kelas 6 
terkadang guru 
meminta siswa 
untuk shalat duha 
sendiri dan tidak 
diawasi. 
Pengawasan siswa kelas rendah 
dalam kegiatan shalat duha 
mulai dari wudhu, shalat, hingga 
dzikir dan doa merupakan tugas 
dan tanggung jawab guru kelas 
atau guru pendamping kelas. 
Sementara untuk kegiatan shalat 
duhur, sekolah membuat jadwal 
guru piket masjid untuk 
mengawasi kegiatan shalat 
duhur siswa kelas 3-6. Dalam 
jadwal piket masjid, sudah 
tertulis tugas setiap guru yang 
piket, mulai dari mengawasi 
siswa menata alas kaki, 
mengawasi siswa wudhu, 
mengatur shaf, mengawasi 
shalat, dan menjadi imam. 
Sedangkan pengawasan untuk 
siswa kelas 1-2 adalah tanggung 
jawab guru kelasnya. 
Seharusnya, seluruh kegiatan 
ibadah siswa mulai dari wudhu, 
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mampu untuk selalu 
mengawasi siswa. Meskipun 
pada awal-awal hal ini sudah 
ditekankan oleh sekolah, akan 
tetapi lama kelamaan tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Hal ini dikarenakan alasan 
pribadi maupun karena 
kendala-kendala yang lainnya. 
Guru menuturkan, hal ini 
menjadi evaluasi sekolah untuk 
ke depannya. 
shalat, hingga dzikir dan doa 
selalu diawasi oleh guru. Namun 
kenyataannya, dalam hal wudhu 
guru mengaku belum mampu 
untuk selalu mengawasi siswa. 
Hal ini menjadi evaluasi sekolah 






Upaya sekolah dalam 
menciptakan suasana 
keagamaan di lingkungan 
sekolah yaitu dengan 
melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah 
untuk semua siswa dari 
kelas 1 hingga kelas 6. 
Selain itu juga terdapat 
kegiatan tahfidz yang juga 
wajib bagi semua siswa 
kelas 1 hingga kelas 6. 
Selain itu, ada juga 
Sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan ibadah 
yang dimiliki sekolah adalah 
kamar mandi, tempat wudhu, 
masjid, dan mukena. Namun, 
kegiatan shalat untuk siswa 
kelas 1-2 dilaksanakan di kelas 
masing-masing. Hal ini karena 
masjid lebih banyak digunakan 
oleh siswa kelas tinggi, baik 
untuk kegiatan shalat maupun 
halaqah-halaqah tahfidz. Selain 









rendah) dan shalat 
duhur berjamaah. 
Siswa kelas 1-2 
shalat di kelas, 
kecuali hari 
Pengkondisian sekolah dalam 
upaya implementasi pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah meliputi pengkondisian 
lingkungan dan pengkondisan 
suasana religius atau keagamaan. 
Pengkondisian lingkungan 
adalah dengan pengadaan sarana 
dan prasarana penunjang 
kegiatan ibadah yang memadai 
berupa kamar mandi, tempat 
wudhu, masjid, dan alat shalat, 
juga pengkondisian ruang kelas 
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program tambahan RTS 
(Rumah Tahfidz Salsabila) 
bagi kelas 3 hingga kelas 5, 
bagi yang mau ikut atau 
kegiatan ini tidak bersifat 
wajib. Lalu pembiasaan 
salaman (jabat tangan), bagi 
siswa kelas 3 ke atas putra 
dengan putri tidak 
bersentuhan. 
siswa lebih fokus saat shalat. 
Sekolah tidak melakukan 
pengadaan gambar atau 
infografis terkait tata cara atau 
motivasi ibadah di lingkungan 
sekolah. Pemasangan gambar 
atau infografis menjadi inisiatif 
guru kelas masing-masing. 
Terdapat gambar atau 
infografis yang berkaitan 
dengan tata cara shalat dan 
bacaan wudhu, namun tidak di 
semua kelas. 
Upaya sekolah dalam 
menciptakan suasana 
keagamaan di sekolah adalah 
dengan membuat SOP tentang 
pembelajaran dan kegiatan 
ibadah di sekolah. Mengadakan 
kegiatan keagamaan seperti 
PHBI (Peringatan Hari Besar 
Islam) dan lomba-lomba 
keagamaan. Mengadakan 
kajian rutin setiap dua minggu 
sekali untuk menambah ilmu 
Jum‟at, siswa 




kelas 3 shalat 











mandi dan tempat 
wudhu terkadang 






1-2 sebagai tempat shalat. 
Pengkondisian suasana adalah 
dengan mengadakan kegiatan 
shalat berjamaah, kegiatan 
penunjang ibadah shalat yaitu 
tahfidz dan murojaah Al-Qur‟an, 
peringatan hari besar Islam, dan 
lomba-lomba keagamaan. 
Sementara terkait pengadaan 
infografis tata cara dan motivasi 
beribadah, sekolah tidak 
melakukan pengadaan infografis 
terkait tata cara atau motivasi 
ibadah di lingkungan sekolah. 
Pemasangan gambar atau 




keagamaan guru. Sementara 
untuk siswa terdapat 
pembelajaran tahfidz sebanyak 
satu jam pembelajaran setiap 
hari. Sekolah juga memiliki 
masjid yang mendukung 
suasana keagamaan, seperti 
dengan mengumandangkan 
adzan duhur dan murojaah 
bersama. Pengondisian suasana 
keagamaan di lingkungan 
sekolah dilakukan sebagai 
upaya penanaman nilai ketaatan 
beribadah. 
Terdapat jadwal kegiatan 
khusus shalat duha untuk siswa 
kelas rendah yang dibuat oleh 
sekolah. Sementara untuk siswa 
kelas tinggi seminggu sekali 
masuk dalam jadwal 
pembelajaran dan empat kali 










sangat terbatas ini 
biasanya hanya 







Faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai 
Kegiatan lainnya 
yang terkait 
Faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai religius 
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karakter nilai religius aspek 
ibadah diantaranya terdapat 
sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan ibadah 
yaitu masjid dan tempat 
wudhu. Selain itu, juga 
faktor SDM yang meliputi 
guru-guru yang cakap 
dalam ilmu keagamaan, dan 
yayasan serta komite yang 
juga turut selalu 
mengontrol sekolah dalam 
mencapai visi terbentuknya 
generasi emas Qur‟ani. 
religius aspek ibadah di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo adalah 
kurikulum, guru, sarana dan 
prasarana beribadah, kegiatan-
kegiatan penunjang ibadah 






infaq rutin setiap 
hari Senin dan 
Jumat di kelas 





aspek ibadah di SDIT Salsabila 
5 Purworejo adalah kurikulum 
sekolah, guru yang cakap dalam 
ilmu keagamaan, dan yayasan 
serta komite yang juga turut 
selalu mengontrol sekolah dalam 
mencapai visi, sarana dan 
prasarana beribadah, kegiatan-
kegiatan penunjang ibadah 







karakter nilai religius aspek 
ibadah di SD ini adalah 
dalam menyamakan visi 
dan misi untuk 
mengutamakan dan 
menomorsatukan 
pendidikan anak di atas 
kepentingan yang lain. 
Termasuk juga dalam 
Faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah di SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah karakteristik 
siswa yang berbeda-beda. Ada 
siswa yang mudah 
dikondisikan, namun ada juga 
siswa yang sulit untuk 
dikondisikan dan membutuhkan 
perhatian khusus. Selain itu, 
- 
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter nilai religius 
aspek ibadah di SD ini adalah 
dalam menyamakan visi dan 
misi untuk mengutamakan dan 
menomorsatukan pendidikan 
anak di atas kepentingan yang 
lain. Termasuk juga dalam 
menjaga kedisiplinan guru 
terkait pelaksanaan tugasnya 
yaitu mengawasi dan 
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menjaga kedisiplinan guru 
terkait pelaksanaan 
tugasnya yaitu mengawasi 
dan mendampingi siswa. 
Serta kendala keteladanan 
kepala sekolah yang tidak 
bisa stand by di sekolah, 
meneladani guru dan siswa, 
dan mengontrol satu 
persatu. Untuk kendala 
sarana dan prasarana, 
seperti yang terjadi saat ini 
yaitu air yang di sebelah 
utara mati sehingga tempat 
wudhu yang di sebelah 
utara belum dapat 
digunakan untuk saat ini. 
kurangnya dukungan atau 
pengawasan orang tua di rumah 
dalam hal kegiatan ibadah 
anak. Ditambah pula perbedaan 
pendidikan dan pembiasaan 
anak saat di sekolah dan di 
rumah. 
mendampingi siswa. Serta 
kendala keteladanan kepala 
sekolah yang tidak bisa stand by 
di sekolah, meneladani guru dan 
siswa, dan mengontrol satu 
persatu. Kendala karakteristik 
siswa yang berbeda-beda. Ada 
siswa yang mudah dikondisikan, 
namun ada juga siswa yang sulit 
untuk dikondisikan dan 
membutuhkan perhatian khusus. 
Selain itu, kurangnya dukungan 
atau pengawasan orang tua di 
rumah dalam hal kegiatan ibadah 
anak. Ditambah pula perbedaan 
pendidikan dan pembiasaan anak 




Lampiran 17. Triangulasi Teknik 
TRIANGULASI TEKNIK DATA HASIL PENELITIAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER NILAI 
RELIGIUS ASPEK IBADAH PADA SISWA KELAS RENDAH SDIT SALSABILA 5 PURWOREJO 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan 
1. Pembiasaan 
Wudhu 
Pembiasaan siswa wudhu 
sesuai tata cara yang benar 
adalah dengan mengajari 
siswa tata cara wudhu. 
Membuat siswa memahami 
pentingnya wudhu. 
Mengawasi siswa pada saat 
siswa wudhu serta 
membenarkan apabila 
terdapat kesalahan.  
Pembiasaan wudhu 
dilakukan melalui kegiatan 
shalat duha dan shalat 
duhur berjamaah setiap hari 
di sekolah. Upaya 
pembiasaan wudhu  dengan 
baik dan benar dilakukan 
oleh guru dengan 









Terdapat jadwal kegiatan 
shalat duha untuk siswa 
kelas rendah. Shalat duha di 
kelas rendah dilakukan 
bersama-sama dan dengan 
mengerasakan bacaan 
shalat. 
Pembiasaan shalat duha di 
kelas rendah dilakukan 
setiap hari pada jam 
pembelajaran khusus duha 
sesuai jadwal yang telah 









kegiatan shalat duhur 
berjamaah untuk siswa 
kelas 1-2 didampingi oleh 
guru kelas masing-masing 
Pembiasaan shalat duhur di 
kelas rendah dilakukan 










dan dilakukan dengan 
mengeraskan bacaan shalat. 
Sementara, siswa kelas 3 
shalat duhur berjamaah di 
masjid bersama siswa kelas 
4-6 dan guru. 
berjamaah. 
Dzikir dan Doa 
Guru melafalkan bacaan 
dzikir dan doa, lalu siswa 
mengikuti hingga hafal. 
Guru mengingatkan dan 
membimbing siswa untuk 




shalat, guru mengajak dan 
membimbing siswa untuk 












Pemberian nasihat kepada 
siswa sehingga siswa 
menerima, cinta, dan 
terbiasa melaksanakan 
ibadah dilakukan guru 
dengan cara yang beragam. 
Guru memberi nasihat 
kepada siswa melalui kisah-
kisah keteladanan dan 
logika tanya jawab. 
Pemberian nasihat dalam 
hal ibadah khususnya 
wudhu, shalat, dzikir, dan 
doa dilakukan guru untuk 
menanamkan kecintaan 
beribadah dalam diri siswa. 
Dalam memberikan nasihat 
kepada siswa, guru 












Pemberian nasihat dalam 
mengoreksi kesalahan atau 











siswa dalam beribadah 
beragam caranya. Guru 
membetulkan bacaan atau 
gerakan secara langsung 
pada saat itu juga baik 
dengan lisan maupun 
dengan tindakan. 
perilaku siswa, mengoreksi 
kesalahan siswa, dan 
memperingatkan kelalaian 
siswa apabila siswa tidak 
tertib atau melakukan 
kesalahan pada saat 
beribadah khususnya 














Guru memberikan pujian 
dengan lisan kepada siswa 
yang sudah baik dalam hal 
ibadah. Selain itu, setiap 
akhir semester ada 
penghargaan dari sekolah 
yang diberikan kepada 
siswa yang rajin shalatnya. 
Guru memberikan pujian 
dengan lisan ketika siswa 
melaksanakan ibadah 
shalat, dzikir, dan doa 
dengan tertib dan baik. 
Beberapa guru juga 
memberikan penghargaan 
kepada siswa yang shalat 
duhur berjamaah dengan 












Dalam hal wudhu guru 
mengaku belum mampu 
untuk selalu mengawasi 
siswa. Hal ini menjadi 
evaluasi sekolah untuk ke 
depannya. 
Pengawasan dan perhatian 
guru terhadap siswa dalam 
hal wudhu belum begitu 
tampak. Dari sepuluh guru 
di kelas rendah, hanya dua 














pada saat wudhu sembari 







Guru mengawasi siswa pada 
saat kegiatan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah. 
Guru selalu mengawasi dan 
memperhatikan siswa kelas 
rendah pada saat shalat, 
baik shalat duha maupun 














Guru mengawasi siswa pada 
saat kegiatan shalat hingga 
dzikir dan doa. 
Guru selalu mengawasi dan 
memperhatikan siswa pada 
saat siswa berdzikir dan 
berdoa setelah shalat, baik 
















Guru memberikan contoh 
tata cara wudhu kepada 
siswa. Selain memberikan 
contoh, guru juga 
mendampingi, membantu, 
dan mengingatkan siswa 
Keteladanan guru terkait 
dengan wudhu belum 
tampak dalam kegiatan 















Guru mengajarkan tata cara 
shalat mulai dari bacaan 
hingga gerakan kepada 
siswa. Dalam pengamalan 
sehari-hari, guru 
melaksanakan shalat duha, 
terkadang di masjid dan 
terkadang di kelas. Guru 
ikut shalat duhur berjamaah 
bersama siswa.  
Keteladanan yang 
diberikan guru dan kepala 
sekolah yaitu 
melaksanakan shalat duha 
dan shalat duhur berjamaah 












Sementara untuk dzikir dan 
doa, guru melafalkan 
bacaan dzikir dan doa lalu 
siswa mengikuti. 
Keteladanan yang 
diberikan guru dan kepala 
sekolah yaitu mengajak 
siswa berdzikir dan berdoa 
bersama setelah shalat duha 













Sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan ibadah 
yang dimiliki sekolah 
adalah kamar mandi, tempat 
wudhu, masjid, dan 
mukena. Namun, kegiatan 
Pengkondisian lingkungan 
dengan menyediakan 
sarana dan prasarana 
ibadah yang nyaman yaitu 
terdapat masjid yang dapat 










shalat untuk siswa kelas 1-2 
dilaksanakan di kelas 
masing-masing. 





adalah dengan mengadakan 
kegiatan shalat berjamaah, 
kegiatan penunjang ibadah 
shalat yaitu tahfidz dan 
murojaah Al-Qur‟an, 




religius atau keagamaan 
yang telah diupayakan 
sekolah yaitu dengan 
mewajibkan semua guru 
dan siswa menggunakan 
seragam pakaian yang 





di lingkungan sekolah pada 











infografis tata cara dan 
motivasi beribadah, sekolah 
tidak melakukan pengadaan 
infografis terkait tata cara 
atau motivasi ibadah di 
lingkungan sekolah. 
Pengkondisian lingkungan 
dengan menyediakan atau 
memasang tulisan dinding 
atau infografis yang 
berkenaan dengan tata cara 
beribadah atau motivasi 
beribadah di lingkungan 
















Faktor pendukung meliputi 
kurikulum sekolah, guru 
yang cakap dalam ilmu 
keagamaan, dan yayasan 
serta komite yang juga turut 
selalu mengontrol sekolah 
dalam mencapai visi, sarana 
dan prasarana beribadah, 
kegiatan-kegiatan 
penunjang ibadah seperti 




karakter nilai religius aspek 
ibadah adalah kegiatan 
tahsin dan murojaah 
bersama setiap jum‟at pagi 
dan setiap hari pada saat 
pagi hari sebelum masuk 
















adalah dalam menyamakan 
visi dan misi untuk 
mengutamakan dan 
menomorsatukan 
pendidikan anak di atas 
kepentingan yang lain. 
Termasuk juga dalam 
menjaga kedisiplinan guru 
terkait pelaksanaan 
tugasnya yaitu mengawasi 
Faktor penghambat 
implementasi pendidikan 
karakter nilai religius aspek 
ibadah adalah kurangnya 




khususnya pada saat 
kegiatan wudhu. Selain itu, 









dan mendampingi siswa. 
Serta kendala keteladanan 
kepala sekolah yang tidak 
bisa stand by di sekolah. 
Selain itu, kurangnya 
dukungan atau pengawasan 
orang tua di rumah dalam 
hal kegiatan ibadah anak.  
yang tidak memberi 
tindakan tegas atau 
membiarkan siswa yang 






Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 
Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1. Kegiatan Shalat duha kelas 3 
di Masjid Ar-Royyan 
 
Gambar 2. Kegiatan Shalat duha siswa 
kelas 1A di kelas 
 
Gambar 3. Guru kelas 1A melaksanakan 
shalat duha di ruang kelas  
 
Gambar 4. Siswa wudhu sebelum shalat 
tanpa pengawasan guru 
 
Gambar 5. Guru piket masjid mengawasi 
siswa wudhu sebelum melaksanakan 




Gambar 6. Siswa Berdzikir dan berdoa 




Gambar 7. Kegiatan shalat duhur 
berjamaah siswa kelas 1B di ruang kelas 
 
Gambar 8. Kegiatan shalat duhur 
berjamaah, dzikir, dan doa setelah shalat 
siswa kelas 3-6 di Masjid Ar-Royyan 
 
Gambar 9. Guru kelas 1A mengawasi dan 
membimbing siswa wudhu sebelum 
shalat 
 
Gambar 10. Guru bersama siswa wudhu 
sebelum melaksanakan shalat duhur 
berjamaah 
 
Gambar 11. Guru shalat duhur 
berjamaah, berdzikir, dan berdoa setelah 
shalat bersama siswa 
 
Gambar 12. Guru piket masjid 





Gambar 13. Guru melaksanakan shalat 
duha di Masjid Ar-Royyan pada saat jam 
istirahat 
 
Gambar 14. Siswa secara sukarela 
merapikan mukena yang ada di Masjid 
Ar-Royyan 
 
Gambar 15. Guru membenarkan gerakan 
shalat siswa pada saat siswa shalat 
 
Gambar 16. Guru menasihati siswa 
secar klasikal 
 
Gambar 17. Guru menasihati siswa 
secara personal 
 
Gambar 18. Kegiatan Jum‟at Pagi 





Gambar 19. Kegiatan halaqah tahfidz 
 
Gambar 20. Kegiatan murojaah dan doa 
bersama pagi hari sebelum masuk kelas 
 
Gambar 21. Masjid Ar-Royyan SDIT 
Salsabila 5 Purworejo 
 
Gambar 22. Tempat wudhu dan kamar 
mandi yang bersih dan nyaman 
digunakan 
 
Gambar 23. Jadwal Kegiatan Shalat 
Jumat 
 
Gambar 24. Jadwal imam kegiatan shalat 




Gambar 25. Jadwal Piket Masjid 
 





Gambar 27. Jadwal Pelajaran dan jadwal shalat siswa kelas 1A 
 






Lampiran 19. Lembar Penilaian Diri Siswa 
 
Beri tanda centang pernyataan-pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan 
kondisi kenyataanmu. Jawablah dengan jujur, karena jawaban terbaik adalah 
jawaban yang jujur. 





1 Aku membersihkan diri dari kotoran setelah 
buang air kecil dan air besar sebelum wudhu 
    
2 Aku berwudhu sebelum melaksanakan shalat     
3 Aku berwudhu sesuai tata cara yang benar     
4 Aku berdoa sebelum dan sesudah wudhu     
5 Aku membersihkan pakaian dan tempat shalat 
sebelum shalat 
    
6 Aku melaksanakan shalat maghrib      
7 Aku melaksanakan shalat isya      
8 Aku melaksanakan shalat subuh      
9 Aku melaksanakan shalat duhur      
10 Aku melaksanakan shalat duhur      
11 Aku berdzikir setelah shalat     
12 Aku berdoa setelah shalat     
13 Dengan berdzikir dan berdoa aku merasa dekat 
kepada Allah, hati menjadi tenteram 
















Lampiran 20. Hasil Penilaian Diri Siswa 
No Kls 
A. Bersuci & Wudhu Aspek Shalat As. Dzikir & Doa Jumlah Sekor Kategori 












Shalat D&D Wudhu Shalat 
Dzikir&Do
a 
1 1 3 1 1 1 3 3 1 1 4 4 1 1 2 9 13 4 MT MB BT 
2 1 3 1 1 1 3 3 1 1 4 4 1 1 2 9 13 4 MT MB BT 
3 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 2 4 1 14 16 7 MB MB MT 
4 1 1 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 13 18 7 MB MK MT 
5 1 2 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 3 2 12 11 6 MB MT MT 
6 1 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 15 18 12 MB MK MK 
7 1 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 15 18 12 MB MK MK 
8 1 4 3 1 1 1 3 1 1 3 3 1 2 1 10 11 4 MT MT BT 
9 1 4 4 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 15 15 6 MB MB MT 
10 1 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 2 4 3 14 20 9 MB MK MB 
11 1 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 4 17 16 12 MK MB MK 
12 1 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 17 15 8 MK MB MB 
13 1 4 4 4 1 3 4 3 2 4 2 1 1 1 16 15 3 MB MB BT 
14 1 4 4 4 4 4 3 1 3 4 1 4 4 4 20 12 12 MK MT MK 
15 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16 20 12 MB MK MK 
16 1 4 4 4 1 2 4 2 2 4 2 4 4 4 15 14 12 MB MB MK 
17 1 4 4 2 1 4 4 4 3 4 3 2 4 4 15 18 10 MB MK MK 
18 1 4 4 4 1 4 2 2 2 4 2 2 2 2 17 12 6 MK MT MT 
19 1 4 4 2 1 1 4 4 3 4 4 1 1 4 12 19 6 MT MK MT 
20 1 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 16 20 9 MB MK MB 
21 1 4 4 3 1 2 2 2 2 4 1 4 1 4 14 11 9 MB MT MB 
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22 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 15 20 12 MB MK MK 
23 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 18 18 9 MK MK MB 
24 1 4 4 2 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 14 7 3 MB BT BT 
25 1 4 4 2 4 4 2 2 1 4 2 1 2 4 18 11 7 MK MT MT 
26 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 19 19 12 MK MK MK 
27 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 20 18 11 MK MK MK 
28 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 20 17 12 MK MK MK 
29 1 4 4 4 2 4 2 1 1 3 2 2 3 4 18 9 9 MK MT MB 
30 1 4 4 4 4 1 4 3 1 3 2 1 2 1 17 13 4 MK MB BT 
31 1 4 4 4 4 3 2 2 1 4 2 3 4 4 19 11 11 MK MT MK 
32 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 19 20 12 MK MK MK 
33 1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 16 16 10 MB MB MK 
34 1 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 19 15 12 MK MB MK 
35 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 17 20 12 MK MK MK 
36 1 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 19 15 8 MK MB MB 
37 1 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 1 4 4 17 17 9 MK MK MB 
38 1 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 16 16 7 MB MB MT 
39 1 4 4 4 1 3 2 2 1 3 1 1 2 2 16 9 5 MB MT BT 
40 1 2 4 4 1 1 2 1 1 3 1 1 4 1 12 8 6 MT BT MT 
41 1 4 4 4 1 4 2 2 2 4 2 1 4 4 17 12 9 MK MT MB 
42 1 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 15 10 7 MB MT MT 
43 1 4 4 4 4 2 4 2 1 4 1 4 4 4 18 12 12 MK MT MK 
44 1 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 16 12 11 MB MT MK 
45 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 14 15 9 MB MB MB 
46 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 2 16 20 8 MB MK MB 
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47 1 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 4 3 20 14 9 MK MB MB 
48 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 19 14 12 MK MB MK 
49 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 16 10 9 MB MT MB 
50 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 4 2 14 20 7 MB MK MT 
51 2 4 4 4 1 1 2 2 2 3 2 2 4 4 14 11 10 MB MT MK 
52 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 19 19 12 MK MK MK 
53 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 19 19 8 MK MK MB 
54 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 19 20 11 MK MK MK 
55 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 19 19 11 MK MK MK 
56 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 4 15 20 10 MB MK MK 
57 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 3 4 4 16 14 11 MB MB MK 
58 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 19 20 11 MK MK MK 
59 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 20 15 12 MK MB MK 
60 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 20 14 12 MK MB MK 
61 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 19 17 11 MK MK MK 
62 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 18 18 12 MK MK MK 
63 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 15 17 7 MB MK MT 
64 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 13 13 10 MB MB MK 
65 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 18 18 9 MK MK MB 
66 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 18 18 7 MK MK MT 
67 2 2 3 4 1 2 4 3 2 3 2 2 1 4 12 14 7 MT MB MT 
68 2 4 4 3 1 4 3 1 4 3 2 4 1 4 16 13 9 MB MB MB 
69 2 4 4 4 1 1 2 2 3 3 3 2 1 3 14 13 6 MB MB MT 
70 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 2 3 17 19 7 MK MK MT 
71 2 4 3 4 1 1 4 1 4 3 3 4 3 3 13 15 10 MB MB MK 
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72 2 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 2 2 4 15 18 8 MB MK MB 
73 2 4 3 4 1 1 4 1 1 3 1 4 4 4 13 10 12 MB MT MK 
74 2 4 4 4 1 3 2 2 4 4 3 4 4 4 16 15 12 MB MB MK 
75 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 16 12 10 MB MT MK 
76 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 17 19 11 MK MK MK 
77 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 18 20 10 MK MK MK 
78 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 18 20 7 MK MK MT 
79 2 4 4 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 16 17 12 MB MB MK 
80 2 1 4 4 1 1 2 1 1 3 1 2 4 2 11 8 8 MT BT MB 
81 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 1 18 10 7 MK MT MT 
82 2 1 4 4 1 4 4 2 4 4 1 1 1 4 14 15 6 MB MB MT 
83 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 17 20 9 MK MK MB 
84 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 14 10 7 MB MT MT 
85 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 19 14 12 MK MB MK 
86 3 4 4 4 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 17 14 8 MK MB MB 
87 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 17 16 9 MK MB MB 
88 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 14 20 8 MB MK MB 
89 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 17 20 12 MK MK MK 
90 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 18 20 7 MK MK MT 
91 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 16 20 8 MB MK MB 
92 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 19 19 12 MK MK MK 
93 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 2 17 17 9 MK MK MB 
94 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 16 17 11 MB MK MK 
95 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 2 4 4 4 17 15 12 MK MB MK 
96 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 14 10 10 MB MT MK 
327 
 
97 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 16 15 9 MB MB MB 
98 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 17 17 11 MK MK MK 
99 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 18 20 9 MK MK MB 
100 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 18 18 12 MK MK MK 
101 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 17 18 10 MK MK MK 
102 3 2 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 14 20 6 MB MK MT 
103 3 2 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 14 20 6 MB MK MT 
104 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 18 20 9 MK MK MB 
105 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 14 20 12 MB MK MK 
106 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 17 20 10 MK MK MK 
107 3 3 4 3 1 2 4 4 4 3 3 3 2 4 13 18 9 MB MK MB 
108 3 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 12 14 6 MT MB MT 
109 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 15 20 12 MB MK MK 
110 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 1 18 17 7 MK MK MT 
111 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 19 17 12 MK MK MK 
112 3 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 4 17 12 10 MK MT MK 
113 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 14 15 8 MB MB MB 
114 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 18 16 5 MK MB BT 
115 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 17 20 12 MK MK MK 
116 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 17 19 9 MK MK MB 
117 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 4 18 10 7 MK MT MT 
118 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 3 16 18 7 MB MK MT 
119 3 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 18 12 12 MK MT MK 
120 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 17 15 9 MK MB MB 
121 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 18 18 10 MK MK MK 
328 
 
122 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 18 15 9 MK MB MB 
123 3 4 4 4 1 2 4 2 2 2 2 3 3 4 15 12 10 MB MT MK 
124 3 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 11 20 3 MT MK BT 
125 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 19 12 9 MK MT MB 
126 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 19 18 11 MK MK MK 
127 3 4 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 4 2 18 11 8 MK MT MB 
128 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 19 16 7 MK MB MT 
129 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 18 18 11 MK MK MK 
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